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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 


Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Dan semoga damai dan berkah 
atas Nabi kita, Muhammad, dan atas keluarganya serta seluruh sahabatnya. 


Untuk melanjutkan: 


Demikianlah rangkuman tafsir Al-“Agiedat Al-Waasitiyyah karya Syaikh al-tslam 
Ibnu Taimiyyah, dan | telah menyiapkannya dari sumber berikut: 


1. Ar-Rawdat an-Nadiyyah Sharh al“Ageedat il-Waasitiyyah oleh Syekh Zayd bin 
Abdil-'Azeez bin Fayyaad. 


2. At-Tanbeehaat as-Sanniyyah 'alaa al'Ageedat al-Waasitiyyah oleh Syaikh Abdul- 
'Azeez bin Naasir ar-Rasheed. 


3. At-Tanbeehaat al-Lateefah fiemaa htawat 'alayhi al-Waasitiyyah min al- 
Mabaahith al-Maneefah oleh Syekh Abdur-Rahman bin Naasir as-Si'dee. 


| telah aiso dikutip dari poin manfaat | dijelaskan pada salinan saya saat masih a 
murid. 


4. Berkaitan dengan persoalan makna ayat, | telah mengutip dari 
kitab-kitab Tafsir seperti : Fath al-Qadeeroleh Imam Muhammad 'Alee ash- 
Shawkaaniy, dan Tafsir al-Qur'aan al"Adziim oleh Syekh Ismaa'eel Ibnu 
Katheer. 


Saya memohon kepada Allah untuk menjadikannya bermanfaat, dan memenuhi penjelasan 
yang diinginkan tentang hal ini 

Pengakuan Iman yang agung. Semoga Dia memaafkan saya jika ada kesalahan | boleh 
berkomitmen dan memberiku ketabahan 

atas kebenaran yang dikandungnya, niscaya Dia Mendengar dan Mengabulkan 
permohonan. 


Shalawat shalawat semoga tercurah kepada Nabi kita, Muhammad, seisi rumahnya dan 
teman. Dan segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 


Penulis. 


Penulis berkata: 

wl A gen 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
KOMENTAR: 


Penulis — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya ~ memulai bukunya dengan 
Basmalah 

(pepatahnya: Bismillah ar-Rahmaan ar-Rahim, artinya: Dengan Nama Allah, yang 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang), dengan cara meneladani Kitab Mulia di 

yang Basmalahnya muncul di awal setiap Surat kecuali Surat al-Baraa'. 

Dia juga meneladani Nabi (sallAllahu alayhi wasallam) dalam hal siapa pun yang mau 
mulailah korespondensinya dengan itu." 


Dan ucapannya: Bismillah (Dengan Nama Allah), huruf baa (seperti yang muncul di 
Bismillah dalam teks Arabnya) mengungkapkan “mencari bantuan”. Dan secara 
leksikal,isme (Nama) 

artinya: apa yang menunjuk pada benda yang disebutkan. Namun dalam bahasa Arab 
ahli tata bahasa, ini mengacu pada apa yang pada dasarnya menunjuk pada suatu 
makna dan tidak memiliki 

hubungannya dengan waktu.' Adapun kata depan dan kata benda yang diatur (Bi-sm 
seperti pada 

Teks Arab), keduanya terhubung dengan kata yang dihilangkan yang seharusnya 
dianggap dibawa mundur (dalam sintaksis Arab) untuk menyatakan pembatasan. 


Dan Allah: adalah kata benda yang tepat untuk Dzat Ilahi yang artinya: Yang 
Memiliki 

ibadah dan pengabdian seluruh makhluk-Nya. Itu berasal dari kata, Alaha — 
ya'lahu — Uloohatan, artinya: Dia menyembah - Dia menyembah — menyembah. Oleh 
karena itu, Allah 

artinya, Dewa: Yang disembah, Yang kepadanya pengabdian ditujukan. 


Dan Ar-Rahmaan ar-Rahim (Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang): ada dua 
Nama-nama Mulia di antara Nama-nama Indah-Nya yang keduanya menunjukkan Sifat- 
sifat-Nya 

Rahmat sebagaimana layaknya Keagungan-Nya. Jadi, ar-Rahmaan artinya: Yang Memiliki 
Umum 

Rahmat bagi seluruh makhluk-Nya, sedangkan ar-Rahim artinya : Yang Memiliki Rahmat 
Yang Istimewa 

bagi orang-orang yang beriman? menurut firman-Nya - Yang Maha Agung -: 


cedtresd Lok AN rokok SS Se AS EE Lh IAP 
Yh jel eo) 


“Dialah yang melimpahkan shalawat-Nya kepadamu, dan juga para malaikat-Nya 
(meminta All4h untuk 
memberkati dan mengampunimu), agar Dia mengeluarkanmu dari kegelapan (kekafiran 


' Merujuk pada sesuatu yang berhubungan dengan kata-kata korespondensinya -- 
sallAllahu alayhi wasallam 

~ dalam Zaad al-Ma'ad (3/688) oleh Ibn al-Qayyim — semoga Allah melimpahkan berkah 
kepadanya - dan ar-Raheeg al- 

Makhtoomby Mubarkfooree (hlm. 350). 


* Sharh lalu 'Agee! (15/1), at-Ta'reefaat oleh al-Jurjaaniy (28) dan Mu'jam al- 


waseet (1/452). 


? Merujuk pada pandangan para ulama mengenai perbedaan kedua Nama ini dalam An- 
Nahj 


al-Asmaa biaya Sharh Asmaaillah al-Husnaa oleh Muhammad al-Mahmood (1/70). 
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dan politeisme) menjadi terang (Kepercayaan dan Monoteisme Islam). Dan dia adalah 
Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman.”’ (ai-Ahzaab: 43). 


Gy ag ly ily IE Nt le gh) Bs yng wihy Uys af oil gb La 
sakit dia. pertunjukan menjadi het OF Aga Mepis o i51 Daub y Gasy dan ah Y ol 
Naja Vagland @liag juga ST derajat athe 


Segala puji bagi Allah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan. 
itu 

agama yang benar untuk mengungguli agama-agama lain, dan cukuplah Allah sebagai 
seorang Saksi. 


Dan | bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang patut disembah selain Allah SWT, Dia 
tidak mempunyainya 

sekutu, meneguhkan Dia dan menyatakan Keesaan-Nya. | bersaksi bahwa Muhammad 
adalah milik-Nya 

hamba dan rasul ~ semoga Allah shalawat dan salam melimpah atasnya 

dan rumah tangga serta teman-temannya. 


KOMENTAR: 


Dia membuka risalah mulia ini dengan pendahuluan ini termasuk pujian kepada Allah 
dan 

dua pernyataan kesaksian, dan mengirimkan shalawat dan salam kepada Rasul-Nya, 
mengikuti jalan Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) dalam pembicaraannya dan 
khotbahnya dan dengan cara menuruti sabdanya: 


1% “6 « Feo setelah . dari 3 
«fbeil 345 Sl oe we WEY Ju sd AIS 


“Setiap perkara penting yang tidak diawali dengan puji-pujian kepada Allah, maka 
akan hilang 

berkah.”Dilaporkan oleh Aboo Daawood dan lainnya.“ 

Diriwayatkan pula dengan kalimat: “ 
Rahmaan ar-Rahim).'” 


... (tidak diawali) dengan Bismillah ar- 


Agta' (harfiah terputus) artinya: tercabut keberkahannya; dan kedua laporan itu 
bisa jadi 

diselaraskan dengan mengatakan: diawali dengan Bismillah dalam arti sebenarnya dan 
dengan 

Alhamdulillah (pujian Allah) dalam arti relatif. 


Sabdanya: “Segala puji bagi Allah", Alhamdulillah: huruf alif dan laam (the 
kata sandang pasti dalam tata bahasa Arab) di sini menyatakan keikutsertaan 
semua;° yakni, the 

seluruh puji bagi Allah karena Dia memiliki dan layak menerima mereka. Dan Al- 


* Dilaporkan oleh Aboo Daawood (4840), an-Nasaaee dalam 'Amal al-Yaom wal-Laylah 
(494), Ibn al-A' raabee 
(362) dan lainnya, 


>Dilaporkan oleh Abdul-Qaadir ar-Rahhaawee dalam al-Arba'een, al-Khateeb al- 
Bagdaadee dalam Tareekhnya, 
tapi haditsnya sangat lemah. Lihat al-Irwaa no. 1. 


@ Allstigraag (all-inclusiveness): diterjemahkan menjadi keharusan dan keumuman 
karena mencakup semua 


hal-hal yang dicakup oleh kata itu. Merupakan salah satu jenis impor dari jenis 


alif dan laam (itu 
Artikel pasti berbahasa Arab) yang mendefinisikan jenis. Merujuk pada: Mu'jam al- 


Mustalahaat an-Nahwiyyah was- 
Sarfiyyah karya Muhammad al-Labdee (165). Lihat juga Majmu' al-Fataawah (4/102). 
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Hamd secara bahasa artinya : memuji dengan menggunakan sifat-sifat yang indah dan 
perbuatan yang indah. 

Namun secara teknis, ini mengacu pada tindakan yang menunjukkan penghormatan 
kepada Sang Pemberkah 

nikmat karena Dialah Yang Maha Pemberi nikmat. (Kata, Hamd) adalah 

kebalikan dari Dhamm (meremehkan).' 


“Kepada Allah”: Penjelasan telah diberikan pada Firman Tuhan. 


“Yang mengutus Rasul-Nya”: Allah Maha Suci Dia ~ terpuji atas nikmat-Nya 

yang tidak terhitung jumlahnya dan di antara nikmat-nikmat ini yang paling utama 
adalah, “Dia 

terkirim": yaitu, menunjuk “Rasul-Nya”, Muhammad (sailAllahu 'alayhi wasallam). 


Rasool (Utusan) secara leksikal mengacu pada siapa pun yang ditugaskan untuk 
menyampaikan pesan. 


Namun di dalam syariat: dia adalah seorang manusia, laki-laki, yang kepadanya 
suatu syariat diturunkan, 

yang juga diperintahkan untuk menyebarkannya. 
yang bermanfaat: 

dan itulah keseluruhan informasi yang benar, perintah, larangan dan lain-lain 
peraturan perundang-undangan yang bermanfaat yang dibawa oleh Rasulullah 
(sallAllahu 'alayhi wasallam). 


a“ 


...dengan petunjuk”, yaitu ilmu 


Panduan ada dua bentuk®: 


Bentuk pertama: petunjuk yang mengacu pada petunjuk dan penjelasan; dan dari itu 
adalah firman-Nya: 


2, sebuah 

Kaki WOQ dari Wallies BEGUM 
e. 

acsl wiaaps basa-basi 

A 


“Dan mengenai Tsamid, Kami tunjukkan dan jelaskan kepada mereka jalan kebenaran, 
tetapi mereka lebih memilih kebutaan daripada bimbingan.. "(Fusillat: 17). 


Hal ini dilakukan oleh Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) seperti dalam 
firman-Nya — 
Yang Mulia: 


vs €@ ea broly 


“Dan sesungguhnya kamu (wahai Muhammad) sungguh-sungguh memberi petunjuk (umat 
manusia) kepada hal itu 
Jalan yang Lurus.” (ash-Shoorah: 52). 


Bentuk kedua: hidayah yang berarti diberikan keberhasilan dan petunjuk Ilahi. 
Inilah yang diingkari mengenai Rasulullah (sallAllahu alayhi 

wasallam), dan tidak ada seorangpun yang mempunyai kemampuan untuk memberikannya 
kecuali Allah Ta'ala sebagaimana yang dipunyai-Nya 

pepatah — Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung -: 


inenSexs 
dari pases CL Antal 


7 Ibnu Taimiyyah (6/69) — seperti dalam Cetakan Marwan Kajk - akan mengatakan, 
“Al-Hamd (memuji Allah) ada dua 

Bentuk : Memuji (Dia) atas nikmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya, dan itu dari aspek 
memberi 

mengucap syukur, dan memuji-Nya karena Dia sendirilah yang berhak atas Sifat- 
sifat-Nya yang Sempurna. Dan 

Bentuk pujian ini hanya milik-Nya karena sifat-sifat-Nya yang patut dipuji. 


@ Merujuk pada Tahdheeb Madaarij as-Saalikeen karya Ibn al-Qayyim (31) yang 
dirangkum dan diedit oleh 'Abdul- 

Mu'im Shaalih al-'Alaa dan Mufradaat al-Faadh al-Qur'aan oleh al-Asbahaanee (835) 
dan seterusnya, diperiksa 

dan diedit oleh Safwaan 'Adnaan. 


II 


"Sesungguhnya! Kamu (wahai Muhammad) tidak memberi petunjuk kepada siapa yang kamu 
sukai, melainkan Allah yang memberi petunjuk 
Siapa yang Dia kehendaki.”” (ai-Qasas: 56) 


“dan agama yang benar": yaitu amal shaleh. Kata dien (agama) bisa saja 
umumnya digunakan untuk mengartikan “balas” seperti firman-Nya — Yang Maha Tinggi: 


atta EO 


“Satu-Satunya Pemilik (dan Satu-satunya Hakim yang Memerintah) pada Hari 
Balasannya.” (ai-Fatihah: 4) 


Kata ini juga dapat digunakan secara umum untuk merujuk pada ketundukan dan 
ketaatan. 

Menghubungkan Deen (agama) dengan Hagg (kebenaran) di sini adalah dari aspek 
penggabungannya 

kata benda yang dideskripsikan ke kata sifatnya, artinya: “agama yang benar." 
Adapun yang Hagg 

(kebenaran) adalah infinitif dari kata kerja, hagga - yahiggu, artinya, ditetapkan 
dan petahana dan kebalikannya adalah Baatil (batal). 


“,..untuk menjadikannya unggul atas semua agama lain”: i.¢., untuk menjadikannya 
berkuasa atas semua agama lain 

agama-agama yang ada dalilnya, dalil-dalilnya dan Jihadnya agar dapat menang atas 
para pesaingnya di kalangan 

orang-orang di bumi": baik orang Arab atau non-Arab, orang-orang dari agama 
tertentu 

atau orang-orang kafir. Dan hal ini telah terjadi, kaum muslimin telah berjuang di 
jalan Allah 

benar sampai batasnya. kota-kota Islam berkembang dan agama berkembang 

menyebar ke wilayah timur dan barat. 


“,..dan Cukuplah Allah sebagai Saksi” : yaitu Saksi bahwa dialah Rasul-Nya, 

Sadar akan seluruh tindakannya dan Penolongnya melawan musuh-musuhnya. Ini berisi 
kejelasan- 

potong bukti kebenaran Rasul ini karena jika dia hanyalah seorang belaka 
penggugat, niscaya Allah akan mempercepat siksanya sebagaimana firman-Nya: 


ae punya ae ae wy Wes A 

- £2 saa pahat O0 nS A TIDAK Baiklah makanke I dep 

: ram 

“Dan jika dia (Muhammad) memalsukan perkataan palsu tentang Kami (Allah), Kami 
pastinya seharusnya menangkapnya dengan tangan kanannya (atau dengan kekuatan dan 
keperkasaan) , 

dan tentu saja harus dipotong urat nadinya (aorta).”' (al-Haaggah: 44- 


46). 
“Dan | bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang patut disembah selain Allah”: makna, | 


menegaskan dan mengakui bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah. 


“Sendiri, Dia tidak mempunyai sekutu”: kedua frasa ini menekankan pentingnya 
bersaksi 

itu, Laa ilaaha illa Allah (tidak ada Tuhan yang patut disembah kecuali Allah) 
secara istilah 


* Kata Dien mempunyai arti lain secara leksikal, seperti “adat, ketaatan, aturan, 
dominasi...” . 

Mahmood Muhammad Shaakir telah meneliti etimologinya dengan cermat dalam sejarah 
sejak zaman 

kebodohan hingga masuknya Islam dalam kitabnya, Abaateel wa Asmaar (520, 534). 

* Sebagaimana Dia ~ Maha Mulia ~ bersabda: “Dialah yang mengutus Rasul-Nya 
(Muhammad) dengan membawa petunjuk 

dan agama yang benar (Islam), agar lebih unggul dari semua agama meskipun kaum 
musyrik (atau 

orang-orang kafir) membencinya.” (At-Taubah: 33) 
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dari penolakan dan penegasan. Menolak hak untuk disembah dalam hal apapun 
selain Allah dan menegaskannya karena Allah. Jadi, perkataannya, “...Sendirian” 
adalah penekanan untuk 

penegasan, sedangkan perkataannya, “Dia tidak mempunyai sekutu” merupakan 
penekanan untuk penolakan. 

“,.. meneguhkan Dia dan menyatakan Keesaan-Nya': adalah dua infinitif yang lebih 
jauh 

tekankan ungkapan sebelumnya: “Dan | bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang layak 
disembah 

beribadah kecuali Allah.. (sampai akhir)”. Artinya: menegaskan dengan lidah, “dan 
menyatakan Keesaan-Nya”; yakni dengan ikhlas mendedikasikan setiap ibadah kepada- 
Nya; 

apakah hal tersebut berkaitan dengan ucapan atau berkaitan dengan tindakan atau 
berkaitan dengan keyakinan. 


Pepatahnya: “Dan | bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya”: | 
menegaskan 

dengan lidahku dan beriman dalam hatiku bahwa Allah telah mengutus hamba-Nya 
Muhammad 

(sallAllahu 'alayhi wasallam), kepada seluruh umat manusia karena bersaksi bahwa 
hal ini 

Rasul diberi risalah yang dihubungkan dengan kesaksian akan Keesaan Allah: TIDAK 
salah satu dari keduanya akan cukup tanpa yang lain. 


Sabdanya: “Hamba dan Rasul-Nya” mengandung bantahan terhadap masyarakat 

kelemahan dan ekstremisme yang berkaitan dengan hak-hak Rasulullah (sallAllahu 
'alayhi 

wasallam). Para ekstremis melampaui batas hak-haknya dan membesarkannya 

melampaui pangkat pengabdian: sedangkan orang-orang yang lalai menyisihkan apa 
yang dimilikinya 

dibawa ke belakang mereka seolah-olah dia bukan seorang pembawa pesan! Oleh karena 
itu, bersaksilah bahwa 

dia adalah hamba Allah yang menolak ekstremisme tentang dirinya dan mengangkatnya 
melampaui ekstremismenya 

statusnya sambil bersaksi bahwa dia adalah Utusan Ailah mengharuskan beriman 
padanya dan 

mentaati perintahnya, menerima apa yang diberitahukannya, menjauhi apa yang 
diberitahukannya 

melarang dan mengikuti apa yang dia tetapkan. 


Sabdanya: “semoga Allah memberinya kedamaian dan berkah yang melimpah”: as-Salaat 
(seperti dalam 

teks Arab, diterjemahkan di sini sebagai perdamaian) secara leksikal berarti: Doa 
(permohonan), dan 

yang paling utama dari apa yang dijelaskan mengenai makna as-salaat dari 

Allah kepada Rasul adalah apa yang al-Bukharee kutip dalam Shahihnya dari Aboo al- 
'Aaliyyah yang dia ucapkan": “Sholat Allah kepada Rasul-Nya adalah pujian-Nya 
kepadanya di dalam 

majelis dengan peringkat tertinggi." 


“dan seisi rumahnya”: Aai (rumah tangga) seorang laki-laki adalah orang-orang yang 
bergantung padanya 

karena beberapa koneksi yang kuatseperti ikatan keluarga dan sejenisnya. Yang 
terbaik dari apa yang ada 

dikatakan tentang Aalof Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) di sini adalah: 
mereka 

para pengikutnya atas agamanya." 


“dan para sahabatnya”: Ashaab, bentuk jamak dari Saahib (sahabat). (Menghubungkan 
Aal 

yang mengacu pada “para pengikutnya” Ashaab yang berarti “para sahabatnya” seperti 
dalam 


Fath al-Baaree (8/676), Kitab Tafsir, Bab tentang Allah menurunkan Sholawat-Nya 
kepada Nabi dan 

juga para malaikat-Nya juga. Wahai orang-orang yang beriman! Kirimkan Shalatmu 
padanya dan (kamu harus) memberi salam (salut) 

kepadanya dengan cara salam Islam” (af-Ahzaab: 56) dengan kalimat: “Sholat Allah 
adalah milik-Nya 

memujinya di hadapan para malaikat, dan shalat malaikat adalah doa (untuknya).” 
Merujuk pada Jalaa al- 

Afhaam (253) oleh Penerbitan Ibnu Jawzee. 


@ Ibnu al-Qayyim mengemukakan empat pandangan mengenai makna Aal; lihat, Jalaa al- 
Afhaam oleh !tbni al- 

Qayyim (737) oleh Ibnu Jawzee Publishing, Tadreeb ar-Raawee (1/56) pemeriksaan dan 
penyuntingan al- 

Faryaabee dan Ahkaam al-Qur'aan oleh al-Bayhagee (85). 
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Teks arab) dari aspek penghubung? yang khusus ke yang umum. Itu 

Sahaabiyy: adalah orang yang bertemu dengan Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam), 
beriman 

di dalam dia dan mati karenanya." 


“berkah yang berlimpah”: as-Salaam (di sini diterjemahkan sebagai berkah) artinya: 
salam atau 

terbebas dari kekurangan dan hal-hal yang remeh. Dan perkataannya: Mazeedan 
(seperti dalam 

Teks Arab yang diterjemahkan berlimpah), adalah sebuah passive participle dari 
kata, 

Ziyaadah yang berarti “meningkat.” 


Dan dia menggabungkan as-Salaat dan as-Salaam dengan cara mengikuti firman Allah: 
Maha Suci Dia - itu: 


aidid aga renda coralyp 
atau ol ja co 


“Wahai orang-orang yang beriman! Kirimkan Shalatmu padanya dan (kamu harus) 
memberi salam (salut) 
dia dengan cara menyapa yang Islami." (al-Ahzaab: 56) 


(aera) 
Hla 1g GES AL MAMPU atau Ly dpytelal ae Wt abyall Suds gd ky wi 


Inilah akidah mazhab yang diselamatkan dan diberi pertolongan sampai tibanya Hari 
Kiamat, yaitu 
Ahli Sunnah dan Jamaah. 


KOMENTAR: 


Amma ba'd (Melanjutkan): frasa ini digunakan untuk menunjukkan perubahan dari satu 
metode ke metode lainnya 

yang lain, dan itu sebenarnya berarti: “tidak peduli bagaimana keadaannya”. Hal 
ini dianjurkan untuk dilakukan 

menerapkannya® selama khotbah dan korespondensi dengan cara mengikuti Nabi 
(sallAllahu 'alayhi wasallam) siapa yang akan melakukan itu. 


“Ini adalah”: menunjuk ke. hal-hal yang berhubungan dengan keimanan yang 
terkandung dalam risalah ini 

yang dia rangkum dalam kata-katanya: “dan itu adalah: Eeman (kepercayaan) kepada 
Allah... (kepada 

akhir). 


“keyakinan': adalah sebuah infinitif, “'tagada ini-dan-itu” digunakan ketika orang 
tersebut 

mengadopsi hal itu sebagai sebuah keyakinan. Adapun kata al-'Agidah merujuk pada 
apa yang dilakukan seseorang 

tertanam dalam pikirannya sedemikian rupa sehingga ia berkata: “Aku beriman pada 
ini dan itu”, artinya: “Aku 

bayangkanlah hal itu dalam pikiran dan hati.” Secara etimologis berasal dari: 
'agada al-habl 


* Lihat bentuk-bentuk konjungsi ini dalam Jalaa al-Afhaam (338). 


Mengacu pada: Tadreeb ar-Raawee (667) diperiksa dan diedit oleh al-Faryaabee, dan 


bukunya, Tahgeeg 

Maneef ar-Rutbah liman thabata Iahu Shareef.as-Suhbah oleh al-'Allaaee (pg) oleh 
Al- 'Aasimah Publishing. 

@ Penyebutannya banyak sekali dalam Sunnah seperti dalam al-Bukharee no. (7197) 
dan Muslim (1781), 
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ketika dia mengikatnya (yaitu benang), dan kemudian digunakan untuk apa yang 
dipegang hati dan 
menegaskan dengan sungguh-sungguh. 


“Sekte”: yaitu, partai dan kelompok, “diselamatkan”: yaitu, yang dilindungi dari 
hal tersebut 

kehancuran dan keburukan di dunia dan di akhirat serta meraih kesuksesan. Ini 
Sifat tersebut berasal dari hadits Rasulullah (sallAllahu 'alayhi 

wasallam): 


Menjadi. A 


H 2 0, misalnya Bet Ae 
Kal 43 ai gt & x bis 2 2 3 pana sjgnens el le 2) je Adie Jie Y» 
“Sebuah kelompok di umatku akan terus dibantu oleh kebenaran; siapapun 


meninggalkan mereka, maka tidak akan ada celaka sampai datangnya perintah Allah.”’ 
Diriwayatkan oleh al- 
Bukharee dan Muslim.” 


“,..dibantu”: i.2., dibantu terhadap siapapun yang menentangnya. “sampai Hari 
Kiamat tiba” 

yakni datangnya saat kematian mereka saat angin sepoi-sepoi yang akan merenggut 
jiwa mereka 

setiap orang percaya akan meledak. Ini adalah Saatnya sehubungan dengan orang- 
orang yang beriman. Adapun 

Saat dimana dunia akan musnah, tidak akan terjadi kecuali pada saat itu juga 
seburuk-buruknya manusia berdasarkan apa yang diriwayatkan dalam Shahih Muslim 
bahwa: 


cath obs 2G MEY Jadi Bete 248 Yo 


“Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai tidak lagi dikatakan di muka bumi bahwa: 
Allah Allah. """" 


Al-Haakim”™ melaporkan juga dari hadits Abdillah bin ‘Amr — semoga Allah 
senang dengan keduanya — bahwa: 


adalah Ja 3B gl Se $38 yd 3. Aas chal oleh Ley %, fi hari Oleh 


CABAL A 5 Iklan fgslad PBB je Au? AS tidak apa-apa 

“Kemudian Allah akan mengirimkan angin sepoi-sepoi dengan harumnya musk dan terasa 
seperti sentuhan sutra. Dia 

tidak akan meninggalkan seorang pun yang setitik Iman di hatinya kecuali itu 


membawanya. Setelah itu, akan tetap ada orang-orang yang paling buruk dan Hari 
Kiamat akan terjadi 
ditetapkan atas mereka.” 


“Ahli Sunnah” : Ahi as-Sunnah (dalam teks Arab) dengan huruf laam 

memiliki Kasrah dengan premis bahwa itu adalah aposisi dari kata Firgah (sekte). 
Dia 

mungkin juga muncul dalam kasus nominatif dengan alasan bahwa itu adalah predikat 
dari an 


dihilangkan subjek yang akan dibaca secara lengkap sebagai, hum (mereka 
adalah...). Adapun kata, sebagai- 
Sunnah,” menunjuk pada jalan yang dilalui Rasulullah (sallAllahu ‘alayhi 


wasallam) yang ada, berkaitan dengan pernyataannya, tindakannya, dan 
persetujuannya. 


* Dilaporkan oleh al-Bukhaaree (7311), Muslim (1923), at-Tirmidhee (2229) dan Ibnu 
Maajah (10). 


" Tidak. (148) 

*Dalam Mustdarak (4/456). Muslim melaporkannya juga tidak. (1924) 

* Merujuk pada: As-Sunnah an-Nabawiyyah; Ta'reefuhaa wa Hujjiyyatuhaa wa 
Balaagatuhaa (10), As-Sunnah 

Qabiah at-Tadween (16), ‘imu Usool al-Jarh wat-Ta'deel oleh Ameen Aboo Laawee (15) 
dan Usool al- 

Hadits wa 'Uloomuhu wa Mustalihuhu karya Muhammad 'jjaj al-Khateeb (19). 
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Mereka diberi nama “Ahli Sunnah” karena anggapan mereka terhadap Sunnah 
Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) dan bukan pendapat dan pandangan lain. 
Sebaliknya, orang-orang yang berinovasi lebih suka menganggap inovasi mereka 
berasal 

dan bentuk-bentuk kesesatan seperti Qadariyyah dan Murji'ah. Terkadang memang 
demikian 

dianggap berasal dari pemimpin mereka, seperti Jahmiyyah, dan di lain waktu, 
mereka dikaitkan 

terhadap tindakan tercela mereka, seperti Raafidah dan Khawaarij. 


“vs. .Jamaa'ah”: secara leksikal artinya: sekelompok orang, dan yang dimaksud di 
sini adalah 

bahwa: mereka merujuk pada orang-orang yang berpegang teguh pada kebenaran yang 
ditetapkan menurut Kitab 

dan Sunnah, dan mereka itulah para sahabat dan orang-orang yang mengikutinya 
kesalehan meskipun sedikit seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud - 
radhiyallahu “anhu 

dengan dia"? -: 


Tambahkan Manik GIS O\g S34 Gilg G 


“Jamaa'ah adalah yang sesuai dengan kebenaran meskipun Anda sendirian”; kamu 
adalah 
Jama'ah kalau begitu. 


<GH) 
Og ane ay OGY ccopall das Sag calnyy aiS5 casKiSlag aly b Lay 945 


Dan itu adalah Iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- 
rasul-Nya, dan Hari Kebangkitan 
setelah kematian dan Iman pada hari ketetapan, baik dan buruknya. 


KOMENTAR: 


“Dan memang demikian” yaitu, keyakinan sekte yang diselamatkan adalah, “Eemaan”: 
Eemaan secara leksikal berarti, 
“Meneguhkan”, Allah SWT berfirman dalam surat Soorat Yoosuf ayat ke-17: 


CA ygQAiGy 
“,,. tetapi kamu tidak akan pernah mempercayai kami”; artinya, “(kamu tidak akan) 
menerima..." 


Adapun pengertiannya dalam syariat adalah ucapan dengan lidah, keyakinan dengan 
hati dan bertindak dengan anggota tubuh.” 


Sabda beliau: “...pada Allah, kepada malaikat-malaikat-Nya, pada kitab-kitab-Nya, 
pada rasul-rasul-Nya, pada hari kiamat 

setelah mati dan Iman pada waktu ditetapkan, baik dan buruknya': Ini 

adalah enam rukun Eemaan yang tanpa salah satu rukun tersebut, tidak akan ada 
rukun Eemaan seseorang yang sehat 


*° Diriwayatkan oleh al-Laalkaaee dalam Sharh Usool al-l'tiqaad Ahi as-Sunnah wal- 
Jamaa'ah (1/108-109), Aboo 

Syaamah dalam kitab Al-Baa'th 'alaa Inkaar al-Bida' wal-Hawaadis (92) dan al- 
Mizzee dalam Tahdheeb al- 

Kamal (22/264). Al-Albaanee berkata dalam Mishkat al-Masaabih (1/61): tbn 'Asaakir 


melaporkannya dalam Tareekh 
ad-Dimashg (2/322/13) dengan rantai Shahih (asli).” 


“Lihat penjelasan mengenai masalah ini dalam Syarh Usol I'tigaad Ahl as-Sunnah 
wal-Jama'ah (830), 

dan kitab As-Sunnah karya Abdullah bin Ahmad bin Hanbal (307) — dengan pengecekan 
dan penyuntingan 

Muhammad Sa'eed al-Qahtaanee -, dan Kitab Eemaan dalam Majmoo' al-Fataawah 
(7/251). 
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sampai dia mengimani semuanya itu dengan benar sebagaimana dibuktikan oleh kitab 
dan kitab 
Sunnah. Pilar-pilar tersebut adalah": 


1. 
3. 


Iman kepada Allah adalah keyakinan yang teguh bahwa Dialah Tuhan segala sesuatu 
dan segala sesuatunya 

Pemiliknya, dan bahwa Dia mempunyai sifat-sifat kesempurnaan, bebas dari segala 
sesuatu 

kesalahan dan kekurangan, dan bahwa hanya Dialah yang berhak disembah — Dia telah 
melakukannya 

tidak ada mitra. Hal ini harus dipenuhi melalui pengetahuan dan tindakan. 


Iman pada para malaikat: yaitu meneguhkan keberadaan mereka dan bahwa mereka 
adalah seperti Allah 

menggambarkannya dalam Kitab-Nya seperti dalam dua ayat, 26 dan 27, dalam Surat 
al- 

Anbiyaa itu (mereka adalah): 


wow A oe & o aie a-d4 “di ae 4 
00 Bee BL PAM AS 2 ANS RaSyy Kak 


“Budak yang terhormat. Mereka tidak berbicara sebelum Dia berfirman, dan mereka 
bertindak berdasarkan firman-Nya 
Memerintah." 


Al-Qur'an dan Sunnah telah menunjuk pada berbagai kelompok malaikat 

dan atributnya: bahwa mereka dibebani dengan kewajiban yang mereka lakukan sebagai 
Allah 

perintah mereka. Jadi, adalah wajib untuk mempercayai keseluruhan hal itu. 

Iman dalam Kitab: yaitu mengimani kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada-Nya 
rasul-rasul, dan itulah ucapan-Nya, itulah kebenaran, cahaya dan 

hidayah. Maka wajib beriman kepada orang-orang yang diberi nama oleh Allah di 
antara mereka 

Taurat, Injil, Zabur dan Al-Qur'an. Kita juga harus mempercayainya 

Allah tidak menyebutkan nama di antara mereka. 

Imaan pada rasul-rasul yang diutus Allah kepada makhluk-Nya, yakni beriman 

Mall; dan bahwa mereka adalah orang-orang yang jujur dalam segala apa yang mereka 
ceritakan dan apa yang mereka sampaikan 

pesan-pesan Tuhannya. Kita tidak boleh membeda-bedakan siapa pun 

diantara mereka. Kita harus percaya pada semuanya: mereka yang diberi nama oleh 
Allah 

di antara mereka dalam Kitab-Nya dan di antara mereka Dia tidak menyebut nama-nama 
itu sebagai Dia 

Ta'ala bersabda dalam Surat an-Nisaa ayat 164: 

Spe 2 LAUT ORR ey dia ee BOE BSE 


GEER SAE IIL M8 Menjadi 5 Bs 5 BSL 

“Dan rasul-rasul yang telah kami sebutkan kepadamu sebelumnya, dan rasul-rasul 
yang telah kami sebutkan 

belum kusebutkan padamu...” 


Yang terbaik di antara mereka adalah yang berasal dari Perjanjian Kuat, yaitu: 
Nuh, 
Ibraaheem, Moosaa, 'Eesaa dan Muhammad — semoga damai Allah dan 


berkah tercurah kepada mereka. Kemudian para rasul dan para nabi lainnya. 
Yang paling utama di antara semuanya adalah akhir dari para rasul, yaitu nabi 
kami, 

Muhammad (sallAllahu 'alayhi wasallam). 


# Syekh yang mulia, penulis - semoga Allah menjaganya dalam kebaikan -, memberikan 
penjelasan dan 

rincian mengenai enam hal mendasar ini dalam karyanya yang luar biasa, Al-trshaad 
ilaa Shahih al- 

'tigaad wa Ar-Radd 'ala Ahl ash-Syirik walilhaad. Demikian pula Syekh terkemuka, 
al-“Utsaimin — mungkin 

Allah melimpahkan berkah padanya — dalam Rasaail fil “Agidah. Faktanya, hampir 
tidak ada diskusi mengenai hal ini 

hal-hal mendasar yang tidak ada dalam kitab-kitab ulama terkemuka mana pun atas 
seruan Imam, 

yang menghidupkan kembali, Muhammad bin Abdil-Wahhab — semoga Allah melimpahkan 
berkah kepadanya. 


17 


Yang paling dominan dari. apa yang telah disebutkan berkaitan dengan 

Perbedaan antara nabi dan rasul adalah: nabi adalah satu 

yang diberi kode hukum tertentu tetapi tidak diperintahkan untuk menyampaikannya, 
sedangkan rasul adalah orang yang diberi wahyu yang sah tertentu 

kode dan diperintahkan untuk menyampaikannya. 


5. Iman pada Hari Kebangkitan : yaitu mengimani akan dikeluarkannya orang mati 
dari kubur mereka hidup-hidup pada hari kiamat untuk dihakimi 

dibuat di antara mereka dan agar mereka diberi pahala sesuai dengan amalnya 
tata cara yang telah dijelaskan Allah dalam Kitab-Nya dan. diberikan 
penjabaran Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) dalam Sunnahnya. 


6. Eemaanin Ketetapan - baik dan buruknya: itu artinya 

beriman bahwa Allah — Maha Suci Dia — mengetahui ketetapan-ketetapan tentang 
segala sesuatu dan segala sesuatunya 

beberapa kali sebelum kejadiannya, lalu Dia menuliskannya dalam Lawh al- 
Mahfoodh (Leh yang Diawetkan) dan kemudian memunculkannya oleh-Nya 

Keputusan dan Kehendak pada waktunya yang tepat dan ditentukan. Jadi, setiap 
kejadian 

— baik atau buruk - berasal dari pengetahuan dan ketetapan-Nya, Kehendak dan 
Mengharapkan. Apa yang Dia Kehendaki, terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki, 
tidak mungkin terjadi. 


Demikianlah penjelasan singkat mengenai andalan Eemaan dan uraiannya 
komentar akan datang -Insya Allah -. 


(A 
usia dil gle. Li ys ay Adcog misal as Gb A 4 Cates OGY aby OGY Sas 


Dan di antara Iman kepada Allah adalah: Keimanan terhadap apa yang Dia gambarkan 
tentang diri-Nya pada-Nya 

Kitab dan yang telah dijelaskan oleh Rasul-Nya (sallAllahu 'alayhi wasallam). 
dengan tanpa Tahreef (Distorsi) atau Ta'teel (Denial), dan tanpa Takyeef 
(Penggambaran) maupun Tamtheel (Persamaan). 


KOMENTAR; 


Setelah penulis — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — secara singkat 
menyebutkan 

landasan: individu harus percaya, ia melanjutkan dengan mengutip pemberian mereka 
penjabarannya.. Beliau mengawalinya dengan landasan yang pertama, yaitu: Iman 
kepada Allah SWT 

Dimuliakan dan disebutkan bahwa itu termasuk mengimani Sifat-sifat-Nya yang 
dengannya Dia 


3 Merujuk pada: Sharh al-'Agiedat at-Tahaawlyyah (167), dan Sharh Mulaa 'Alee 
Qaaree 'alaa al-Figh al- 
Akbar (60). 


Sebagian ulama berpendapat bahwa Rasul (Rasul) adalah orang yang diberi hukum baru 
diturunkan sedangkan Nabiyy (Nabi) adalah yang diutus untuk menegaskan hukum hukum 
pendahulunya. 

Lihat: Tafsir al-Alloosee (17/157), Tadreeb ar-Raawee (56) - dengan pemeriksaan 
dan pengeditan al- 

Faariyaabee. 
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menggambarkan Diri-Nya dalam Kitab-Nya atau Rasul-Nya (sallAllahu 'alayhi 
wasallam) 
menggambarkan Dia dengan dalam Sunnahnya. 


Dan itu dengan kami meneguhkan mereka mengenai Dia seperti yang terdapat dalam 
Kitab dan kitab 

Sunnah dengan kata-kata dan maknanya tanpa melakukan tahrif 

(Distorsi) kata-katanya maupun Ta'teel (Penyangkalan) maknanya, dan tanpa memberi 
Tashbih (kemiripan) mereka dengan sifat-sifat makhluk. Dan kita harus melakukannya 
hanya bergantung pada Kitab dan Sunnah mengenai penegasannya — kita tidak 
seharusnya demikian 

melebihi Al-Qur'an dan hadits — karena keduanya (yaitu Atribut) hanyalah teks- 
berdasarkan. 


Adapun “Tahreef (Distorsi)”™*: artinya mengubah dan memutarbalikkan sesuatu 
darinya 

arti sebenarnya. Dikatakan (dalam bahasa Arab) bahwa, “inharafa ‘an kadha” ketika 
dia menyimpang. 


Tahreef terjadi dalam dua bentuk: 


Bentuk pertama: distorsi susunan kata: yaitu memutarbalikkan kata-kata dari yang 
sebenarnya 

makna pada sesuatu yang lain baik dengan menambahkan kata atau huruf atau 
menghilangkan atau 

mengubah tanda seperti pernyataan orang-orang sesat mengenai 

firman Allah SWT - bahwa: 


kami tk dan ee Ts 5 eo tt 

Catatan ECR EAMET 

“Ar-Rahmaan (Yang Maha Pemurah, Allah), Istaw4 (bangkit) Yang (Yang Maha Perkasa) 
Takhta." (Taha: 5) 

Artinya: “Istawlaa (Dia mengambil alih (Arsy)”: maka mereka menambahkan satu huruf 
pada ayat tersebut. 

Dan seperti firman Allah SWT -: 


. (beta 
TY + jsall Kontra) 


“Dan Tuhanmu datang...” (al-Fajr: 22) 


(Mereka mengucapkannya) artinya: “Perintah Tuhanmu..”, maka mereka menambahkan 
sebuah kata. Juga 
perkataan mereka mengenai firman Allah: 


fv 42 2 3 ste 8 oy 

V4 berhubungan \ A : 

€ reluall @ a heenicorys ail een a yt 

“,,.dan kepada Musa Allah berbicara secara langsung” (an-Nisaa: 164) 


dengan Kata Ketuhanan muncul dalam nominatif. Tapi mereka mengubah tandanya 
dari nominatif sehingga menjadi akusatif. 


Bentuk kedua: distorsi makna: yaitu memutarbalikkan makna dari makna sebenarnya 
dan arti sebenarnya serta memberikan arti kata lain pada kata tersebut. Contohnya 
adalah 


4 Simak penjelasan perbedaan antara Tahreef (Distorsi) dan Ta'tee! (Penolakan) dan 


antara Takyeef (Penggambaran) dan Tamtheel (Persamaan) dalam Al-As-ilatu wal 
Ajwibat al-Usooliyyah karya As- 

Salman (hal. 32 dan seterusnya), At-Tanbihaat al-Lateefah oleh As-Sa'dee (23), 
Airshaad ilaa Shahih al-l'tigaad 

(134) dan Sharh al-Ageedat al-Waasitiyyah karya al-Harraas (20) di antara kitab- 
kitab terkemuka 

Ulama atas panggilan, 
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pernyataan orang-orang Inovasi bahwa: ar-Rahmah artinya: “niat untuk 
memberikan nikmat” dan al-gadab berarti: “niat untuk menghukum.” 


Adapun “Ta'teel (Penyangkalan)”: secara leksikal berarti “berangkat dari”, maka 
dikatakan: '”'attalahu” 

artinya, “dia meninggalkannya”. Namun, yang dimaksud di sini adalah menolak 
Atribut 

Allah - Maha Mulia lagi Maha Tinggi Dia -. 


Perbedaan antara Tahrief (distorsi) dan Ta'teel (pengingkaran) adalah: Tahrief 
adalah untuk 

menolak makna yang benar yang ditunjukkan oleh teks dan menggantinya dengan yang 
lain 

arti yang salah. (Di sisi lain), Ta'teel mengingkari makna yang benar tanpa 
memberikan arti lain seperti yang dilakukan oleh Mufawwidah*. Oleh karena itu, 
setiap orang 

Siapa yang membuat Tahreef, dia membuat Ta'tee!l tapi tidak semua orang yang 
membuat Ta' tee! 

membuat Tahreef. 


“Takyeef (Penggambaran)”: memberikan gambaran khusus tentang Atribut. Dikatakan 
bahwa, 

“Kayyafa ash-shay” jika dia memberikan gambaran yang diketahui. Jadi membuat 
Takyeef dari 

Sifat-sifat Allah adalah menentukan “bagaimana” dan “bentuknya”. Dan melakukan hal 
tersebut adalah sesuatu yang melampaui batas 

kemampuan manusia karena berasal dari sesuatu yang ilmunya Allah SWT 

— telah menjadikan pengetahuan-Nya eksklusif, dan dengan demikian, tidak ada cara 
untuk mengetahui 

itu karena Atribut pergi bersama Esensi. Sehingga manusia tidak mengetahui 
“bagaimana” nya 


Dzat Allah, demikian pula Sifat-sifat-Nya - Maha Mulia Dia -, “bagaimana” di 
antara mereka tidak ada 
diketahui. 


Oleh karena itu, ketika Imam Malik — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — 
ditanya: 

f & \ re wt * ee 12 atau? 

ob OE) Spc BALES 

“Ar-Rahmaan (Yang Maha Pemurah, Allah), Istawa (bangkit) Yang (Yang Maha Perkasa) 
Takhta", 


“bagaimana” dia Istawaa? Beliau bersabda, “Istiwa (kebangkitannya) diketahui, 
'bagaimana'nya diketahui 

tidak dikenal: tetapi meyakininya wajib dan menanyakannya adalah bid'ah (dalam 
agama).””” Penjelasan serupa diberikan mengenai Atribut lainnya. 


“Tamtheel (Menyamakan)”: membandingkan, mengatakan (misalnya): Sifat-sifat Allah 
seperti sifat-sifat makhluk. Misalnya mengatakan: “Tangan Allah itu seperti 
tangan kita; dan Pendengarannya seperti pendengaran kami” — Maha Suci Allah di 
atas segalanya -. Dia 

Sabda Allah SWT dalam Surat Asy-Shoorah ayat 11: 


ke - 

63 Nona svtenn 26 oe 

& begitulah MyeSadles ole 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat.” 


Jadi, mengenai Sifat-sifat-Nya tidak boleh dikatakan bahwa: sifat-sifat itu 
seperti milik kita 

atribut atau sesuatu yang mirip atau mirip dengan atribut kita sendiri apa adanya 
mengatakan bahwa: “Esensi Allah menyerupai esensi kita sendiri”! Orang beriman 
yang menyatakan 


*5 Mereka adalah orang-orang yang sama sekali menolak bahwa Atribut mempunyai arti 
tertentu. (TN) 


@ Diriwayatkan oleh Al-Laalkaaee dalam Sharh Usool I'tigaad Abl as-Sunnah (664), 
Al-Bayhagee dalam Al-Asmaa 

was-Sifaat (408), ad-Daarimee dalam Ar-Radd ‘alga alJahmiyyah (no. 104) dan lain- 
lain, Ulama besar 

hadits, Ibnu Hajar menilai rantai tersebut “Baik” dalam al Fath (13/500). Merujuk 
pada: Majmoo' al Fataawah (5/282). 
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Keesaan Allah harus meneguhkan seluruh Sifat-sifatnya sesuai dengan Keagungan 
Allah dan 

Keindahan. Namun orang-orang yang mengingkari menolaknya atau sebagian dari 
mereka, yaitu orang-orang yang memberi 

Sifat-sifat yang mirip dan sejenisnya menegaskannya dengan cara yang tidak sesuai 
dengan Allah, 

mereka hanya cocok dengan makhluknya. 


(GG) 


we ue prt) Ucapkan alasan lle BS as pine ad Sb dss < ob 
pata daaplga dari ASI Ogse Vy sed Cay 


Mereka malah meyakini bahwa Allah Maha Suci Dia -: 'Tidak ada sesuatu pun yang 
serupa dengan Dia, dan 

Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat'. (asy-Syuraah: 11). Jadi, mereka 
tidak menolak apa pun 

Dia menggambarkan diri-Nya dengan tidak memutarbalikkan kata-kata dari tempatnya. 


KOMENTAR: 


Setelah penulis — semoga Allah melimpahkan keberkahan padanya ~ menyebutkan apa 
adanya 

kewajibannya adalah mengimani Sifat-sifat Allah yang ditetapkan dalam Kitab dan 
Kitab 

Sunnah tanpa Tahreef atau Ta'teel dan tanpa Takyeef atau Tamtheel, ungkapnya 
kedudukan Ahli Sunnah dan Jamaah mengenai hal itu: mereka 

percaya pada Atribut-atribut tersebut pada metodologi lurus ini. Mereka menegaskan 
hal itu 

nyata sambil menolak Tamtheel (menyamakan). Akibatnya, mereka tidak membuat 
Ta'teel juga 

apakah mereka menjadikan Tamtheel (menyamakan Atribut) dengan cara mengikuti 
firman-Nya di dalam 

ayat 11 surat Soorat ash-Shooraa: 


di “9 

& el eal Hebets, ap 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat.” 


Maka firman Allah: “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia” adalah bantahan 
terhadap hal-hal tersebut 

yang menjadikan Tamtheel (menyamakan), sedangkan firman-Nya: “dan Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha 

Pelihat” adalah bantahan terhadap orang-orang yang menjadikan Ta'teel (Menyangkal 
Atribut) karena itu 

mengandung afirmasi “Mendengar” dan “Melihat”. Oleh karena itu, ayat yang mulia 
ini jelas 

aturan tentang nama-nama dan sifat-sifat Allah karena menggabungkannya 


meneguhkan sifat-sifat Allah dan menolak menyamakannya. Penjelasan mengenai hal 
ini 
akan datang nanti - Insya Allah. 


Perkataannya: “jadi, mereka tidak menolak apa yang Dia gambarkan tentang diri- 
Nya”: ic, the 

keyakinan Ahli Sunnah dan Jamaah bahwa “tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan 
itu 


Dia” tidak akan membuat mereka menolak apa yang Dia gambarkan tentang diri-Nya. 
Orang-orang yang 

melampaui batas dalam menyatakan diri-Nya bebas dari ketidaksempurnaan (menolak 
apa 

Dia menggambarkan diri-Nya dengan) sampai mereka terputus antara Dia dan Sifat- 
sifat-Nya 

mengaku menghindari menyamakannya dengan sifat-sifat makhluk. 
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Sebaliknya, Ahli Sunnah berpendapat bahwa: Allah — Maha Suci Dia — mempunyai 
sifat-sifat 

eksklusif dan pantas bagi-Nya, dan makhluk pun mempunyai sifat-sifat yang demikian 
khusus bagi mereka dan itu pantas bagi mereka. Tidak ada kemiripan di antara 
keduanya 

Sifat-sifat Sang Pencipta dan sifat-sifat yang diciptakan. Jadi, alasan yang Anda 
berikan adalah 

tidak perlu: Wahai orang-orang yang menyangkal! 


Pepatahnya: “jangan memutarbalikkan kata-kata dari tempatnya": makna Tahreef ada 
telah diberikan: jadi ini berarti, mereka tidak memutarbalikkan Kalimat Allah, 
mengubah susunan kalimatnya atau 

memelintir maknanya lalu memberinya penafsiran selain makna sebenarnya sebagai 
orang-orang Ta'teel (para Penyangkal) melakukannya: ada pula yang mengatakan: 
“fstawaa” artinya 

“istawlaa” dan “Tuhanmu datang” artinya, “perintah Tuhanmu datang”, 

mereka mengartikan Rahmah Allah dengan arti: “niat memberi nikmat” dan sebagainya. 


(HOH) 
Garis ABS semua SglEh Vy 0g Vy cast y ail cL Gg Sydeld Y 


Dan mereka tidak melakukan IIhaad mengenai Nama-nama Allah dan ayat-ayat-Nya; juga 
tidak 

apakah mereka membuat Takyeef (penggambaran) atau Tamtheel (Menyamakan) Atribut- 
Atribut-Nya 

yaitu makhluk-Nya. 


KOMENTAR: 


Uhaad: Secara leksikal artinya menyimpang dan berpaling dari suatu hal; sama 
seperti Lahad 

sehubungan dengan kuburan. Dinamakan demikian karena pengalihannya dan 
penyimpangan arah kiblat dari jalur penggalian. Ilhaad 

mengenai Nama-nama Allah dan ayat-ayat-Nya artinya menyimpang dan menjauhinya 
dari realitasnya dan makna yang benar menuju sesuatu yang tidak berdasar. 


AndA-tihaad tentang Nama-nama Allah dan Sifat-sifat-Nya mempunyai bentuk”: 


Bentuk pertama: memberi nama pada berhala, seperti penamaan al-laat dari Al-Haah, 
dan al- 
'uzza dari Al-Azeez dan manaat dari Al-Mannaan. 


Bentuk kedua: memberi Dia — dan Maha Mulia Dia dan Maha Suci — nama-nama yang 
tidak 

layaknya Dia seperti orang Nasrani yang menamakannya Abb (ayah) dan para filosof 
yang menamainya Abb (ayah) 

menyebut Dia “Penyebab” atau “Penyebab Aktif”! 


Bentuk yang ketiga: mengatribusikan kepada-Nya yang Maha Mulia dan Maha Mulia, 
yaitu Dia — hal-hal yang diatasnya 
Dia Maha Tinggi atas kekurangan-kekurangan, seperti pepatah Yahudi: 


Mengenai bentuk-bentuk IIhaad lihat: Badai' at-Tafeer karya ibn Qayyim al- 
Jawziyyah (2/314) - Dar 

Cetakan Ibnu Jawziy -, Mufradaat Alfaadh al-Qur'aan oleh al-Asfahaanee (737), 
Tayseer al-'Azeez al-Hameed 

(645) dan AFAs-ilat wal-Ajwibat al-Usooliyyaholeh Salman (51, 52). 
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VAY sgl jac ul LS SN\GAG A al 
“Allah itu miskin tapi kita kaya’ 
Dan mereka mengatakan bahwa: 


, 


sah 
ya 3 


V4 sBaiLall &: i Les ai\ Ke 
“Tangan Allah terikat", 


Dan bahwa Dia beristirahat pada hari Sabtu — Maha Tinggi Allah diatas apa yang 
mereka katakan. 


Bentuk keempat: menolak makna dan realitas seperti posisi tersebut 

Jahmiyyah bahwa: itu hanyalah kata-kata belaka: mereka tidak berkonotasi dengan 
atribut atau makna apa pun! 

(Maka dalam pandangan mereka kata), As-Samee' (artinya: Yang Maha Mendengar) tidak 
menunjuk pada 

segala bentuk 'pendengaran', Al-Baseer (Yang Maha Melihat) tidak menunjukkan 
'penglihatan', al-Hayyu 

(Yang Selalu Hidup) tidak menunjukkan kehidupan dan sebagainya! 


Wujud kelima: Memberikan kemiripan Sifat-sifat-Nya dengan sifat-sifat makhluk-Nya; 
seperti pandangan orang yang menjadikan Tamtheel (Mengibaratkan) bahwa: Tangannya 
seperti tanganku 

tangan dan sebagainya - Maha Suci Allah. 


Allah telah mengancam hukuman yang paling berat bagi mereka yang melakukan IIhaad 
mengenai Nama-nama dan tanda-tanda-Nya; Dia — Maha Mulia lagi Maha Tinggi — 
bersabda dalam ayat 180 

Surat al-A'raaf: 


ane s\ 
Sjcaitasgens ciaillolo es ot A AlAs 


“Dan (semua) Nama-nama Yang Paling Indah adalah kepunyaan Allah, maka serulah 
kepada-Nya dengan nama-nama itu, 

dan meninggalkan pergaulan dengan orang-orang yang beriman atau mengingkari (atau 
mengucapkan kata-kata makian 

melawan) Nama-Nya. Mereka akan mendapat balasan atas apa yang biasa mereka 
lakukan.” 


Demikian pula, Dia bersabda dalam ayat 40 dalam Soorat Fussilat: 

kambing dia HRB COBOL : AAR 

“Sesungguhnya orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami tidaklah tersembunyi 
bagi Kami” 

Pepatahnya: “..mereka tidak menjadikan Takyeef maupun Tamtheel...”' penjelasan di 
atas 

arti Takyeef dan Tamtheel telah datang lebih awal. 

OMS) 

“0 


Annis Olel iB S55 Ge al Sod Ye DY Bes Hee 9 Gee BY 


ABS kamu Ge Ep lg Ae) Gacels Ong 
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Sebab, tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, Maha Mulia Dia, tidak ada 
seorang pun yang setara dengan Dia dan 

dia tidak memiliki saingan apa pun. Dan Dia — mulianya Dia — tidak boleh 
dibandingkan dengan milik-Nya 

makhluk, karena Dia - Maha Mulia Dia — maha mengetahui tentang diri-Nya dan 
orang lain yang paling jujur ucapannya dan paling baik ucapannya dari pada 
makhluk-Nya. 


KOMENTAR: 


“Dan itu karena tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia — Maha Mulia Dia": 
ini adalah maksudnya 

menjelaskan dasar-dasar apa yang dia sebutkan mengenai Rakyat 

Sunnah, bahwa: “Mereka tidak menjadikan Takyeef maupun Tamtheel dari Atribut- 
Atribut-Nya 

milik makhluk-Nya.” 


Adapun Subhaanahu (seperti dalam teks Arab, diterjemahkan sebagai Maha Mulia 
Dia),Subhaan adalah an 

infinitif yang mirip dengan Gufraan dari kata at-Tasbih, dan mengacu pada at- 
Tanzeehu 

(terlalu diagungkan untuk suatu hal). 


*,..tidak ada yang serupa dengan-Nya': yaitu, Dia tidak ada yang berhak serupa 
dengan-Nya. 
Nama-nama, seperti firman-Nya — dan Maha Suci Dia — dalam Surat Maryam ayat 65: 


Dan TS Sap 
“Apakah kamu mengetahui ada orang yang serupa dengan-Nya?...” (Maryam: 65) 


Yang merupakan interogasi, mengungkapkan” penolakan: artinya, tidak ada seorang 
pun yang serupa 
Dia atau menyerupai Dia. 


“Tidak ada yang setara dengan-Nya': al-Kuf'u (seperti dalam teks Arab) mengacu 
pada “mencocokkan”, 

“menyamakan”: artinya, Dia tidak ada tandingannya; mirip dengan firman-Nya — Yang 
Maha Tinggi — di 


Surat al-ikhlaas: 
AGL A SI 


“Dan tidak ada seorang pun yang setara atau sebanding dengan-Nya." (Al-Ikhlaas : 
4) 


“dan dia tidak mempunyai saingan apa pun': an-Nidd (seperti yang terdapat dalam 
teks Arab) mengacu pada 

"rekan", "teman". Dia — Yang Maha Tinggi — mengatakan dalam Surahal-Bagarah ayat 
22: 


ge Gee 3 Sha “ec 

$3 ACPeN Are) edisi alice 

“Maka janganlah kamu menjadikan tandingan bagi Allah (dalam beribadah) padahal 
kamu mengetahui (bahwa Dia 

hanya satu-satunya yang berhak disembah).” (Al-Bagarah: 22) 


“Dan Dia tidak boleh disamakan dengan makhluk-Nya”: Qiyaas(seperti dalam teks Arab 
dan digunakan dalam bentuk kata kerja dalam teks yang sedang dijelaskan) secara 


leksikal berarti: 


@aListifhaam (Interogasi) adalah menanyakan pengetahuan tentang sesuatu yang belum 
diketahui sebelumnya: itu 

Istifhaam (Interogasi) bisa merujuk pada sesuatu selain makna sebenarnya karena 
suatu hal tertentu 

tujuan (seperti: celaan, pengekangan, bimbingan, membual, perintah, penolakan, 
penegasan, merendahkan 

dan seterusnya). Dan tujuan-tujuan ini banyak disebutkan dalam buku-buku Tata 
Bahasa Arab, Sastra 

dan Leksikologi. Para ulama Retorika Arab bahkan menyusunnya dan menyusunnya di 
bawah 

topik tentang Interogatif. Mu'jam al-Mustalahaat al-Balaagiyyah wa Tatawwurihaa 
oleh Dr. Ahmad 

Matloob (1/181). 
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Perbandingan'? - Artinya, Dia tidak boleh disamakan atau disamakan dengan mereka. 
Dia 
bersabda - Maha Mulia Dia - dalam surat an-Nahl ayat 74: 


SEBUAH 


G 
IEA shi Ep 
“Maka janganlah kamu membuat perumpamaan karena Allah.” (An-Nahl: 74) 


Oleh karena itu, Dia — Maha Mulia Dia — tidak boleh disamakan dengan makhluk-Nya; 
bukan pada miliknya 

Dzatnya, atau dalam Nama dan Sifat-Nya, atau dalam Perbuatan-Nya. Dan bagaimana 
seharusnya 

Pencipta yang Sempurna diumpamakan dengan makhluk yang tidak sempurna — Maha Suci 
Allah 

di atas itu. 


“Karena Dia — Maha Mulia Dia — Maha Mengetahui tentang diri-Nya dan orang lain": 
Hal ini dengan memberikan alasan atas apa yang telah terjadi sebelumnya dengan 
menegaskan apa yang ditegaskan-Nya 

untuk diri-Nya tentang Atribut dan peringatan agar tidak membanding-bandingkan Dia 
dengan makhluk-Nya. 

Karena jika Dialah yang paling mengetahui tentang diri-Nya dan orang lain, maka 
hal itu menjadi wajib 

tegaskan bagi-Nya sifat-sifat yang telah Dia tegaskan mengenai diri-Nya dan sifat- 
sifat milik-Nya. 

Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) telah menegaskan tentang Dia. 


Terlebih lagi, makhluk ciptaan tidak dapat sepenuhnya memahami Dia. Dia telah 
dijelaskan 

dengan Atribut yang sempurna, kecerdasan makhluk tidak akan sepenuhnya 
memahami. Oleh karena itu, menjadi wajib bagi kita untuk merasa puas dengan apa 
yang ada 

Dia berkenan dengan diri-Nya sendiri. Dia paling tahu apa yang cocok untuk-Nya; 
kita tidak tahu itu. 


Dia - Maha Mulia Dia - : “yang paling jujur ucapannya dan paling baik ucapannya 
dari pada-Nya 
makhluk.” 


Oleh karena itu, apapun yang Dia informasikan adalah kebenaran dan fakta, itu 
wajib bagi kita untuk melakukannya 

menerimanya dan tidak membantahnya. Dan ungkapan-ungkapan-Nya adalah yang terbaik, 
paling fasih dan 

kejelasan frase. Dia telah dengan sempurna menyebutkan Nama-nama dan Sifat-sifat 
yang layak 

Dia; maka menjadi wajib menerima hal itu dan tunduk padanya. 


giles VG afhe Sghgds Gah B54 sogblices Spora aly 2 

Dan kemudian para Rasul-Nya yang selalu jujur dan dapat diandalkan, berbeda dengan 
mereka yang 

katakanlah tentang Allah apa yang tidak mereka ketahui. 


KOMENTAR: 
“Dan kemudian para Rasul-Nya yang selalu jujur dan dapat diandalkan”: inilah 


terhubung dengan perkataannya, “sebab Dia — Maha Mulia Dia — Maha Mengetahui 
tentang Dirinya... (sampai akhir)". 


As-Sidg (jujur) adalah kesesuaian suatu informasi dengan kenyataan, artinya, 
mereka adalah Saadigoon (seperti dalam teks Arab dan diterjemahkan sebagai, selalu 
jujur) dalam hal apa mereka 

menceritakan tentang Allah SWT.Musaddagoon (seperti dalam teks Arab, diterjemahkan 
sebagai 


79 Artinya, mempertimbangkan sesuatu berdasarkan kemiripannya. Alwviu'jam al- 
Wasiet, Lihat juga, Majmoo' al- 
Fataah (14/44). 
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dapat diandalkan), yaitu mengenai wahyu. yang datang kepada mereka melalui para 
malaikat 
karena itu dari Allah. Jadi mereka tidak berbicara berdasarkan keinginan. 


Hal ini dilakukan dengan cara menegaskan keandalan rantai para Utusan — perdamaian 
dan perdamaian 

berkah beserta mereka semua -; kebenaran telah diberitahukan kepada mereka dan 
mereka menyampaikannya 

makhluk-makhluk itu. Oleh karena itu, wajib menerima apa yang mereka gambarkan 
tentang Allah. 


Mereka “berbeda dengan orang-orang yang mengatakan tentang Allah apa yang tidak 
mereka ketahui.” Artinya, dalam 

berbeda dengan orang-orang yang menganggap Allah dalam peraturan perundang- 
undangan dan agama-Nya, dan 

mengenai Nama-nama dan Sifat-sifat-Nya tanpa sepengetahuannya melainkan 
berdasarkan diri sendiri 

ilusi dan kesan belaka atau berdasarkan apa yang mereka terima dari setan, 
sejenisnya 

orang-orang yang mengaku kenabian” dan orang-orang sesat”, orang-orang kafir", 
para tukang sihir” 

dan para peramal, para astrolog* dan para ulama yang jahat sebagaimana firman 
Allah Ta'ala 

ayat 221-223 Surat Asy-Shu'araa : 


Cn % ae 2 & (GE ab we Boe Seer Le. wh ote 
PEM ao Keo dS I FESO Kami DINDING Sop 
YYT TY) sol tarik $@ 038 


“Maukah [memberitahukan kepadamu (wahai sekalian manusia!) kepada siapakah setan 
(setan) turun? 

Mereka menimpa setiap orang yang berbohong dan berdosa. Siapa yang mendengarkan 
(kepada setan dan 

mereka menuangkan apa yang mungkin mereka dengar tentang Yang Gaib dari para 
malaikat), dan 

kebanyakan dari mereka adalah pembohong.” (Ash-Syu'araa: 221-223) 


Dan Dia — Yang Maha Tinggi — juga bersabda dalam surat al-Bagarah ayat 79: 


. 78 ete Sebuah tikungan, sebuah rw Fe oo BRS 
Vs Semua Gable dss sh Sm Shel Gil gp 


®° Al-Mutanabbi'oon: orang-orang yang mengaku palsu kenabian seperti para peramal, 
kaum Kubhan, 

bentuk tunggalnya muncul sebagai Kaahin, yaitu orang yang menceritakan kejadian- 
kejadian ghaib yang akan datang. Itu juga 

mengatakan bahwa dia bahkan menceritakan tentang pemikiran pikiran. Tayseer 
al-'Azeez al-Hameed (411) dan Fathu al- 

Majid (295). 

“Al-Mubtadi'ah : Anggapan terhadap Bid'ah (inovasi, bid'ah) yang merupakan jalan 
inovasi dalam 

agama yang bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang ditetapkan dan 
dianut untuk tujuan yang sama 

perundang-undangan yang telah ditetapkan dipatuhi. Al-''tisaam karya Ash-Shaatibee 
(1/51) - Cetakan Ibnu 'Affan 

Penerbitan. 

» Az-Zanaadigah: Zindeeg dalam bentuk tunggalnya, mengacu pada orang yang secara 
palsu mengklaim keabadian waktu, 


atau kepercayaan pada terang dan gelap (masing-masing bertanggung jawab atas 
kebaikan dan kejahatan), atau orang yang 

tidak beriman kepada akhirat dan ketuhanan Allah, atau orang yang kafir 

hatinya tetapi menunjukkan keyakinan. Sebuah kata Arab yang berasal dari Persia. 
Merujuk pada: Al-Qaamoos al-Muheet (891) 

dan Lisaan al-'Arab (10/147). 

33 As-Sihr adalah jimat, mantera dan simpul yang mempengaruhi pikiran dan tubuh. 
Jadi mereka menyebabkannya 

sakit penyakit, membunuh, memisahkan seorang laki-laki dengan isterinya, atau 
merampas salah satu suami dari pasangannya. 

Mereka mungkin bermanifestasi sebagai khayalan dan khayalan serta keinginan 
berhalusinasi sebagai konsekuensinya 

beberapa tipuan yang dilakukan individu untuk membuat kebohongan tampak sebagai 
kebenaran. Lihat: Tayseer al- 

'Azeez al-Hameed (382), At-Ta'reefaat oleh al-Jurjaanee (121), al-Mawsoo'at 
al-'Arabiyyah al-Muyassarah 

(1/972). AbMulakhkhas biaya Sharh Kitab at-Tauhid oleh penulis ini, (hal. 199). 
#4 Al-Munajfimoon : Syekh al-islam Ibnu Taimtyyah berkata: “At-Tanjeem artinya 
meramalkan masa depan dunia 

peristiwa berdasarkan kondisi astrologi.” Merujuk pada: Fath al-Majeed (314), 
Majmao' al-Fataawah 

(35/141). 
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“Maka celakalah orang-orang yang menulis Kitab dengan tangannya sendiri lalu 
berkata, 
'Ini dari sisi Allah...'” (Al-Bagarah: 79) 


Jadi, karena Allah — Maha Agung Dia — maha mengetahui tentang diri-Nya dan 

orang lain, dan Dialah yang paling jujur ucapannya dan paling baik ucapannya dari 
pada makhluk-Nya, 

dan para Rasul-Nya - damai dan berkah besertanya - selalu jujur 

apa saja yang mereka ceritakan tentang Dia, sedangkan hubungan antara mereka 
dengan Allah 

bahwa wahyu yang diturunkan kepada mereka dari-Nya adalah amanah, termasuk orang- 
orang yang mulia 

malaikat, maka bersandarlah pada apa yang disabdakan Allah dan Rasul-Nya 

wajib. 


Terlebih lagi pada aspek Nama-nama dan Sifat-sifat Allah, dalam hal afirmasi 

dan menolak serta menjauhi segala yang dikatakan oleh orang-orang sesat dan sesat, 
mereka yang menyatakan bahwa Nama dan Sifat Allah bersifat alegoris dan 

akibatnya menolaknya melalui berbagai cara, berpaling dari apa yang ada 

Para rasul membawa dan bergantung pada keinginan mereka sendiri atau mengikuti 
secara membabi buta 

mereka yang tidak pantas menjadi teladan, mereka yang sudah sesat. 


(HD) 
: Jbidas 


AM SA Bersinar Eis AE HEH Cisiuaes 
Ake && cuci Je pling “03 JOD SyMireth a dadu Ge Ladi aind tikus Sebagai oktal 


biasanya aa Se 6 lalu la 
Oleh karena itu, Dia — Dia yang mulia — bersabda: 


“Maha Suci Tuhanmu, Tuhan Yang Mulia dan Mahakuasa! (Dia bebas) dari apa 
mereka menghubungkannya dengan Dia! Dan salam sejahtera bagi para Utusan! Dan 
semua pujian 

dan puji syukur kehadirat Allah, Tuhan semesta alam.” (As-Saafaat: 180-182) 


Maka Dia meneguhkan diri-Nya jauh lebih tinggi dari orang-orang yang menentang 
para Rasul 

menganggap Dia berasal, dan Dia memberitakan kesejahteraan kepada para Rasul sejak 
apa yang mereka lakukan 

dikatakan bebas dari segala kekurangan dan cela. 


KOMENTAR: 
Kosakata: 


Wa Lihaadha (seperti dalam teks Arab, diterjemahkan demikian): ini adalah cara 
memberi 

sebab-sebabnya telah datang sebelumnya, yaitu Kalimat Allah dan perkataan Rasul- 
Nya 

adalah yang paling benar dan terbaik. 
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Subhaana (seperti dalam teks Arab, diterjemahkan dalam ayat sebagai Dimuliakan), 
Isa nomen verbi 

dari kata Tasbih yang artinya menyatakan keagungan-Nya di atas segalanya 
kekurangan. 


Rabika : -Rabb-lah Pemilik Absolut, Penguasa, Pemelihara makhluk-Nya 
atas nikmat-Nya. 


Al-'izzah (seperti dalam teks Arab, diterjemahkan sebagai Kehormatan dan 
Kekuasaan) mengacu pada kekuasaan, 

supremasi dan kekuatan. Dan untuk menghubungkan kata Rabb(Tuhan) dengan Al-'Izzah 
(yang mulia 

dan kekuasaan) dilihat dari aspek menghubungkan kata sifat dengan kata benda yang 
dideskripsikannya. 


Yasifoon (seperti dalam teks Arab; diterjemahkan sebagai, mereka atribut), yaitu 
mereka yang 

menentang para Rasul menggambarkan Dia dengan hal-hal yang tidak sesuai dengan-Nya 
Keagungan dan Keagungan. - 


Salaamun (seperti dalam teks Arab: diterjemahkan sebagai perdamaian): konon 
berasal dari kata, 

as-Salaam (Damai), mengacu pada at-Tahiyyah (salam salam). Hal ini juga dikatakan 
berasal dari as-Salaamah (kesejahteraan dan keamanan) dari kebencian. 


'Ala al-Mursaleen (seperti dalam teks Arab, diterjemahkan sebagai para Rasul): 
mereka adalah 

mereka yang diutus Allah kepada makhluk-Nya dan mereka menyampaikan pesan-pesan 
dari Tuhannya. 

Kata tersebut merupakan bentuk jamak dari Mursalun dan definisinya telah ada 
sebelumnya. 


Rabbil-'Aalameen (seperti dalam teks Arab: diterjemahkan sebagai Tuhan atas segala 
yang ada): Benar 

(yaitu Al-'Alameen,) bentuk jamak dari kata, 'Aalam dan itu mengacu pada segala 
sesuatu kecuali 

Allah. 


Pelajaran dari ayat tersebut: 


1. Keagungan Allah SWT di atas orang-orang sesat dan orang-orang bodoh 
menganggap Dia memiliki sifat-sifat yang tidak sesuai dengan Kekuasaan-Nya. 


2. Kejujuran para Rasul, dan kewajiban menerima keseluruhannya 

apa yang mereka bawa dan apa saja yang mereka beritakan tentang Allah. 

3. Keabsahan mewartakan perdamaian kepada para Rasul — perdamaian dan 
shalawat besertanya -, dan memandang mereka dengan rasa kagum dan mendalam 
menghormati, 

4. Menolak segala sesuatu yang bertentangan dengan apa yang dibawa oleh para 
Rasul; 

khususnya yang berkaitan dengan Nama-nama Allah dan Sifat-sifat-Nya. 


5. Haknya memuji Allah, mensyukuri nikmat-Nya di kalangan 
Yang paling mulia adalah kita meneguhkan Keesaan-Nya. 


28 


) 

Perlengkapan 

KEN JOY Iyde 9B crdytg Ail Gy Lead gy oj Lileg lad @H 1b Bini 9h 
cjekell bijca 2G caglorah ay makan Ge woud 


Dan Dia — Maha Mulia Dia — telah memadukan antara penolakan dan peneguhan 
mengenai apa yang Dia gambarkan tentang Diri-Nya dan Nama-Nya. Oleh karena itu, 
Para penganut Sunnah dan Jamaah tidak menyimpang dari apa yang Rasulullah SAW 
dibawa karena itu adalah Jalan yang Lurus. 


KOMENTAR: 

“dan Dia — Maha Suci Dia — telah menggabungkan...”: ini adalah pernyataan dari 
metodologi yang telah Allah uraikan dalam Kitab-Nya untuk menegaskan Nama-nama dan 
Sifat-sifat-Nya. 

Dan metodologi itulah yang wajib diterapkan oleh orang-orang beriman 

subjek yang sangat penting ini karena Dia - mulianya Dia -, “telah menggabungkan 
keduanya 

penolakan dan penegasan mengenai apa yang Dia Gambarkan dan Namai Dirinya 

Diri", artinya, mengenai semua Nama dan Sifat-sifat-Nya. 


«,,,.antara penolakan dan penegasan”: yaitu penolakan terhadap apapun yang 
bertentangan 

kesempurnaan dari berbagai bentuk cacat dan kekurangan seperti penolakan terhadap 
suatu 

setara atau bergaul atau tertidur, tidur, kematian dan kelelahan. 


Adapun “Afirmasi”: mengacu pada peneguhan Atribut kesempurnaan dan 
Sifat-sifat keagungan Allah seperti firman-Nya — Maha Suci Dia — dalam dua ayat di 
Surat al-Hashr: 


SEAN ai sgl k Lal SIAN ANS oie 
Halaman 20 2 " astaga? 
TINA ao NST BO bn BEE IRL eal 


kami bijih 7 
tet gas AST misalnya dan semua Sade a 


“Dialah Allah yang tidak berhak disembah selain Dia 

Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Esa yang bebas dari segala cacat, Pemberi 
keamanan, Yang Maha Esa 

Pemelihara makhluk-Nya, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Pemberi, Yang Maha Agung. 
Maha Suci Allah! (Tinggilah Dia) di atas segalanya yang mereka sekutukan 

Dia. Dialah Allah, Pencipta, Penemu segala sesuatu, Pemberi 

formulir. Milik-Nya nama-nama terbaik. Segala yang ada di langit dan di dalamnya 
bumi memuliakan Dia. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Al-Hashr: 
23-24) 


Dan contoh-contoh lain untuk kajian yang akan penulis sebutkan nanti. 
Sabda beliau: “Oleh karena itu, ahlul sunnah dan jama'ah tidak boleh menyimpang 


dari apa yang dibawa oleh para Rasul” yaitu mereka tidak menyimpang dan tidak 
tersesat 
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sedikit pun dari itu. Mereka lebih memilih mengikuti jalan mereka, dipandu oleh 
Cahaya mereka. Dari situlah 

penegasan sifat-sifat kesempurnaan bagi Allah dan pengakuan akan keberadaan-Nya 
yang jauh 

ditinggikan di atas apa pun yang tidak sesuai dengan-Nya, karena para Rasul telah 
melakukannya 

mendirikan fondasi besar ini. 


Adapun musuh-musuh para Rasul, mereka telah menyimpang dari hal itu. 


Sabdanya: “karena itu adalah Jalan yang Lurus": merupakan penjelasan atas 
perkataannya, 
“Oleh karena itu, ahlul Sunnah dan Jamaah tidak menyimpang”. 


Dan itulah sebabnya yang dibawa para Rasul adalah yang Lurus 

Jalur: dan Jalan yang Lurus adalah jalan yang seimbang yang tidak mempunyai macam- 
macam dan macam-macam. dia 

apa yang disebutkan dalam firman-Nya - Maha Suci Dia -, dalam Surat al-Faatiha: 


épccal bool} 
“Beri kami petunjuk ke jalan yang lurus” (Al-Fatihah: 6) 


Dan di dalam ayat 153 Surahal-An'aam: 

Bhs SEA NING 4 Shak jam i ls 

“Dan sesungguhnya ini adalah Jalanku yang Lurus, maka ikutilah jalan itu dan 
janganlah kamu mengikuti (yang lain) 


jalan-jalan, karena jalan-jalan itu akan memisahkan kamu dari jalan-Nya.” (Al- 
An'aam: 153) 


Dan itulah yang kami mohon kepada Allah dalam setiap rakaat Sholat kami untuk 
memberikan petunjuk kepada kami. 


(aoa) 
ndtialt slags Snag Geel Ga A gale ail ai semuanya tumpah bie 


Jalan orang-orang yang dikaruniai nikmat-Nya kepada para Nabi, 
Siddeeqoon, Para Syuhada dan Orang Benar. 


KOMENTAR: 


Artinya, Jalan Lurus yang dibawa oleh para Rasul mengenai permasalahan tersebut 
Akidah dan lain-lain yang menjadi landasannya Ahli Sunnah dan Jama'ah 

“Jalan orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah”. Artinya, Allah anugerahkan 
kepada mereka, nikmat-Nya yang mutlak, sempurna dan tiada habisnya dengan 
menganugerahkan kepada mereka kesuksesan yang kekal. 

Mereka adalah orang-orang yang Allah perintahkan agar kita berdoa kepada-Nya agar 
Dia dapat berdoa 

membimbing kami ke Jalan mereka. 


Kategori orang-orang ini ada empat; mereka adalah pembawa nikmat mutlak ini; _ 
mereka: 
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1. Nabbiyyoon (Nabi): bentuk jamak dari kata Nabiyy (Nabi). Mereka 
mereka yang Allah pilih dan berikan Kenabian dan Rasul-Nya. Itu 
penjelasan mengenai mereka telah dilakukan sebelumnya. 


2. Siddeegoon (Yang Jujur dan setia): bentuk jamak dari kata Siddeeg 

(jujur dan setia); dia adalah orang yang sangat jujur dan percaya. Artinya, 
orang yang sangat rela tunduk kepada Rasulullah (sallAllahu 'alayhi 
wasallam) sambil memberikan keikhlasan yang sempurna kepada Allah. 


3. Syuhadaa (Matyrs): bentuk jamak dari kata tersebut, Shaheed (Martyr); dia 
adalah 

orang yang terbunuh di jalan Allah. Dia dinamakan demikian karena dia yakin 
masuk surga, dan karena para malaikat rahmat juga bersaksi tentang hal itu 
dia. 


4. Shaalihoon (Bertakwa): bentuk jamak dari kata Saalih (Bertakwa); dia adalah 
individu 
yang segera menunaikan hak Allah dan hak hamba-Nya. 


Dan kata, Siraat (Jalan), terkadang dikaitkan dengan Allah - Yang Maha Agung -, 
misalnya 
seperti firman-Nya dalam surat al-An'aam ayat 153: 


eh, oke 
bo SOC gh ch bi elite lg 
“Dan sesungguhnya inilah jalanku yang lurus, maka ikutilah...” (Al-An'aam: 153) 


Itu karena Dia telah menetapkannya dan menetapkannya. 


Di lain waktu, Siraat mungkin dihubungkan dengan para hamba seperti dalam firman- 
Nya — Maha Suci 
Dia-, 


A 


Ya asl @ 5 FEC LANYS bret 
“Jalan orang-orang yang telah Engkau karuniai rahmat-Mu” (al-Fatihah: 7), 


karena mereka mengikutinya. 


Dan firman-Nya: “Jalan orang-orang yang telah Engkau karuniai rahmat-Mu” 

berisi pemberitahuan mengenai para sahabat di Jalan ini; dan memang begitu 

mereka yang Allah anugerahkan nikmat-Nya kepada para Nabi yang Jujur dan Beriman, 
para Syuhada dan Orang Benar dengan cara meringankan orang yang mengikuti Jalan 
tersebut 

kekhawatiran akan keterasingan dari orang-orang pada zamannya ketika dia mengingat 
hal itu 


teman-teman seperjalanannya di Jalan ini adalah: Para Nabi, Yang Jujur dan Setia, 
yang 
Para Martir dan Orang Benar. 


Kemudian Syekh — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya —, menyebutkan dalam 
wasiat apa 

ikuti,contoh dari Kitab dan Sunnah yang mensyaratkan Penegasan Nama-nama 

Allah dan Sifat-sifat-Nya, dan itu disajikan sebagai berikut: 


3 tbn al-Anbaaree berkata, “Syuhada itu diberi nama Syahid karena Allah dan para 


malaikat-Nya menegaskan bahwa 

mereka akan masuk surga. Merujuk pada: Lisaan al-'Arab (242), an-Nihaayah (493) 
dan biaya at-Tadhkirah 

Ahwaadi al-Mawtaa wa Umoor at-Aakhirah oleh al-Qurtubei (1/203). 
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KATEGORI PERTAMA: 


BUKTI YANG MEMBUKTIKAN MENEGASKAN NAMA DAN SIFAT ALLAH DARINYA 
AL-Qur'an yang mulia 


1- Menggabungkan Negasi dan Peneguhan Mengenai Sifat-sifat-Nya — Maha Suci Dia. 
2 


oT CU Juss gh | IBN Bigle Q Ladi yl Citeg Ue ALE ale ob JeS 185 
(OMAR A Kio thao Kate o SAA Beda te 


Dan keseluruhan dari apa yang Allah uraikan tentang diri-Nya dalam Surat al- 
Ikhlaas yang mana 

sama dengan sepertiga dari Al-Qur'an termasuk dalam kategori ini; dimana Dia 
berfirman: 


“Katakanlah: 'Dialah Allah yang Maha Esa! Allah Yang Maha Mandiri dan Dikehendaki 
semua orang. Dia 

tidak memperanakkan, dan Dia juga tidak diperanakkan. Dan tidak ada seorangpun 
yang menyamai Dia.” (Al- 

Ikhlas:1-4) 


KOMENTAR: 


“,...berada dalam kategori ini”: yaitu, (kategori) yang telah dijelaskan 
sebelumnya, 

mengacu pada perkataannya bahwa, “Dan Dia — Maha Mulia Dia — telah menggabungkan 
keduanya 

penolakan dan penegasan mengenai apa yang Dia Gambarkan dan Namai Dirinya 

Diri." 


Maka di sini beliau berusaha menyebutkan dalil-dalilnya dari Kitab dan Sunnah. 
Dia kemudian memulai dengan Soorah al-lkhlaas dengan mempertimbangkan 
keunggulannya. Dan itu 

Soordh dinamakan demikian karena dikhususkan untuk Sifat-sifat Allah, dan untuk 
fakta bahwa ia akan menjauhkan pembacanya dari menyekutukan Allah. 


Sabdanya: “yang sama dengan sepertiga Al-Qur'an” artinya setara dengan itu, 
dan itu karena makna Al-Qur'an mempunyai tiga kategori: Keesaan 
Allah, Kisah dan Hukum. 


Surat ini memuat Sifat-sifat Yang Maha Penyayang: itu hanya membahas tentang Allah 
Kesatuan dan sebagainya, itu sama dengan sepertiga Al-Qur'an. Dan bukti bahwa 
Soorah ini 

sama dengan sepertiga dari Al-Qur'an adalah laporan yang dikumpulkan oleh AL- 
Bukhaari?® di 

otoritas Aboo Sa'eed al-Khudri —- ra dengan dia -, bahwa: “Seorang pria 

mendengar yang lain melafalkan “Qu! huwa Allahu Ahad (Katakanlah: Dialah Allah, 
Yang Maha Esa)” dan 

mengulanginya. Ketika dia bangun di pagi hari, dia mendatangi Nabi (sallAilahu 


3 Kitab Keutamaan Al-Qur'an, Bab Keunggulan “Qui huwa Allahu Ahad (Katakanlah, 
'Dialah Allah, Yang Esa.'); TIDAK. 5013. 
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'alayhi wasallam) dan menyebutkan hal itu kepadanya, seolah-olah menganggapnya 
kurang penting. Jadi, 

Rasulullah SAW bersabda, 

ols 28 Hanya wl cay od wally 

“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya! Itu sama dengan sepertiga Al-Qur'an.” 


Imam Ibnu Al-Qayyim?' bersabda, “Riwayat yang menunjukkan bahwa hal itu setara 
dengan satu- 
sepertiga Al-Qur'an hampir mencapai tingkat laporan Mutawaatir.” 


“,..yang mana Dia bersabda”, yaitu Allah — Maha Tinggi Yang Mulia: “Katakanlah”: 
yaitu, “Wahai 

Muhammad”. Ini berisi bukti bahwa Al-Qur'an adalah firman Allah karena jika memang 
demikian 

ucapan Muhammad atau orang lain, ia tidak akan berkata, “Katakanlah”. 


“Allah, Yang Esa”: yaitu, Dia adalah Yang Esa, tanpa ada tandingannya, tidak ada 
penolong, atau yang serupa atau 

rekan. "Allah Yang Maha Esa dan Yang Diinginkan semua orang": artinya, Sang Guru, 
sempurna dalam kekuasaan, keagungan dan keagungan-Nya. Dia memiliki segalanya 
Sifat-sifat kesempurnaan, dan Dialah yang menjadi sandaran makhluk untuk segala 
sesuatunya 

kebutuhan dan perbekalan mereka. 


“Dia tidak memperanakkan, dan Dia tidak diperanakkan”:/.e., Dia tidak mempunyai 
anak atau orang tua. Ini 

berisi bantahan bagi kaum Nasrani dan kaum musyrik dikalangan Arab yang 
menganggap anak-anak itu milik Allah. 


“Dan tidak ada seorang pun yang serupa dengan Dia”: yaitu, Dia tidak mempunyai 
tandingan, persamaan, atau teman sebaya. 
Inti acuan dalam Surat ini: 


Ini memerlukan dan menggabungkan antara Penolakan dan Peneguhan. Sabdanya: “Dialah 
Allah, 

yang satu! Allah Yang Maha Esa dan Dicari Segalanya” adalah Afirmasi, sedangkan. 
Miliknya 

bersabda, “Dia tidak memperanakkan, dan Dia tidak diperanakkan. Dan tidak ada 
seorangpun yang serupa dengan Dia 

Penolakan. 


(000) 

scr ws 1G glabl $c dan Licey a5 
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“Badaai' at-Tafsir oleh Ibn al-Qayyim (5/368) — Cetakan Ibnu Jawzee. 
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Dan dengan apa Dia menggambarkan diri-Nya dalam ayat terbesar Kitab-Nya dimana Dia 
mengatakan: 


"Allah! Tidak ada seorang pun yang berhak disembah kecuali Dia, Yang Maha Hidup, 
Yang Maha Esa 

Yang menopang dan melindungi semua yang ada. Tidak tertidur atau tidur 

menyusul Dia. Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan di bumi 

bumi. Siapakah yang dapat memberi syafaat kepada-Nya kecuali dengan izin-Nya? Dia 
mengetahui apa yang terjadi pada mereka (makhluk-Nya) di dunia ini, dan apa yang 
akan terjadi 

menimpa mereka di akhirat. Dan mereka tidak akan pernah mengabaikan apa pun 
Pengetahuan-Nya kecuali yang Dia kehendaki. Kursinya terbentang di atas 

langit dan bumi, dan Dia tidak merasa lelah dalam menjaga dan melestarikannya 
mereka. Dan Dialah Yang Maha Tinggi, Maha Besar.” (Al Bagarah : 255) 


Oleh karena itu, siapapun yang membaca ayat ini pada malam hari akan tetap 
mempunyai a 

pelindung dari Allah, dan tidak ada setan yang akan mendekatinya hingga dia 
terbangun dalam keadaan sadar 

Pagi. 


KOMENTAR: 


“Dan apa yang Dia gambarkan tentang diri-Nya dalam ayat terbesar Kitab-Nya”: yaitu 
katakanlah, dan itu termasuk dalam kategori yang telah dibahas sebelumnya, yaitu 
apa yang Allah gambarkan milik-Nya 

Diri Mulia dengan, “dalam syair terhebat." 


Secara linguistik, kata Aayah berarti 'Alaamah (tanda), namun di sini dimaksudkan 
untuk 

merujuk pada beberapa ungkapan Al-Qur'an yang terpisah dari yang lain dengan 
pemisah. 

Dan ayat khusus yang penulis sebutkan di sini disebut Aayat al-Kursiyy (the 

Ayat Kursiyy) karena penyebutan Kursiyy di dalamnya. 


Dan bukti bahwa itu adalah ayat Al-Qur'an yang paling agung adalah yang shahih 
pernyataan dari hadits suara yang dikumpulkan oleh Muslim? atas wewenang Ubayy 
bin Ka'b -ra dengan dia -, bahwa Nabi (sallAllahu 'alayhi 

wasallam) bertanya padanya, 


J 


Asat 
beban 
Ge 


Ayat manakah yang paling agung dalam Kitab Allah? 


Beliau menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Dia mengulanginya 
beberapa kali 

kali, lalu 'Ubayy menjawab, “Aayat al-Kursiyy”. Setelah itu, Nabi 
(sallAllahu 'alayhi wasallam) berkata, 


semua isyarat ul eh 
“Semoga engkau bergembira dengan ilmunya wahai Abu Mundhir.” 


38 al-Faasilah (pemisah) adalah bagian akhir ayat-ayat dalam Kitab Allah yang 
mirip dengan kata-kata terakhir dari 

bait-bait puisi - dan Maha Agung Kitab Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung -. 
itu terjadi sebagai Faasilah 
dalam bentuk tunggalnya. 


39 Nomor 810. 
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Alasan mengapa ayat ini menjadi yang terbesar adalah karena di dalamnya terdapat 
Afirmasi 

Nama-nama Allah dan Sifat-sifat-Nya serta pernyataan-pernyataan tentang Keagungan- 
Nya yang jauh di atas 

apa pun yang tidak sesuai dengan-Nya. 


Jadi, firman-Nya - Maha Suci Dia -: “Allah! Tidak ada yang berhak disembah kecuali 
Dia”: 

Artinya, tidak ada tuhan yang hakiki selain Dia. Adapun apa pun selain Dia, 
memujanya adalah kesia-siaan yang paling buruk. 


“Yang Maha Hidup”: yaitu, Yang ada untuk selama-lamanya; Siapa yang memiliki 
Kehidupan yang sempurna 
dan Yang Maha Esa yang tidak akan pernah bisa dijangkau oleh kepunahan. 


“Yang Esa yang menopang dan melindungi semua yang ada”: ij.e., Yang Maha Mandiri 
menopang semua yang lain. Oleh karena itu, Dia mandiri jauh dari makhluk-Nya 
sementara 

seluruh makhluk-Nya semuanya membutuhkan-Nya. Diriwayatkan bahwa, “Al-Hayyu al- 
Qayyoom (Yang Maha Hidup, Yang memelihara dan melindungi semua yang ada)” adalah 
“ism al-'A'zam (Nama Yang Maha Besar)”*° yang ketika Allah memohon, Dia menjawab, 
dan ketika Dia diminta, Dia mengabulkannya. 

Dan itu karena “al-Hayyu (Yang Maha Hidup)” menunjuk pada Sifat-sifat-Nya 
Dzat, dan “al-Qayyoom (Yang memelihara dan melindungi segala sesuatu yang ada)” 
menunjukkan Atribut Tindakan, dan keseluruhan Atribut termasuk dalam 

kedua Nama Agung Mulia ini” dan karena Kemandirian-Nya yang sempurna. 


“Tidur dan tidur tidak menyusul-Nya”: As-Sinat (seperti dalam teks Arab) berarti 
tidur: dan itu adalah sebagian tidur ringan yang berhenti pada bagian mata saja, 
namun tidur yang lebih nyenyak 

dari tidur dan mirip dengan kematian. Ini sangat melibatkan hati. 


“Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan yang ada di bumi": dalam pengertian 
benar-benar memilikinya, menciptakannya, dan sepatutnya mengabdi kepada-Nya. Jadi 
Dialah yang memilikinya 

seluruh alam semesta, di atas langit dan jauh di dalam bumi. 


“Siapakah dia itu': yaitu, tidak ada seorang pun, “yang bisa menjadi perantara 
dengan-Nya': as-Shafaa'a (seperti dalam 

Teks Arab) berasal dari kata ash-Shaf' (lit. genap) yang merupakan kebalikan dari 
Witr (ganjil). Seolah-olah orang yang memberi syafaat menggabungkan permintaannya 
sendiri dengan permintaannya 

yang lain dan menjadikannya genap, setelah itu menjadi ganjil. Dan Ash-Shafaa'ah 
mengacu pada 

meminta manfaat untuk orang lain: maksudnya, orang mukmin mendoakan hal itu 

Allah hendaknya mengampuni dosa dan ketimpangan sebagian orang di antara orang- 
orang yang beriman. 

Namun, itu adalah milik Allah — Maha Suci Dia — dan karenanya, ia tidak bisa 
terjadi, “kecuali dengan izin-Nya.” 


Artinya, “atas perintah-Nya”, dan itu karena Kekuasaan dan Keagungan-Nya— 

mulia dan maha agung Dia -. Tidak ada seorang pun yang dapat maju ke hadapan-Nya 
untuk menjadi perantara dengan-Nya 

bagi siapa pun kecuali setelah Dia mengizinkannya. 


# Sebagaimana diriwayatkan dalam Aboo Daawood (1496), at-Tirmidzi (3478) dan Ahmad 
no. 28163 di 


otoritas Asmaa binti Yazeed -ra dengan dia -, dan Al-Albaani menilai rantainya 
Hasan (baik). 


* Kata Ibnu al-Qayyim seraya mengutip Syaikh al-islam Ibnu Taimiyyah — semoga 
Allah melimpahkan keberkahan atas 

dia -, “Suatu hari dia berkata kepadaku: 'Dua Nama Ini - al-Hayy dan al-Qayyoom - 
mempunyai pengaruh yang besar pada 

kesehatan jiwa.'” Tahdheeb Madaarij as-Saalikeen (1/388). 
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“Dia mengetahui apa yang terjadi pada mereka (makhluk-Nya) di dunia ini, dan apa 
yang akan terjadi 

menimpa mereka di akhirat” : maksudnya, ilmu dan percakapan-Nya 

mencakup semua peristiwa masa lalu, sekarang dan masa depan: tidak ada sesuatu pun 
yang tersembunyi dari-Nya. 

“Dan mereka tidak akan menyia-nyiakan ilmu-ilmu-Nya kecuali apa yang Dia 

kehendak” Artinya, hamba-hamba tidak mengetahui sedikitpun tentang ilmu Allah 
kecuali 

apa yang Allah ajarkan kepada mereka melalui ucapan Rasul-Nya atau melalui 
berbagai cara dan cara lainnya. 


“KursiNya membentang di langit dan bumi': mengenai KursiyyNya — 

Maha Mulia Dia -, dikatakan sebagai 'Arsh (Arsy), dan disebutkan sebagai sesuatu 
kalau tidak. Dilaporkan juga bahwa itu adalah, “tempat Kaki.”” Itu adalah Kursiyy 
itu 

meluas keluasannya dan luasnya meliputi langit dan bumi. 


#,..dan Dia tidak merasa lelah dalam menjaga dan melestarikannya” :yaitu 
memelihara 

alam semesta di atas langit dan jauh di bawah bumi tidak membuat-Nya kelelahan 
atau tidak menyenangkan atau menyusahkan karena Kemampuan dan Kekuasaan-Nya yang 
sempurna. 


“Dan Dialah Yang Maha Tinggi”: artinya, Dia mempunyai keagungan yang mutlak, Jauh 
diatas 

dalam Dzat-Nya dengan kedudukan-Nya yang tinggi di atas seluruh makhluk, 
bangkit (istawa) 

Arsy (Perkasa)” (Taha: 5), dan keagungan di Yang Mulia. Jadi setiap sifat dari 
kesempurnaan dan kualitas keagungan adalah milik-Nya. Demikian pula keagungan 
Dominasi: karenanya, Dia Mampu melakukan segala sesuatu: Dia mengatur segala 
urusan, untuk Dia, 

tidak ada yang tidak bisa diraih. 


4 


‘« Dia 


“Yang Maha Agung”: Yang Esa dengan segala sifat-sifatnya yang agung, dan Dialah 
yang Maha Penghormatan 
dalam pikiran para nabi-Nya, para malaikat dan hamba-hamba yang beriman. 


Oleh karena itu, sebuah ayat dengan makna seperti ini layak menjadi ayat terbesar 
dalam Al-Qur'an, 
dan sarana melindungi orang yang membacanya dari kejahatan dan setan. 


Titik acuannya: 


Allah telah menggabungkan di dalamnya mengenai apa yang Dia gambarkan dan namakan 
diri-Nya, 

antara Penolakan dan Peneguhan. Ini memerlukan penegasan Atribut 

kesempurnaan dan penolakan kekurangan terhadap Allah. Pepatahnya: “Tidak ada yang 
memiliki 

hak untuk disembah tetapi Dia adalah penolakan terhadap ketuhanan selain Dia, 

dan meneguhkannya bagi-Nya. 


Sabda beliau, “Yang Maha Hidup, Yang memelihara dan melindungi segala yang ada”: 
meneguhkan kehidupan dan kemandirian mengenai Dia. 


Pepatahnya: “Tidur dan tidur tidak menyusul-Nya”: adalah penolakan terhadap tidur 
dan 
tidur tentang Dia, dan firman-Nya: “Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan 


Ibnu Abbass berkata, “Kursiyy adalah tempat Dua Kaki, dan mengenai 'Arsh, tidak 
ada seorangpun yang memilikinya. 

kemampuan untuk memberikan kehebatannya.” Dilaporkan oleh al-Hakim (2/282), ad- 
Daarimee dalam ar-Radd 'alaa Bishr al- 

Mireesee(hal. 71, 73, 74), Ibnu Khuzaymah dalam At-Tauheed (hal 107-108), [bn 
Jareer dalam Tafsirnya (3/10), 

At-Tabaraanee dalam al-Kabeer (12404), al-Bayhagee dalam Al-Asmaa was-Sifaat (hal. 
354), al-Khateeb dalam bukunya 

Taarikh (9/251-252) dan Al“Azamah (no. 216) - Dar 'Aasimah cetakan -, dan As- 
Sunnah karya Abdullah bin al- 

Imam Ahmad (301) - memeriksa dan mengedit al-Qahtaanee. 


Lihat Juga: Mukhtasar al-'Uluww oleh Adh-Dhahabee (124) dan al-Albaanee berkata, 
“Rantainya adalah 
Mawggoof dan suara.” 
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ada di bumi": merupakan penegasan akan Kekuasaan-Nya yang sempurna atas kedua 
aspek tersebut 

alam semesta, yang di atas langit, dan yang di bawah bumi. Demikian pula dalam 
firman-Nya, 

“Siapakah yang dapat memberi syafaat kepada-Nya kecuali dengan izin-Nya?” adalah 
penolakan terhadap 

Syafaat di hadapan-Nya tanpa izin-Nya karena keagungan-Nya yang sempurna dan 
kemandirian mutlak dari makhluk-Nya. 


Sabda-Nya, “Dia mengetahui apa yang terjadi pada mereka (makhluk-Nya) di dunia 
ini, dan apa yang terjadi 

akan menimpa mereka di akhirat” mengandung peneguhan ilmu-Nya yang sempurna 
dari segalanya, baik masa lalu, masa kini, dan masa depan. 


“Dan mereka tidak akan menyia-nyiakan ilmu-Nya kecuali yang Dia kehendaki" 
mengandung ekspresi kebutuhan makhluk akan Dia, dan penegasan akan keegoisan diri- 
Nya. 

kecukupan dari mereka. 


Perkataannya bahwa, “Kursinya membentang hingga ke langit dan bumi” membenarkan 
pernyataannya 

Kursiyyand menegaskan keperkasaan dan keagungan-Nya yang sempurna, serta 
kekecilan-Nya 

makhluk sehubungan dengan-Nya. 


Pernyataannya, “dan Dia tidak merasa lelah dalam menjaga dan melestarikannya”: 
antara lain 

penolakan atas ketidakmampuan dan keletihan terhadap-Nya — Maha Mulia Dia -, dan 
firman-Nya, 

“Dan Dialah Yang Maha Tinggi, Maha Besar”: mengandung penegasan keagungan dan 
kebesaran bagi-Nya ~ mulialah Dia. 


Pepatah penulis — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya -, bahwa, “Oleh karena 
itu, 

barangsiapa membaca ayat ini pada malam hari, maka ia akan mendapat pelindung dari 
Allah, 

dan setan tidak akan mendekatinya sampai dia bangun di pagi hari” menunjuk pada 
apa yang Al- 

Bukhaari melaporkan dalam Shahihnya@ berdasarkan otoritas Aboo Hurairah — semoga 
Allah 

senang padanya -, yang meliputi bahwa: 


Hai 
Ree ta dan iklan 


AN) JADILAH GABAA Ae Kh A ats Sag Sy uang tunai 18" 
"senang SS OU wi Vy Be al oy ele Sg 0} ay 


“Ketika kamu berbaring di tempat tidurmu (untuk tidur), kamu harus membaca Ayat 
Kursiyy - 

Allah, tidak ada yang berhak disembah kecuali Dia Yang Maha Hidup, Yang Maha Esa 
Yang menopang dan melindungi semua yang ada—sampai Anda menyelesaikan ayat ini. A 
pelindung dari Allah akan terus menyertaimu, dan tidak ada setan yang mendekat 
kamu sampai kamu bangun di pagi hari.” 


Kata Ash-Shaytaan umumnya digunakan untuk menyebut setiap orang yang fasik dan 
melakukan kekerasan 
jin dan manusia. Diambil dari (kata), sha-ta-na bila dia pergi jauh: Dan 


dia dinamakan demikian karena jaraknya dari rahmat Allah. Itu mungkin bisa 
disimpulkan 
begitu pula dari, shaa-ta ~ ya-shee-tu ketika dia menjadi keras.” 


(BGO) 

8 Bab Deskripsi Setan dan Prajuritnya (6/404) dalam bentuk Mu'allag, dan an- 
Nasaaee melaporkannya dengan rantai terkait di 'Amal a-Yaom wakLaylah (959), dan 
aHsmaa'eelee dan 

yang lain. Merujuk pada: Fath al-Baari (4/614). 


“Lihat: An-Nihaayah karya Ibn al-Atheer (475) — dengan pengecekan dan penyuntingan 
Raaid Ibn.Abee 'Alfah. 
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2- MENGGABUNGKAN ANTARA ADANYA YANG TINGGI DI ATAS DAN DEKAT, DAN ANTARA ADANYA 
KEKAL DAN KEKAL 


v abhi £ NE gst & Kivdt berpose 1 Apion 15535 
Firman Allah - Maha Mulia Dia -: 


“Dialah Yang Pertama dan Yang Akhir, Yang Maha Tinggi dan Yang Maha Dekat. Dan Dia 
adalah 
Yang Maha Mengetahui segalanya.” (Al-Hadeed: 3) 


KOMENTAR; 


Sabdanya: “Dia Yang Awal dan Yang Akhir': ayat mulia ini telah dijelaskan oleh 
Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim® 
bahwa beliau - 

damai dan berkah besertanya - berkata, 


KASUS BN STS et 8 ood I ain f 


“Ya Allah! Engkaulah Yang Pertama, tidak ada apa pun di hadapanmu, dan Engkaulah 
Yang Terakhir, tidak ada apa pun 

mengejarmu. Engkaulah Yang Maha Tinggi, tidak ada sesuatu pun yang lebih tinggi 
dari Engkau, dan Engkaulah Yang Maha Tinggi 

Dekat, tidak ada yang lebih dekat daripada Engkau.” 


Nabi Shallallahu 'alayhi wasallam telah menjelaskan keempat Nama ini dengan 
penjelasan yang ringkas dan jelas. Nama-nama yang diberkahi ini mencakup 
keberadaan-Nya. semua- 

meliputi - mulianya Dia - dari segala sudut. Nama-namanya, Al-Awwal (Yang Pertama) 
dan 

al-Aakhir (Yang Terakhir) berarti keberadaan-Nya meliputi waktu, Adh-Dhaahir 

(Yang Maha Tinggi) dan Al-Baatin (Yang Maha Dekat) meliputi wujud-Nya yang 
meliputi 

menghormati tempat. 


Alimam Ibn al-Qayyim — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — berkata, “Empat 
ini 

Nama-nama memuji diri mereka sendiri: dua Nama berkaitan dengan keabadian-Nya dan 
kekekalan - Maha Mulia Dia -, sedangkan dua Nama berkenaan dengan-Nya 

keagungan dan kedekatan. Keberadaan-Nya Yang Pertama — mulia Dia — mendahului Yang 
awal dari segala sesuatu selain Dia, dan Dialah Yang Akhir — Maha Mulia Dia -, 
ditegakkan bahkan setelah berakhirnya segala sesuatu kecuali Dia. 


Oleh karena itu, keberadaan-Nya yang Pertama mengacu pada keberadaan-Nya sebelum 
segala sesuatu, dan keberadaan-Nya yang Terakhir 

artinya keberdiaman-Nya setelah segala sesuatu, dan keagungan-Nya menunjuk pada 
kedudukan-Nya di atas 

dan ditinggikan di atas segalanya. Selain itu, makna Adh-Dhuhur juga mengharuskan 
tinggi di atas, dan dhahir suatu benda menunjuk pada sisi-sisinya yang tinggi. 
Keberadaannya di- 

Baatin (Yang Dekat) — mulia Dia -, mengacu pada keberadaan-Nya yang meliputi 
segala sesuatu 

dengan cara menjadi lebih dekat dengannya daripada dirinya sendiri, dan ini adalah 
kedekatan yang umum 

pencakupan.””*° 


4sebagian hadits riwayat Muslim no. (2713). 
#8 Lihat: as-Sawaa'ig al-Mursilah hal. 412. 
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Pepatahnya — Dia Yang Maha Agung — bahwa, “Dan Dialah Yang Maha Mengetahui segala 
sesuatu": artinya 

bahwa ilmu-Nya mencakup sepenuhnya segala sesuatu di antara hal-hal yang lampau, 
masa kini 

dan masa depan, keberadaan surgawi dan duniawi. Dan dari aspek Lih 

menjadi tinggi di atas dan dekat tidak sebanding dengan beban benda terkecil di 
dalamnya 

langit atau bumi akan luput dari pengetahuan-Nya. 


Inti rujukan dari ayat mulia tersebut: 


Menegaskan mengenai Allah, Nama-Nama Mulia ini tentu saja menyiratkan nama-Nya 
meliputi segala sesuatu berkenaan dengan waktu, tempat, pengetahuan, takdir 
dan mengurus urusan — Maha Suci dan Maha Agung Dia. 


{SoH 


LOA soba & rN cil\EK E SRB Bu 033 1954 
37 fie é Reed 
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Dan firman-Nya - Maha Mulia Dia - 


“Dan bertawakallah kepada Yang Maha Hidup lagi yang tidak mati...” (al-Furgan: 58) 
Dan firman-Nya: 


"m 


“Dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (at-Tahrim: 2) 


Dan firman-Nya: 
“Dan Dia Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” (as-Sabai: 1) 
KOMENTAR: 


“Dan bertawakal kepada Yang Maha Hidup, Yang Tidak Mati” selama-lamanya, artinya: 
menitipkan 
urusanmu kepada-Nya. 


At-Tawakkul” secara bahasa berarti: memberikan tanggung jawab (atas sesuatu kepada 
seseorang); 

boleh dikatakan : Wakkaltu amree ilaa Fulaan, maksudnya | telah menugaskannya (ke 
dia). Dan maknanya dalam syariat adalah ketergantungan pikiran kepada Allah untuk 
mendapatkan keuntungan 

memberi manfaat dan menghindari keburukan. 


Tawakkulin Allah termasuk salah satu ibadah wajib, padahal tidak 
bertentangan dengan cara-cara berikut; itu sebenarnya sangat sesuai dengannya. 


*An-Nahj al-Asma hal. 455, Tahdheeb Madaarij as-Saalikeen hal. 533, Ma'aalim at- 
Tauhid oleh Marwaan 

al-Qeesee hal. 76. Lihat karya penelitian singkat di Basaa'ir Dhawi-tTamyeez oleh 
Fayrooz-Aabaadee 

(5/266) 
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Di sini, Beliau secara khusus menyebutkan Sifat Kehidupan dengan menunjukkan bahwa 
Yang Maha Hidup adalah Yang berhak dipercaya dalam memperoleh manfaat. Dan 

tidak ada yang hidup kekal selain Allah — Maha Suci dan Maha Tinggi Dia -. Adapun 
mereka yang hanya hidup sementara, ketika mereka mati, siapa pun yang diandalkan 
mereka menjadi kecewa. 


Inti rujukan dalam ayat mulia ini adalah bahwa ayat ini mengandung penegasan 
Kehidupan Sempurna 

mengenai Allah — Maha Suci Dia — dan menolak kematian sehubungan dengan-Nya. Jadi, 
di dalamnya terdapat a 

kombinasi penolakan dan penegasan mengenai Sifat-sifat Allah — the 

mulia. 


Sabda beliau: “dan Dialah Yang Maha Bijaksana": mempunyai dua arti“: 


Pertama: bahwa Dialah Penguasa di antara makhluk-makhluk-Nya yang berhubungan 
dengan alam semesta dan milik-Nya 

ketertiban yang berkaitan dengan peraturan perundang-undangan di dunia dan di 
akhirat. 


Kedua: bahwa Dialah Muhkim (Yang menyempurnakan) dan Al-Mutgin (Yang Maha 
Sempurna). 

benar-benar melengkapi) segala sesuatu: berasal dari kata Hikmah (hikmah) yang 
mengacu pada menempatkan sesuatu pada tempat yang semestinya. Jadi, Dia - mulia 
Dia — adalah Hakim 

di antara hamba-hamba-Nya, Yang Maha Bijaksana dalam ciptaan-Nya, dan yang memberi 
perintah. Dia 

tidak pernah menciptakan apa pun untuk kesembronoan atau memberikan undang-undang 
apa pun kecuali memang demikian adanya 

pada dasarnya bermanfaat. 


“The AllLAware'**: berasal dari kata al-Khibrah yang berarti memahami 

makna yang lebih dalam dari segala sesuatu beserta makna harafiahnya. Dikatakan, 
“Khabirtu” 

mengenai suatu hal, jika | sebenarnya dan benar-benar memahaminya. Jadi, Dia — 
mulia Dia — adalah 

Khabeer (Yang Maha Mengetahui); yakni Dzat yang mengetahui apa yang batin dan yang 
tersembunyi 

makna segala sesuatu sebagaimana Dia juga memahami makna nyatanya. 


Inti rujukan dari ayat tersebut: 

Ini memerlukan penegasan dua di antara Nama-nama-Nya - Maha Mulia Dia -: Al-Hakeem 
(Yang Maha Kuasa). 

Bijaksana) dan Al-Khabeer (Yang Maha Mengetahui); dan keduanya mencakup dua Sifat- 
Nya: 

Kebijaksanaan dan Kesadaran. 

(OHOHHD ) 


8 an-Nahj al-Asma hal. 228. 
“8Ma'aalim al-Tauhid oleh al-Qeesee hal. 136. 
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3 - PENGETAHUANNYA MENCAKUP SELURUH MAKHLUKNYA 

' apa GRt AS Sa ACE ad OBE nee 2 iyeses 

% Leo 5 a ee a wee oe “ea 

NYA S35 ce a misal M5 : itvlss NGL GAN ai [Baas 


Tidak 
104 pws nb Laut] aby UENS weovlexle ecb kapak Gg, 
Dan Ucapannya, 


“Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar 
itu, dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke sana 
itu.” (as-Sabai: 2) 


“Dan di sisi-Nya terdapat kunci-kunci alam gaib: tidak ada yang mengetahuinya 
selain Dia. Dan dia 

mengetahui apa saja yang ada di [dan dan di laut; tidak ada sehelai daun pun yang 
gugur, tetapi Dia mengetahuinya. 

Tidak ada sebutir pun biji-bijian dalam kegelapan bumi, tidak ada sesuatu pun yang 
segar atau kering, 

tetapi itu tertulis dalam Catatan yang Jelas.” (al-An'aam:59) 


KOMENTAR: 


“Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi” yaitu segala sesuatu yang masuk ke 
dalamnya setetes demi setetes 

air, benih, harta karun, orang mati dan lain-lain, “dan apa yang tumbuh 

darinya”: yaitu dari dalam bumi, seperti tumbuhan dan mineral dan lain-lain, “dan 
itu 

yang turun dari langit”, hujan, para bidadari dan lain-lain, “dan yang mana 

naik ke sana”: maksudnya, apa yang naik ke langit seperti para malaikat, baik 
perbuatan dan hal lainnya. 


Maksud dari ayat yang mulia ini adalah: Mengandung peneguhan ilmu Allah - 
Maha Mulia Dia yang meliputi segala sesuatu. 


Pepatahnya: “Dan di sisi-Nya ada kunci-kunci yang ghaib" yaitu harta karun 

Yang ghaib itu hanya di sisi Allah saja, atau dengan apa ilmunya dapat diperoleh 
dicapai (semuanya di sisi Allah saja). “tidak ada yang mengetahui kecuali Dia": 
maka siapapun yang mengaku 

mengetahui sesuatu tentangnya telah kafir. Arti dari “kunci-kunci 

Gaib” telah disebutkan dalam hadits riwayat Ibnu Umar seperti pada keduanya 
Kitab Shahih”® atas wewenangnya, bahwa Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) 
dikatakan: 


Tor 
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5° Dikumpulkan oleh al-Bukhaari no. 4778, dan Muslim, no. 9. 
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“Kunci Ghaib ada lima, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah — dan kemudian 
dia 

membacakan ayat-: 'Sesungguhnya Allah, hanya pada Dialah yang mengetahui hari 
kiamat, 

Dia menurunkan hujan dan mengetahui apa yang ada di dalam rahim. Tidak ada orang 
apa yang akan diperolehnya besok, dan tidak ada seorang pun yang mengetahui di 
negeri mana ia akan mati.'” 


“Dan Dia mengetahui apa yang ada di bumi”: yaitu tanah padat, keduanya 

kawasan yang dihuni dan hutan belantara, termasuk penghuninya, tumbuh-tumbuhan, 
hewan dan 

hal-hal lain, “dan di laut”: yaitu, Dia mengetahui binatang-binatang, mutiara- 
mutiara dan sebagainya. 


“tidak ada sehelai daun pun yang gugur”: yaitu dari pohon-pohon di darat dan di 
laut dan lain-lain, “tetapi 
Dia mengetahuinya”: Dia mengetahuinya beserta waktu jatuhnya dan lokasinya. 


Demikian pula, “tidak ada satu butir pun di dalam kegelapan bumi”: tidak ada satu 
butir pun di dalamnya 

tempat-tempat gelap atau jauh di dalam bumi, “atau apapun yang segar atau kering”: 
dari semua makhluk hidup: 

beberapa generalisasi setelah menentukan, “tetapi ada tertulis dalam Catatan yang 
Jelas”: makna, 

tidak ada satupun yang terjadi kecuali yang tercatat dalam Lawh al-Mahfoodh (the 
Tablet yang Diawetkan). 


Maksud ayat tersebut: mengandung penegasan bahwa tidak seorang pun mengetahui 
Yang gaib kecuali Allah, dan ilmu-Nya meliputi segala sesuatu. Juga 


memuat penegasan akan Ketetapan dan Pencatatannya dalam Lawh al-Mahfoodh 
(Tablet yang Diawetkan). 
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“,..dan tidak ada perempuan yang mengandung atau melahirkan kecuali dengan 
sepengetahuan-Nya.” (Al- 

Fatir : 11), 

“,..supaya kamu mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan bahwa 
Allah 

mencakup segala sesuatu dalam pengetahuan-Nya.” (at-Talaag: 12) 

Dan firman-Nya: 


“Sesungguhnya Allah Maha Pemberi, Pemilik Kekuasaan, Yang Maha Kuat.” (Ad- 
Dhaariyaat: 58) 


KOMENTAR: 


“dan tidak ada perempuan yang mengandung atau melahirkan kecuali dengan 
sepengetahuan-Nya”: maksudnya, disana 
tidak akan ada kehamilan dan persalinan kecuali Allah SWT yang mengetahuinya. 


Jadi, 
tidak ada yang luput dari pengetahuan dan kendali-Nya. Dia mengetahui - mulianya 


Dia -, pada yang mana 
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hari wanita itu mengandung, hari dia melahirkan, dan jenis-jenisnya 
kehamilan, baik laki-laki maupun perempuan. 


“supaya kamu mengetahui, bahwa Aflah berkuasa atas segala sesuatu": surat, laam 
(dalam 
Teks Arab ayat tersebut) disambung dengan firman-Nya - Maha Tinggi Dia -, 


al < 

DITR ARS epee atau Ae 
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“Yang menciptakan tujuh langit dan bumi yang sejenis dengannya" 


Artinya, Dia telah melakukan itu agar Anda mengenali Kemampuan-Nya yang sempurna, 
“dan itu 

Allah meliputi segala sesuatu dengan pengetahuan-Nya”: makna, dan agar kamu 
mengetahui 

bahwa ilmu-Nya melingkupi segala sesuatu. Maka tidak ada sesuatu pun yang keluar 
dari pengetahuan-Nya, 

tidak peduli apa itu. 


Kata 'liman (seperti dalam teks Arab, diterjemahkan sebagai pengetahuan) muncul di 
akusatif menjadi spesifikasi atau kata benda verbal (digunakan untuk penekanan) 
karena kata, 

ahaata (seperti dalam teks, artinya sekeliling) sudah mengandung fakta bahwa Dia 
mengetahui. 


Inti rujukan dari kedua ayat tersebut: 


Keduanya memerlukan penegasan terhadap ilmu Allah yang meliputi segalanya 
segala sesuatu, dan penegasan akan Kekuasaan-Nya atas segala sesuatu. 


Sabdanya: “Sesungguhnya Allah Maha Pemberi Rezeki” yaitu tidak ada satupun yang 
Maha Pemberi Rezeki. 

kecuali Dia, Dialah yang memelihara makhluk-Nya dan memberikan manfaat kepada 
mereka. 

Jadi, Dia sungguh luar biasa kayanya: maka janganlah kamu menyembah selain Dia. 


“Pemilik Kekuasaan': yaitu pemilik kekuasaan absolut yang tidak dapat diganggu 
oleh siapa pun 

kelemahan. “Yang Maha Kuat”: artinya, Yang Maha Kuat dan Mampu: karena itu, 

tidak ada kesulitan yang akan menimpa-Nya dalam tindakan-Nya atau ketidaknyamanan 
atau kelelahan apa pun. Al- 

Mataanah(seperti dalam teks Arab, dari mana kata al-Mateen berasal), artinya 
kekuatan dan kekuasaan. 


Inti acuan dalam ayat mulia tersebut: 


Ini memerlukan penegasan Nama-Nya, Ar-Razaag (Maha Pemberi Rezeki). Itu juga 
menggambarkan Dia 

dengan kekuatan absolut yang tidak dapat dipengaruhi oleh kelemahan atau kelelahan 
apa pun -— 

mulia dan maha agung Dia -. 


Di dalamnya terdapat dalil-dalil yang sama, bahwa Dia mempunyai kewajiban 
beribadah kepada-Nya saja 
bukan rekanan mana pun. 


{OHH 
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Pepatahnya: 

“Tidak ada yang seperti Dia; dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
(abu- 

Shoora :11) 


“Sesungguhnya betapa mulianya ajaran yang Dia berikan kepadamu. Allah Maha- 
Mendengar, Melihat Segalanya.” (an-Nisaa: 58) 


KOMENTAR: 


Dan firman-Nya, “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia”: permulaan ayat 
tersebut adalah firman-Nya — 
ditinggikan Dia -, 


VY tag CDN GES KS Bel GANG LES 


“Pencipta langit dan bumi. Dia telah menjadikan bagimu pasangan dari 
dirimu sendiri, dan untuk ternak (juga), kawan-kawan." 


Al-lmam Ibnu Katheer berkata dalam Tafsir®'nya: “yaitu, tidak ada yang seperti itu 
Pencipta semua pasangan: karena Dialah Yang Unik dan Mandiri dari semuanya dan Dia 
tidak memilikinya 

cocok." 


“dan Dialah Yang Maha Mendengar': Yang mendengar segala suara, “Yang Maha 
Melihat”: Yang melihat segala sesuatu 

sesuatu, dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya di bumi dan di 
langit. 


Al-Imam Ash-Shawkaanee berkata dalam Tafsir®-nya: “Barangsiapa memahami hal ini 
dengan benar 

ayat yang mulia dan dengan tepat merenungkannya akan dilanjutkan dengan yang 
benar, 

jalan yang sempurna dan jelas ketika berbagai pihak mempunyai pendapat yang 
berbeda-beda mengenai hal tersebut 

Atribut, dan kejeliannya akan bertambah bila ia mempertimbangkan makna-Nya 
bersabda: “dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” Karena ini diikuti 
afirmasi 

setelah itu dengan menolak kemiripan apa pun, hal itu benar-benar terjadi. 
kepastian, 

ketenangan dan kegembiraan. Wahai pencari kebenaran, bayangkan betapa kuatnya 
pancaran cahaya ini 

bukti dan bukti kuat, dengan itu, Anda akan mematikan banyak Inovasi dan 
mengalahkan banyak pemimpin kesesatan. 


Dengan itu, Anda akan menyingkirkan banyak kelompok ahli retorika teologis dan 
terlebih lagi jika ditambah dengan firman Allah — Maha Suci Dia -, bahwa: 


Itu dia Oe SBANTY 


«,,. tetapi mereka tidak akan pernah bisa memahami ilmu-ilmu-Nya.” (Taha: 110)” 


5' (5/493) 
* (4/507) 
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Dan firman-Nya, “Sesungguhnya betapa mulianya ajaran yang Dia berikan kepadamu" : 
memang benar 
didahului dengan firman-Nya: 


oA sh \IB 


2 
2 Ben & aoe Tee 


° s Shee 6 Ke ere ot Aah 48 405 Ses 
Yo Bol yang lain 2 SS gala ae ic peeie VOL 


Ya 


'Sesungguhnya! Allah memerintahkan agar kamu mengembalikan amanah kepada mereka 
kepada siapa mereka berhak: dan ketika kamu menghakimi antara laki-laki, kamu 
menghakimi dengan 

keadilan." 


Ni'ma (seperti dalam teks Arab) berasal dari partikel pujian, dan maa(dalam bahasa 
Arab 

teks yang terhubung dengan Ni'ma) dikatakan sebagai kata benda tak tentu yang 
dideskripsikan dengan kata sifat, 

seolah-olah mengatakan, “Ni'ama shay-an ya'idhukum bihi (yang mulia ini Dia 
menegurmu dengan).” Namun disebutkan juga bahwa partikel maa adalah saudara 

kata ganti", Artinya, “Ni'ma dsh-Shay'u aladhee ya'idhukum bihi (yang paling baik 
hal yang dia tegur padamu)." 


Ucapannya: Ya'idhukum (seperti dalam teks Arab): Artinya, Dia memerintahkan kamu 
(untuk melakukan), seperti 
memberikan kepercayaan dan menilai antar manusia berdasarkan keadilan. 


Sabdanya: “Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat': artinya, Dia - Maha Mulia Dia 


benar-benar Mendengar semua yang Anda katakan dan dengan sempurna melihat semua 
yang Anda lakukan. 


Inti acuan dari dua ayat mulia ini: 


Keduanya mengandung penegasan pendengaran dan penglihatan tentang Allah: dan yang 
pertama 

ayat tersebut mengandung unsur penolakan terhadap kemiripan dengan makhluk. Oleh 

karena itu, hal itu melibatkan 

menggabungkan - mengenai apa yang Dia gambarkan dan menamakan diri-Nya dengan -, 

di antara 

penolakan dan penegasan. 


(HO) 


33 Lihat: Mugnee al-Labeeb oleh Ibn Hisham hal. 391. 
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Pepatahnya: 


“Sebaiknya kamu berkata ketika memasuki tamanmu: 'Itu yang mana 
Allah menghendaki (akan terjadi)! Tidak ada kekuatan kecuali dengan Allah” (QS. 
Al-Kahfi 


39). 
“Dan jika Allah menghendaki, mereka tidak akan berperang satu sama lain; 
tapi Allah melakukan apa yang Dia sukai.” (al-Baqarah). 


“Halal bagimu (makanan) semua hewan ternak kecuali yang mau 

diumumkan kepada Anda (di sini), permainan (juga) melanggar hukum ketika Anda 
berasumsi 

konsekrasi untuk ziarah. Sesungguhnya Allah memerintahkan apa yang Dia 
wasiat.” (al-Maaidah :1) 


KOMENTAR: 


Sabdanya: “Lebih baik kamu mengucapkannya ketika kamu memasuki tamanmu”: yaitu, 
bukankah seharusnya kamu ketika memasuki tamanmu berkata: 'Apa yang dikehendaki 
Allah (menghendaki 

datang untuk lulus)! Tidak ada kekuatan kecuali dengan izin Allah'”': Artinya, 
jika Dia menghendaki, Dia akan menghendakinya 

membiarkannya tetap ada, dan jika Dia menghendaki, Dia dapat menghapusnya, dengan 
cara mengakui 

kelemahan Anda sendiri dan fakta bahwa kekuatan tertinggi ada di tangan Allah - 
sungguh mulia 

Dia. Beberapa orang pendahulu yang shaleh" akan berkata, “Barang siapa yang 
terkesan dengan a 

yang seharusnya berbunyi: 'Maa shaa Allahu laa guwwate illa billah (Insya Allah, 
dan ada 

tidak ada kekuatan kecuali dengan Dia).'” 


Sabdanya: “Dan jika Allah menghendaki, mereka tidak akan berperang melawan satu 
pun 

lain; tetapi Allah melakukan apa yang Dia kehendaki": yakni jika Dia menghendaki — 
Maha Suci Dia — 


bahwa mereka tidak boleh berperang satu sama lain karena mereka tidak akan 
berperang 

tidak ada sesuatu pun yang terjadi di wilayah kekuasaan-Nya kecuali apa yang Dia 
kehendaki: Tidak ada seorang pun yang dapat menolak perintah-Nya, 

dan tidak ada seorang pun yang dapat mengubah ketetapan-Nya. 


Sabda-Nya - Maha Tinggi Dia -: Halal bagimu (makanan)”: ic, dibolehkan, 


ekspresi ditujukan kepada orang-orang yang beriman. “semuanya adalah hewan 
ternak”: yaitu unta, 


Tafsir ton Katheer (4/214) 
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sapi dan domba, “kecuali yang akan diumumkan kepadamu (di sini)": yaitu, 
pembebasan dari “binatang ternak”. Yang dimaksud di sini adalah itu 
disebutkan dalam firman-Nya: “Yang diharamkan bagimu (untuk dimakan) adalah: 
binatang yang mati...” 

[al-Maaldah: 3] yang terjadi sesaat setelahnya. 


Pepatahnya: “Permainan menjadi haram ketika Anda melakukan tahbisan untuk 
menunaikan ibadah haji": 

adalah pengecualian lain dari hewan ternak. Artinya : Keseluruhan dari 

binatang ternak yang dibolehkan bagimu (untuk dimakan), kecuali binatang yang 
berasal dari 

Alam liar: itu adalah permainan yang tidak diperbolehkan bagi Anda dalam keadaan 
konsekrasi 

ziarah. 


Oleh karena itu, perkataan-Nya: “ketika kamu melakukan konsekrasi untuk menunaikan 
ibadah haji” muncul di dalam 

akusatif ,mengekspresikan keadaan mereka.“ Dan arti Hurum (seperti dalam 

Teks Arab), mengacu pada mereka yang menganggap konsekrasi untuk ibadah haji atau 
ziarah yang lebih rendah atau keduanya. , 


“Sesungguhnya Allah memerintahkan apa yang Dia kehendaki": memberi izin dan 
larangan: Dia tidak bisa dilawan. 


Inti rujukan dari ayat tersebut: 


Hal-hal tersebut memerlukan penegasan Kekuasaan, Kekuasaan dan Kehendak yang 
berasal dari Sifat-sifat Allah - 
Maha Suci Dia -, dengan cara yang pantas bagi Yang Mulia. 
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Dan firman-Nya: 


“Maka barangsiapa yang Allah kehendaki untuk memberi petunjuk; Dia membuka dadanya 
terhadap Islam; Dan 

barang siapa yang Dia kehendaki untuk menyesatkan, Dia jadikan dadanya sempit dan 
rapat, 

seolah-olah dia sedang naik ke langit.” (al-An'am 2125) 


KOMENTAR: 


“Maka barangsiapa yang Allah kehendaki untuk memberi petunjuk” yaitu siapa saja 
yang Allah kehendaki, Maha Suci Dia 

— untuk menganugerahkan kesuksesan, Dia membuat pikirannya menyetujui kebaikan. 
Dan partikelnya, 

man (dalam teks Aab diterjemahkan sebagai siapa pun) muncul sebagai suatu kondisi 
yang membuat 


55 Artinya, kalimat yang berdasarkan kata benda dan huruf waw (seperti yang 
terdapat dalam teks Arab), adalah kalimat yang 


menunjukkan keadaan." 


48 


kata kerja yang mengikutinya muncul dalam bentuk jussive. Kata yurid (seperti 
dalam teks Arab) 
muncul dalam jussive sebagai kata kerja yang mengikuti conditional. 


“Dia membuka dadanya terhadap Islam”: (berdasarkan kaidah tata bahasa Arab), 
terjadi di 

adil sebagai respons terhadap kondisi. Sharh (seperti dalam teks Arab), artinya 
Ash- 

Shagg(pembukaan), dan pada dasarnya mengacu pada perluasan sesuatu. Jadi, 


“Syariah- 

Amra”'artinya, | menjelaskannya dan menjelaskannya. Arti dari ayat tersebut adalah 
bahwa Allah akan melebarkan dadanya pada kebenaran yaitu Islam sampai dia 
menerimanya 


dengan sepenuh hati. 


“dan barang siapa yang dikehendaki-Nya untuk disesatkan” yaitu barangsiapa yang 
dikehendaki-Nya, Maha Mulia 

Dia — untuk berpaling dari menerima kebenaran, “Dia membuat dadanya sempit” :yaitu, 
itu 

tidak akan terbuka menerima kenyataan, “dan menutup”: artinya,sangat rapat, tidak 


menyisakan 

jalan menuju kebaikan. Hal ini menekankan arti “sempit”. “Seolah-olah dia memang 
begitu 

naik ke langit”: seolah-olah berulang kali membebani dirinya dengan sesuatu yang 
melampauinya 

kemampuannya, seperti orang yang memanjat langit akan terbebani. Dia 
membandingkannya 

kafir — mengingat betapa sulitnya Iman baginya -, dengan individu yang menimbang 


turunkan dirinya dengan sesuatu di luar dirinya seperti memanjat langit. 
Inti acuan dalam ayat mulia tersebut: 


itu berisi penegasan Kehendak tentang Allah - Maha Suci Dia - dan itu termasuk 
petunjuk dan kesesatan. Artinya, Dia menghendaki petunjuk dan juga menghendaki 
kesesatan berada dan berada dalam ketetapan-ketetapan-Nya karena meliputi segala 
sesuatu 

kebijaksanaan. 


Jadi, Kehendak Tuhan mempunyai dua bentuk: 

Bentuk pertama: Kehendak yang telah ada sebelumnya yang berhubungan dengan alam 
semesta juga disebut sebagai al-Mashee'ah 

contohnya adalah: 

Pepatahnya - Maha Suci Dia -: 

Dia 

+ NEGL ESS PEATE 

Dan apabila Kami putuskan untuk menghancurkan suatu kota (penduduknya), Kami utus 
terlebih dahulu yang pasti 

memerintahkan (menaati Allah dan bertakwa) kepada orang-orang di antara mereka 
yang menjalani kehidupan 

kemewahan. Kemudian mereka melanggarnya...” (Al-Israa: 16) 


Dan firman-Nya - Maha Suci Dia -: 
tr. Tanggal 
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“Tetapi jika Allah menghendaki azab suatu kaum, maka tidak ada jalan untuk mundur 
padanya...” (Ar-Ra’d: 11) 


\Yo wi@ ES.351LS ioe ws Abs 33 Pa 

“Dan barang siapa yang Dia kehendaki untuk menyesatkan, Dia akan membuat dadanya 
sempit dan 

tutup...” (al-An'am 125) 


Sharh al'Agiedat at-Tahaawiyyah Hal. 505, dan Majmu' al-Fataawah 8/157-165. 
49 


Bentuk kedua : Surat wasiat yang berkaitan dengan agama, dan di antara contohnya 
itulah firman-Nya - Maha Suci Dia -: 


vy tah Lihat DO) REE 


“Allah ingin menerima taubatmu” (An-Nisaa: 27) 
Dan firman-Nya: 


vl CGM getah belut tebu fokus 


“Allah tidak ingin menyusahkanmu, namun Dia ingin mensucikanmu.” 
(Al-Maaidah: 6) 


Dan firman-Nya - Maha Suci Dia -: 
yy eT eolnes ws ea SUrN (iklan 3 


“Allah hanya menghendaki ar-Rijs (perbuatan jahat dan dosa) dari kalian wahai 
anggota 
keluarga (Nabi Shallallahu 'alayhi wasallam).” (Al-Ahzaab: 33) 


Perbedaan antara kedua bentuk Wilk 


1. Mengenai Kehendak yang berhubungan dengan Alam Semesta, semoga Allah 
menyukainya dan ridha dengannya, dan 

Dia mungkin tidak menyukainya dan Dia mungkin tidak senang dengannya. Namun dalam 
kaitannya dengan Peraturan Perundang-undangan 

Will, Dia pasti menyukainya dan senang dengan hal itu. Allah menghendaki dosa ada 
di alam semesta, 

namun Dia tidak ridha dengan hal itu dari segi peraturan perundang-undangan-Nya. 


2. Kehendak yang berhubungan dengan Alam Semesta dimaksudkan untuk alasan lain. 
Misalnya saja 

penciptaan Iblis dan kejahatan lainnya adalah untuk tujuan perjuangan menuju 
jalan Allah, mencari taubat dan ampunan di antara yang lainnya 

tujuan. Namun adapun mengenai Kehendak yang berkaitan dengan Peraturan Perundang- 
undangan itu dimaksudkan dengan sendirinya, Maka Insya Allah 

ketaatan, bahwa hal itu harus ada di alam semesta dan dalam peraturan-peraturan- 
Nya: dan Dia menyukai dan adanya 

senang dengan itu. 


3. Kehendak yang berkaitan dengan Alam Semesta harus terjadi, sedangkan Kehendak 
yang berkaitan dengan Perundang-undangan tidak boleh terjadi 
tentu saja terjadi, itu mungkin dan mungkin tidak terjadi. 


Catatan: dua bentuk Kehendak - yang berhubungan dengan Alam Semesta dan yang 
berhubungan dengan Perundang-undangan - adalah 

berkaitan dengan ikhlas dan taat sedangkan Kehendak yang berhubungan dengan Alam 
Semesta semata 

menyangkut orang-orang yang tidak taat. 


Catatan kedua: Barangsiapa tidak meneguhkan dua bentuk Kehendak dan membedakan 
diantara keduanya telah sesat seperti Jabariyyah dan Qadariyyah*”. Itu 

Jabariyyah hanya menegaskan Kehendak yang berkaitan dengan Alam Semesta, sedangkan 
Qadariyyah hanya menegaskan 

Kehendak terkait Perundang-undangan. Adapun Ahlus-Sunnah wal-Jamaa'ah menegaskan 
keduanya 

bentuk-bentuk Kehendak dan membedakan keduanya. 


CGH) 


5? Lihat penjelasan mengenai kedua sekte ini pada hal. 132 dalam buku ini. 
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6 —- MENEGASKAN CINTA DAN PERSAHABATAN ALLAH DENGAN TEMAN-TEMAN TERCINTA 
SEPERTINYA 
SEPERTI Yang Mulia 
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Pepatahnya: 

“Dan berbuat baik; Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” 
(al-Bagarah: 195) 

“Bersikaplah adil. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” 
(al-Hujurah: 9) 


“Selama mereka setia padamu, pertahankan kamu setia pada mereka. Sesungguhnya 
Allah mencintai 
orang yang saleh.” (at-Taubah: 7) 


“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat kepada-Nya dan mencintai 
orang-orang 
yang menyucikan dirinya.” (al-Bagarah: 222) 


“Katakanlah: 'Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku: maka Allah akan 
mencintaimu.'” (Aal-'Imran:31). 


“Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Dia cintai dan mereka pun akan mencintai- 
Nya.” (Al- 
Maidah: 54) 


“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya secara 
berbaris (berbaris) seolah-olah mereka 
adalah struktur yang kokoh.” (as-Saff: 4) 


“Dan Dia Maha Pengampun lagi Penuh Kasih.” (al-Buruj: 14) 
KOMENTAR: 


Setelah Syekh — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — menyebutkan ayat itu 
membuktikan penegasan Atribut Kehendak dan Keinginan, beliau lalu mengutip poin- 
poin tersebut 

untuk penegasan Sifat Cinta terhadap Allah - Maha Suci Dia -. Dan itu 

mengandung bantahan terhadap mereka yang menganggap Kehendak dan Cinta itu sama, 
berpendapat 

bahwa: “Mereka saling berhubungan: apapun yang Allah kehendaki, niscaya Dia 
menyukainya.” 
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Kami telah menjelaskan bahwa hal itu memerlukan beberapa rincian: Allah 
menghendaki sesuatu 

Dia tidak menyukai kekafiran orang kafir di antara perbuatan-perbuatan lainnya 
kemaksiatan, dan demikian pula, Dia menghendaki sesuatu yang Dia sukai seperti 
Eemaan (Iman) dan 

tindakan ketaatan lainnya. 


Pepatahnya ~ Maha Suci Dia -: “Dan berbuat baik”: ini adalah perintah dari Allah 
SWT 

- untuk melakukan perbuatan baik: yaitu mengamalkan amal shaleh dengan cara yang 
terbaik dan terbanyak 

akal sehat. Dan Alhsaan (seperti dalam teks Arab yang berarti menyempurnakan amal 
shaleh) adalah 

peringkat tertinggi dalam memberi ketaatan.*® 


“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik": ini memberikan alasan 
untuk melaksanakan perintah tersebut 

perbuatan baik dengan sempurna: Dia memerintahkannya karena Dia menyukainya dan 
Dia mencintai orang-orang yang melakukannya 

lakukan sedemikian rupa sehingga dapat menjadi motivasi untuk mengikuti perintah 
yang diberikan 

lakukan. 


Pepatahnya — Maha Suci Dia —, “Berlaku adil": adalah perintah untuk bersikap adil, 
baru saja masuk 

urusan dan keputusan dengan orang-orang dekat dan jauh. “Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang ada 

adil”: memberikan dasar bagi perintah untuk bersikap adil; dia telah memesannya 
karena, Dia “mencintai orang-orang yang berlaku adil”: yaitu orang-orang yang 
adil. Dan kasih-Nya 

mereka — Maha Suci Dia — menghendaki agar Dia memberi mereka pahala yang terbaik. 


Pepatahnya — Maha Suci Dia — “Selama hal-hal itu benar bagimu, maka pertahankanlah 
kamu pada kebenaran itu 

mereka”: yaitu, selama orang-orang musyrik itu setia kepada Anda mengenai 
perjanjian tersebut, tidak 

telah melanggarnya, maka Anda harus memenuhi dan mematuhinya juga dan tidak 
menyerang 

kepada mereka, “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa” : 
mengungkapkan alasan adanya perintah tersebut 

setia pada perjanjian. Maka Dia memerintahkannya karena ia termasuk amal orang- 
orang shaleh, 

orang-orang yang dicintai Allah. Ini berisi bukti bahwa memenuhi perjanjian dan 
secara ketat mematuhinya 

bersama mereka berasal dari amalan orang-orang shaleh. 


Dan at-Tagwa@# (seperti dalam teks Arab), berarti mengambil pengamanan melalui 
ketaatan 

kepada Allah dan menjauhi dosa dengan mengharap pahala-Nya dan takut akan siksa- 
Nya 

beserta. 


Sabda-Nya - Maha Suci Dia -: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang kembali 
kepada-Nya 

pertobatan”: At-Tawwaabeen (seperti dalam teks Arab), adalah bentuk jamak dari 
kata tersebut, at- 

Tawwaab yang merupakan penekanan makna yang lebih dalam dari kata tersebut, at- 
Taubat (taubat) yang secara harafiah berarti kembali. Namun, dalam syariat, hal 


itu 
artinya menjauhi dosa. 


Inilah penjelasannya sehubungan dengan hamba. Tapi mengenai Allah, at-Tawwaabis 
di antara Nama-Nama Allah - Yang Maha Tinggi -, Ibnu al-Qayyim® berkata, “Hamba 
itu adalah 

Tawwaaband Allah adalah Tawwaab; mengenai hamba itu menunjuk pada kembalinya dia 
kepada-Nya 

Guru, dan mengenai Allah, ada dua bentuk: pemberian izin dan kesuksesan, dan 
penerimaan dan perhitungan. 


5 Lihat: Ma'aarij al-Qabool hal. 1169 oleh Penerbitan Ibnu Jawzee. 

59 Untuk manfaat lebih lanjut, lihat: Jaam/'u al-'Uloom wal-Hikam 1/413 — 
pengecekan dan editig oleh Syekh 

Taarig 'Iwadullah. 


®°Madaarif as-Saalikeen (4/313); dan Merujuk pada: At-Tanbeehaat as-Saniyyah hal. 
72. 
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“dan menyukai orang-orang yang bersuci": al-Mutatahhireen (seperti dalam teks 
Arab), adalah 

bentuk jamak dari kata tersebut, Mutatahhir yang merupakan bentuk kata active 
participle, 

Tahaarah (penyucian) yang mengacu pada menjauhi dan membersihkan kotoran 

baik secara fisik maupun abstrak. Ayat yang mulia berisi informasi dari Allah — 


mulialah Dia -, tentang kasih-Nya dua golongan di antara hamba-hamba-Nya: yang 
tetap 

orang-orang yang bertobat dan orang-orang yang sering membersihkan diri. 

Sabda beliau - Yang Maha Tinggi -: “Katakanlah: 'Jika kamu mencintai Allah, 
ikutilah aku: maka Allah akan mencintai 

kamu'”: latar belakang turunnya ayat mulia ini sebagaimana disebutkan Ibnu 


Katheere dan lainnya adalah: Beberapa orang menyatakan bahwa mereka mencintai 
Allah. Jadi 

Allah menguji mereka dengan ayat ini. Akibatnya, ayat ini menjadi ayat yang 
menentang 

barangsiapa mengaku mencintai Allah padahal tidak berada di jalan Nabi 
menunjukkan bahwa orang tersebut adalah pembohong mengenai klaimnya. 


Pepatahnya — Maha Suci Dia « “maka Allah akan mencintaimu": artinya, kamu akan 
memperoleh keuntungan 

lebih dari sekedar cinta kepada-Nya yang kamu cari: kamu akan mendapatkan cinta- 
Nya yang jauh 

lebih besar dari cintamu pada-Nya. 


Sabda-Nya — Yang Maha Tinggi —: “Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Dia 
cintai dan mereka akan menyukainya 

kasihi Dia”: ini adalah respon untuk frase kondisional (di awal 

ayat), 


dan seterusnya 


oon es A353 ue 
“Barangsiapa diantara kalian yang murtad dari agamanya (Islam)... 


Allah SWT ~ berfirman memberitahukan tentang Kemampuan-Nya yang besar, bahwa 
barang siapa yang meninggalkan 

mendukung agama-Nya dan menegakkan peraturan-peraturan-Nya, Dia akan 
menggantikannya dengan 

mereka yang lebih baik dari dia. Mereka adalah kaum yang mempunyai sifat-sifat 
mulia yang besar di kalangannya 

Yang terbaik adalah Allah akan mencintai mereka dan mereka akan mencintai-Nya. Dan 
itu 

yang dimaksud dalam ayat ini adalah Abu Bakar as-Shiddeeg dan para prajuritnya di 
antara mereka 

para sahabat dan Taabi'un - semoga Allah meridhoi mereka semua -, yang berperang 
terhadap orang-orang yang murtad. Setelah itu, berlaku bagi semua orang yang 
datang setelahnya 

mereka termasuk orang-orang yang memerangi murtad sampai hari kiamat. 


Sabda-Nya - Maha Suci Dia -: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berperang di jalan-Nya”: adalah 

informasi dari-Nya yang menekankan bahwa Dia menyukai orang-orang yang memiliki 
sifat ini, 

“mereka yang berperang di jalan-Nya”; Artinya, mereka berperang dengan harta dan 
diri mereka sendiri 

menjamin bahwa firman Allah ditinggikan. “dalam baris (barisan): yaitu, mereka 


mengatur diri mereka sendiri 
baris selama pertarungan dan tidak akan pernah melarikan diri dari posisi mereka. 


“seolah-olah mereka adalah sebuah struktur yang kokoh”: mereka saling memperkuat, 
terhubung 
erat tidak meninggalkan ruang atau celah apa pun. 


Sabda-Nya: “Dan Dia Maha Pengampun” artinya, Dia memberikan ampunan yang 
berlimpah, al- 

Gafru(seperti dalam teks Arab), artinya as-Satru(menutupi); jadi Dia - mulia Dia 
-, mengabulkan 

mengampuni siapa pun yang kembali kepada-Nya dalam pertobatan. Artinya, Dia 
menyembunyikan miliknya 

berbuat dosa dan mengabaikan kesalahannya. 


STafseeribn Katheer (29/2) 
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“Penuh cinta”: al-Wadood (seperti dalam teks), berasal dari kata Wuddwhich 
mengacu pada cinta murni. Maka Dia - Maha Mulia Dia -, adalah Wadud, artinya: Dia 
mencintai orang-orang itu 

yang menjalankan ketaatan kepada-Nya. 


Ada sedikit rahasia dibalik penyebutan kedua Nama mulia ini secara bersamaan, 
yaitu: bahwa Dia mencintai hamba-Nya setelah ampunan: maka Dia akan mengabulkannya 
memaafkan dan mencintainya setelahnya. 


Inti rujukan dari ayat mulia ini: 


Di dalamnya terkandung penegasan Sifat Cinta dan Persahabatan kepada Allah SWT 
yang Maha Mulia 

apakah Dia -, dan bahwa Dia mencintai dan berteman dengan beberapa orang, 
perbuatan, dan sopan santun. Jadi Dia mencintai 

sesuatu dan bukan yang lain sebagaimana yang diwajibkan oleh Kebijaksanaan-Nya 
yang Maha Meliputi. 


Oleh karena itu, Dia menyukai orang-orang yang berbuat baik, Dia menyukai orang- 
orang yang adil, dan Dia menyukai orang-orang yang berbuat baik 

saleh. Demikian pula, Dia mengasihi. orang-orang yang mengikuti Rasul-Nya 
(sallAllahu 'alayhi 

wasallam), dan Dia menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya. Dia mengasihi 
mereka yang teratur 

kembali kepada-Nya dalam taubat dan orang-orang yang sering membersihkan diri, 


Ayat-ayat tersebut juga mengandung penegasan cinta dari kedua belah pihak: dari 
sisi budak 

dan dari Rabb (Tuhan), “Dia mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya”, “Jika kamu 
mencintai Allah, 

ikuti aku: maka Allah akan mencintaimu”. Itu berisi sanggahan terhadap mereka yang 
menolak cinta dari kedua belah pihak seperti Jahmiyyah dan Mu'tazilah", klaim 
mereka 

bahwa: “Dia tidak mencintai dan tidak dicintai'!® Akibatnya, mereka salah 
mengartikan 

cinta hamba kepada-Nya yang berarti kecintaan mereka pada ibadah dan ketaatan 
kepada-Nya, serta cinta-Nya 

agar para hamba mengacu pada pemberian nikmat-Nya kepada mereka dan pahala mereka, 
dan 

hal-hal seperti itu. 


Ini adalah penafsiran yang menyesatkan dan tidak masuk akal karena persahabatan 
dan kasih-Nya sangat mulia 

dan Maha Tinggi Dia, karena hamba-hamba-Nya nyata dan nyata, sebagaimana layaknya 
Yang Mulia. Dan 

seperti sifat-sifat-Nya yang lain, tidak seperti persahabatan dan cinta pada 
makhluk. 


<QHOHD ) 


* Merujuk pada: At-Tanbeehaat as-Saniyyah ‘ala al-'Agidah al-Waasitiyyah karya ar- 
Rasheed hal. 76. 

®} Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai sekte ini, lihat hal. 133 dan halaman- 
halaman berikutnya di sini 

buku dan di Ma'aarij al-Qaboo! (1/481). 
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7 ~ MENEGASKAN SIFAT-SIFAT RAHMAT DAN PENGAMPUNANNYA ~ MULIA ADALAH DIA 
DAN DIAgungkan 
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Pepatahnya: 

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” (an-Namk30) 


“Ya Tuhan kami, Engkau memahami segala sesuatu dengan rahmat dan ilmu.” (al- 
Ghaafir: 
7) 


“dan Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman.” (al-Ahzaab: 43) 
“Dan rahmat-Ku mencakup segala sesuatu.” (al-A'raaf: 156) 


“Tuhanmu telah menulis rahmat untuk diri-Nya sendiri.” (al-An'aam: 54) 
“Dan Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Yoonus: 107) 


“Tetapi Allah Maha Baik yang menjaga dan Dia Maha Penyayang di antara orang-orang 
yang 
tunjukkan belas kasihan.” (Yoosuf: 64) 


KOMENTAR: 


Sabdanya: “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang': its 
Penjelasannya sudah ada di awal Kitab, namun ada baiknya jika disebutkan 

itu di sini karena: Ini memerlukan penegasan Sifat Rahmat terhadap Allah ~ the 
dimuliakan — sebagai salah satu Sifat-sifat-Nya seperti pada ayat-ayat yang 
dikutip setelahnya. 


Imam Ibnu al-Qayyim® berkata: “Ar-Rahmaan (Yang Maha Pemurah) menunjuk pada 
Atribut 

yang Dia miliki - Maha Mulia Dia -, dan ar-Rahim (Yang Maha Penyayang) menunjuk 
pada miliknya 

hubungan dengan orang-orang yang diberi rahmat sebagaimana Dia — Maha Suci Dia — 
bersabda: 


ECSU 
“Dan Dialah Rahim (Yang Maha Penyayang) kepada orang-orang yang beriman." 


Tidak pernah disebutkan tentang Dia bahwa: 'Dialah Rahmaanto mereka.' Jadi, 
Atribut pertama, 

(ar-Rahmaan) menggambarkan Atribut Itu Sendiri, sedangkan yang kedua (Atribut, Ar- 
Rahim), 

menyangkut tindakan tersebut. Yang pertama menunjukkan bahwa Rahmat adalah salah 
satu Sifat-Nya sedangkan 

kedua membuktikan bahwa Dia menunjukkan rahmat-Nya kepada makhluk-Nya.” 


*4Badaai'u al-Fawaaid (24/1) 
55 


Sabdanya: “Ya Tuhan kami, Engkau memahami segala sesuatu dengan rahmat dan ilmu": 
ini adalah 

laporan mengenai para malaikat pembawa 'arsy dan orang-orang yang ada 
disekitarnya, itu 

mereka selalu memohon ampun kepada orang-orang yang beriman, mereka berkata: “Ya 
Tuhan kami, Engkau 

memahami segala sesuatu dalam rahmat dan pengetahuan”: makna, Rahmat-Mu dan 
Pengetahuan melingkupi segala sesuatu. Jadi, “dalam rahmat dan pengetahuan” 
keduanya terjadi 

(menurut aturan tata bahasa Arab) dalam akusatif menjadi spesifikasi itu 
diciptakan dari pelaku (dalam kata kerja, wasi'ta dalam teks Arab, diterjemahkan 
sebagai. kamu 

memahami). 


Itu mengandung bukti bahwa rahmat Allah itu luas dan maha- 

meliputi, tidak ada seorang muslim atau kafir kecuali rahmat Allah 

mencapainya di dunia ini. Namun di akhirat hanya untuk orang-orang yang beriman 
saja. 


Sabda beliau: “Dan Dialah Rahim (Yang Maha Penyayang) kepada orang-orang yang 
beriman: inilah 

informasi dari Allah - Maha Suci Dia -, bahwa Dia Maha Penyayang 

mukmin. Dia melimpahkan rahmat-Nya kepada mereka baik di dunia maupun di akhirat. 
Di dalam 

di dunia ini, Dia akan membimbing mereka menuju kebenaran yang tidak diketahui 
orang lain, Dia akan melakukannya 

beri mereka pandangan ke depan untuk mengenali jalan yang telah menyimpang dari 
orang lain. Sehubungan dengan miliknya 

ampunilah mereka di akhirat, niscaya Dia akan memberi mereka keselamatan dari yang 
terbesar 

menakut-nakuti dan memasukkan mereka ke dalam surga. 


Dan firman-Nya: “Tuhanmu telah menulis rahmat untuk diri-Nya”: artinya, Dia yang 
menjadikannya 

wajib atas diri-Nya yang Mulia karena kebaikan dan kasih sayang-Nya. Dan ini 
“menulis”, (disebutkan di sini), berhubungan dengan alam semesta dan telah 
ditentukan sebelumnya, tidak ada seorang pun yang memilikinya 

mengamanatkan hal itu kepada-Nya. 


Sabda beliau: “Dan Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang': Dia — Maha Mulia Dia - 
menceritakan 

mengenai diri-Nya yang Dia memiliki sifat-sifat ampunan dan rahmat 

Siapa pun yang kembali kepada-Nya dalam pertobatan dan bersandar kepada-Nya, tidak 
peduli dosa apa pun itu 

menjadi politeisme. Dia akan memberinya pengampunan, memaafkannya, dan memberinya 
belas kasihan. 


Sabdanya: “Tetapi Allah Maha Baik yang menjaganya": ini dari apa yang Allah SWT - 
terkait mengenai nabi-Nya, Ya'goob — saw -, ketika anak-anaknya 

_ memintanya untuk mengirim saudara mereka bersama mereka dan mereka berjanji 
untuk melindungi 

dia. Dia menjawab mereka bahwa: Perlindungan Allah - Maha Suci Dia - baginya jauh 
lebih baik dari perlindunganmu sendiri. 


Hal ini menunjukkan Ya'goob mempercayakan perlindungan anaknya kepada Allah. Dan 
di antara miliknya 

Nama - Maha Suci Dia -, adalah al-Hafeedh (artinya): Yang Maha Menjaga hamba- 
hamba-Nya 


dari kehancuran dan bahaya dengan perlindungan umum-Nya. Dia juga menjaga amal 
mereka 

bagi mereka, dan melindungi hamba-hamba-Nya yang beriman dengan perlindungan 
khusus-Nya terhadap 

apa pun yang dapat merusak keimanan mereka, dan apa pun yang dapat berdampak 
negatif terhadap agama mereka 

dan urusan duniawi mereka. 


Inti rujukan dari ayat mulia: 

{t mencakup menggambarkan Allah - Maha Mulia Dia - dengan Sifat-sifat rahmat dan 
ampunan sebagaimana keduanya sesuai dengan keagungan-Nya, seperti sifat-sifat-Nya 
yang lain. 
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Di dalamnya juga terdapat bantahan terhadap Jahmiyyah, Mu'tazilah dan sejenisnya 
mereka termasuk orang-orang yang mengingkari kepemilikan Allah terhadap sifat- 
sifat rahmat dan 

pengampunan dengan cara menghindari kemiripan dengan-Nya seperti yang mereka 
klaim. 


Pepatahnya: karena makhluk mempunyai sifat penyayang, maka mereka menafsirkannya 
ayat menjadi metaforis. Namun hal ini keliru karena Allah — Maha Suci Dia — telah 
melakukannya 

meneguhkan Sifat-sifat ini bagi Diri-Nya, dan Rahmat-Nya tidak seperti rahmat-Nya 
makhluk sedemikian rupa sehingga berarti memberikan Dia kemiripan seperti yang 
mereka klaim. Untuk 

Sesungguhnya Allah SWT berfirman: 


Af 4g -s 

dpc MAS sebagai Dy 

“Tidak ada yang seperti Dia, dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
(abu - 

4 


Shoora :11) 

Dan kesamaan nama belum tentu berarti kesamaan di antara keduanya 

bernama esensi. Oleh karena itu, Sang Pencipta mempunyai Sifat-sifat yang sesuai 
dengan-Nya dan bersifat unik 

Dia dan makhluk juga mempunyai sifat-sifat yang sesuai dan unik bagi mereka. 

Dan Allah Maha Mengetahui, 


(> 
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8 - KESENANGAN, KEMARAHAN, KETIDAKAMAN, DAN KEBENCIAN ALLAH PADA YANG MULIA 
AL-QUR'AN DAN FAKTA BAHWA DIA MEMILIKI ATRIBUT-ATRIBUT 


udara ae membalikkan Bolo 
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Bola) hs BN Sole er erie eae rit) 

Pepatahnya: 

“Allah ridha kepada mereka dan mereka ridha kepada-Nya.” (al-Maa'idah: 119) 

Dan firman-Nya: 

“Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya adalah 
neraka kekal 

di dalamnya: dan murka dan laknat Allah menimpanya...” (an-Nisaa: 93) 

Dan firman-Nya: 


“Itu karena mereka mengikuti apa yang membuat Allah murka dan membencinya 
yang menyenangkan Dia.” (Muhammad: 28) 


Dan firman-Nya: 

“Maka ketika mereka membuat Kami marah, Kami siksa mereka dan tenggelamkan mereka 
semua.” (az- 

Zukruf: 55) 


Dan firman-Nya: 


“Tetapi Allah ogah diutusnya mereka sehingga Dia menjadikan mereka tertinggal.” 
(at-Taubah: 46) 


Dan firman-Nya: 

“Yang paling dibenci di sisi Allah adalah kamu mengucapkan apa yang tidak kamu 
kerjakan.” (sebagai- 

Saff :3) 


KOMENTAR: 

Sabdanya: “Allah ridha kepada mereka dan mereka ridha kepada-Nya”: artinya, Dialah 
ridha kepada mereka karena ketaatan yang mereka lakukan dengan ikhlas karena-Nya 
Sendirian, dan mereka ridha kepada-Nya atas nikmat yang Dia berikan kepada mereka. 
Dan 

Kesenangannya adalah tingkat kebahagiaan terbesar: Allah SWT bersabda, 

eB kita 

VY melorot Zan ah eyey] 
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“Dan nikmat yang paling besar adalah Ridho Allah.” (At-Taubah: 72) 


Dan keridhaan mereka terhadap-Nya itulah keridhaan masing-masing. mereka dengan 
pangkatnya ke 

sejauh ia berpikir tidak ada orang lain yang diberikan sesuatu yang lebih baik 
daripada dirinya 

diberikan. 


Sabda-Nya: “Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja”: Dialah yang 
memberi perlindungan pada-Nya 

bersabda, “seorang mukmin membedakan pembunuhan orang kafir, dan dengan firman- 
Nya, 

“sengaja” untuk mengecualikan pembunuhan karena kesalahan. Kaum Muta' ammid 
(seperti dalam teks Arab), 

adalah orang yang sebenarnya mengincar individu yang dia tahu sebagai manusia tak 
bersalah 

menjadi dan membunuhnya melalui cara yang kemungkinan besar akan menyebabkan 
kematiannya. 


Perkataannya: “balasnya”: yaitu hukumannya di akhirat, “adalah Neraka”: salah 
satunya 

tingkatan-tingkatan di Neraka. “untuk kekal di dalamnya: yaitu, berdiam di Neraka, 
dan al- 

Khulood mengacu pada masa tinggal yang tahan lama. “dan murka Allah menimpanya" : 
adalah 

dihubungkan dengan kelalaian yang dibuktikan dengan konteksnya (berdasarkan kaidah 
bahasa Arab 

tata bahasa) yang berbunyi sebagai berikut: Dia menjadikan balasannya berupa 
neraka dan milik-Nya 

Kemarahan menimpanya. 


“dan Kutukan-Nya”: artinya, Dia akan menjauhkan diri dari Rahmat-Nya. Al-La'n 
(seperti dalam bahasa Arab 
teks) merujuk pada dijauhkan dan disingkirkan dari Rahmat Allah. 


Sabda-Nya: “Itu karena mereka”: yaitu apa yang Dia sebutkan di ayat sebelumnya 
tentang betapa kerasnya para malaikat mengambil ruh orang-orang kafir pada saat 
mati karena 

mereka “mengikuti apa yang membuat Allah murka': asyik dengan dosa dan 
kegiatan-kegiatan tidak bermanfaat yang semuanya dilarang, “dan membenci apa yang 
menyenangkan hati 

Dia”: ya, mereka membenci apa pun yang menyenangkan Dia dalam hal Iman dan amal 
shaleh. 


Pepatahnya: “Maka ketika mereka membuat kami marah”: yaitu, mereka membuat kami 
marah, “Kami menghukum 

mereka”: yaitu, Kami menghukum mereka: dan Intigaam (seperti dalam teks Arab) 
adalah yang terburuk 

hukuman. 


Sabdanya: “Tetapi Allah tidak menyukai mereka diutus': yaitu Allah tidak menyukai 
mereka 

berbaris bersamamu untuk berperang, “maka Dia menjadikan mereka tertinggal”: 
yaitu, 

Dia melarang mereka untuk pergi keluar bersamamu, dan Dia mempermalukan mereka 
sesuai dengan itu 

pada ketetapan dan ketetapan-Nya padahal Dia telah memerintahkannya di dalam 
ketetapan-Nya 


legislasi untuk maju dalam pertempuran dan telah memberdayakan mereka secara 
fisik. Tapi dia - 

tidak membantu mereka dalam hal itu karena suatu hikmah yang Dia ketahui dan yang 
Dia jelaskan di dalamnya 

ayat berikutnya, dalam firman-Nya: 


Jalan 4 “6 3 68 wrt 

ev mengurung SO 5G di Asia Tenggara 

“Seandainya mereka ikut bersamamu, niscaya mereka tidak akan menambahkan apa pun 
kepadamu 

kecuali kekacauan...” (At-Taubah: 47) 


Pepatahnya: “Yang paling dibenci”: yaitu, sangat dibenci: artinya, tidak disukai. 
Itu 

kata, Maktan(seperti dalam teks Arab) muncul dalam bentuk akusatif dengan cara 
memberi a 

spesifikasi (berdasarkan kaidah tata bahasa Arab). 


“bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu lakukan”: bahwa kamu bersedia 
memberikan janji 

melakukan perbuatan baik dan kemudian Anda gagal memenuhi apa yang telah Anda 
janjikan. Telah 
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meriwayatkan bahwa wahyu itu terjadi dalam keadaan: Ada di antara 

Umat Muslim menginginkan agar diberikan perintah untuk berperang di jalan Allah, 
dengan mengatakan bahwa, “Jika 

Allah memberitahukan kepada kita amal kebaikan yang paling kita sukai, niscaya 
kita akan melaksanakannya.” 


Jadi, Allah memberitahu Nabi-Nya (sallAllahu 'alayhi wasallam) bahwa yang terbaik 
adalah kebaikan 

amalan adalah beriman kepada Allah tanpa keraguan, berperang melawan orang-orang 
maksiat, 

mereka yang menentang Eeman dan tidak menegaskannya. Namun ketika berperang di 
jalan Allah 

ditahbiskan, sebagian orang mukmin tidak menyukainya, penahbisan menjadi sulit 
pada mereka. Setelah itu, Allah berfirman, 


Pe eke ee te 4S ales A ae 

' sauali OIA 2) gS Np cle oes Aue 

“Q kamu yang beriman! Mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan.” (As- 
Saff: 2)” 


Poin utama dari ayat tersebut: 


Ini mencakup menggambarkan Allah dengan kemarahan, kesenangan, murka, hukuman, 
ketidaksukaan, 

menjengkelkan, tidak suka, dan semua itu merupakan sifat-sifat yang berkaitan 
dengan perbuatan yang dimiliki-Nya 

melakukan —Dia Maha Perkasa dan Maha Agung - kapan pun Dia Kehendak, jika Dia 
Menghendaki, dan bagaimana Dia Menghendaki. 


Para ahli Sunnah dan Jamaah meneguhkan semuanya tentang Allah sebagaimana yang Dia 
miliki 

ditegaskan untuk diri-Nya sendiri dan sebagaimana layaknya Yang Mulia. 

(QHOHD ) 


STafseer dan Katheer (6/203) 
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9 - KEDATANGAN ALLAH - MULIA ADALAH DIA - UNTUK MENGHAKIMI ANTARA BUDAKNYA SEBAGAI 
ITU SESUAI KEagunganNYA 


vi sald A (gab tee ddip ac menggali SAYA aa gsGal oy ap dis 
“NOA odo oS aaa) Sato ube lap 


YY): atl 6s dan 3 ya Bes LAN Ke 
Ta 38 te 

Xe tl KON GSAS di asias, 
Pepatahnya: 


“Apakah mereka kemudian menantikan sesuatu selain Allah datang kepada mereka? 
dalam bayang-bayang awan dan para malaikat 2?(Kalau begitu) kasusnya akan terjadi 
sudah diadili.” (al-Bagarah:210) 


Dan firman-Nya: 


“Apakah mereka kemudian menunggu sesuatu selain yang harus didatangi malaikat 
mereka, atau bahwa Tuhanmu (Allah) akan datang atau bahwa beberapa tanda-tandanya 
Tuhanmu harus datang?” (al-An'am: 158) 


Dan firman-Nya: 


"Bahkan! Saat bumi digiling menjadi bubuk. Dan Tuhanmu datang bersama 
malaikat dalam barisan.” (al-Fajr 21:22) 


Dan firman-Nya: 


“Dan (ingatlah) hari ketika langit terbelah 
awan, dan malaikat-malaikat akan diturunkan dengan turunnya yang besar.” (Al- 
Furgaan: 25) 


KOMENTAR: 


“Apakah mereka kemudian menunggu”: ini adalah peringatan bagi orang-orang kafir 
yang menolak menerima Perdamaian 

~ Islam -, pengikut jejak setan. Dan yandhuroon (dalam bahasa Arab 

teks) disini maksudnya, yantadhiroon (mereka menunggu). dikatakan bahwa: 
nadhartuhu (seperti dalam ini 

ayat), juga berarti intadhartuhu (aku menunggunya ). 


“selain itu Allah akan datang kepada mereka”: Diri-Nya — Maha Suci Dia - kepada 
berikanlah keputusan di antara mereka pada hari kiamat agar Dia memberi pahala 
setiap orang menurut perbuatannya. 


“dalam bayang-bayang awan”: adh-Dhill(seperti dalam teks Arab) adalah bentuk jamak 
dari 

kata, dhullat menunjuk pada apa yang menaungimu, dan al-Gamaam berarti putih 
Lembut 

awan dinamakan demikian karena yagummu (menutupi) artinya yasturu(melindungi). 


561 jsaan-al-'Arab (12/444) 
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“dan para malaikat”: dan para malaikat akan datang dalam bayang-bayang awan: 
“(Kemudian) 

kasusnya sudah diadili": kasusnya akan berakhir: mereka akan melakukannya 
telah dihancurkan. 


Sabda beliau: “Maka apakah mereka menantikan sesuatu selain datangnya malaikat 
kepada mereka”: untuk mengambil jiwa mereka, “atau agar Tuhanmu (Allah) datang” 
sendiri 

- mulia Dia - untuk memberikan penilaian di antara para budak. 


“atau datangnya sebagian dari tanda-tanda Tuhanmu?”: yang menunjuk pada terbitnya 
matahari dari tempat terbenamnya yang merupakan salah satu Tanda Besar Hari 
Kiamat. Kapan 

kebetulan pintu pertobatan akan tertutup dan tidak diterima lagi. 


Ucapannya: “Tidak!”: (Kallaa dalam tata bahasa Arab) adalah sebuah partikel 
pengekangan dan pencegah 

bertentangan dengan apa yang disebutkan sebelumnya: artinya, Anda seharusnya tidak 
bertindak 

seperti itu: tidak mengasuh anak yatim, tidak memberi semangat untuk memberi makan 
orang miskin, makan sampai habis 

warisan dan sangat mencintai kekayaan (seperti terlihat pada penjelasan sebelumnya 
ayat dalam Al-Qur'an). 


“(Saat tanah digiling menjadi bubuk”: yaitu diguncang dan digerakkan berkali-kali 
sampai habis 
bangunan di atasnya akan runtuh menjadi seperti butiran debu yang berserakan. 


“Dan Tuhanmu datang”: Diri-Nya ~ Maha Mulia Dia ~ untuk memberikan keputusan di 
antara milik-Nya 

budak, “bersama para malaikat”: yaitu, golongan malaikat, “dalam barisan": Saffan 
saffan (seperti dalam 

Teks Arab, diterjemahkan sebagai baris) muncul dalam bentuk akussatif sebagai 
suatu keadaan 

frase.“'Artinya, mereka akan menyusunnya dalam barisan, satu demi satu, 
mengelilinginya 

jin dan manusia. Seluruh penghuni surga akan berada dalam satu baris 

dengan bumi dan apa yang ada di atasnya dan mereka semua akan membuat tujuh baris. 


Sabdanya: “Dan (ingatlah) hari ketika langit terbelah": yaitu, 

pada hari kiamat, “langit akan terbelah”: artinya, langit akan terbelah 

dan terbelah, “dengan awan”: yang merupakan bayangan dari cahaya yang maha dahsyat 
itu 

akan mempesona pemandangan, “dan para malaikat akan diturunkan dengan turunnya 
yang besar": ke 

bumi. Mereka akan mengelilingi makhluk-makhluk di Alam Kebangkitan: kemudian, 
Tuhan akan Datang untuk memberikan penghakiman di antara hamba-hamba-Nya. 


Inti rujukan dalam ayat-ayat tersebut: 


Ini memerlukan penegasan Sifat al-Maji'dan Ityan (Datang dan datang) karena Allah 
pada hari kiamat sendiri sebagaimana layaknya Baginda yang memberikan keputusan 
antara hamba-hamba-Nya. Maji' dan Ityan-Nya (Yang Akan Datang dan Yang Akan 
Datang) — Maha Mulia Dia — adalah 

di antara Atribut-Atribut Berbasis Tindakan-Nya dalam arti sebenarnya dan kita 
harus mengafirmasinya. 

Tidak boleh menafsirkannya dengan menyebut datangnya perintah-Nya sebagai 
orang-orang yang menolak Atribut melakukannya. Maka mereka berkata: “Dan Tuhanmu 


Datang'artinya, “Miliknya 
perintah datang”: hal ini tentu saja dari segi pemutarbalikan ayat 
Allah. 


Al-Imam Ibnu. al-Qayyim — semoga Allah melimpahkan berkah padanya - berkata: 
“Alityan dan 
Maji' (yang datang dan datang) terhadap-Nya — Maha Suci Dia — ada dua wujud: 


* itu (menurut aturan tata bahasa Arab), merupakan frase keadaan yang cacat yang 
disebabkan oleh 
diubah berdasarkan etimologi dan mengungkapkan urutan. 
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umum dan khusus: Jika yang dituju adalah datangnya Rahmat atau azab-Nya 
dan sejenisnya, maka akan disebutkan secara khusus bersamanya seperti dalam 
hadits: 


“Sampai Allah datang dengan rahmat dan kebaikan.” 

Demikian pula firman-Nya: 

SA ost 

oF wale 6 Jo Sey Sie aly 

“Sesungguhnya Kami telah membawakan kepada mereka sebuah kitab (Al-Qur'an) yang 
Kami miliki 

dijelaskan secara rinci dengan pengetahuan.” (al-A'raaf: 52) 


Bentuk kedua: A-ityan dan Maji' disebutkan dalam pengertian umum. Ini hanya akan 
pernah merujuk pada Kedatangan-Nya - mulianya Dia - seperti dalam firman-Nya: 


6 MU SAress ISG yks ap 


“Apakah mereka kemudian menantikan sesuatu selain Allah yang akan datang kepada 
mereka 
dalam bayang-bayang awan” 


Dan firman-Nya: 
Gs aiscegp 


nu 


“Dan Tuhanmu datang bersama para malaikat yang berbaris. 
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10 —- MENEGASKAN WAJAH TENTANG ALLAH - MULIA ADALAH DIA 

24 

Anestesi LBV, MBE ED. bijaksana ih @ ATs SLU Seshes Ligh thi 
Pepatahnya: 


“Dan Wajah Tuhanmu yang penuh keagungan dan kehormatan akan kekal selamanya." 
(ar-Rahman:27) 


“Semuanya akan binasa kecuali Wajah-Nya.” (Al-0asas:88) 
KOMENTAR: 


“Dan Wajah Tuhanmu yang penuh keagungan dan kehormatan akan tetap ada selama- 
lamanya”: ini 
ayat muncul setelah firman-Nya — Maha Suci Dia -: 


; Hegee ¥ 
vr eh @oblglere se & 
“Apa pun yang ada di atasnya (bumi) akan binasa.” 


Dia ~ Yang Maha Agung — memberitahukan bahwa seluruh penghuni bumi akan musnah 
dan mati dan tidak. siapa pun akan tetap tinggal kecuali Wajah Mulia-Nya, karena 
Tuhan - 

mulialah Dia -,tidak akan pernah mati. Dialah Yang Maha Hidup yang tidak akan 
pernah mati selama-lamanya. 


“penuh keagungan”: yaitu, Keagungan dan kemuliaan, “dan Kemuliaan": yaitu, Yang 
Esa 

Yang memuliakan para nabi dan hamba-hamba-Nya yang shaleh. Hal ini dianggap 
berarti: Dia adalah 

Seseorang yang patut dimuliakan jauh dari apa pun yang tidak pantas bagi-Nya. 


Pepatahnya: “Segala sesuatu akan binasa”: yaitu segala sesuatu yang ada di langit 
dan di bumi 

akan pergi dan mati, “selamatkan muka-Nya' :Wajhah(dalam teks Arab) terjadi di 
akusatif sebagai partikel pengecualian. Ini adalah informasi bahwa Dialah Yang 
Kekal dan 

Yang Abadi Yang akan tetap ada ketika seluruh makhluk mati. 


Inti rujukan dari kedua ayat tersebut: 


itu memerlukan penegasan Wajah mengenai Allah — Maha Suci Dia — dan bahwa itu 
berasal dari-Nya 

Atribut terkait esensi. Jadi itulah Wajah dalam arti sebenarnya dan aktual 
sebagaimana layaknya Wajah-Nya 


Keagungan: 

aku dia 

Sere Weal weal Bi adalah DM 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat.” 


Bukan seperti mereka yang mengingkari klaim Atribut, bahwa Wajah bukanlah arti 
sesungguhnya, 
dan itu hanya berarti Hakikat atau Pahala atau Petunjuk dan sejenisnya. Ini adalah 


penafsiran yang tidak berdasar seperti yang dapat dibuktikan dari berbagai sudut: 


58 Lihat: Mukhtasar as-Sawaa'ig al-Mursalah hal. 339 dan 386; itu berisi 
penjelasan lengkap. 
64 


Artinya: Wajah (dalam teks Arab) muncul bersamaan dengan 
Hakikatnya seperti dalam hadits: 


ya? 


"SS dan 5 gaball ail 5,81" 
“| berlindung kepada Allah SWT dan wajah-Nya yang Maha Mulia” 


Dan konjungsi mengungkapkan perbedaan. 


Diantaranya juga adalah: bahwa Dia menghubungkan Wajah dengan Dzat (seperti dalam 
teks Arab) 

Dia berkata: “Wajah Tuhanmu”, dan kemudian menggambarkan Wajah itu sebagai: “penuh 
keagungan 

dan Kehormatan . Jika Wajah adalah Dzat yang murni, maka kata itu adalah al- 
Wajhu (seperti dalam bahasa Arab 

teks, artinya Wajah) dalam ayat tersebut akan menjadi frase penghubung, dan 
kemudian Dia 

akan berkata: “DhilJalaal wal-ikraam”. Namun ketika Dia berkata, Dzul Jalaal 
(seperti dalam 

teks arab), menjadi jelas bahwa itu adalah gambaran Wajah dan bukan Dzat, 

dan bahwa Wajah adalah sifat Dzat. 


uni 


Diantaranya adalah: Tidak diketahui dalam leksikon suatu kaum mana pun bahwa wajah 
suatu benda 

berarti hakikatnya atau pahalanya. Wajah secara leksikal” mengacu pada bagian dari 
segalanya 

yang dibalik karena itu adalah aspek pertama yang harus dihadapi. Dan sehubungan 
dengan semuanya 

hal-hal itu akan tergantung pada apa yang berhubungan dengannya. 


“SHS 

@9 Dikumpulkan oleh Aboo Daawood (466) dari hadits Abdullah bin 'Amr — 
radhiyallahu 'anhu 

dengan keduanya -, dan rantainya Shahih (Asli). 

7° Lihat: Mukhtasar as-Sawaa'ig al-Mursalah hal.388. 
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11 -MENEGASKAN DUA TANGAN TENTANG ALLAH SWT DALAM MULIA 
AL-Qur'an 


ve tae CHE glace hz 
Ge 3 AY z 


nea 1B BS ele ae Mig Mien ol segel sll ep 
Pepatahnya: 


“Apa yang menghalangi kamu untuk bersujud kepada yang telah Aku ciptakan 
dengan Kedua Tanganku?” (Sedih :75) 


Dan firman-Nya: 


“Orang-orang Yahudi mengatakan: 'Tangan Allah terikat.' Jadilah tangan mereka 
terikat dan jadilah mereka 

terkutuk atas apa yang mereka ucapkan. Tidak, kedua Tangan-Nya terbentang lebar 
terulur. Dia menafkahkan (dari Karunia-Nya) sesuai dengan kehendak-Nya.” (al- 
Maidah: 64) 


KOMENTAR: 

“Apa yang menghalangimu untuk bersujud”: alamatnya ditujukan kepada Iblis 

~ semoga Allah melaknatnya -, ketika dia menolak sujud kepada Adam ~ saw - 
.Artinya, apa yang menghalangi dan menghalangimu untuk sujud? 

“kepada orang yang | telah dibuat dengan Kedua Tanganku?”: yaitu, | langsung 


menciptakannya dengan 

Dua Tanganku tanpa perantara apapun. Hal ini berarti membawa kehormatan dan 
martabat 

Adam. 


Perkataannya: “Orang-orang Yahudi berkata”: kata al-Yahood (seperti dalam teks 
Arab yang berarti, 
Yahudi) aslinya dari perkataan mereka: 


VON tle § DAES Ble 
“Sesungguhnya kami Hudnaa (kami telah berpaling) kepadamu.” (al-A'raaf: 156) 


Itu adalah sebuah encomium tetapi kemudian setelah pencabutan syariat mereka, itu 
tetap melekat 

mereka meskipun itu tidak tetap berarti pujian. Dikatakan juga bahwa: mereka 
diberi nama demikian 

sebagai anggapan kepada Yahooda bin Ya'qoob — saw. 


“Tangan Allah terikat”: Dia ~ Maha Suci Dia -, menceritakan tentang mereka bahwa 
mereka 

menggambarkan Dia pelit sebagaimana mereka juga menggambarkan Dia miskin padahal 
mereka miskin 

kaya! Mereka tidak bermaksud untuk mengatakan bahwa Tangan-Nya telah diikat. 
“Jadilah mereka 

tangan terikat”: ini adalah sanggahan terhadap mereka dari Allah SWT ~ mengenai 
apa yang telah mereka katakan, dan perlawanan terhadap tuduhan dan rekayasa 
mereka. Dan begitu pula 

terjadi pada mereka; mereka begitu kikir dan iri hati, kamu tidak akan menemukan 
seorang Yahudi 

hanya saja dia termasuk makhluk Allah yang paling pelit. 


“dan terkutuklah mereka karena apa yang mereka ucapkan”: terjadi bersamaan dengan 


apa 
muncul sebelum itu (seperti dalam teks Arab). Dan suratnya, Baa (dalam teks Arab), 
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mengutarakan alasannya, yakni mereka dijauhkan dari rahmat Allah karena hal 
tersebut 
penyataan. 


Kemudian Dia - Maha Mulia Dia - membantah mereka dengan firman-Nya: “Tidak, kedua 
tangan-Nya ada 

terbentang luas”: yaitu, Dia agak bersikap terbuka dan ekstrem 

dermawan, Tangan-Nya terbuka lebar, “Dia menafkahkan (dari Karunia-Nya) sesuai 
kehendak-Nya”: adalah 

sebuah ekspresi baru yang menegaskan keterbukaan tangan-Nya yang sempurna. 
Miliknya 

menafkahkan adalah sebagaimana kehendak-Nya: Jika Dia menghendaki, Dia memberi 
berlimpah-limpah, dan jika Dia menghendaki, Dia memberi 

membatasinya. Dialah Yang Maha Pemurah dan Yang Menahan Nikmat-Nya 
Kebijaksanaan diperlukan. 


Inti dari dua ayat mulia tersebut: 


Mereka berdua menegaskan Tangan mengenai Allah — Maha Suci Dia dan Maha Tinggi — 
dan itu mereka 

adalah Dua Tangan Aktual dan Nyata yang sesuai dengan Yang Mulia dan Keagungan: 
mereka tidak seperti itu 

tangan makhluk: 


* ingin menang 

g As ay-dew.a 2 Dia 

6 di ellp etl AREA A 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat.” 


Dan itu berisi bantahan terhadap orang-orang yang mengingkari Dua Tangan Yang 
Sebenarnya 

mengenai Allah dan mengklaim bahwa tangan mengacu pada “kemampuan” atau 
“kemurahan”. Ini adalah sebuah 

interpretasi yang tidak berdasar dan distorsi terhadap Al-Qur'an yang Mulia. 


Jadi maksudnya adalah: Tangan pada hakikatnya dan bukan Tangan yang mengacu pada 
“kemampuan” dan 

“kebaikan” karena, jika tangan yang dimaksud adalah “kemampuan” — seperti yang 
mereka klaim -, maka 

khusus menciptakan Adam dengan mereka berdua tidak akan ada artinya sejak 
keseluruhan 

makhluk termasuk Iblis (iblis) diciptakan dengan Kemampuan-Nya. Terus 
keunikan yang dimiliki Adam atas Ibiees sehubungan dengan firman-Nya: 
Siapa | memiliki 

dibuat dengan Kedua Tanganku? 


a“ 


... kepada 


Sebenarnya Iblis bisa saja menjawab: “Tetapi Engkau juga menciptakan aku dengan 
Engkau 

Tangan!" jika arti yang dimaksudkan (dari Tangan dalam ayat tersebut) adalah 
“kemampuan”. 


Begitu pula jika yang dimaksud (Tangan dalam ayat tersebut) adalah “kemampuan”, 
maka itu adalah kewajiban 

bahwa “kemampuan” di sisi Allah ada dua; dan umat Islam sepakat bahwa hal itu sia- 
sia. 

Demikian pula, jika arti (Tangan dalam ayat tersebut) adalah “kemurahan”, tentu 
demikian 


maksudnya Dia menciptakan Adam dengan dua “kenikmatan” dan hal itu tidak beralasan 
kenyataan bahwa nikmat Allah itu berlimpah, tidak terhitung jumlahnya dan bukan 
hanya dua “nikmat”, 


(OHH) 


Syaikh Abdul-'Azeez ar-Rasheed berkata dalam at-Tanbeehaat as-Sanniyyah hal. 92: 
“ibnu al-Qayyim memiliki 

membantah para bidah — mereka yang mengingkari Atribut Tangan dan menyatakan bahwa 
arti dari “Tangan” 

adalah "kemampuan" atau "kebaikan" atau beberapa hal lainnya di antara penafsiran 
yang tidak berdasar dan salah - dari 

sudut yang berbeda, hingga dua puluh sudut pandang. Merujuk pada: As-Sawaa'ig al- 
Mursalah hal. 370. 
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12 — MENEGASKAN DUA MATA TERHADAP ALLAH SWT 


L6A phe 2 essen ars 
Ve-4y 1 aie AP 6@ SK Aas WA lihat 2S eilel SAAS 


yaitu 
14 kabin AGRE LAD BES Recados 
Pepatahnya: 


“Maka tunggulah dengan sabar Keputusan Tuhanmu, karena sesungguhnya kamu berada di 
bawah 
Mata kita." (at-Tur: 48) 


“Dan Kami membawanya dengan (kapal) yang terbuat dari papan dan paku. Mengambang 
di bawah 
Mata Kami: pahala bagi orang yang tertolak.” (Al-Qamar: 13-14) 


“Dan | menganugerahimu dengan cinta dariku, agar kamu dapat dibawa 
di bawah mataku.” (Taha:39) 


KOMENTAR: 


“Maka tunggulah dengan sabar”: as-Sabr(seperti dalam teks Arab) secara harfiah 
berarti: Menahan dan 

kecuali: Artinya, menahan diri dari gangguan, dan menahan lidah 

dari keluh kesah dan amarah, menahan anggota tubuh agar tidak meratap, memukuli 
pipi 

dan merobek pakaiannya. untuk Keputusan Tuhanmu”: yaitu, untuk Keputusan-Nya 
takdir, baik yang berkaitan dengan Alam Semesta maupun yang berhubungan dengan 
Perundang-undangan, “sebab sesungguhnya kamu memang demikian 

di bawah Mata Kami”: yaitu, Anda dilihat oleh kami dan di bawah pengawasan kami. 
Jadi jangan takut 

jika disakiti oleh orang-orang kafir, maka mereka tidak akan sampai kepadamu. 


" “ 


“Dan Kami membawanya”: mengacu pada Nuh - saw -, “di (kapal) yang dibuat 

dari papan dan paku": yaitu, di atas kapal yang dibuat dari kayu pipih dan paku 
yang digunakan 

papan disambung. Dusur (kuku) muncul dalam bentuk tunggal sebagai disaar. 
“Mengambang: 

di bawah Mata Kami” : di bawah penglihatan dan pandangan Kami serta perlindungan 
Kami terhadapnya. "hadiah 

bagi dia yang telah ditolak”: Kami melakukan itu terhadap Nuh — saw — dan miliknya 
orang, menyelamatkannya dan menenggelamkan mereka dengan cara. untuk memberi 
penghargaan kepada orang yang 

telah kafir dan tertolak urusannya, Nuh as. 


Pepatahnya: “Dan | memberimu cinta dariku”: alamat ditujukan ke 
Moosa — saw -,yaitu, | menaruhnya padamu; | mencintaimu dan dibuat 
makhlukku mencintaimu. “dan agar kamu dapat dibawa ke bawah Mataku”: jadi 


4 Jddat as-Saabireen oleh Ibn al-Qayyim hal. 33 - cetakan ibn al-Jawzee, dan at- 
Tanbeehaat as-Sanniyyah 
oleh ar-Rasheed hal. 93. 
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bahwa kamu akan dibesarkan dan dipelihara di bawah pengawasan-Ku; | akan menemuimu 
dan 
melindungimu. 


Inti rujukan dari ayat tersebut: 


Hal ini mencakup penegasan Dua Mata mengenai Allah — Yang Maha Agung — secara 
nyata dan nyata 

itu pantas bagi Dia ~~ mulialah Dia. Al-Qur'an telah mengucapkan kata, “Mata”, 
yang menghubungkannya 

kepada-Nya dalam bentuk tunggal dan jamak. Sunnah berbicara tentang hal itu 
menghubungkannya dengan 

Dia di ganda. Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam): 


IU dan SHO 
“Sesungguhnya Tuhanmu tidak bermata satu.” 


Jelas sekali bahwa yang hendak ditegaskan bukanlah satu mata pun sebab 

itu jelas kebutaan dan Maha Suci Allah jauh diatas itu. Dalam bahasa arab 
bahasag, kata yang dianeksasi (dalam bentuk kata aneksasi) akan muncul di 
tunggal atau ganda atau jamak tergantung pada kondisi dari kata benda yang diatur. 
Jika mereka 

mencaplok bentuk tunggal ke bentuk tunggal, mereka membiarkannya dalam bentuk 
tunggal, dan jika mereka mencaploknya 

ke. bentuk jamak - baik yang tampak atau tersembunyi dalam kata ganti -, lebih 
baik muncul di 

bentuk jamak untuk mempertahankan format kata seperti pada firman Allah — mulia 
Dia: 

deus d> 

“Mengambang di Bawah Mata Kita.” Dan seperti firman-Nya: 

Vw dtl hele: Kesucian 

“Tidakkah mereka memperhatikan, bahwa Kami telah menciptakan untuk mereka apa yang 
ada di tangan Kami 

menciptakan ternak..” (Yasin: 71) 

Tetapi jika mereka melampirkannya ke kata benda ganda, pandangan paling benar 
menurut tata bahasa 

aturannya adalah memberikannya dalam bentuk jamak seperti firman-Nya: 

taal 6 (Sbes558 


“,..hatimu memang sangat condong.” Tapi sebenarnya mereka hanya dua 
hati. 


Oleh karena itu, pendengar tidak akan bingung mendengar pembicara berkata: 
“Kami akan melihatmu dengan mata kami” 


2 
TG 


G 
tal, S32 


“Kami akan menerimamu dengan tangan kami" 


? Dikumpulkan oleh al-Bukharee no. 7127, dan Muslim (169). 
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Tak seorang pun manusia di permukaan bumi akan mengerti apa yang dimaksudnya 
banyak mata pada satu wajah. Dan Allah Maha Mengetahui." 


13 — MENEGASKAN PENGLIHATAN DAN PENDENGARAN TENTANG ALLAH ~ YANG AGUNG 


ARAICS ee oe sary ot cd ch eae se. Tentu saja 
Rs SER AAG LEME B GAS SM ailenn Sp ini 
Pa 


+ 


Ajo SAE co an ss yah) fe 
Mai) 600S AIC EA Aes NS acaagl li avs 


4 
ve OE 'tsdipe ma & Melihat Sa Licik 


2 
pada 


“Ch poe SI 


Sifat Mendengar dan Melihat Allah Yang Maha Tinggi 
Pepatahnya: 


“Sesungguhnya Allah mendengar pernyataan dia yang berselisih denganmu mengenai hal 
itu 

suaminya dan mengadu kepada Allah. Dan Allah mendengar perdebatan di antara 
keduanya 

kalian berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat” 

(Mujadilah :1), 


dan Sabda-Nya: 


“Dan sesungguhnya Allah telah mendengar ucapan orang-orang yang mengatakan: “Allah 
itu miskin 
dan kami kaya.” (Aal-'Imran :181), 


dan Sabda-Nya: 


“Apakah mereka mengira bahwa Kami tidak mendengar rahasia-rahasia mereka dan 
nasihat-nasihat pribadi mereka? 

Ya! dan Rasul Kami tetap bersama mereka mencatat semuanya.” (Zukhruf 

380), 


dan Sabda-Nya: 


“Aku bersama kalian berdua, mendengar dan melihat” (Taha: 46), 

dan Sabda-Nya: 

“Dia tidak mengetahui bahwa Allah melihat (Apa yang Dia lakukan)?” ('Alag: 14), 
dan Sabda-Nya: 


“siapa yang melihatmu ketika kamu berdiri (sendirian di malam hari untuk shalat 
Tahajjud) dan 
gerakanmu ketika sujud (kepada Allah dalam lima wajib 


™ Merujuk pada: ar-Risaalah al-Madeenah karya Ibnu Taimtyyah hal. 61, Fath Rabb 
al-Bariyyah bi Talkhees al- 


Hamawiyyah oleh al-Utsaimin hal. 71, .al-Kawaashif al-Jaliyyah hal. 253 dan Sharh 
al- 'Agidah al- 
Waasitiyyah oleh al-Utsaimin 1/312. 
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salat berjamaah). Sesungguhnya Dia, hanya Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha 
Yang Maha Mengetahui" (Syu'araa : 218-220) 


dan Sabda-Nya: 


“Dan katakanlah: “Lakukanlah amal! Allah akan melihat amalmu dan (begitu juga) 
Rasul-Nya 
dan orang-orang yang beriman” (Taubah: 105) 


KOMENTAR 


Dan firman-Nya: “Sesungguhnya Allah mendengar ucapannya bahwa..” itulah Khawlah 
binti Tha'labah, “berselisih denganmu” Wahai Nabi, berbicara denganmu mengenai hal 
tersebut 

masalah “suaminya”, Aws bn Saamit. Dan saat itulah dia menjadikan Zihaarto 
miliknya 

(mengatakan bahwa punggungnya menjadi seperti ibunya sendiri). 


“dan dia mengadu kepada Allah” muncul bersamaan dengan “perselisihan denganmu". 
Dan itu 
karena setiap kali Rasulullah bersabda kepadanya bahwa: 


"penyakit tongkat js" 


“Kamu diharamkan untuknya”, dia menjawab, 'Demi Allah! Dia belum mengucapkannya 
perceraian.' Lalu dia berkata, “Aku mengadukan kebutuhan dan kesepianku kepada 
Allah 

Sendiri. | juga memiliki anak kecil yang tidak terlayani jika | harus meninggalkan 
mereka 

dia. jika | berasumsi jika memeliharanya juga, mereka akan menderita kelaparan.” 
Dia kemudian akan membesarkannya 

menuju ke langit,dan berkata: “Ya Tuhanku, | menyampaikan keluhanku kepadamu.” 


“Dan Allah mendengar pertengkaran di antara kalian berdua” yaitu percakapan 
kalian. 

“Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat” : Dia mendengar segala suara 
dan Dia melihat serta melihat 

seluruh ciptaan yang menjadi sumber pertengkaranmu dengan wanita ini. 


Sabda beliau: “Dan sesungguhnya Allah telah mendengar ucapan orang-orang yang 
mengatakan: 'Allah Maha Ada 

miskin dan kami kaya'”:mereka adalah golongan Yahudi yang mengucapkan pernyataan 
tersebut 

ketika Allah menurunkan: 


Jadi 
veo sl TAS GEOG ALS om 


dia dan 
“siapakah orang yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik” (QS. Al- 
Bagarah : 245) 


Mereka mengatakan itu untuk menipu yang lemah di antara mereka, bukan karena 
mereka 

mereka sendiri mengimaninya karena mereka adalah kaum yang telah menerima wahyu 
(yang 


mengharuskan mereka memahami kejahatan dalam ekspresi). Mereka hanya berkata 
itu dengan cara melemparkan keraguan terhadap agama Islam. 


Sabda beliau: “Apakah mereka mengira bahwa Kami tidak mendengar rahasia 

mereka” :apa yang mereka sembunyikan di dalam rahasia mereka 

hati atau apa yang mereka. berdiskusi dalam privasi mereka. “Dan penasihat pribadi 
mereka”: the 

hal-hal yang mereka diskusikan secara diam-diam di antara mereka sendiri. An- 
Najwaa (seperti dalam teks Arab) 


75 Pokok utama cerita ini sudah mapan dan autentik. Al-Bukharee melaporkannya 
dalam bentuk .mu'allag 

di bawah: Kitab Tauhid, Bab Tentang Pernyataan Allah: “Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha 

Pelihat, an-Nasaa'ee (3460), lbn Maajah (88), dan Al-Albaanee menilainya Otentik. 
Lihat detailnya 

laporan di Tafsir lon Katheer - memeriksa dan mengedit Abdur-Razzaag al-Mahdee, 
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mengacu pada diskusi pribadi seseorang dengan temannya yang dia simpan 
disembunyikan dari orang lain. 


“Ya!”: Kami mendengarnya dan menyadarinya. “dan para Rasul Kami tetap bersama 
mereka 
mencatat segala sesuatu” : itulah juru tulis yang bersama mereka yang 


mendokumentasikan semua yang mereka miliki 
melakukan tindakan dan pernyataan. 


Dan Perkataannya, “! aku bersama kalian berdua, mendengar dan melihat”: Allah 
berkata kepada Musaa dan 
saudaranya Haaroon - saw keduanya -, ketika Dia mengirim mereka ke Fir'aun: “Aku 


aku bersama kalian berdua”, yaitu dalam artian perlindungan, penjagaan, dan 
pertolongan-Ku bagi keduanya 

Anda. “mendengar dan melihat”:artinya, | dengarkan perkataanmu dan ucapanmu 
musuh.) lihat tempat Anda dan tempat mereka serta semua yang terjadi antara Anda 
berdua dan 

dia. Inilah alasan beliau bersabda: “Kalian berdua jangan panik”. 


Pepatahnya: “dia tidak mengetahui": merujuk pada Abu Jahal ketika dia menghalangi 
Rasulullah 

- damai dan berkah. besertanya - dari menjalankan Sholat, “yang dilakukan Allah 
melihat?" :artinya, tidakkah dia mengetahui bahwa Allah melihatnya dan mendengar 
perkataannya dan 

akankah dia membalas perbuatannya dengan penuh? Interogatifnya mengungkapkan 
teguran dan 

mencela. 


Pepatahnya: “Siapa yang melihatmu”: Dia melihat Anda, “ketika Anda berdiri" 
sendirian untuk itu 

Doa. “Dan gerakanmu ketika kamu sujud": yaitu, Dia melihatmu ketika 

Anda menjalankan Sholat berjamaah: rukuk, sujud dan berdiri. 

“Sesungguhnya Dia, hanya Dialah yang Maha Mendengar” segala apa yang kamu ucapkan, 
“Yang Maha Mengetahui". 


Sabdanya: “Dan katakanlah: 'Lakukanlah amalan!'”, yakni, 00 Muhammad, katakan 
kepada orang-orang munafik itu: lakukanlah sebagaimana 

engkau ingin, lanjutkanlah perbuatan jahatmu, tetapi jangan mengira bahwa 
perbuatan jahat itu tersembunyi. 


“Allah akan melihat amal perbuatanmu dan (demikian pula) Rasul-Nya dan orang-orang 
yang beriman” :artinya, 

perbuatanmu akan nyata kepada orang-orang di dunia ini. “dan kamu akan dibawa 
kembali” setelah kematian “kepada Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang 
terlihat. Kemudian Dia akan memberitahukannya 

kamu dari apa yang biasa kamu kerjakan” dan kemudian Dia akan membalas kamu sesuai 
dengan itu. 


Inti rujukan dari ayat mulia: 


Dalam ayat-ayat ini, Allah — Maha Suci Dia — digambarkan dengan (Sifat-sifat) 
Melihat 

dan Mendengar, dan bahwa Dia — Maha Suci Dia — melihat dan mendengar dengan 
sesungguhnya dan sebenar-benarnya sebagaimana mereka 

Layaknya Dia: Maha Tinggi Dia di atas sifat-sifat makhluk dan mereka 
kemiripan. 


Ayat-ayat tersebut secara eksplisit menetapkan sifat-sifat Mendengar dan Melihat 


(mengenai Allah): 
pendengaran ditegaskan tentang Allah dalam bentuk lampau dan sempurna serta aktif 


participle: sami'ayasma'u dan samee'un. Tidak benar dalam Bahasa Arab to 
menyebut sesuatu sebagai samee' (pendengaran) dan baseer (melihat) kecuali itu 
sesuatu benar-benar dilihat dan didengar. Ini adalah aturan dasarnya: dan dengan 
demikian, hal itu tidak akan terjadi 

mengatakan mengenai gunung itu “samiun, baseer (mendengar dan melihat)” karena 
itu hanya mungkin terjadi pada orang yang benar-benar mendengar dan melihat. 


(Qt 
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14. ~ MENEGASKAN PLOT DAN RENCANA RAHASIA TERKAIT ALLAH SWT SEBAGAINYA 
SEPERTI DIA 


Halaman OTe NG EMA AE adalah 
co: satu OE AE AG LEMAH LEMAH Lbs 


di desl a9) a ASTER Leas gb 
wee Lait QOS A ee Ae) eS ee ae) bd 4535 


Pepatahnya: 
“Dan Dia Maha Perkasa dalam kekuatan dan keras dalam siksa” (R’ad :13) 
Dan perkataannya: 


“Mereka berkomplot dan Allah juga berkomplot. Dan Allah adalah sebaik-baik orang 
yang 
alur” Aal-Imran :54) 


dan Sabda-Nya: 

“Dan mereka merencanakan suatu rencana, dan Kami pun merencanakan suatu rencana, 
tetapi mereka mengingkarinya 

tidak” (Nama :50), 


dan Sabda-Nya: 


“Sesungguhnya mereka hanyalah merencanakan suatu rencana. Dan aku (juga) sedang 
merencanakan suatu rencana” (Taarig 
115-16) 


KOMENTAR 


Sabda-Nya: “Dan Dia” yaitu Allah — Maha Suci Dia -, “Maha Perkasa lagi kekuatan 
dan kehebatannya 

dalam hukuman”: Al-Mahi (seperti yang terdapat dalam teks Arab) secara leksikal 
berarti “keparahan”; 


Artinya, Dia kejam dalam rencana-rencana-Nya. Az-Zajaaj berkata: maahaltahu 
mahaalantin 

Arab) digunakan ketika Anda berjuang untuk mengalahkan seseorang sampai ia 
berhasil 

jelas mana di antara keduanya yang lebih kuat. Ibnu al-A'raabee berkata: al-mihaal 
artinya petak-petak. 


Jadi, Dia — yang mulia Dia — sangat kejam dalam merencanakan dan membuat rencana. 
Dan merencanakan dari 

Allah” merujuk pada mendatangkan kesengsaraan kepada orang-orang yang berhak 
mendapatkannya dari sudut pandang mereka 

jangan pernah berharap. 


78 Ini pandangan an-Nahaas, cek di Tafsir al-Qurtubei (9/299). 
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Perkataannya, “Mereka bersekongkol”: orang-orang yang 'Eesaa merasa tidak percaya, 
yaitu 

orang-orang kafir di antara Bani Israil yang berencana membunuh 'Eesaa dan 
menyalibnya - 

damai sejahtera baginya. Dan merencanakan berarti melakukan suatu tindakan padahal 
sebenarnya 

bermaksud sebaliknya. 


“dan Allah juga bersekongkol”: Artinya, Dia memberi mereka cobaan secara bertahap 
dan memberi pahala 

mereka sesuai dengan plot mereka. Maka Dia melemparkan pandangan 'Eesaa pada orang 
lain 

dan mengangkat 'Eesaa kepada diri-Nya. 


Sabda-Nya, “Dan Allah adalah sebaik-baik orang yang membuat rencana”: yaitu Dia 
Yang Maha Kuat dan 

Maha Mampu dari mereka untuk mencelakakan orang-orang yang pantas mendapatkannya 
dari sudut pandang mereka 

jangan pernah membayangkan atau berharap. 


Ucapannya, “Mereka merencanakan” yaitu orang-orang kafir yang berkomplot untuk 
membunuh 

Nabi Allah, Shaalih - saw - dan seisi rumahnya diam-diam karena takut 

dari para sahabatnya. “Dan Kami pun merencanakan suatu rencana”, Kami beri pahala 
kepada mereka atas perbuatan tersebut 

milik mereka: Kami menghancurkan mereka dan menyelamatkan Nabi kami. “tapi mereka 
menyadarinya 

tidak” :yaitu, rencana kami. 


Perkataannya: “Sesungguhnya mereka” mengacu pada orang-orang kafir di kalangan 
Quraisy, “hanyalah mereka yang merencanakan 

suatu persekongkolan”:yaitu, mereka bersekongkol untuk menghancurkan agama 
Muhammad (sallAllahu 

alayhi was Sallam) telah membawa, “Dan | (juga) saya sedang merencanakan sebuah 
rencana”: | saya secara bertahap 

membawa mereka ke pengadilan dan memberikan imbalan atas rencana mereka. | akan 
menangkap mereka secara tiba-tiba 

sementara mereka tidak menyadarinya. 


Inti referensi dari ayat tersebut: 


Ayat di atas menyebutkan Sifat-sifat merencanakan dan merencanakan sehubungan 
dengan Allah 

sungguh dan sungguh. Merencanakan berarti membawa sesuatu kepada seseorang secara 
sembunyi-sembunyi; juga 

Perencanaan Rahasia dan Tipu Daya. Plot dan Rencana Rahasia ada dua bentuk”: yaitu 
apa adanya 

tercela yaitu menyebabkan hal itu kepada orang yang tidak pantas mendapatkannya, 
dan itu 

yang baik adalah membawanya kepada mereka yang pantas mendapatkannya dengan cara 
menghukum 

dia. 


Yang pertama patut dikutuk, sedangkan yang lainnya patut dipuji. Dan Ar-Rabb —- 
Maha Tinggi 

Dia ~ hanya akan melakukan apa yang terpuji karena keadilan dan kebijaksanaan-Nya. 
Dia - 

Maha Tinggi Dia, menangkap orang-orang yang zalim dan zalim dari sudut yang tidak 


pernah mereka Lihat, 
tidak seperti yang dilakukan orang-orang zalim terhadap hamba-hamba Allah. Dan 
Allah Maha Mengetahui. 


Dan Allah ~ Maha Suci Dia ~ tidak menggambarkan diri-Nya dengan tipu muslihat, 
rencana dan tipu daya 

kecuali dari aspek imbalan bagi siapa saja yang melakukan hal itu tanpa hak. Dan 
itu 

diketahui bahwa pahala yang baik datang dari makhluk, jadi bagaimana dengan Sang 
Pencipta — 

mulia dan muliakah Dia -?! 


Catatan: Atribusi plot dan rencana rahasia dan sejenisnya kepada-Nya — mulialah 
Dia ~ maha 

dari segi penyebutan umum perbuatan-perbuatan terhadap-Nya - Maha Suci Dia - 
Dan tindakan memiliki penerapan yang lebih luas daripada nama. Oleh karena itu, 
Allah pada umumnya 

menyebutkan beberapa tindakan mengenai diri-Nya. Dia tidak menyebut diri-Nya 
dengan kata benda 


Merujuk pada as-Sawaa'iqul Mursalah karya Ibnu al-Qayyim (291) dan At-Tanbeehaat 
as-'Saniyyah karya Rasheed 

Hal. 103. 
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bentuk tindakan yang sama. Misalnya Araada (Dia menghendaki), Shaa'a (Dia 
menghendaki): Tetapi 

Dia tidak menyebut dirinya Mureed (Yang Berkeinginan) dan Shaa'ee (Yang Berharap). 
Juga, 

makara (Dia merencanakan), yamkuru(Dia akan merencanakan), Akeed kaydan (| 
merencanakan rencana), jadi seharusnya begitu 

tidak dapat dikatakan bahwa dia adalah al-Maakir (Sang Plotter) dan al-Kaaid (Sang 
Perencana Rahasia) 

karena hal-hal dari nama-nama ini mungkin terpuji atau tercela. 


(EHD) 


15 - MENGATUR PENGAMPUNAN, PENGAMPUNAN, RAHMAT, KEHORMATAN DAN KEKUATAN 
ALLAH 


00 


«A silia a soastes ip '385 
teh pA TELUR Di ip Wiss 


Pepatahnya: 


“Apakah kamu (umat manusia) mengungkapkan suatu amal baik, atau menyembunyikannya, 
atau memaafkan suatu 
kejahatan, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Perkasa.” (An Nisaa', 149) 


dan firman-Nya: 


“Biarkan mereka memaafkan dan memaafkan. Apakah kamu tidak suka kalau Allah 
mengampuni 
Anda? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Nur: 22) 


Dan firman-Nya: 
“... Namun kehormatan, kekuasaan dan kemuliaan adalah milik Allah, dan milik 
Rasul-Nya dan 

kepada orang-orang yang beriman” (Munafiqun: 8) 


Dan perkataan-Nya tentang !blee: 
“Dia berkata: 'Demi keperkasaanmu, niscaya aku akan menyesatkan mereka semua.” 
(Sedih: 82) 


KOMENTAR 


Pepatahnya, “Apakah kamu (umat manusia) menampakkan suatu amal kebaikan”: itulah 
apakah kamu memperlihatkannya 

itu “atau menyembunyikannya” dengan melakukannya secara sembunyi-sembunyi. “atau 
Maafkan kejahatan”: yaitu, Anda memaafkan siapa pun 

siapa yang menyakitimu, “Sesungguhnya Allah Maha Mengampuni” terhadap hamba-hamba- 
Nya, Dia 

berulang kali memaafkan mereka. “Maha Kuasa”: yaitu, Dia benar-benar Maha Kuasa 
untuk menghukum 

mereka karena kesalahan mereka. Maka ikutilah jalan-Nya — Maha Mulia Dia -, Dia 
bahkan memaafkan 

padahal dan Dia benar-benar Maha Mampu (menghukum). 
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Sabda-Nya, “Hendaklah mereka memaafkan": yaitu hendaknya orang-orang yang 
diberkahi dengan rahmat dan harta 

disebutkan di awal ayat maafkan dan lewati kata “dan maafkan” oleh 
berpaling dari pelaku dan melepaskan pelanggarannya. 


“Apakah kamu tidak suka kalau Allah mengampunimu?” sebagai hasil dari pengampunan 
Anda dan 

pengampunan bagi mereka yang menyinggung Anda. “Dan Allah Maha Pengampun” yaitu 
Hegrants 

ampunan yang banyak, “Maha Penyayang” : penuh kasih sayang. 


Sabda-Nya, “Tetapi kehormatan, kekuasaan dan kemuliaan adalah milik Allah dan 
Rasul-Nya”: ini 

adalah bantahan terhadap orang-orang munafik yang mengaku mempunyai kehormatan di 
atas orang-orang mukmin. 

'izza (seperti dalam teks Arab, diterjemahkan sebagai kehormatan) mengacu pada 
kekuatan dan kemenangan dan 

hak-hak itu adalah milik Allah semata dan milik siapa pun yang Dia anugerahkan di 
antara milik-Nya 

Para Rasul dan hamba-hamba-Nya yang saleh: tidak lain adalah mereka. 


Adapun Sabda-Nya tentang Iblis: “Dia bersabda: 'Demi keperkasaanmu'”': yaitu, | 
bersumpah demi 
Maha Suci Allah — Maha Suci Dia -,“f pasti akan menyesatkan mereka semua':| pasti 


akan 

menyesatkan anak-anak Adam dengan membuat hawa nafsu menjadi sangat menarik bagi 
mereka 

dan mendatangkan keragu-raguan kepada mereka sehingga mereka semua tersesat. 
Kemudian setelah menyadari itu miliknya 

konspirasi tidak akan berhasil kecuali terhadap para pengikutnya di kalangan 
orang-orang kafir dan 

orang-orang berdosa, dia sendiri memberikan pengecualian, lalu berkata: “kecuali 
hamba-hamba pilihan-Mu 

diantara mereka." 


Inti referensi dari ayat tersebut: 

Mereka berisi menggambarkan Allah dengan sifat-sifat pengampunan, kemampuan, 
pengampunan, 

rahmat dan kehormatan. Itu adalah sifat-sifat kesempurnaan yang pantas bagi-Nya. 


CGE?) 
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16- MENEGASKAN NAMA ALLAH DAN MENYATAKAN KEMIRIPANNYA 
~ Silahkan baca 


VA coe! GH SEG Mls aneee 


TANAH AGI a» COED A [asia ae rep as 

JYY Boal (ose SASL I LaBN ibgis iuetayl 

(Ve aaah & CAS xsod sé SOA Ay oot eer ARLENE ag 
Pepatahnya: 


“Terpujilah Nama Tuhanmu (Allah), Pemilik Keagungan dan 
Mulia” (Rahman: 78) 


Dan firman-Nya: 


“Maka sembahlah Dia (Sendiri) dan tetaplah bersabar dalam firman-Nya. Melakukan 
kamu tahu ada orang yang mirip dengan-Nya?” (Maryam: 65) 


“Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan-Nya” (Iklaas: 4) 
Dan firman-Nya: 


“Maka janganlah kamu menjadi saingan bagi Allah selagi kamu mengetahui” (Bagarah: 
22) 
Dan firman-Nya: 


“Dan di antara manusia ada sebagian yang mengambil (untuk beribadah) selain Allah 
as 

saingan. Mereka mencintai mereka sebagaimana mereka mencintai Allah” (Bagarah: 
165) 


KOMENTAR 


Ucapannya, “Terpujilah Nama Tuhanmu”: al-Barakah (seperti dalam teks Arab 
diterjemahkan sebagai berkat) secara linguistik mengacu pada “pertumbuhan” dan 
“peningkatan”. At-Tabreek 

(seperti dalam teks Arab) adalah permohonan berkah, dan karenanya, “Terpujilah 
Namanya 
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dari Tuhanmu” artinya, Yang Maha Tinggi atau Maha Tinggi dan Maha Perkasa 
kedudukan dan derajatnya. Dan 
ungkapan ini, tidak digunakan terhadap siapa pun kecuali Allah saja." 


“Yang Maha Esa dan Yang Mulia” : Penjelasannya ada di bawah ayat itu 
meneguhkan Wajah (mengenai Allah). 


Sabda-Nya, “Maka sembahlah Dia” yaitu, arahkanlah ibadahmu kepada-Nya saja dan 
jangan 

menyembah selain Dia. Alibaadah secara bahasa adalah kerendahan hati dan 
ketundukan. 

Namun dalam syariat, itu adalah kata majemuk untuk semua yang dicintai dan 
diridhai Allah 

dengan tindakan dan ucapan, baik yang nyata maupun yang tersembunyi. 


“Dan tegarlah dan bersabarlah dalam firman-Nya': Artinya, tetaplah tabah dan tak 
henti-hentinya 

atas ibadah-Nya dan bersabarlah menghadapi kesulitan yang menyertainya. “Apakah 
kamu mengetahuinya 

siapakah yang Serupa dengan-Nya?”: sebuah interogatif yang mengungkapkan 
kebencian: artinya, Dia 

belum ada yang serupa atau setara yang kini layak disembah bersama-sama dengan- 
Nya. 


Sabda-Nya, “Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan-Nya': al-Kuf'u (seperti 
dalam teks Arab, 

diterjemahkan asco-egual) berarti “rekanan”, yaitu, Dia tidak mempunyai sejenis 
atau rekan atau pasangan 

di antara makhluk-Nya. 


Pepatahnya, “Maka, janganlah kamu menjadi tandingan di sisi Allah”, an Nidd 
(seperti dalam teks Arab, 

diterjemahkan sebagai saingan) secara linguistik berarti, serupa, sederajat, 
sejawat, atau serupa. Artinya, jangan ambil 

serupa dan sederajat dengan Allah, kamu akan beribadah bersamanya, menyamakan 
keduanya 

bersama-Nya dalam kasih dan hormatmu. “Padahal kamu mengetahui” :bahwa Dialah 
Tuhanmu, Tuhanmu 

Pencipta dan Pencipta segala sesuatu dan Dia tidak mempunyai sekutu yang 
menjadikannya 

Ciptaan bersama-Nya. 


Sabda-Nya, “Dan di antara manusia ada sebagian yang mengambil (untuk beribadah) 
selain Allah as 

saingan. Mereka mencintai mereka sebagaimana mereka mencintai Allah” : Setelah 
menyebutkan bukti Keesaan-Nya 

- Maha Mulia Dia - pada ayat sebelumnya, Dia menyebutkan itu pun dengan jelas 
bukti kekuasaan-Nya yang besar, kekuasaan-Nya yang agung, dan tanggung jawab 
penciptaannya sendiri 

penciptaan, masih dijumpai di kalangan manusia yang menyekutukan ibadah dengan-Nya 
~ Maha Mulia Dia — di antara berhala-berhala yang tak berdaya yang “mereka 
mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah”. 

Artinya, orang-orang kafir itu tidak membatasi diri pada ibadah 

para eguais itu, mereka juga sangat mencintai mereka dan bahkan berlebihan 
cinta mereka kepada mereka sebagaimana mereka mencintai Allah! 


Mereka telah menyamakan mereka dengan Allah dalam hal cinta dan bukan dalam hal 
penciptaan, 


ketentuan dan kendali (keberadaan). 
Poin rujukan dalam ayat-ayat tersebut: 


Mereka menegaskan Nama-nama mengenai Allah dan keagungan dan keagungannya. Mereka 
juga 

memerlukan pengingkaran terhadap yang sederajat, menyekutukan Allah — Maha Suci 
Dia — dalam pengertian umum 

yaitu pendekatan yang digunakan dalam Kitab dan Sunnah mengenai apa adanya 
dinegasikan mengenai Allah Ta'ala. 


%Raaghib alAsfahaanee berkata dalam Mufradaatal-faadhi al-Qur'aanpg. 120: “Setiap 
tempat 

Kata Tabaaraka digunakan, mengungkapkan keseluruhan kebaikan yang disebutkan 
sebagai milik eksklusif 

kepada Allah.” 
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Yaitu dengan meniadakan segala wujud Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung 


kekurangan dan ketidaksempurnaan yang bertentangan dengan perintah mutlak-Nya 
kesempurnaan. 


(PERGI) 
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17 - MENYANGKALKAN APA PUN YANG SAMA DENGAN ALLAH SWT 
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Pepatahnya: 


“Dan katakanlah: “Segala puji dan syukur kehadirat Allah yang tidak memperanakkan 
a 

anak laki-laki (atau keturunan), dan yang tidak mempunyai sekutu dalam kekuasaan 
(Nya), dan Dia juga tidak ada 

rendahnya memiliki Wali (penolong, pelindung atau pendukung). Dan besarkanlah Dia 
dengan 

Segala Keagungan.” (Israa, 111). 


Dan firman-Nya: 

“Apa pun yang ada di langit dan apa pun yang ada di bumi, semuanya bertasbih 
kepada Allah. 

Kepunyaan-Nyalah kekuasaan, dan milik-Nyalah segala puji dan syukur, dan Dialah 
yang berhak 

Mampu melakukan segala sesuatu" (Taghaabun :1) 

Dan firman-Nya: 


“Maha Suci Allah yang menurunkan Al-Furgan kepada hamba-Nya, agar dia menjadi a 


pemberi peringatan bagi seluruh alam. Dia yang memiliki kerajaan surga 

dan bumi. Dan Dia tidak mengambil bagi diri-Nya seorang anak laki-laki dan tidak 
mempunyai sekutu di dalamnya 

kerajaan, dan Dialah yang menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan haknya 
ukuran." (Furgaan :1,2) 


Dan firman-Nya: 
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“Allah tidak mengambil bagi diri-Nya seorang anak laki-laki, dan tidak ada tuhan 
lain yang menyertainya 

dengan dia: dalam hal ini setiap tuhan akan mengambil apa yang telah dia ciptakan, 
dan beberapa di antara mereka tentu saja mencari dominasi atas yang lain. 

Maha Suci Allah jauh melebihi apa yang mereka tuduhkan: Yang sama-sama mengetahui 
hal itu 

yang tak terlihat dan yang terlihat. Maha Tinggi Dia di atas segala sesuatu yang 
mempersekutukan mereka 

dengan dia !" (Mu'minun :91,92) 


Dan firman-Nya: 


“Jadi koin bukan perumpamaan bagi Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui.” 
(Nahl :74) 


Dan firman-Nya: 


“Katakanlah: 'Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan keji, baik terang-terangan 
maupun sembunyi-sembunyi, dosa dan lain-lain 

pelanggaran yang salah dan mempersekutukan Allah dengan apa yang Dia kehendaki 
tidak menurunkan suatu kekuasaan, dan kamu mengatakan tentang Allah apa yang tidak 
kamu ketahui.'” 

(A'raaf :33) 


KOMENTAR 


“Dan ucapkan: “Segala puji dan syukur hanya milik Allah'”:Ai-hamd(seperti dalam 
teks Arab) 

berarti pujian, partikel pasti yang berhubungan dengan kata mengungkapkan 
inklusivitas. 

Artinya, “Segala puji bagi Allah.” 


“siapa yang belum mempunyai anak laki-laki, yaitu dia tidak mempunyai anak laki- 
laki seperti halnya orang-orang Yahudi, Nasrani dan 

klaim beberapa penyembah berhala Arab. “dan siapa yang tidak mempunyai sekutu 
dalam kekuasaannya”: Dia mempunyai 

tidak ada sekutu dalam Kedaulatan-Nya dan hak Ketuhanan sebagaimana Thanawiyyah' ? 
Dan 

agama politeistik lain seperti yang mereka klaim. 


“Dia juga tidak rendah hati untuk mempunyai seorang Wali”: yaitu, Dia tidak 
rendahan memerlukan seorang penolong atau 

menteri atau pembimbing apa pun sehingga Dia dapat menentang siapa pun atau 
mencari bantuan 

dari mana pun. “Dan mengagungkan Dia dengan Segala Keagungan” : artinya, 
menyatakan-Nya 

keagungan dan meninggikan Dia melebihi apa yang dikatakan orang-orang zalim. 


Sabda-Nya, “Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, diagungkan 

Allah'' : Artinya, seluruh makhluk di langit dan di bumi-Nya mengagung-agungkan 
Dia 

jauh diatas kekurangan dan ketidaksempurnaan. “Kepunyaannya adalah kekuasaannya, 
dan kepunyaan-Nya 

segala puji dan syukur": keduanya hanya milik-Nya, tak seorang pun mendapat 
bagiannya 

mereka. Kekuasaan apa pun yang dimiliki makhluk-Nya adalah dari apa yang Dia 
berikan. "dan dia 


Mampu melakukan segala sesuatu": tidak ada yang melumpuhkan-Nya. 


Pepatahnya, “Berbahagialah Dia”: Tabarak (seperti dalam teks Arab) adalah kata 
kerja dalam bentuk lampau 
berasal dari kata al-Barakah*°yang. mengacu pada mapan dan berkelanjutan 


pertumbuhan dan peningkatan. Dan ungkapan ini tidak digunakan*kecuali Allah - 
mulialah Dia -, dan itu tidak digunakan kecuali dalam bentuk lampau. 


Mereka adalah keyakinan para penyembah Api bahwa: alam semesta terbentuk dan 

dibangun dari dua hal 

asal usul: Terang dan Gelap. Dan bahwa mereka berdua pernah seperti itu dalam 
kepercayaan yang sama 

Zoroastrianisme, Mathooniyyah, Eesaaniyyah dan Mazdakiyyah. Al-Milalwan-Nihal 
(2/72). 

®°at-Tanbeehat as-Sanniyyah oleh ar-Rasheed hal. 107. 


®'Badaal' al-Fawaaid karya Ibnu al-Qayyim (2/185). 
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“yang menurunkan Al-Furqan”: yaitu Al Qur'aan yang diberi nama Furgaan" (Kriteria) 
karena membedakannya. kebenaran dan kepalsuan, “kepada hamba-Nya”: yaitu, 

Muhammad (sallAllahu 'alayhi wasallam). Ini adalah atribut pujian dan 

encomium karena Dia menghubungkannya dengan dia dengan cara yang mengungkapkan 
kehormatan dan 

pujian: dalam keadaan turunnya Al-Qur'an kepadanya. 


“supaya dia menjadi pemberi peringatan bagi seluruh alam”: manusia dan jin. Dan 
ini adalah 

dari miliknya. keunikan - damai dan berkah besertanya -. “seorang pemberi 
peringatan: yaitu, satu 

Siapa yang memperingatkan, berasal dari kata, indhaar (seperti dalam teks Arab) 
yaitu 

pengumuman sarana kekhawatiran dan kesedihan. 


Dan firman-Nya, “supaya Dia ada” terjadi untuk memberikan alasan diturunkannya 
wahyu tersebut 

Fur'gaan kepadanya: artinya, dia secara khusus memilihnya untuk menyampaikan 
jenderal 

Pesan (untuk semua ciptaan). 


Kemudian Dia — Maha Mulia Dia — menyebutkan empat sifat tentang diri-Nya: 


Yang pertama adalah firman-Nya: “Dia yang mempunyai Kerajaan langit dan bumi 
bumi” tidak lain selain Dia; Dia mengarahkan urusan mereka Sendirian. 


Atribut yang kedua: “Dan Dia tidak mengambil seorang anak laki-laki": sebagaimana 
orang-orang Nasrani dan 

Klaim Yahudi, dan itu karena Kemerdekaan-Nya yang Sempurna serta ketentuan- 
ketentuan dari setiap orang 

makhluk terletak pada-Nya. 


Sifat ketiga: “dan tidak mempunyai sekutu dalam Kerajaan”: mengandung sanggahan 
beberapa kelompok musyrik, musyrik dan lain-lain. 


Sifat keempat: “Dialah yang menciptakan segala sesuatu": semua makhluk. 


Di antara ciptaan-Nya adalah amal para hamba, yaitu ciptaan Allah dan (di 

pada saat yang sama), perbuatan budak itu. “dan telah menetapkan takarannya yang 
tepat”: yaitu Dia 

menjadikan segala sesuatu yang Dia ciptakan menjadi terukur: umur, rezeki, 
keberhasilan dan 

kegagalan, dan menyediakan segala sesuatu untuk keuntungannya. 


Ibnu Katheer® berkata: “Dia menyatakan dirinya bebas dari memiliki anak dan 
memiliki 

mitra, dan kemudian diberitahu bahwa Dia menciptakan segala sesuatu dan menentukan 
haknya 

Pengukuran. Artinya, segala sesuatu selain Dia diciptakan dan dipelihara, Dialah 
Pencipta 

segala sesuatu, Pemelihara dan Penyedianya, Pemilik dan Dewanya. Semua hal berada 
di bawah 

Pengendalian, pengelolaan, pengawasan dan penahbisannya.” Akhir Kutipan. 


Sabda-Nya, “Allah tidak mengambil bagi diri-Nya seorang anak laki-laki, dan tidak 
ada tuhan yang lain 

bersama-sama dengan-Nya”: dalam ayat ini, Allah meninggikan diri-Nya — Maha Tinggi 
Dia — bebas dari 


mempunyai anak laki-laki atau sekutu dalam Kekuasaan, Kendali dan ibadah-Nya. Kata 
min (seperti pada 

teks Arab) yang muncul di dua tempat dalam ayat tersebut mengungkapkan penekanan 
pada 

penyangkalan. 


“dalam hal ini setiap tuhan akan mengambil apa yang telah dia ciptakan": ini 
adalah memberi 

bukti pengingkaran memiliki anak dan pasangan yang berhak memujanya 

muncul di awal ayat, artinya, jika mungkin memiliki banyak 


@ Lihat: Tafsir Ibn Katheer (4/581) dan Basaair Dhawat-Tamyeez oleh Fayrouz 
Abaadee (1/83). 

83 Dalam At-Tafsir (4/582). 
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Ya Tuhan, masing-masing dari mereka akan menjauh dari yang lain dengan apa yang 
telah dia ciptakan 

dan dengan demikian, alam semesta tidak akan menjadi teratur karena adanya 
perpecahan. Tetapi 

kenyataan yang terlihat jelas adalah alam semesta dalam tatanan sempurna yang 
menunjukkan bahwa tidak ada 

pluralitas (pencipta) atau perpecahan. 


“dan beberapa di antara mereka tentu saja ingin menguasai yang lain”: Artinya, 
jika 

ada tuhan lain selain Dia, masing-masing akan mencari dominasi dan 

perbedaan dengan orang lain. Mereka akan mendominasi satu sama lain seperti halnya 
raja-raja di dalamnya 

dunia ini. Dan dalam hal ini, pihak yang didominasi tidak pantas menjadi dewa. 


Setelah menetapkan batalnya suatu kemungkinan pasangan, itu menjadi imperatif 
jelas bahwa hanya ada Satu Tuhan, Allah Saja. Oleh karena itu Dia bersabda: “Maha 
Suci Allah 

jauh melebihi apa yang mereka duga” yaitu memiliki pasangan dan anak laki-laki. 


“Yang mengetahui sama sekali apa yang ghaib dan apa yang kelihatan": Maksudnya, 
hanya Dialah yang Maha Mengetahui 

tentang apa yang tersembunyi dari para hamba dan Dia juga apa yang mereka 
saksikan. Tapi untuk yang lainnya 

daripada Dia, sekalipun Dia mengetahui sesuatu yang dilihat, niscaya Dia tidak 
mengetahui 

tersembunyi. “Maha Suci Dia” maksudnya, Allah bebas dari segala ketidaksempurnaan, 
Maha Mulia 

Dia “melebihi segala sesuatu yang mereka persekutukan” dengan-Nya. Maka Dia — Maha 
Mulia Dia — Maha Tinggi 

di atas mempunyai sekutu dalam kekuasaan-Nya. 


Pepatahnya, “Maka koin bukanlah perumpamaan bagi Allah", Allah melarang 
menciptakan perumpamaan bagi Allah 

Dia. Dan menciptakan persamaan mengacu pada cara membandingkan suatu kondisi 
dengan kondisi tersebut 

lainnya. Orang-orang musyrik akan berkata: Allah terlalu Maha Agung untuk disembah 
oleh siapa pun 

kita, jadi kita harus mengambil perantara antara kita dan Dia. Akibatnya, mereka 
akan mencari perantaraan berhala dan orang lain untuk menghubungi-Nya dengan cara 
membandingkan 

Dia kepada raja-raja duniawi. 


Oleh karena itu, Allah — Maha Suci Dia — melarang hal itu karena Dia tidak 
mempunyai perumpamaan. Dia seharusnya 

maka jangan dibandingkan atau disamakan dengan mereka. “Sesungguhnya Allah 
mengetahui” : bahwa Dia niscaya 

tidak memiliki kemiripan. “dan kamu tidak mengetahui": oleh karena itu, tindakanmu 
ini berasal dari a 

anggapan yang salah, keji dan sia-sia. Anda juga tidak mengetahui dampak buruknya 
dari penyembahan berhala. 


Sabdanya: “Katakanlah”: alamatnya adalah Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam), dan 
itulah bukti bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah dan bahwa Nabi (sallallahu alaihi 
wa sallam) 

'alayhi wasallam) hanyalah penyampai dari Allah**, 


'innamaa' (seperti dalam teks Arab) adalah partikel pembatasan, “Tuhanku hanya 


punya 
ketidaksenonohan terlarang”:Ai-Fawaahish (seperti dalam teks Arab) adalah bentuk 
jamak dari 


kata, Faahishah dan itu mengacu pada semua dosa menjijikkan, “terbuka atau 
rahasia”: baik yang diperlihatkan 

terang-terangan atau dirahasiakan, “dan dosa': segala kemaksiatan kepada Allah 
mengakibatkan dosa. Dia 

juga diartikan secara khusus merujuk pada alkohol. 


“dan pelanggaran yang salah” yaitu penindasan yang melampaui batas dan 
agresi terhadap orang-orang. “dan kamu mempersekutukan Allah” :menyekutukan 
Dia dalam ibadah “apa yang Dia tidak turunkan otoritas": yaitu, bukti atau 
bukti. Dan inilah yang menjadi acuan dalam ayat tersebut: “dan apa yang kamu 
katakan tentang Allah 


“4 Lihat at-Tanbechaat as-Saniyyah (120). 
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apa yang tidak kamu ketahui” tentang kepalsuan dan kebohongan belaka mengenai 
klaim bahwa Dia mengambil seorang putra dan 

hal-hal yang tidak kamu ketahui. Dan sejenisnya dengan apa yang mereka anggap 
berasal dari-Nya 

hal-hal yang mereka izinkan dan larang, namun Dia tidak menyetujuinya. 


Inti rujukan dari ayat-ayat mulia: 

Mereka berisi Penyangkalan sekutu terhadap Allah — Maha Tinggi Dia — dan 
menegaskan 

kesempurnaan hanya untuk Dia saja, dan menolak mempunyai anak atau perumpamaan dan 
itu 

seluruh makhluk-Nya menyatakan Dia Maha Tinggi dan mengagungkan-Nya. 

Hal ini juga memerlukan bukti-bukti yang menunjukkan batalnya menyekutukan ibadah 
dengan-Nya, dan hal itu didasarkan pada kebodohan dan asumsi belaka. Dan itu Dia - 
mulialah Dia - tidak ada tandingannya, yang serupa atau yang serupa. 

Dan Allah mengetahui yang terbaik. 

(GHD) 


84 


18 - MENEGASKAN KEBANGKITAN ALLAH DI ATAS TAHTANYA 
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Dan firman-Nya: 

“Dialah Tuhan Yang Maha Pemurah Istawa (yang naik ke atas) singgasana (Yang Maha 
Perkasa)” 

di tujuh tempat. 

Dan dalam Surat al-A'raaf, firman-Nya: 


“Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah yang menciptakan langit dan bumi menjadi enam 
hari, kemudian Dia naik ke atas Arsy." (A'raaf :54) 


Dan Dia berkata dalam Surat Yunus - saw -: 

“Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam 
hari, 

kemudian Dia naik ke atas Arsy” (Yunus :3) 


Dan beliau bersabda dalam Surat ar-Ra'd: 


“Allah-lah yang meninggikan langit tanpa ada tiang yang dapat kamu lihat. 
Kemudian Dia naik ke atas Arsy." (R'ad :2) 


Dan Dia berfirman dalam Surat Taha: 
“Dialah Tuhan Yang Maha Pemurah yang telah naik ke atas takhta.” (Taha :5) 
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Dan Dia berfirman dalam Surat al-Furgaan: 
“Kemudian Dia naik ke atas Arsy Yang Maha Pemurah” (Furgaan :59) 
dan dalam Surat as-Sajdah: Dia berkata: 


“Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
di antara mereka, dalam waktu enam hari, barulah Dia naik ke atas Arsy.” (Sajdah: 
4) 


Dan dalam Surat al-Hadeed: 


“Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi, dalam waktu enam hari, kemudian Dia 
bangkit 
di atas Tahta.” (al-Hadeed :4) 


KOMENTAR 


Peneguhan tstiwaa Allah (naiknya) Arsy-Nya telah terjadi dalam tujuh ayat di 
Kitab Allah, dan di semua ayatnya, penegasan Istiwaa (bangkit) terjadi dengan 
ungkapan yang sama: “Dia naik takhta.” Ini adalah teks yang jelas mengenai 
kebenarannya 

dan arti sebenarnya. Ini tidak mengakomodasi interpretasi lain. 


ALIstiwaa (seperti dalam teks Arab) adalah sifat mapan yang berhubungan dengan 
tindakan Allah - 

Maha Mulia Dia, sebagaimana layaknya Yang Mulia dan sifat-sifat-Nya yang lain. Dan 
dalam bahasa Arab 

leksikonnya mempunyai empat arti: “bangkit, menanjak, naik dan ditegakkan. Itu 
tafsir para pendahulu yang shaleh (Salaf) terhadap kata Istiwaa'in yang mulia 
tersebut 

ayat-ayat semuanya berpusat pada empat makna ini. 


Sabdanya pada ayat pertama dan kedua: “Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah” yaitu, 
Dialah Allah 

penciptamu, pemeliharamu; Yang Esa yang harus kalian semua sembah saja. “siapa 
yang menciptakan 

langit dan bumi”: yaitu, Dialah Pencipta alam semesta: langitnya dan 

bumi dan sebagainya. ada di antara mereka. “dalam enam hari" :Minggu, Senin, 
Selasa, 

Rabu, Kamis dan Jumat. Pada hari Jumat seluruh ciptaan telah berkumpul. Dia 
menciptakan Adam ~ saw -di atasnya.® 


“kemudian Dia naik ke atas Singgasana”: yaitu, Dia bangkit dan naik ke atas 
Singgasana sebagaimana adanya 

sesuai dengan Yang Mulia. Dan inilah titik acuan dalam ayat tersebut. Al-Arsh 
(seperti dalam 

Teks Arab) secara leksikal mengacu pada singgasana raja@”. Tapi di sini - seperti 
yang ditunjukkan oleh 

teks -, ini mengacu pada takhta dengan dudukan yang dibawa oleh malaikat seperti 
kubah di atasnya 

seluruh alam semesta: atap seluruh ciptaan. 


Firman-Nya pada ayat ketiga: “Allah-lah yang meninggikan langit” yaitu Dia 
mengangkat mereka jauh di atas bumi, mereka tidak dapat dijangkau dan tidak dapat 
dijangkau jangkauannya 


§5 ibn al-Qayyim - semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya - menunjuk seluruh 
bab dalam bukunya, 
Ljtimaa'u Juyuooh al-tsiaamiyyah tentang pandangan para ulama terpelajar bahasa 


Arab. Tata bahasa 

mengenai arti kata al-tstiwaa' (hal.167). Begitupun Usaarnah al Qassaas dalam 
kitabnya: 

'thbaatu Uluwwa Ab-llah 'alaa Khalgihi perang ar-Raddu 'Alaa al-Mukhaalifeen 
(1/137) dan al-Laalakaa'ee 

dalam Sharhu Usuuli I'tigaad Ahl as-Sunnah (399-400). 


58 seperti yang terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Maajah (1084), 
Ahmad (24187) dan al-Albaanee yang dinilai 
rangkaiannya Bunyinya dalam Shahih at-Targeeb wat-Tarheeb (hadits no. 692). 


57 Lihat Kitaab al“Arshby Muhammad bin Utsman bin Abee Shaybah (25), dan at- 
Tanbeehaat as- 
Saniyyah (hlm. 128). 
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dikenal. “Tanpa satupun pilar yang dapat kamu lihat”: al-'Amad (seperti dalam teks 
Arab), 

mengacu pada kutub, bentuk jamak dari 'Imaad. Artinya, langit tinggi tanpanya 
berbaring di atas tiang apa pun melainkan dengan kekuasaan-Nya, Maha Suci Dia. 


Pernyataannya, “yang kamu lihat': merupakan penekanan atas tidak adanya pilar. Itu 
juga 

dilihat bahwa ia mempunyai pilar-pilar yang tidak dapat kita lihat, namun posisi 
pertama lebih dominan. 

“Kemudian Dia naik ke atas Arsy” : Inilah yang menjadi acuan dalam ayat mulia 
tersebut 

mendirikan al-Istiwaa (bangkit). 


Penjelasan untuk ayat-ayat selanjutnya sama dengan penjelasan pada ayat ini juga. 
Manfaat dari semua ayat: 


Menegaskan Kebangkitan Allah di atas Arsy-Nya dalam wujud yang selayaknya Baginda. 


Juga 

mengandung sanggahan bagi yang salah mengartikan-Istiwaato maksudnya Isteelaa : 
mengambil 

berlebihan dan mendominasi, dan mengartikan Al'Arsh sebagai “Kerajaan”! Begitulah 
katanya 


“istawaa 'alaa al-'Arsh' artinya, “Dia mengambil alih kerajaan dan mendominasi 
yang lain”!”*Ini benar-benar salah karena beberapa alasan seperti: 


Pertama: Ini merupakan interpretasi baru yang bertentangan dengan interpretasi 
Salaf di antara para Sahabat, para Taabi'un dan orang-orang yang mengikuti mereka. 
Itu 

orang pertama yang memberikan pandangan itu adalah Jahmiyyah dan Mu'tazillah 

oleh karena itu tidak valid. 


Kedua, iflstiwaa pada Dilempar lebih dimaksudkan pada arti al-Isteelaa (mengambil 
atas) kerajaan, tidak akan ada perbedaan apa pun di antara Tahta 

dan bumi ketujuh yang terendah, binatang-binatang dan segala makhluk lainnya sejak 
Dia berada 

kendali atas mereka semua dan Pemilik sebenarnya. Oleh karena itu, 
menghubungkannya ke Singgasana akan membantu 

telah menjadi tidak material. 


Ketiga: ungkapan “Istawaa 'aa al-'Arsh” (seperti dalam ayat-ayat), telah berulang 
kali 

terjadi dalam Al-Qur'an dan Sunnah dan tidak pernah terjadi bahkan dalam satu 
kalimat pun 

sebagai Istawlaa 'alaa al-Arsh (seperti yang diklaim oleh para bidaah) sehingga 
dapat digunakan untuk menafsirkan 

kata-kata lainnya. 


Keempat: Dia - Maha Mulia Dia - menggunakan partikel thumma (seperti dalam teks 
Arab 

diterjemahkan sebagai, lalu) yang menyatakan urutan yang teratur. Jika Istiwa 
sesungguhnya berarti pengambilan 

atas dan mendominasi Tahta, itu tidak harus terjadi setelah penciptaan 


88 Daawud bin 'Alee al-Asbahaanee berkata: “| sedang bersama ibn al-A' raabee 
ketika seorang pria mendekatinya 

dan bertanya, ‘Apa arti firman Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung: 'Ar- 
Rahmaan, Dia bangkit 

(istawaa) di atas Arsy'? Ibnu al-A'raabee menjawab, 'Dia berada di atas 


Singgasana-Nya sebagaimana yang telah Dia informasikan '. 

Lalu laki-laki itu menjawab, 'Wahai Abu Abdillaah! Maknanya tidak lain adalah 
Istawlaa (mengambil alih dan 

didominasi)' Mendengar hal itu, Ibn al-A'raabee berkomentar, 'Bagaimana Anda 
sampai pada hal itu? Orang-orang Arab tidak akan pernah melakukan hal itu 
katakanlah (seseorang) melakukan istawlad terhadap suatu benda, kecuali ia 
mempunyai lawan dan siapa pun di antara mereka 

yang mendahului yang lain maka dikatakan istawlaa. Pernahkah Anda mendengar 
staterent dari 

Naabiga: 


Lihat, Apakah Anda tipe orang atau melawan siapa Anda bersaing 


Orang yang baik hati menguasai selamanya setiap kali dia melakukan Istawlaa 
(mengambil kendali) 


Lisaan al-'Arab (14/414), lihat juga: Mukhtasar al-'Uluw (190). 
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langit dan bumi sejak Arsy bahkan sudah ada lima puluh ribu tahun sebelum itu 
penciptaan langit dan bumi sebagaimana diriwayatkan dalam Shahih Muslim.”? 


Jadi bagaimana bisa diterima bahwa Dia tidak mampu dan mengendalikan serta 
mendominasi hal tersebut 

sampai Dia menciptakan langit dan bumi?! Ini dari kebatilan yang paling buruk dan 
tidak berdasar. 


Dan Allah mengetahui yang terbaik. 
(GRK 


19 ~ MENEGASKAN KETINGGIAN ALLAH DIATAS MAKHLUKNYA 
OA celal Gach N Ai AGB SB 20 col ae dl rhe DENA SSA SNe. psi 55 
Kamu Ld 6 255 2 jam Nally CBN 


-Rie?e makan sebagai - Shee. 

NV pala Oa SB BNR ABTA Taruhan caaled i555 

- oe be ote eo, Eee berlari 7 

AY sala $@ pS CO MEAL UKE, sep elaedl Lanjutkan qlaal alt 

Dan firman-Nya: 

“Wahai Eesaa, | akan membawamu dan mengangkatmu kepada-Ku” (Aal-'imraan: 55) 


“Tetapi Allah meninggikan dia kepada diri-Nya” (Nisaai: 158) 


“Kepada-Nya naiklah ucapan-ucapan yang baik, dan amal-amal shalehlah yang 
meninggikannya” (Faatir: 
10) 


“00 Haamaan! Bangunkanlah untukku sebuah menara agar aku dapat mencapai jalannya. 
Sarana dari 

akses ke surga, sehingga | boleh melihat Tuhan Musa, dan aku, 

tentu saja, anggaplah dia pembohong”. (Ghaafir: 36, 37) 


“Apakah kamu merasa aman dari Dia yang di surga yang tidak Dia sebabkan 

bumi akan tenggelam bersamamu? Ketika Io! itu mulai bergetar. Apakah Anda merasa 
aman 

dari Dia yang di surga, bahwa Dia tidak akan mengirimkan beban yang berat kepadamu 
badai pasir? Maka tahukah kamu betapa dahsyatnya Peringatan-Ku itu!” (Mulk: 

16,17) 


KOMENTAR 


“Wahai Eesaa': ini adalah sapaan dari Allah - diberkati dan ditinggikan Dia - 
kepada 'Eesaa yang 

putra Maryam ~ damai dan berkah besertanya -. “Aku akan mengantarmu”: paling 
banyak 


89 Diriwayatkan oleh Muslim (2653), at-Timidhee (2156), al-Bayhagee dalam al-Asmaa 
was-Sifaat (2/114) dan 

P 

yang lain. 
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(di kalangan ulama) berpendapat bahwa al-Wafaat (seperti dalam teks) di sini 
mengacu pada “tidur” sebagai 


Allah — Maha Tinggi Dia — berfirman: 
2 Geer Bio oo 
Vs plat pave sacl ® 


" 


“Dialah yang mengambil ruh-Mu pada malam hari (saat Engkau tertidur)..” (al An'aam, 


60) 

Dia juga mengatakan: 
T 
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“Allahlah yang mengambil jiwa-jiwa pada saat kematiannya, dan mereka 
yang tidak mati ketika mereka tidur...” (az-Zumar, 42) 


“dan mengangkatmu kepada-Ku” yaitu Allah meninggikan dia kepada-Nya di surga 
sedangkan dia 

masih hidup. Dan inilah yang menjadi acuan dalam ayat tersebut: Menegaskan 
keberadaan Allah 

jauh di atas makhluk-Nya karena meninggikan (seperti dalam ayat) hanya bisa 
menjadi tempat yang lebih tinggi. 


Dan firman-Nya, “Tetapi Allah meninggikan dia untuk diri-Nya sendiri': ini adalah 
bantahan terhadapnya 

Yahudi yang mengaku membunuh Masih, 'Eesaa bin Maryam. Oleh karena itu,Dia - yang 
agung - 

mengatakan: 


Cpe y Waren rnrcs oz (apawa; 4. - sppaue x \a3% WR Ciys 
VOY celal sQbx exiargi ech 


“,..tetapi mereka tidak membunuhnya, atau menyalibnya, tetapi kemiripan dengan 
'lesa 

(Yesus) ditempatkan di atas orang lain (dan mereka membunuh orang itu), dan mereka 
yang 

berbeda di dalamnya penuh keraguan. mereka tidak mempunyai pengetahuan (yang 
pasti), mereka 

ikuti apa pun kecuali dugaan. tentu saja, mereka tidak membunuh Dia.” (Nisaa: 157) 


“Tetapi Allah meninggikan dia kepada diri-Nya” yaitu Allah - Maha Suci dan Maha 
Tinggi Dia - 

membangkitkan Masih — saw — kepada diri-Nya ketika dia masih hidup, dia tidak 
terbunuh. Dan inilah yang menjadi acuannya karena mengandung peneguhan kepada 
Allah 

berada jauh di atas makhluk-Nya karena pengangkatan hanya akan terjadi ke tempat 
yang lebih tinggi. 


Dan firman-Nya, “Kepada-Nya hal itu naik...” artinya, bagi Allah ~ Maha Mulia Dia- 
dan tidak 

kepada selain Dialah itu naik, “kata-kata yang baik” seperti Mengingat 

Allah, pembacaan Al-Qur'an dan doa, "dan amal saleh meninggikannya" 


Artinya, perbuatan baik meninggikan perkataan yang baik. Hal ini karena kata-kata 
yang baik akan memberikan hasil yang baik 


tidak dapat diterima kecuali dengan amal shaleh. Oleh karena itu, siapa pun yang 
memberi 


mengingat Allah tetapi tidak melaksanakan kewajiban-Nya, maka ucapannya akan 
menjadi buruk 


ditolak. 'lyyaash bin Mu'aawiyyah berkata: 


“Kalau tidak ada amal shaleh, niscaya tidak akan timbul ucapan." 
Al-Hasan dan Qataadah berkata: 


“Tidak ada ucapan yang diterima tanpa amal shaleh.” 


°°Tafsir Ibnu Katheer (2/42). 
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Inti rujukan dari ayat ini adalah bahwa ayat ini mengandung penegasan akan 
keberadaan Allah 

jauh di atas makhluk-Nya karena kenaikan dan naiknya hanya akan terjadi ke arah 
tempat yang lebih tinggi. 


Dan firman-Nya, “Wahai Haamaan! Bangunkan aku menara yang | mungkin sampai pada 
jalan”ini adalah a 

pernyataan Fir'aun kepada menterinya, Haamaan, yang memerintahkannya untuk 
membangun sebuah gedung megah 

dan menara yang tinggi, “itu! dapat mencapai sarana akses. Sarana akses ke 
surga” :yaitu, jalan-jalan langit atau pintu-pintunya, “supaya aku dapat 
melihatnya 

pada Tuhan Musa”. 


Ungkapan fa attali'a (seperti dalam teks Arab yang diterjemahkan sebagai, yang | 
boleh dilihat) muncul 

dalam bentuk akusatif (berdasarkan kaidah tata bahasa Arab), mempunyai partikel, 
“an” disembunyikan setelah huruf “fa” yang menyatakan sebab. Dan artinya ini 
pernyataannya bahwa dia berusaha untuk memungkiri Musaa - saw - 

mengenai fakta bahwa Allah mengutusnya, dan bahwa ia memiliki Tuhan di surga. Oleh 
karena itu, 

dia berkata: “dan aku, tentu saja, menganggap dia pembohong” :yaitu, mengenai 
klaimnya tentang keberadaannya 

seorang rasul atau mengenai klaimnya bahwa ia memiliki Tuhan di surga. 


Inti rujukan dari ayat ini adalah bahwa ayat ini mengandung penegasan akan 
keberadaan Allah 

jauh di atas makhluk-Nya mengingat Musa menceritakannya dan Fir'aun mencoba untuk 
mempercayainya 

dia. 


Dan firman-Nya: “Apakah kamu merasa aman”, rasa aman adalah kebalikan dari rasa 
takut. “Dari Dia Yang 

ada di surga”:yaitu azab Dia yang ada di surga, Allah SWT 

Apakah dia -. Dan “tn the sky” berarti “di atas langit” seperti dalam perkataan- 
Nya — ditinggikan 


Apakah dia-: 
2a 4 w de At 
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“,..dan | pasti akan menyalib Engkau di batang pohon kurma.” (Taahaa, 71)” 


Ini jika “surga” dalam ayat tersebut mengacu pada surga yang dibangun, tetapi jika 
merujuk secara umum 

trandescence, maka preposisi, “fee” (dalam teks Arab) akan menyatakan an 
keterangan tempat, artinya, “di tempat yang jauh.” 


“bahwa Dia tidak akan menenggelamkan bumi bersamamu?” artinya, Dia akan tenggelam 
bersama 

kamu seperti yang dia lakukan pada Qaaraon. “Kapan lihat! ia mulai bergetar": ia 
akan bergetar dan berguncang. 


“Apakah kamu merasa aman dari Dia yang di surga, bahwa Dia tidak akan mengirim 
kepadamu a 

badai pasir yang hebat 2”: batu-batu dari langit yang Dia kirimkan untuk melawan 
kaum Luth 

dan Para Sahabat Gajah. Kata ini juga diartikan sebagai “awan 


mengandung batu.” 

“Maka tahukah kamu betapa dahsyatnya Peringatan-Ku itu!” yaitu, ancaman-ancaman-Ku 
ketika kamu 

saksikan azabnya dan ilmu tentangnya tidak akan bermanfaat bagimu pada waktu itu. 
Pokok acuan dalam kedua ayat tersebut: 

* Merujuk pada: 'Ithbaatu 'Uluwullaah 'alaa Khalgihee' karya Usaamah al Qassaas 
(1/119), mempunyai makna lebih 

penjelasan rinci. 
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Hal-hal tersebut memerlukan penegasan bahwa Allah berada jauh di atas makhluk- 
makhluk-Nya jika kita mempertimbangkan faktanya 

bahwa mereka dengan tegas menyatakan bahwa Dia - Maha Mulia Dia — ada di surga. 
Ayat-ayat ini 

dikutip oleh penulis - semoga berkah Allah besertanya - bukti penegasannya 

tentang keberadaan Allah yang tinggi di atas segala penyakit sebagaimana ayat-ayat 
sebelumnya menegaskan akan datangnya Allah 

Tahta-Nya. 


Perbedaan antara al-Istiwaa (naik) dan al-'Uluw' (tinggi di atas). 
semua): 


+ Uluw dari Atribut Dirinya sedangkan Istiwaa dari Atributnya 

Tindakannya. Dengan demikian, 'Uluww Allah atas ciptaan-Nya bersifat Intrinsik 
Sifat Dzat-Nya sedangkan Istiwaa adalah amalan diantara amalan-Nya- 

mulia Dia -. Dia — Dia yang Maha Mulia dan Maha Mulia — akan melakukannya sesuai 
dengan itu 

Kehendak dan Keinginan-Nya, kapan pun Dia menghendakinya. Jadi, Dia berkata: 
“kemudian Dia bangkit” dan itu 

adalah setelah penciptaan Langit dan Bumi. 


2- Al-Uluw berasal dari Sifat-sifat yang dibentuk oleh akal sehat 
dan teks; dan al-'Istiwaais ditetapkan oleh nash dan bukan akal. 


(80) 
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20 -MENEGASKAN KEBERADAAN ALLAH DENGAN MAKHLUKNYA 
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tinggalkan QUEN dan Mantra TSG. “seorang EAGAN 


LTA Ja BBO pw Ruse oleh te ale 
YE 4 3 hall EOL BGH oh oa kita masuk SLbicactend 
Pepatahnya: 


“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dialah yang 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa 

menempatkan diri-Nya di atas Tahta. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi 
dan apa saja 

keluar darinya, dan apa yang turun dari langit, dan apa yang naik 

ke dalamnya. Dan Dia bersamamu dimanapun kamu berada. Dan Allah melihat semua itu 
kamu melakukannya." (Hadeed :4) 


Dan firman-Nya: 

“Tidak ada perundingan rahasia dari ketiganya, melainkan Dialah yang keempat, dan 
tidak pula di antara lima orang kecuali Dia 

keenamnya, tidak kurang dari itu, dan tidak lebih, melainkan Dia beserta mereka 
dimanapun mereka berada. Kemudian pada hari kiamat Dia akan memberitahukannya 
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mereka dari apa yang mereka lakukan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu". 
(Mufjadilah :7) 


Dan firman-Nya: 
“Jangan bersedih, Sesungguhnya Allah bersama kita.” (at-Taubah :40) 
“Sesungguhnya aku bersama kalian berdua, mendengar dan melihat.” (Ta-ha :46) 


“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat 
baik.” (Nahl 

2128) 

“Dan bersabarlah, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang tabah” (QS. Al-Anfal 
: 46) 


“Berapa banyak partai kecil yang berhasil mengalahkan partai besar di sisi Allah 
memerintah! Dan Allah beserta orang-orang yang tabah.” (al-Bagarah : 249) 


KOMENTAR: 


Tentang firman-Nya - Maha Tinggi Dia -:"Dialah yang menciptakan langit" : sampai 
dengan 
Pepatahnya: “dan apa yang masuk ke dalamnya”, penjelasannya telah mendahuluinya.” 


Dan firman-Nya, “Dan Dia besertamu di manapun kamu berada” yaitu Dia besertamu 
dengan Ilmu-Nya, mengawasimu dan perbuatanmu kapanpun dan dimanapun 

mungkin kamu: baik di darat maupun di laut, siang atau malam hari, pada 

rumah atau di padang pasir. Dia mengetahui semuanya secara merata dan semuanya 
berada di bawah pendengaran dan penglihatan-Nya. 

Dia mendengar pernyataan Anda dan melihat keberadaan Anda. Ini adalah titik 
acuannya 

dalam ayat yang mulia karena mengandung penegasan keberadaan-Nya dengan makhluk- 
Nya (Ma'iyyah) 

dalam arti umum. 


“Dan Allah melihat apa yang kamu kerjakan”: tidak ada amalanmu yang tersembunyi 
dari-Nya. 


Dan firman-Nya, “Tidak ada perundingan rahasia di antara tiga orang”: AnNajwaa 
(seperti dalam teks Arab 

diterjemahkan sebagai, penasihat rahasia) berarti, “rahasia''. Artinya, tidak ada 
percakapan pribadi 

dari ketiganya muncul, “tetapi Dialah yang keempat, dan bukan lima melainkan Dia 
yang keenam”: yaitu, 

Dia membuat empat, dan kemudian enam mengingat bahwa Dia — mulia Dia — ikut serta 
mereka dengan pengetahuan penuhnya tentang percakapan rahasia itu. 


Dan secara khusus menyebutkan angka-angka itu. karena sebagian besar dari mereka 
yang punya 

jumlah pembicaraan rahasia mencapai tiga atau lima atau mungkin karena kejadian 
itu 

yang mengarah pada turunnya ayat tersebut adalah percakapan rahasia yang 
sebenarnya di antara mereka 

tiga atau lima orang. Mungkin juga disebutkan demikian karena beberapa alasan 
lain. 

Selain itu, Dia ~ mulia Dia - bersama sejumlah orang (orang-orang dalam percakapan 
pribadi), baik 

lebih atau kurang, 


Oleh karena itu, Dia berfirman: “tidak ada yang kurang dari itu, dan tidak lebih, 
melainkan Dia bersama mereka" : 

yaitu tidak boleh ada yang kurang dari yang disebutkan, misalnya satu, dua, atau 
bahkan lebih 

daripada yang enam dan tujuh “tetapi Dia bersama mereka” dengan Pengetahuan-Nya; 
Dia tahu 

apa isi nasihat rahasia mereka dan tidak ada sesuatu pun yang dapat menghindari 
Dia dari mereka. 


* Pada bagian Menegaskan Sifat Ilmu (hal. 40) dan Menegaskan Keagungan Allah 
Di Atas Makhluk-Nya (hal. 85). 
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Para ulama Tafsir mengatakan: “Orang-orang munafik dan Yahudi merahasiakannya 
saling berunding, sehingga membuat orang-orang mukmin merasa bahwa mereka berbuat 
memberi nasihat tentang hal-hal yang merugikan mereka, sehingga orang-orang mukmin 
bersedih hati. 

Ketika hal ini berlangsung lama dan menjadi banyak, orang-orang beriman 
mengangkatnya 

masalah dengan Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) dan dia melarang mereka 
(yaitu, 

orang-orang munafik dan orang-orang Yahudi) untuk membuat nasihat rahasia di 
belakang orang-orang yang beriman. 


Namun mereka tidak berhenti, mereka melanjutkan pertemuan rahasianya dan kemudian 
Allah menurunkannya 
ayat-ayat ini. 


Dan firman-Nya, “di mana pun mereka berada”: berarti bahwa ilmu-Nya sungguh mulia 
Dia - menyelimuti semua keputusan mereka di mana saja.. "Kemudian Dia akan 
memberitahu mereka" ,Dia - 

Maha Mulia Dia yang akan memberitahukan kepada mereka “apa yang mereka kerjakan 
pada hari kiamat”, dan 

beri mereka imbalan yang sesuai. Ini adalah cara untuk mengancam dan mencela 
mereka. 

“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”:Tidak ada yang tersembunyi 
bagi-Nya. 


Inti rujukan dari ayat tersebut: 


Di dalamnya terkandung penegasan akan keberadaan Allah bersama makhluk-Nya, dan 
itulah sejenis wujud 

dengan mereka itu bersifat umum yang tersirat ilmu-Nya meliputi seluruhnya 
tindakan. Oleh karena itu, al-lmaam Ahmad — semoga Allah melimpahkan berkah 
kepadanya — berkata: “Allah 

mengawali ayat tersebut dengan 'memiliki pengetahuan' dan mengakhirinya dengan 
'memiliki pengetahuan. '” 


Dan firman-Nya, “Jangan bersedih, Sesungguhnya Allah beserta kita”, ini adalah 
sapaan dari 

Nabi (sailAllahu 'alayhi wasailam) kepada sahabatnya Abu Bakar - semoga Allah 
ridha kepadanya, padahal mereka berdua berada di dalam gua pada masa Hijrah. Para 
penyembah berhala 

telah mencapai mereka: jadi Abu Bakar — ra dengan dia — karena khawatir itu 
orang-orang musyrik boleh menyakiti Nabi — sallAllahu alayhi wasallam -menjadi 
gelisah. Setelah itu, Nabi SAW bersabda 

kepadanya, “jangan bersedih': yaitu jangan bersedih, “Sesungguhnya Allah beserta 
Kita'': dengan Pertolongan-Nya, 

Bantuan dan Dukungan. 


Siapa pun yang memiliki Allah bersamanya tidak akan pernah bisa dikalahkan, dan 
Siapa pun yang tidak bisa dikalahkan. menjadi 

dikalahkan. Tidak ada alasan untuk bersedih. 

Inti rujukan dari ayat tersebut: 

Hal ini mencakup penegasan keberadaan Allah bersama orang-orang beriman dalam arti 
khusus yang mana 

menyiratkan bantuan dan dukungan. 


Mengenai firman-Nya kepada Musaa dan Haaroon - saw keduanya -, "Sesungguhnya, 


Aku bersama kalian berdua, mendengar dan melihat”: yaitu, jangan takut pada 
Fir'aun. Kalimat, “t 


aku bersama kalian berdua” memberikan alasan pelarangan tersebut, yang artinya: | 
aku bersamamu 


dengan bantuan dan dukungan terhadap Fir'aun, “mendengar” perkataanmu dan 
ucapannya, “dan melihat” 
tempatmu dan miliknya: tidak ada urusanmu yang luput dari perhatian-Ku. 


Inti rujukan dari ayat tersebut: 


Merujuk pada Tafsir Ibnu Katheer (6/148) dan Tafsir ash Shawkaanee (5/184) 
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Berisi penegasan akan keberadaan Allah bersama para sahabat-Nya dalam arti khusus 
dengan 

bantuan dan dukungan. Hal ini juga memerlukan penegasan dari pendengaran dan 
penglihatan tentang Dia— 

mulialah Dia. 


Tentang firman-Nya yang Maha Tinggi Dia-: “Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang ada 

bertakwa” :yaitu orang-orang yang menjauhi hal-hal terlarang dan dosa-dosa dalam 
berbagai bentuk, “dan 

orang-orang yang berbuat baik” dengan memberikan ketaatan dan melaksanakan apa 
yang telah mereka lakukan 

dipesan. Dia — Maha Mulia Dia — bersama orang-orang tersebut dengan Pertolongan, 
Pertolongan dan 

Mendukung: inilah yang disebut dengan Ma'iyyatun Khaassah (keberadaan Allah 
bersama hambanya 

khususnya): dan itulah yang menjadi acuan dari ayat mulia tersebut. 


Dan firman-Nya, “Dan bersabarlah'”': ini adalah perintah untuk bersabar, 
pengendalian diri, di sini 

artinya kegigihan menghadapi hebatnya perang antara kaum muslimin dan kaum 
muslimin 

orang-orang kafir. Beliau kemudian memberikan alasan atas perintah tersebut: 
“Sesungguhnya Allah beserta 

yang tabah", Dia ~ Maha Mulia Dia — bersama orang-orang yang sabar dalam segala 
urusan 

membutuhkan kesabaran. 


Inti rujukan dari ayat mulia tersebut: 


Berisi penegasan akan keberadaan Allah bersama orang-orang yang sabar dalam 
menjalaninya 

ketaatan kepada-Nya dan orang-orang yang berperang di jalan-Nya. Al-lmaaam ash- 
Shawkaanee berkata: 

ya eee? 4 Boge yaitu oe UR eee ae 8 UE fae YW te tee 

ap CHS Oly LH Ge ae Ge Gee SU YG Cie ley 84 CH git Seal ol EY 

“Betapa hebatnya Ma'iyyah ini, yang tidak akan pernah bisa menguasai orang yang 
dianugerahkan 

dan orang yang memilikinya juga tidak bisa diserang dari arah mana pun 
bagaimanapun caranya 

banyak sekali!" 


Dan Sabda-Nya, “Berapa banyak partai kecil yang menang atas partai besar”:the 
Kata Al-fi'ah (seperti dalam teks Arab) berarti, “sekelompok orang” atau “suatu 
bagian 

dari sana”, “dengan perintah Allah": dengan Kehendak, Ketetapan dan Keinginan-Nya. 
“Dan Allah 

bersama orang-orang yang tabah: inilah titik acuan dalam ayat yang mulia, dan 
itulah 

meneguhkan keberadaan Allah bersama orang-orang yang gigih berjuang di jalan-Nya. 
Dan itu benar 

dalam arti khusus keberadaan Allah bersama makhluk-Nya yang mengandung arti 
Pertolongan-Nya dan 

Mendukung. 


Manfaat dari seluruh ayat yang dikutip di atas: 


Mereka menunjuk pada penegasan keberadaan Allah dengan makhluk-Nya dan ada dua 


formulir: 


Bentuk pertama:Keberadaan Allah bersama kita dalam pengertian umum seperti pada 
dua ayat pertama, dan 

implikasinya adalah Dia melingkupi makhluk-Nya — Maha Mulia Dia — dan milik-Nya 
mengetahui segala perbuatannya ~- baik dan buruk -, dan memberi pahala yang 
setimpal. 


Bentuk kedua:keberadaan Allah bersama hamba-hamba-Nya yang beriman dalam arti 
khusus yang mana 

menyiratkan pertolongan, dukungan dan perlindungan-Nya. Bentuk ini ditunjukkan 
oleh lima sisanya 

ayat penulis ~ semoga Allah melimpahkan berkah padanya — telah dikutip. 


Dan wujud Allah dengan sifat-sifat-Nya — Maha Suci Dia — tidak bertentangan dengan 
wujud-Nya 

Tinggi di atas makhluk-Nya dan Istiwaa-Nya (naik di atas) Arsy-Nya. Ini karena Dia 
wujud ~ mulia Dia — jauh di atas dan wujud bersama makhluk-Nya tidak seperti itu 
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mendekatnya makhluk-makhluk dan keberadaan makhluk-makhluk itu bersama makhluk- 
makhluk lain sejak Dia - 

mulialah Dia-: 

4 Meg HESS sb 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat.” 


Dan kemudian, karena Ma'iyyah (bersama seseorang atau sesuatu) adalah suatu 
kerelatifan yang umum 

yang tidak selalu berarti bersentuhan langsung atau berdampingan. Orang-orang Arab 
akan mengatakan: 

sebagai sekutu Oh 

“Kami terus bergerak selama bulan bersama kami” meskipun jaraknya jauh di atas 
mereka dan jarak antara mereka berjauhan. Jadi keberadaan Allah di atas 
keberadaan-Nya 

makhluk — Dia perkasa dan agung — dan keberadaan-Nya bersama makhluk-Nya tidak 
bertentangan. Penjelasan lebih lanjut mengenai hal ini akan diberikan kemudian, 
Insya Allah. 

21 -Pidato Penegasan TENTANG ALLAH — SANGAT TINGGI DIA. 

ho a4 “a < “As, + dorong ¢ 

JVYY celal 6G dan f- BORNE WAY rela yo g GLA 25 fp Als 

61 V8 calas 4S Seck KER VY BLN GSA na NE 


untuk semua CS, dari Gs VE roladll UE Zoe sta a Hifataess 
Dan Cale BAG RNS dan PAKTA 


- SS 
Kami, 


Oye dan CAL TIS NLU Nee IS ” 
etn Giulio catur 885 BEGG pantat 


NY ile 3 Feil 4 SAN teman SSNS 
A 

10 pana ea egesleceral ane 33g 
aa Lihat ALi brtielng patclape 
ras makan aku- 


Yo Bilang ZLB Poe Menjadi Tawaran Ge afasia) 
Segel YO GS MIELE CARIES dan Jitsu se 
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20 Ses Roma Telanjang eH St Fy tee 

Yt alll ex alts Adee MASI SpaNTS2 Bese 60 Oleh p38 

Dan firman-Nya: 

“Dan siapakah yang lebih benar ucapannya selain Allah?” (an-Nisai:87) 

“Dan perkataan siapakah yang lebih benar dari perkataan Allah?” (an-Nisai: 122) 


“Dan (ingatlah) firman Allah: Wahai Isa bin Maryam...” (Al 
Maidah: 116) 


“Dan telah digenapi kalimat Tuhanmu dengan sebenarnya dan adil.” (Al- 
An'aam :115) 


“Dan kepada Musa Allah berbicara secara langsung.” (an-Nisai: 164) 
“vs. .kepada sebagian mereka Allah berfirman..” (al-Baqarah: 253) 


| “Dan ketika Musa datang pada waktu dan tempat yang telah Kami dan Tuhannya 
tentukan 
(Allah) berbicara kepadanya...” (al-A'raf: 143) 


“Dan Kami memanggilnya dari sisi kanan Bukit, dan Kami tarik dia 
dekat kepada kami untuk berbincang dengannya (Musa).” (Maryam: 52) 


| Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memanggil Musa (berkata): “Pergilah kepada manusia 
yang dhalimun (orang musyrik dan zalim).” (asy-Shu'araa: 10) 


“Dan Tuhan mereka berseru kepada (keduanya) mereka (berkata): “Lakukan | tidak 
melarangmu 
pohon itu.” (al-A'raf: 22) 


“Dan (ingatlah) suatu hari (Allah) akan memanggil mereka dan berkata: “Jawaban apa 
memberikanmu kepada para Rasul?" (al-Qasas: 65) 


“Dan jika ada di antara orang-orang musyrik (dan orang-orang kafir lainnya pada 
keesaan Allah) 

mencari perlindunganmu, maka berilah dia perlindungan agar dia dapat mendengar 
firman Allah (Al-0ur'an)." (at-Taubah: 6) 


“Terlepas dari kenyataan bahwa sekelompok dari mereka para rabi Gewish) biasa 
mendengarkannya 

firman Allah (yang Tourat) kemudian mereka mengubahnya dengan sengaja setelah 
mereka 

memahaminya?” (al-Bagarah: 75) 


“,. mereka ingin mengubah firman Allah. Katakanlah: "Janganlah kamu mengikuti 
kami: demikianlah 
Allah telah berfirman sebelumnya.” (al-Fath: 15) 


“Dan bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu (wahai Muhammad) dari Kitab (yang 
Al-Qur'an) dari Tuhanmu. Tidak ada seorang pun yang mampu mengubah perkataan-Nya.” 
(al-Kahfi: 27) 

“Sesungguhnya Al-Qur'an ini meriwayatkan kepada bani Israil sebagian besar dari 
apa yang ada di dalamnya 

mereka berbeda-beda.” (An-Naml: 76) 

KOMENTAR 
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Tentang firman-Nya — Maha Tinggi Dia-: “Dan siapakah yang lebih benar ucapannya 
selain Allah?”:itu 

adalah, tidak ada seorang pun yang lebih benar daripada Dia - mulia Dia -. Ini 

adalah interogatif yang mengungkapkan 

mencela. “dalam ucapannya”: yaitu dalam narasinya, keterangannya, perintahnya, 

janji dan ancaman. 


Sabdanya, “Dan perkataan siapakah yang lebih benar dari pada perkataan Allah?”: 
al-0eel (terjadi di 

teks dalam akusatif Qeelan yang diterjemahkan sebagai kata-kata) adalah bentuk 
kata benda verbal dari gaala 

(kata kerja, artinya ~ katanya) seperti mengatakan, Gawi (ucapan). Artinya: Tidak 
ada seorang pun 

lebih benar perkataannya dari pada Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. 


Inti acuan dari dua ayat mulia tersebut: 


Di dalamnya terdapat penegasan ucapan dan perkataan tentang Allah — Maha Suci Dia— 
dan karenanya memerlukan penegasan ucapan mengenai Dia — mulianya Dia. 


Dan firman-Nya, “Dan (ingatlah) firman Allah: ‘Wahai ‘Isa bin Maryam'”: bahwa 
adalah, ingatlah. 


Adapun “Dan (ingatlah) apa yang akan Allah katakan”, mayoritas** ulama 

Tafsir mengatakan bahwa firman dari-Nya — Maha Suci Dia — akan terjadi pada hari 
kiamat 

Kebangkitan. Hal ini merupakan kutukan bagi orang yang memuja al-Masihand ibunya 
di kalangan umat Kristiani. Seperti halnya dua ayat pertama sebelumnya, ayat ini 
memerlukan penegasan 

sifat Ucapan tentang Allah - Maha Tinggi Dia-, dan Dia berbicara 

kapan pun Dia menghendakinya. 


Dan firman-Nya, “Dan telah genaplah firman Tuhanmu dengan sebenarnya dan di dalam 


keadilan": "firman" di sini mengacu pada Ucapan-Nya - mulia Dia -. Dan firman-Nya, 
“in trath” mengacu pada informasi-Nya — mulia Dia - “andin justice” berhubungan 
dengan-Nya 


keputusan. Sidgan dan 'Adian (seperti dalam teks Arab) keduanya muncul dalam 
bentuk akusatif to 

mengungkapkan kebaikan dan kebaikan (mengenai kata, yaitu kata adalah kebenaran 
dan keadilan). Itu 

ayat tersebut juga mengandung penegasan sifat ucapan mengenai Allah SWT 

Apakah dia. 


Dan firman-Nya, “Dan kepada Musa Allah bersabda secara langsung": inilah cara 
penghormatan 

Moosaa - saw - bahwa Allah berbicara kepadanya. Artinya, Dia membuat dia mendengar 
Ucapannya, dan karena alasan ini, dia disebut “al-Kaleem” (yang diajak bicara oleh 
Allah). 

Dan “takieeman (seperti dalam teks Arab yang diterjemahkan secara langsung) 
adalah kata benda verbal dan an 

penekanan untuk menolak (kemungkinan pemikiran bahwa) pembicaraan tersebut 
bersifat kiasan. 


tn” 


Oleh karena itu, ayat tersebut memerlukan penegasan sifat ucapan tentang Allah, 
dan itu 
Dia berbicara dengan Moosaa — saw -. 


Dan firman-Nya, “Allah bersabda kepada sebagian dari mereka” yaitu di antara para 


Rasul - 

damai dan berkah beserta mereka -. Dia membuat kemudian mendengar kata-kata-Nya 
tanpa apa pun 

perantara, mengacu pada Moosaa dan Muhammad - damai dan berkah besertanya 
mereka berdua -. Begitu pula Adam sebagaimana hadits yang menyebutkannya dalam 
Shahih [bn Hibbaan®*. 


° Merujuk pada Tafsir Ibnu Katheer (2/651) dan Fath al-Qadeer (2/95). 
% Kitab Sejarah, Bab Awal Mula Penciptaan no. (6162). Dan Al-Bukhari (3326) 
dan Muslim (2841) keduanya melaporkannya. 
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Jadi, ayat tersebut mengandung penegasan ucapan tentang Allah SWT - dan itu 
Dia berbicara dengan beberapa Utusan. 


Dan firman-Nya, “Dan ketika Musa datang pada waktu dan tempat yang telah Kami 
tentukan”, yaitu 

kedatangannya terjadi pada waktu yang dijanjikan Allah kepadanya, “dan Tuhannya 
(Allah) berbicara kepadanya 

dia":artinya, Dia menjadikan dia mendengarkan perkataannya tanpa perantara. 


Jadi ayat-ayat tersebut berisi penegasan ucapan tentang Allah, dan bahwa Dia 
berbicara 

kapan pun Dia menghendaki - Maha Mulia Dia - dan bahwa dia berbicara kepada Musaa 
- Saw 

dia - tanpa perantara. 


Dan firman-Nya, “Dan Kami memanggilnya": yaitu, Allah menamai Musaa — saw 
dia -, “dari sisi kanan gunung': Tur adalah gunung antara Mesir dan 
Madyan, “sisi kanan” yaitu di sisi kanan Moosaa ketika dia pergi mencari 
sisa api yang membara dari api yang dilihatnya. Bukan berarti sisi kanan 
gunung itu sendiri karena gunung tidak mempunyai sisi kanan dan kiri. 


“Dan Kami jadikan dia dekat kepada Kami” yaitu Kami dekatkan dia kepada Kami untuk 
berbicara 

dengan dia, “untuk berbicara dengan dia”:artinya, percakapan pribadi, dan 
pembicaraan pribadi adalah 

kebalikan dari percakapan terbuka. 


Inti rujukan dari ayat tersebut: 


Ucapan yang meneguhkan tentang Allah - Maha Suci Dia - dan bahwa Dia berbicara 
dengan lantang dan 

secara pribadi: dan keduanya merupakan bentuk pembicaraan, baik dengan suara keras 
yang disebut Munaadaat, 

atau Munaajaat, dengan suara pelan. 


Dan firman-Nya, “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memanggil Musaa" :yaitu membaca atau 
menyebutkan bahwa, " (mengatakan) :6Go to”: partikel, 'an(seperti yang muncul dalam 
teks Arab, an 

Pti) dapat berupa explanatory@ atau infinitive' yang berarti, “pindah ke” “the 
orang-orang yang zalimun (orang-orang musyrik dan orang-orang zalim)": Allah 
menjelaskan 

mereka dengan dhuim (kesalahan dan kemaksiatan) karena menggabungkan kekufuran 
dengan 

dengan mana mereka menganiaya jiwa mereka sendiri dan dengan dosa-dosa yang mereka 
lakukan dengan menganiaya orang lain 

seperti mereka memperbudak Bani Israil dan membunuh anak-anak mereka. 


Ayat yang mulia berisi penegasan ucapan tentang Allah SWT -, dan 

bahwa Dia memanggil siapa saja yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya dan 
membuat dia mendengar suara-Nya 

pidato. 


Dan firman-Nya, “Dan Tuhan mereka menyeru (keduanya)”:artinya Allah ~ 
Maha Tinggi Dia - menyeru Adam dan Hawwaa - saw - memberi tahu mereka 


a“ "n 


% Partikel 'an yang merupakan penjelas aktif dalam status partikel, 
yang 
menjelaskan maksudnya. dalam kebanyakan kasus, bentuk imperatif mengikutinya 


ay” (yaitu) 


seperti perkataan-Nya - ditinggikan 
Dia-: 

saul G25 a8, Inggris ak A AT nk 

AV ope LSS CEL SUM ee! ol acl Ceeak } 


“Maka Kami Mengilhami dia (dengan mengatakan): 'Bangunlah kapal di bawah Mata Kami 
dan di bawah Mata Kami 


Wahyu...'” (Al-Mu'minun: 27) 

Merujuk pada: al-Mu'jam al-Waafee yang ditulis oleh Dr. Alee al-Hamd dan Yoosuf 
az-Za'bee (hal. 77). 

%” Lihat: Mu'jam al-Huroof wal-Ma'aanee fil Qur'aan alKareem yang ditulis oleh 
Muhammad Hasan ash- 

Shareef (1/374) dan Tafsir ash-Shawkaanee (4/93). 
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keduanya,"Apakah | tidak melarangmu pohon itu":yaitu, memakan buahnya? Ini adalah 
sebuah celaan 

dan kecaman dari Allah kepada mereka berdua karena mereka tidak mampu menahan diri 
dari apa 

Dia melarang. 


Ayat yang mulia memerlukan penegasan ucapan tentang Allah — Yang Maha Tinggi -, 
dan milik-Nya 
panggil Adam dan istrinya. 


Dan firman-Nya, “Dan (ingatlah) hari (Allah) akan memanggil mereka” :yaitu, Allah 


Maha Mulia Dia — akan menyeru orang-orang musyrik ini pada hari kiamat, “dan 
katakanlah” kepada mereka: “Jawaban apa yang kamu berikan kepada para Rasul?” 
yaitu, apa 

tanggapan-tanggapan yang diutus kepadamu di antara para Nabi setelah mereka 
menyampaikan firman-Ku 

Pesan? 


Yang menjadi acuan dari ayat tersebut adalah penegasan ucapan tentang Allah, 
dan Dia akan menyeru (manusia) pada hari kiamat. 


Dan firman-Nya, “Dan jika ada di antara kaum musyrik” yang kamu perintahkan untuk 
berperang 

“mencari perlindunganmu”, wahai Muhammad; Artinya, dia ingin bersamamu, milikmu. 
perlindungan dan keamanan, “maka berilah dia perlindungan": jadilah tetangga yang 
aman baginya “begitu 

agar dia mendengar firman Allah (Al-Qur'an)” darimu dan merenungkannya dan 
menyadari esensi dari apa yang Anda undang. 


Inti rujukan dari ayat tersebut: 


Berisi ucapan penegasan tentang Allah - Yang Maha Tinggi -, dan apa adanya 
dibaca firman Allah. 


Dan Sabda-Nya, “Padahal sebagian dari mereka” :yaitu kaum Yahudi 

fareeq®® (seperti dalam teks Arab yang diterjemahkan sebagai pesta) adalah kata 
benda kolektif yang tidak memiliki 

bentuk tunggal. “Dulu mendengar firman Allah” mengacu pada Taurat, “lalu mereka 
biasa mengubahnya”: mereka memberikan penafsiran yang salah, “setelah mereka 
memahaminya” 

yaitu setelah mereka memahaminya. Namun mereka dengan sengaja menentangnya 
“dengan sadar” : bahwa mereka keliru dalam pandangannya mengenai hal itu dan 
penafsirannya 

dan penafsiran yang keliru. 


Inti rujukan dari ayat mulia tersebut: 


Berisi ucapan penegasan mengenai Allah — Maha Suci Dia — dan bahwa 

Tawraat di antara kata-kata-Nya - Maha Tinggi Dia -, dan orang-orang Yahudi 
memutarbalikkannya, 

salah mengartikan dan mengubahnya. 


Dan firman-Nya, “mereka ingin mengubah firman Allah. Katakanlah: “Janganlah kamu 
mengikuti kami, 

Demikianlah AliGh telah mengatakan sebelumnya”: “mereka ingin”, yaitu mereka yang 
tertinggal 

di antara orang Badui yang memilih untuk tinggal bersama keluarga dan pertunangan 


mereka, dan 
dihindari untuk maju bersama Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) 
ketika beliau berangkat pada tahun Hudaybiyyah. 


“ingin mengubah firman Allah”: mereka ingin mengubah firman Allah yang Dia berikan 
kaum Hudaybiyyah mengenai barang rampasan dari Khaybar. “Katakanlah: 'Janganlah 
kamu melakukannya 


8 Merujuk pada Mu'jam 'Uluumi al-Lugat al-'Arabiyyah ‘an al-A'immah oleh Dr. 
Muhammad Sulaymaan al- 

Ashar (40). 
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ikuti kami'”: ini adalah negasi yang menyatakan larangan, artinya, “Ikutlah 
kita." “Demikianlah Allah telah berfirman sebelumnya”: Allah berjanji kepada kaum 
Hudaybiyyah 

bahwa rampasan dari Kahybar hanya berlaku bagi mereka. 


Inti rujukan dari ayat mulia tersebut: 


Berisi penegasan ucapan tentang Allah, dan penegasan pembicaraan. Dan 

bahwa Allah — Maha Suci Dia — berfirman dan berbicara kapan saja Dia 
menghendakinya dan pada waktu yang tepat 

keadaan yang Dia kehendaki, dan tidak boleh mengubah Firman-Nya - Maha Suci Dia -, 
agak wajib untuk menindaki dan mengikutinya. 


Dan firman-Nya, “Dan bacalah apa yang diwahyukan kepadamu”: Allah memerintahkan- 
Nya 

Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) agar tetap berpegang pada membaca kitab yang 
diturunkan kepadanya. 

Dan Al-Wah'y (seperti dalam teks Arab) secara leksikal merujuk pada pemberian 
informasi secara cepat dan cepat 

secara pribadi; dan bentuknya berbeda-beda seperti yang disebutkan dalam kitab- 
kitab ilmu pengetahuan 

Tafsir”?. 


“Dari Kitab Tuhanmu” adalah penjelasan tentang apa yang diwahyukan 
kepadanya, “Tidak seorang pun dapat mengubah firman-Nya”: tidak ada seorang pun 
yang dapat mengubahnya atau mengubah atau menghilangkannya. 


Inti rujukan dari ayat: Kata-kata yang meneguhkan tentang Allah SWT adalah 
Dia -. 


Dan firman-Nya, “Sesungguhnya Al-Qur’an ini menceritakan kepada bani Israil”: 
mereka itulah 

pembawa Taurat dan Injil, “sebagian besar perbedaannya”, seperti mereka 
perbedaan mengenai 'Eesaa: orang-orang Yahudi mengarang kebohongan mengenai dia 
sedangkan 

Umat Kristen bersikap berlebihan tentang dia. Jadi, Al-Qur'an datang dengan 
kebenaran dan 

kedudukan yang seimbang bahwa ia adalah hamba Allah, Rasul-Nya, firman-Nya yang 
Dia 

dihembuskan kepada Maryam dan ruh yang diutus-Nya. 


Inti rujukan dari ayat mulia tersebut: 


Ini berisi penegasan fakta bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah SWT 

~ karena mencakup Kitab-Kitab sebelumnya. Ini adalah kriteria mengenai 
perbedaan pendapat di kalangan Ahli Kitab dengan keadilan: Ini tak mungkin 
kecuali dari Allah. 


Berikut ini disimpulkan dari ayat-ayat yang dikutip oleh Penulis: 


Penegasan ucapan tentang Allah; dan kedudukan Ahi as-Sunnah wal- 

Jama'ah adalah meneguhkan semua yang kitab dan sunnah tunjukkan bahwa Allah maha 
kuasa 

atribut ucapan. Dan bahwa ucapan-Nya ~ mulianya Dia - merupakan sifat-sifat-Nya 
Diri sendiri: Dia melakukannya dan itu adalah tanggung jawab Dia. Itu juga 
merupakan salah satu Atribut Berbasis Tindakan-Nya 

terjadi di luar Kemampuan mutlak-Nya; jadi berbicara kapan Dia menghendaki, 
bagaimana Dia menghendaki, tentang apa 


Dia menghendaki, dan tidak pernah berkeinginan untuk berbicara karena Dia tetap 
Sempurna dan berbicara pun demikian 

tentang sifat-sifat kesempurnaan yang Dia gambarkan dengan diri-Nya dan para 
Rasul-Nya 

menggambarkan Dia dengan itu. 


% Mengenai pengertian al-Wah'y, dan bentuknya, merujuk pada: Mufradaat al-Faadh 
al-Qur'aan (808), 

dan Basaair Dhawit at-Tamyeez oleh Fayrooz-Aabaadee (5/177) dan Mabaghith fee 
'Uloom al-Qur'aan oleh 

Manna'u al-Qattaan (30). 
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Penyebutan pendirian orang-orang yang bertentangan dengan mazhab ini dan 
bantahan terhadapnya akan datang kemudian - Insya Allah"”. 


(00) 
22 — MENEGASKAN WAHYU AL-QUR'AAN DARI ALLAH — YANG AGUNG 


lihat di bagian lain ASS 

APS dan Ocal 

seperti pengasuh Rreyezaen (sebagai hist 

Dan firman-Nya: 

“Dan inilah Kitab Suci yang Kami turunkan...” (Al-An'am: 155) 


“Seandainya Kami menurunkan Al-Qur’an ini ke atas gunung, niscaya kamu pasti 
melihatnya 
ia merendahkan dirinya dan terbelah karena takut kepada Allah” (QS. Al-Hashr : 21) 


“Dan ketika Kami mengganti suatu ayat (Al-Qur’an) dengan ayat yang lain —dan Allah 
paling tahu apa yang Dia. diturunkan- mereka (orang-orang kafir) berkata: 'Kamu 
(Wahai 


9 Lihat ta (hal. 143) dalam buku ini. 
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I” 


Muhammad) hanyalah seorang Muftari (pemalsu, pembohong) 
dari mereka mengetahuinya 

bukan. Katakanlah (wahai Muhammad), 'Ruh al-Qudus (Jibreel) telah menurunkannya 
Tuhanmu dengan kebenaran, supaya menguatkan dan menguatkan (iman) 

orang-orang yang beriman, dan sebagai petunjuk serta kabar gembira bagi orang- 
orang yang beriman 

diserahkan (kepada Allah sebagai Muslim).' Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa 
mereka (orang-orang musyrik 

dan orang-orang kafir) mengatakan: 'Hanya manusia yang mengajarinya (Muhammad— 
salla ilahu alai wa salam).' Lidah orang yang mereka maksud itu asing, 

sedangkan ini (Al-Qur'an) adalah bahasa Arab yang jelas.” (An-Nahl: 101-103) 


Tidak, tapi kebanyakan 


KOMENTAR; 


Setelah penulis mengutip ayat-ayat yang menunjuk pada penegasan pidato mengenai 
Allah - Maha Tinggi Dia -, dan bahwa Al-Qur'an yang Maha Agung adalah Kalimat- 
kalimat-Nya ~ maha mulia Dia -, 

dia melanjutkan ke ayat-ayat untuk membuktikan bahwa Al-Qur'an berasal dari Allah. 


Jadi, firman-Nya, “Dan ini” mengacu pada Al-Qur'an yang Agung. Deskriptifnya 

kata ganti (haadhaa dalam teks arab) adalah subjek (dalam klausa nominal) dan nya 
predikatnya adalah “Buku”. “Yang Kami turunkan, diberkati”:adalah dua kata sifat 
menggambarkan Kitab itu. Dia menyebutkannya pertama kali karena orang-orang kafir 
mengingkarinya. Al- 

Mubaarak (dalam teks Arab diterjemahkan sebagai Diberkati) artinya: banyak rejeki 
manfaat agama dan duniawi. 


Dan firman-Nya, “Seandainya Kami menurunkan Al-Qur’an ini ke atas gunung, niscaya 
kamu akan menurunkannya 

telah melihatnya merendahkan diri dan terkoyak-koyak karena takut kepada Allah”: 

itulah informasi 

tentang keagungan Al-Qur'an dan betapa berharganya agar jiwa-jiwa menjadi rendah 

hati 

diri mereka sendiri untuk itu, karena jika hal itu terungkap di atas gunung yang 

begitu keras 

dan teguh serta memahami Al-Qur'an ini, ia akan merendahkan hati dan menjauhinya 

bertakwa kepada Allah, menghindari siksa-Nya. 


Maka betapa baiknya bagimu wahai manusia, agar jiwamu tidak terpuruk dan gemetar 
setelah memahami perintah Allah dan merenungkan Kitab-Nya?! 


Dan firman-Nya, “Dan ketika Kami mengganti suatu ayat (Al-Qur'an) sebagai 
penggantinya 

yang lain”: Di sini dia — mulia Dia — mulai menyebutkan keraguan terkait dengan 
kekafiran 

mengenai Al-Qur'an beserta bantahannya. 


Dan firman-Nya, “Kami telah berubah”: Tabdeel (seperti dalam teks Arab yang 
merupakan infinitif 

kasus kata kerja dalam ayat tersebut, baddala diterjemahkan sebagai, diubah) 
mengacu pada menghilangkan 

sesuatu dan meletakkan yang lain pada tempatnya. Jadi, mengubah sebuah ayat 
berarti menghapus 

itu dan menempatkan yang lain pada tempatnya; membatalkannya dengan yang lain. 


“mereka berkata”:yaitu orang-orang kafir Quraisy yang tidak mengetahui hikmah 
di balik pencabutan, “Kamu”, wahai Muhammad, “hanyalah seorang Muftari! Artinya, 
seorang pemalsu, pembohong, 


berdusta tentang Allah, bahwa Dia memerintahkan kepadamu sesuatu, lalu kamu 
mengaku 

kemudian Dia memberi kamu perintah lain yang bertentangan dengan itu. Maka Allah 
membantah mereka dengan apa 

ketidaktahuan mereka dengan mengatakan: “Tidak, tetapi kebanyakan dari mereka 
tidak mengetahui” tentang suatu hal 

ilmu pada dasarnya atau yang mereka tidak mengetahui hikmah dibalik pencabutan 
yang mana 

sesuatu berdasarkan kemaslahatan yang diketahui Allah — Maha Suci Dia -. 
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Mengesahkan suatu hal mungkin mempunyai keuntungan sementara yang terbatas pada 
waktu tertentu, dan 

maka manfaatnya adalah selain yang pertama yang diperundang-undangkan. {jika 
sampulnya akan 

disingkirkan bagi orang-orang kafir tersebut, niscaya mereka mengetahui bahwa itu 
adalah kebenaran 

posisi, pendekatan yang adil, mudah dan penuh kasih sayang. 


Beliau kemudian membantah mereka mengenai anggapan mereka bahwa pencabutan itu 
salah 

Muhammad (sallAllahu 'alayhi wasallam) dan karena itu, dia adalah pembohong 
tentang Allah! 


Dia - Maha Mulia Dia -, "Katakanlah (wahai Muhammad): 'Ruh al-Qudus", yaitu 
Jibreel. “al-Qudus" 

(seperti dalam teks Arab) berarti kemurnian. Artinya, Jiwa Murni menjatuhkannya; 
dari aspek pemberian kata sifat dan kata benda yang diatur dalam suatu apostion 
(in 

tata bahasa Arab). “dari Tuhanmu” yaitu sumber wahyu berasal dari Allah 

- Maha Mulia Dia -, “dengan kebenaran” :bil-hagg muncul dalam ungkapan akussatif 
keliling (seperti dalam tata bahasa Arab), artinya, “memiliki sifat wujud 
kebenaran", 


“Supaya dapat meneguhkan dan menguatkan (iman) orang-orang yang beriman” atas 
mereka 

Iman dan mereka berkata: baik ayat yang dibatalkan maupun yang dibatalkan 

dari Tuhan kita. Dan karena ketika mereka memahami manfaat di pencabutan tersebut 
mereka tetap teguh pada Eemaan. “Dan sebagai petunjuk dan kabar gembira bagi yang 
mempunyai 

berserah diri (kepada Allah sebagai Muslim)”: untuk menguatkan mereka, memberi 
petunjuk dan memberi mereka 

kabar gembira. 


Dia — mulia Dia — kemudian menyebutkan kebingungan mereka yang lain, Dia berkata: 
“Dan 

sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka (kaum musyrik dan kafir) mengatakan: 
'Itu hanya manusia saja 

yang mengajarinya'”: kami mengetahui bahwa orang-orang kafir ini berkata: Muhammad 
hanyalah 

telah diajarkan Al-Qur'an oleh seorang manusia dan bukan dan bukan malaikat, dan 
orang itu 

mengajarinya telah mempelajari Taurat, Injil dan kitab-kitab non-Arab. 


Mereka beralasan (sayangnya), karena Muhammad tidak terpelajar, dia tidak bisa 
mungkin telah menyebutkan narasi dari generasi sebelumnya. 


Maka Allah membantah mereka dengan mengatakan: “Lidah orang yang mereka maksud itu 
asing” :the 

lidah orang yang secara tidak sengaja mereka rujuk dan mengaku dia mengajarimu, 
wahai 

Muhammad, orang asing, dia bukan orang Arab, dia tidak bisa berbahasa Arab, 
“Sementara ini (the 

Quran) adalah bahasa Arab yang jelas": dan Al-Qur'an ini berbahasa Arab yang fasih 
dan langka 

kejelasan. 


Jadi, bagaimana Anda mengklaim bahwa ada orang non-Arab yang mengajarkan Nabi? 
(sallAlahu 'alayhi wasallam) dan bahkan Anda orang Arab, ahli kefasihan dan 


kefasihan tidak mampu menghadapinya dan memunculkan satu bab pun seperti itu 
dia?! 


Manfaat dari ayat tersebut: 
Hal ini bersumber dari ayat mulia ini: penegasan bahwa Al-Qur'an adalah wahyu dari 
Allah = Maha Tinggi Dia-, dan itu adalah firman-Nya dan bukan firman selain Dia 


di antara para malaikat atau manusia. 


Mereka juga membantah orang-orang yang menyatakan demikian. pernyataan yang 
dibuat-buat. 
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Ayat-ayat tersebut juga mengandung penegasan akan keagungan Allah yang tinggi di 
atas makhluk-Nya - mulia 

adalah Dia # karena wahyu tidak datang kecuali dari tempat yang lebih tinggi. 
Dan Allah mengetahui yang terbaik. 

(HD) 
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23 - MENEGASKAN ORANG-ORANG YANG PERCAYA MELIHAT TUHANNYA PADA HARI 
RESUREKSI 


AY LY : ALAM P MASUK heseli arate : 4335 
ro makan 
Mues SCA sige rca SO al Ed 


v2 s@bgpeean les ap abi 


PY je Go se AQ Wb OTA 3 Bs oes at Ges g Ud) thay 
Dan firman-Nya: 


ve 
BS 


“Beberapa wajah pada hari itu akan menjadi Naadirah (bersinar dan bersinar) 
memandang mereka 
Tuhan (Allah)" (al-Qiyaamah: 22,23) 


“Di atas singgasana, memandang (segala sesuatu)” (al-Mutaffifin: 23) 


“Bagi orang-orang yang berbuat baik itulah yang terbaik (pahalanya, yakni surga) 
dan genap 
lagi." (Yoonus: 26) 


“Di sana mereka akan mendapatkan apa yang mereka inginkan — dan Kami memiliki 
lebih banyak (untuk mereka yaitu a 
melirik kepada Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung).” (Qaf : 35) 


Topik ini banyak muncul di Kitab Allah: siapa pun yang dengan susah payah 
merenungkannya 

Al-Qur'an, mencari petunjuk, maka jalan kebenaran akan menjadi jelas 

dia. 


KOMENTAR: 


Dan firman-Nya, “Beberapa wajah” berarti wajah orang-orang yang beriman, “Hari 
itu”: pada 

Hari Kebangkitan, “akan menjadi Naadirah”: dari kata Arab, Nadaarah, yang berarti 
berarti cahaya dan keindahan. Artinya, (wajahnya) harus menarik, segar, 

indah, bercahaya dan bersinar, “memandang Tuhannya” : Penciptanya. Naadhirah 
(seperti dalam 

teks Arab) artinya mereka akan memandang-Nya dengan mata selebar- lebarnya 

hadits shahih yang dilaporkan telah ditetapkan. Dan para sahabat, itu 

taabi'un, umat Islam awal dan ulama umat Islam sepakat 


di atasnya'". 


Syekh terpelajar Haafidh al-Hakamee disebutkan dalam Ma'aarij al-Qabool (1/393): 
Hadits 

banyak terjadi penegasan makna ayat-ayat ini:orang-orang beriman melihat Tuhannya 
pada hari itu 

Kebangkitan. Para ulama Sunnah terkemuka telah melaporkannya, dan hadits di 
dalamnya 

kompilasi Islam tentang otoritas sahabat yang terhormat dan dihormati seperti: 
Abco Bakr As- 

Siddeeg, Aboo Hurairah, Aboo Sa'eed, Jareer bn Abdillaah, Suhayb, lbn Mas'ood, 
Alee bn Abee 


Taalib, Aboo Moosaa, Anas bn Maalik, Buraydah bn Husayb, Aboo Ruzayn, Jaabir bri 
Abdillaah, Aboo 


Umaamah, Zayd bin Thaabit, 'Ammaar bin Yaasir, 'Aa'ishah, Abdullaah bin ‘Umar, 
'Ammaar bin 

Ruwaybah, Salmaan al Faarisee, Hudhayfah bn al-Yamaan, Abdullaah bn 'Abbaas, 
Abdullaah bn 

'Amr bin AlAas, 'Ubaadah bin Saamit, Ubayy bin Ka'b, Ka'b bin 'Ujrah, Aboo 
Dardaa', Fadaalah bin 

'Ubayd, 'Adee bn Artaa'- dan dia termasuk di antara Taabioon-, Aboo Moosaa al- 
Ash'aree dan lain-lain - 

semoga Allah meridhoi mereka semua. 
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Inti rujukan dari ayat mulia tersebut: 
Keteguhan melihat Tuhannya pada hari kiamat. 


Dan firman-Nya, “Di atas singgasana”: Araaik (seperti dalam teks Arab) adalah 
bentuk jamak dari Areekah 

yang artinya, berbaring, “memandang” Allah — Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - 
Tapi untuk 

orang-orang kafir, telah tersirat dalam ayat sebelumnya bahwa mereka: 


*,.- Akan terselubung dari Melihat Tuhannya pada Hari itu.” (Mutaffifin: 15) 


Inti rujukan dari ayat tersebut: Menegaskan orang-orang yang beriman melihat 
Tuhannya - 
Yang Perkasa dan Agung -. 


Mengenai firman-Nya — Maha Tinggi Dia -: “Bagi orang-orang yang berbuat baik”: 
dengan memikul 

mengetahui apa yang Allah wajibkan atas mereka amal dan menahan diri dari apa 
Dia telah mengharamkan mereka berbuat dosa. “adalah yang terbaik”: yaitu pahala 
yang terbaik, dan memang demikianlah adanya 

dikatakan merujuk pada Surga. “Dan bahkan lebih": mengacu pada memandang kepada 
Kemuliaan Allah 

Wajah yang begitu kokoh dalam penjelasan Rasulullah - damai 

dan berkah besertanya - dalam Shahih Muslim'? dan lain-lain, dan seperti yang 
telah terjadi 

dijelaskan oleh umat Islam awal. 


Oleh karena itu, yang menjadi acuan dalam ayat mulia tersebut adalah peneguhan 
keyakinan orang-orang mukmin. 
melihat Tuhannya pada hari kiamat. 


Dan firman-Nya, “Di sana mereka akan mendapatkan apa yang mereka inginkan" ': 
orang-orang yang beriman akan mendapatkannya 

apa saja yang mereka inginkan dan mata mereka senang akan macam-macam kenikmatan 
dan 

kebaikan. “Dan Kami mempunyai lebih banyak lagi”: yaitu, lebih dari itu: tatapan 
pada Wajah yang mulia 

Allah. Dan inilah yang menjadi acuan dalam ayat mulia, untuk meneguhkan melihat 
kepunyaan Allah 

Wajah Mulia di Surga. 


Manfaat dari ayat-ayat mulia: 


Menegaskan orang-orang beriman melihat Tuhannya di hari kiamat berasal dari 
ayat-ayat tersebut, dan itulah nikmat terbesar yang mereka peroleh. Ini adalah 
posisi 

para sahabat, para Taabi'in dan para ulama terkemuka umat Islam sebagai lawannya 
kepada Raafidah, Jahmiyyah dan Mu'tazillah yang mengingkari bahwa Dia akan 
terlihat 

dan dengan demikian menentang Al-Qur'an dan Sunnah serta konsensus awal 

umat Islam dan para ulama terkemukanya. Mereka mengandalkan ambiguitas lemah 
tertentu dan 

alasan yang tidak berdasar: seperti: 


1- Pernyataan mereka yang menegaskan bahwa orang beriman melihat Allah 
mengharuskan hal itu 

Allah berada pada arah tertentu dan jika Dia berada pada arah tertentu, maka itu 
berarti Dia adalah tubuh dan Allah jauh lebih tinggi dari itu. 


Jawaban terhadap keragu-raguan ini kita ucapkan: kata arah (jihah) itu ada 
beberapa 
umum; jika yang dimaksud adalah Dia terkandung dalam sesuatu di luar milik-Nya 


Dia — semoga Allah melimpahkan keberkahan kepadanya - kemudian menyatakan hadits 
satu demi satu 
dengan pernyataan para sahabat, para Taabi'in dan para ulama terkemuka mengenai 


hal tersebut 
tentang Melihat Allah. Merujuk pada: Sharh al-'Agidah at-Tahaawiyyah (hal.210). 
'Tidak (181), dan Ibnu Majah (187). 
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makhluk, maka hal ini tidak berdasar: bukti-bukti membantah hal itu. Dan ternyata 
tidak 
tentu tersirat dalam afirmasi Melihat Dia. 


Namun jika arahnya (yang mereka maksudkan) adalah Dia - Maha Mulia Dia -- berada 

di atas dan di atas 

Makhluk-Nya, hal ini telah ditetapkan sehubungan dengan Allah — Maha Suci Dia -. 

Dan untuk 

menolaknya tidak berdasar, dan tidak bertentangan dengan Melihat-Nya — Maha Mulia 
Dia -. 


2- Mereka juga mengambil kesimpulan dari sabda-Nya kepada Musaa: 
Segel VEY Vf$PS 
“,..kKamu tidak dapat melihat Aku...” (A'raaf: 143) 


Tanggapan terhadap kesimpulan ini adalah: ayat mulia datang untuk meniadakan 
penglihatan 

Allah di dunia, tidak meniadakan peneguhannya di akhirat sebagaimana 
ditetapkan dalam bukti-bukti lainnya. Dan kondisi masyarakat di akhirat 

akan berbeda dari situasi mereka di dunia ini. 


3- Mereka menyimpulkan dari firman-Nya —Maha Suci Dia -: 
Ve garam OyaNee BEUN? 
“Tidak ada penglihatan yang dapat menangkap Dia' (An'aam: 103) 


Tanggapan terhadap kesimpulan ini adalah: ayat tersebut hanya mengandung negasi 
terhadap 

idraak (pandangan menyeluruh): tidak ada yang di tolak Melihat. Dan Al-ldraak 
(yang 

bentuk infinitif dari kata kerja yudrik yang muncul dalam teks Arab) berarti, 
“semua- 

merangkul”. Allah — Maha Suci Dia — akan dilihat oleh orang-orang yang beriman 
tetapi mereka akan melihatnya 

tidak mencakup Dia. faktanya, meniadakan Idraak berarti menegaskan 

yang Melihat. Oleh karena itu, ayat tersebut merupakan dalil yang meneguhkan 
Penglihatan. 


Dan Allah -Yang Maha Tinggi — mengetahui yang terbaik. 


Mengenai perkataan penulisnya: “Topik ini banyak muncul di Kitab 

Allah”, yaitu perkara Nama-nama Allah dan Sifat-sifat Allah yang banyak terdapat 
di dalamnya 

Al-Qur'an; penulis hanya menyebutkan sebagian saja. Nama dan Atribut 

Allah sebagai. pantas bagi-Nya - mulianya Dia - ditegaskan dalam banyak ayat, 
“siapa pun 

dengan susah payah merenungkan Al-Qur'an”: siapa yang merenungkannya dan 
sepatutnya 

merenungkan petunjuk yang ditunjuknya, “jalan kebenaran akan menjadi jelas 

jelas baginya": jalan kebenaran akan menjadi jelas baginya. 


Merenungkan Al-Qur'an dengan sepatutnya adalah tujuan utama di balik membacanya: 
Allah berfirman: 


ya: kami 6 NT ipiSex CA selalu mengidentifikasinya sebagai \ast3\ JES 


sebuah 


“(Inilah) Kitab (Al-Qur'an) yang kami turunkan kepadamu, penuh dengan 
keberkahan agar mereka merenungkan ayat-ayatnya, dan agar manusia 
pemahaman mungkin ingat. (Sa'ad: 29) 


'3 Merujuk pada Majmoo'al-Fataawaa (6/243) dan al-Kawaashif al-Jaliyyah ‘an 
Ma'aani al-Waasitlyyah (540). 
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Allah SWT juga berfirman: 
KAMU sag &\ kami Bios EA Gall ONES 


“Apakah mereka tidak memikirkan Al-Qur’an secara mendalam, atau hati mereka 
terkunci 
(dari pemahamannya)? (Muhammad: 24) 


Allah SWT juga berfirman: 
VA sasiesall & Jp 555 SE 


“Apakah mereka tidak memperhatikan firman (Allah)?” (al-Mu'minun: 68) 
(GH) 
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MENEGASKAN NAMA DAN SIFAT ALLAH DARI SUNNAH 
ale bs jg abgdy OT Bt en} 43 250. mainkan dle ail dio. di S925 1, 2, iia 3 fia' 
Selamat jalan 


(ane berlari) 1g 
Bagian: 


Kemudian, dalam Sunnah Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam): sejak 
sunnah menjelaskan Al-Qur'an dan menguraikannya, ia membuktikan dan 
mengucapkannya. 


KOMENTAR 


Dan sabda-Nya: “Maka, dalam Sunnah Rasulullah (sallAllahu 'alayhi 

wasallam)” : ini bersamaan dengan pernyataan beliau sebelumnya bahwa: “Dan 
keseluruhan dari apa yang Allah gambarkan tentang diri-Nya dalam Surat al-Ikhlaas 
yang setara dengan satu- 

sepertiga dari Al-Qur'an termasuk dalam kategori ini..." (sampai akhir). 


Dan apa yang Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) gambarkan tentang Dia 
sebagai 

yang terkandung dalam Sunnah Shahih juga termasuk dalam kategori itu karena Sunnah 
tersebut 

landasan kedua yang harus dirujuk setelah Kitab Allah — Yang Maha Perkasa 

dan Luhur -. Allah SWT berfirman: 


04 kokas UL AG AES ch SAE OBB 


“,.. (dan) jika kalian berbeda pendapat dalam suatu hal, serahkan saja kepada Allah 
dan 
Rasulnya...” (an-Nisaa’: 59) 


Menyebut Allah berarti kembali kepada kitab-Nya sambil merujuk kepada Rasul 
Allah ~ damai dan berkah besertanya - setelah kematiannya akan kembali padanya 
Sunnah. Itu. Kata As-Sunnah secara linguistik berarti jalan, sedangkan secara 
teknis itu 

mengacu pada: semua yang diriwayatkan dari Rasulullah - damai dan berkah 
benupon dia - ucapan, tindakan atau persetujuan'™*. 


Posisi Sunnah 

Beliau bersabda: “sunnah menjelaskan Al-Qur'an”: yaitu memperjelas makna dan 
niat sejak sejak nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) menjelaskan apa itu 
terungkap kepadanya. Allah — Yang Maha Tinggi — berfirman: 

£$ sal EODighl, 38s sama dengan BA 

“,..Dan kami juga telah menurunkan kepadamu (wahai Muhammad) Peringatan dan 
Nasehat (Al-Qur'an), agar kamu menjelaskan dengan jelas kepada manusia apa yang 
diutus 

sampai kepada mereka...” (Nahl: 44) 


Sunnah juga “menjelaskan Al-Qur'an”: memberikan penjelasan rinci tentang 
tahbisan yang diberikan dalam bentuk umum seperti Sholat, puasa, haji dan 


“04 Sunnah telah didefinisikan dalam buku ini (hal. 13). 
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zakat. Mayoritas hukum yang terjadi secara umum dalam Al-Qur'an adalah 
dijelaskan dalam Sunnah Nabi. 


Sunnah juga “membuktikan Al-Qur'an dan menyatakannya”: ia menunjuk pada apa 
Al-Qur'an menunjukkan dan menyatakan apa yang dikatakan Al-Qur'an. Jadi, itu 
sesuai dengan 

Al-Qur'an dan dengan demikian, hukum-hukumnya adalah hal-hal yang ditunjukkan oleh 
Kitab dan Sunnah 

seperti Nama dan Sifat Allah. 


HG) 
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Selly Das al wis gh cence Cte W ye fay Fh wy gts Laces tig 
HIF OGY Ce ae) 


Dan apa pun yang dideskripsikan Rasulullah, Tuhannya Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung - 

dengan hadits-hadits shahih yang diterima oleh para ahli di bidangnya (studi 
hadits), 

Oleh karena itu, beriman kepada mereka adalah wajib. 


KOMENTAR 


Dan firman-Nya, “Apapun yang dideskripsikan oleh Rasul...” adalah subjek (dalam 
subjek- 

sintaksis predikatnya), dan predikatnya adalah sabdanya: “mempercayainya adalah 
wajib 

sesuai": yaitu wajib mengimani apa yang Allah gambarkan tentang diri-Nya 

dalam Al-Qur'an yang Mulia sejak Nabi - saw -, as 

disebutkan oleh Tuhannya — Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung — dalam firman-Nya: 


£2 Teal GLSENIL IOS Alloa 


“Dia juga tidak berbicara tentang keinginan (dirinya sendiri). Itu hanya sebuah 
inspirasi saja 
terinspirasi.” (Najm: 3-4) 


Jadi, Sunnah Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) yang diucapkan adalah wahyu 
dari Allah SWT yang Dia Maha Tinggi - bersabda: 


a“ 


kamu sstatll ESL V5 cecal Nea Tsp 
*,,,Allah telah menurunkan kepadamu Kitab, dan Al-Hikmah...” (Nisaa': 113) 


Kitab itu adalah Al-Qur'an, dan Hikmahnya (disebutkan dalam ayat di atas) adalah 
Sunnah.Oleh karena itu, wajib mengimani apa yang terdapat dalam Sunnah khususnya 
masalah Pengakuan Iman. Allah SWT ~ berfirman: 


V pial (situs SERGE AES Ie 


...Dan apa pun yang diberikan Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) kepadamu, 
ambillah, dan apa saja yang dilarang-Nya bagimu, maka menjauhlah (darinya)..” (al- 
Hashr: 7) 


Namun menerima dan meyakini hadis itu harus terlebih dahulu ada syaratnya 
diriwayatkan secara shahih dari Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam). Akibatnya, 
Syekh — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — berkata: “dalam hadits 
shahih": As- 

Sihaah (seperti dalam teks Arab yang diterjemahkan sebagai otentik) adalah bentuk 
jamak dari kata Shahih 

dan hadits Shahih'® itulah yang diriwayatkan oleh orang-orang yang bertakwa dengan 
hafalannya yang sempurna 

jenisnya bebas dari shaadh (tidak teratur) dan segala cacat yang tersembunyi. 
Jadi, itulah laporannya 

yang memenuhi lima syarat: 


1- Ketaatan para narator. 
2- Kemampuan untuk melestarikan narasi dengan sempurna. 


St adreeb ar-Raawee (61) dan al-Baa'ith al-Hatheeth (19). 
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3- Rantai narasi yang terhubung. 
4- Sudah bebas dari segala cacat tersembunyi. 
5- Harus bebas dari ketidakteraturan. 


Dan firman-Nya yang “diterima oleh para ahli dibidangnya (studi hadis)”, yaitu, 
para ulama ilmu hadits menerima dan bergantung padanya: jadi tidak ada 
pertimbangan 

diberikan untuk selain mereka. 


Kemudian Syekh mencontohkan riwayat Sunnah mengenai hal tersebut 
Sifat-sifat Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung -: 


(A A) 
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1— MENEGASKAN KETURUNAN ILAHI KE SURGA BUMI SEPERTI SEPERTINYA 
KEagungan ALLAH 


A Soe DD JS Simpanan Sy ay Spay ss olny sole abl gle hgh jadilah GUS Sedih 
aku jib giaens 3 ghee ae glib 2a I Cpinb abs 3 SAS A Sel eE 


PR 
Dari situlah sabdanya (sallAllahu 'alayhi wasallam): 


“Tuhan kami turun ke surga dunia setiap malam ketika masih malam terakhir 
sepertiga malam dan berkata: “Siapakah yang berdoa kepada-Ku agar | jawab dia? 
Siapakah yang meminta kepada-Ku agar Aku dapat memberinya? Siapakah yang mau 
memohon ampunan-Ku sehingga demikian 

Saya boleh memaafkannya?' " Disepakati.' 


KOMENTAR 


Dan perkataannya, “turunnya Tuhan kami”: turunnya sesuai dengan Yang Mulia. Kami 
berimanlah dan jangan kamu bandingkan dengan kedatangan makhluk karena Dia 
- mulia Dia -, “Tidak ada yang seperti Dia”. 


“ke surga duniawi” :Samaau ad-Dunyaa (dalam teks Arab diterjemahkan sebagai 
surga duniawi) dari aspek menghubungkan kata benda yang diatur dengan kata 
bendanya 

kata sifat. “Ketika masih tersisa sepertiga malam terakhir”: kata Aakhir 
(diterjemahkan 

sebagai, terakhir) muncul sebagai kata sifat untuk Thuluthu (dalam bahasa Arab, 
sepertiga). Hal ini memerlukan perincian 

waktu Keturunan Ilahi. 


Dan firman-Nya, “agar | boleh menjawabnya” dan “agar aku dapat memberikannya” dan 
“demikian 

agar aku dapat memaafkannya” semua muncul dalam bentuk akusatif sebagai respons 
terhadap interogatif 

(menurut kaidah tata bahasa Arab). Dan “sehingga | boleh menjawabnya" artinya: 
{dapat mengabulkan permohonannya. 


Inti rujukan dari hadits tersebut: 


Berisi penegasan Keturunan Ilahi yang berasal dari perbuatan 

sifat-sifat Allah, Hadits ini juga mengandung penegasan akan keberadaan Allah yang 
tinggi 

Makhluknya sejak turun hanya muncul dari tempat yang lebih tinggi. Ada bantahannya 
orang-orang yang salah mengartikan hadits sebagai turunnya rahmat-Nya atau 
perintah karena aturan dasarnya adalah (menganggap ekspresi sebagai) nyata dan 
tidak menyarankan 

kelalaian. 


Terlebih lagi, Dia bersabda: “siapa yang mau berdoa kepada-Ku agar | boleh 
menjawabnya": benarkah 
masuk akal jika rahmat atau perintah-Nya mengatakan hal ini?!" 


'°§ Dilaporkan oleh Al-Bukhaaree (1145) dan Muslim (758). 
*" Lihat sanggahan rinci atas kebingungan ini dalam Mukhtasar as-Sawaa'ig al- 
Mursalah (420). 
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Hadits tersebut juga memuat penegasan ucapan tentang Allah SWT — 
mengingat mengandung (ungkapan), “mengatakan:..” (sampai akhir). 


Di dalamnya juga terkandung afirmasi memberi, mengabulkan (doa) dan memaafkan 
mengenai Allah - Maha Suci Dia -, dan sifat-sifat itu berkaitan dengan perbuatan 


Dan perkataannya, “Setuju”: (artinya) disetujui oleh Al-Bukhari dan 
Muslim. 


OD 
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2 - MENEGASKAN BAHWA ALLAH SENANG DAN TERTAWA 


BB Terakhir (.., aabrtiy SUSE ye bute pS 5B AAI MD: glng ae abl che.py 
eds CSS se ALeT lls cals Sy ail Lie laty 2 ply aude ail gle. i555 bersih 


Dan sabdanya — sallallahu 'alayhi wasallam —: 


“Allah lebih gembira atas taubat hamba-Nya dibandingkan salah seorang di antara 
kalian 
mengenai hewan tunggangannya...’ 


r 


sampai akhir hadits. Disepakati. 
Dan perkataannya: 


“Allah menertawakan dua orang laki-laki, yang satu membunuh yang lain, dan masing- 
masing dari mereka 
keduanya akan masuk surga.” Disepakati'. 


KOMENTAR: 


Kata Allah (dalam teks Arab) diawali dengan belenggu laam yang digunakan untuk 
mengemis 

ekspresi yang disebut, “Iaam permulaan', dan “lebih senang”: ash- 

shaddufarhan (diterjemahkan sebagai sangat gembira) muncul dalam ungkapan akusatif 
spesifikasi. Dan secara leksikal, Farh artinya kebahagiaan dan kegembiraan. 


“atas pertobatan hamba-Nya”: at-Tawbah mengacu pada menahan diri dari dosa dan 
beralih ke ketaatan. “mengenai hewan tunggangannya': ar-Raahilah (seperti dalam 
bahasa Arab 

teks) adalah unta yang cocok untuk ditunggangi. 


Kata Al-hadits disebabkan dalam bentuk akusatif oleh kata kerja yang tersirat; 
yaitu., 

“lengkapi haditsnya”. Hal ini dikarenakan penulis hanya menyebutkan 

titik acuan darinya yaitu penegasan kegembiraan — mengenai Allah — maha mulia 
apakah Dia - sebagaimana layaknya Yang Mulia. Itu adalah sifat kesempurnaan, tidak 
ada kebahagiaan siapa pun di dalam diri-Nya 

Ciptaannya serupa dengan sifat-sifat-Nya yang lain. Itu adalah kegembiraan karena 
kebaikan, kebaikan, 

dan kasih sayang: bukan kegembiraan seseorang yang membutuhkan taubat hamba-Nya 
untuk mendapatkan manfaat 

dari. Dia — mulianya Dia — juga tidak mendapat manfaat dari ketaatan orang-orang 
yang bertakwa 

apakah dosa orang durhaka merugikan Dia. 


Dan perkataannya, “Allah menertawakan dua orang...” (sampai akhir): Nabi (sallAllahu 
'alayhi wasallam) telah menjelaskan alasannya pada akhir hadits beliau 
pepatah: 


“08 Dilaporkan oleh Al-Bukhaaree (6308) dan Muslim (2744). 
9 Dilaporkan oleh Al-Bukhaaret (2826) dan Muslim (1890). 
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'...seseorang berperang di jalan Allah ('azza wa jall) dan menjadi matitir dan 
Allah 

kemudian menerima taubat si pembunuh: siapa (kemudian) menerima Islam, maka dia 
berkelahi 

di jalan Allah dan menjadi matitir (juga) '. 


Ini dari kesempurnaan kebaikan Allah — Maha Suci Dia — dan keagungan rahmat-Nya 
karena kaum muslimin akan berperang di jalan Allah dan dibunuh oleh orang kafir. 
Maka Allah memuliakan seorang muslim yang mati syahid, kemudian Allah meridhoinya 
pembunuh yang kafir itu dan memberi petunjuk padanya untuk (membalasnya) dan 
mereka berdua masuk surga. Ini 

sangat bagus! Dan tawa itu timbul dari hal-hal menakjubkan yang melampaui 
jenisnya. 


Inti rujukan dari hadits tersebut: Menegaskan sifat-sifat 

tertawa tentang Allah — Maha Suci Dia -. Dan itu berasal dari Sifat-sifat yang 
berdasarkan perbuatan-Nya 

kita harus menegaskan mengenai Dia sebagaimana hal-hal tersebut paling sesuai 
dengan Yang Mulia dan Perkasa: bukan itu 

seperti tawa para makhluk. 


Agustus 
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3- MENEGASKAN KEKEJUAN DAN TERTAWA TENTANG ALLAH 
pela kendali Hd cinlesd cod5f SS) sats cob Qpby oatic byl Se Uy Lanjutan) yy 
ae 


lpn Ende Ca pes S| 
Dan perkataannya: 


“Tuhan kami heran atas keputusasaan hamba-hamba-Nya sementara perubahan yang Dia 
datangkan sudah begitu dekat; Dia 

melihat kendala putus asa Anda dan Dia terus tertawa, mengetahui bahwa Anda 
pertolongan sudah dekat.” AHasan hadits. "° 


KOMENTAR 


Dan firman-Nya, “Tuhan kami takjub”: terdapat dalam al-Misbaah (Kamus) bahwa 
kata, At-Ta'ajjubis digunakan dalam dua bentuk: 


Pertama: sesuatu yang membuat pelakunya dipuji; dan itu berarti melihat sesuatu 
menjadi baik 
dan mengekspresikan kesenangannya dengan itu. 


Kedua: apa yang dibencinya, maksudnya ketidaksetujuan dan kebencian terhadapnya. 


“saat putus asa hamba-hamba-Nya”:a/-qunoot (seperti dalam teks Arab yang 
diterjemahkan sebagai putus asa) 

berarti hilangnya harapan yang parah terhadap sesuatu, di sini mengacu pada 
keputusasaan terhadap sesuatu 

turunnya hujan dan hilangnya kekeringan. “Sementara perubahan yang Dia datangkan 
adalah 

dekat”: gayrihee (seperti dalam teks Arab) artinya, Dia membawa perubahan pada 
kondisi 

dari salah satu tingkat keparahan atau banyak. 


“Dia melihat kendala keputusasaanmu”: Al-azi (Seperti dalam teks Arab yang 
diterjemahkan 

asconstraints) artinya, kesulitan. Ketika seorang laki-laki azila - ya'zilu - 
Ajlan (dia menghadapi kesulitan — 

dia akan menghadapi kesulitan - menghadapi kesulitan) dia akan berada di bawah 
kendala yang serius dan 

kekeringan. 


“dan Dia terus tertawa”': ini adalah Sifat-sifat yang berhubungan dengan 
perbuatan-Nya yang tidak ada apa-apanya 

makhluk-Nya menyerupai Dia. Hadits tersebut berisi penegasan terhadap dua firman 
Allah 

Atribut yang berhubungan dengan tindakan: keajaiban dan tawa. Itu adalah atribut- 
atribut itu. sebagaimana mestinya. 

Yang Mulia dan tidak seperti keheranan dan gelak tawa para makhluk. Hadits 

juga mengandung penegasan Sifat memandang Allah — Maha Suci Dia -, 

yang juga merupakan Atribut yang berhubungan dengan tindakan-Nya. 


Dia mengurung hamba-hamba-Nya, dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya 
di bumi dan di alam semesta 
surga. 


(0a) 


*° Diriwayatkan oleh Ahmad no: (16302), Ibnu Maajah (181) dan lain-lain, 
“ALMu'jamul. Waset (16/1). 
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4 - MENEGASKAN KAKI DAN KAKI MENGENAI ALLAH ~ MULIA ADALAH DIA 


Git SE yh Se U8 seh tg Wd AL Ge IY) soley ale dl che. fisik 
GAS (LB bb eS ytth als I) Pak misal hades Yolo taty, Jy ae) Ya dl Oy 
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Dan sabdanya (sallAllahu 'alayhi wasallam): 


| “Jahannam akan terus melontarkan lemparan ke dalamnya dan ia akan berkata: 
'Apakah di sana 


lagi?' sampai Tuhan Yang Maha Mulia menempatkan Kaki-Nya di atasnya." 
i Dalam narasi lain: 


“menempatkan Kaki-Nya di atasnya, dan sebagian darinya akan membungkus yang 
lain, sambil berkata: 


| 'Cukup! cukup!" Disepakati. 

KOMENTAR 

Dan firman-Nya, “Jahannam” akan tetap ada”: Jahannam adalah salah satu nama 
dari Api: dikatakan dinamakan demikian karena intinya yang dalam. Yang lain 
mengatakan karena kegelapannya, 


berasal dari kata Juhoomah yang berarti kegelapan. 


“memiliki lemparan”: artinya, penghuninya akan dilemparkan ke dalamnya, “dan akan 
dikatakan, "Apakah 


masih ada lagi?'”: ia akan mencari lebih banyak lemparan karena luasnya dan Allah 
telah menyediakannya 


berjanji untuk mengisinya. “sampai Tuhan Yang Maha Mulia meletakkan Kaki-Nya di 
atasnya" : karena 


Neraka sangatlah besar dan luas, dan Allah telah berjanji untuk mengisinya. Dan 
dari 


implikasi kasih sayang-Nya ~ mulianya Dia - tidak menghukum siapa pun tanpa a 


| kejahatan: Dia memenuhi janji-Nya dan akan menempatkan Kaki-Nya di atasnya. 


“dan sebagiannya akan menyatu dengan yang lain”: yaitu sebagiannya akan terlipat 
ke dalam yang lain 


dan “itu cukup bagi saya”. 


Inti rujukan dari hadits tersebut: 


aa 


tidak menyisakan ruang bagi narapidana lagi, “berkata: cukup! cukup!" yaitu, “itu 


sudah cukup” 


Ini memerlukan penegasan kaki dan kaki mengenai Allah — Yang Maha Tinggi — dengan 
cara yang demikian 


pantas. Dia ~ mulia Dia -, dan itu dari Atribut Diri-Nya seperti Wajah 
dan Tangan. Dan Allah Maha Mengetahui. 


Orang-orang yang membuat Ta'til Atribut-atribut Allah (Penyangkal) telah melakukan 
kesalahan besar ketika melakukannya 


mereka mengacu pada segerombolan belalang. 
'2 Dilaporkan oleh al-Bukhaaree (6661) dan Muslim (2848). 


Arab... Lihat Lisaan al-Arab (12/112). 
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menyatakan bahwa: “Kakinya” (gadam) mengacu pada sejenis makhluk. Mereka juga 
berpendapat, “Miliknya 
kaki” (rij!) berarti kumpulan orang, sebagaimana dikatakan dalam bahasa Arab 
bahwa: Rijl Jaraadwhen 


*'Ada berbagai pandangan mengenai asal usul kata tersebut; Yoonus bin Habeeb dan 
sebagian besarnya 

Para ahli Tata Bahasa Arab berpendapat bahwa bahasa ini pada dasarnya bukan bahasa 
Arab, sementara yang lain mengatakan bahwa pada dasarnya bahasa Arab 


Untuk membantah hal ini, kami katakan: Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) 
bersabda: “sampai Dia 

tempat” dan tidak mengatakan: “sampai dia kenyang” seperti yang dia katakan pada 
hadits bagian pertama 

bahwa “terus ada lemparan di dalamnya'. 


Selain itu, kaki tidak dapat diartikan dengan tepat sebagai “sekelompok orang” 
baik di dalamnya 

makna yang nyata dan benar atau bahkan secara metaforis! 

(200) 
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5 - MENEGASKAN PANGGILAN, SUARA DAN PIDATO TENTANG ALLAH SWT 


aed OF pais ail Oy ccagiey gad Gbsiaay GS sSytcb B57 Sus Jy Uy 
Wig ASG ody Hy MANSY seh oye gSEe wy vAlghy atle Guts mae] ; tay Lg53 


Dan sabdanya (sallAllahu 'alayhi wasallam): 


“Allah SWT akan berkata: 'Wahai Adam! Dan dia akan berkata: Ini aku, berilah aku 
sukses dan tolong!' Dia akan berseru dengan suara: 'Sesungguhnya Allah telah 
memerintahkanmu 

untuk menyeleksi sebagian dari keturunanmu untuk dimasukkan ke dalam Neraka.” 
Disepakati' 


Dan perkataannya: 


“Tidak ada seorang pun di antara kamu yang kecuali Tuhannya berbicara kepadanya 
tanpa berbicara 
penerjemah mana pun di antara mereka.” 


KOMENTAR 


Dan perkataannya, “Di Sini | saya, beri saya kesuksesan dan bantuan!': Labbayka 
(seperti dalam bahasa Arab 

teks) artinya, “Aku menjunjung ketaatan kepada-Mu”, berasal dari (pepatah mereka) 
alabba bil 

makaan yang artinya “tinggal di suatu tempat”. Di sini muncul dalam bentuk 
akusatif dan ganda 

bentuk untuk penekanan. Kata sa'daiyk (seperti dalam teks Arab) berasal dari 
musaa'adah yang artinya kepatuhan”® yaitu bantuan demi bantuan 

setelah ketaatan kepada-Mu. 


Pepatahnya, “dan Dia akan memanggil" :yunaadee (dalam teks Arab) memiliki huruf Dal 
yang mengambil a 

Kasrah; dan Yang akan menyeru adalah Allah - Yang Maha Tinggi -, "dengan suara" 
adalah an 

penekanan pada perkataannya: “Dia akan memanggil” karena panggilan tersebut tidak 
dapat dilakukan kecuali dengan suara. 

Hal ini serupa dengan firman Allah: 


oy LAN (21 ee oy 
VUE soba! & OD A Zari menandatangani aul lena} 
«,.dan Allah berbicara dengan Musaa secara langsung”. 


Dan perkataannya: “sebagian ke Neraka”:al-ba'th (seperti dalam teks Arab) di sini 
artinya: 

mereka yang dibesarkan dan dikirim ke sana; dan keseluruhan ungkapannya berarti: 
singkirkan orang-orang 

Neraka dari orang lain. 


Inti rujukan dari hadits tersebut: 

™ Dilaporkan oleh Bukaaree (6530) dan Muslim (222). 

*5 Dilaporkan oleh Bukaaree (7443) dan Muslim (1016). 

“Itu adalah ketika Anda memberi perintah pada suatu hal dan melaksanakannya dalam 


arti nyata dan sebenarnya atau secara metaforis. 
Ini kebalikan dari kasus transitif: ketika sebuah kata kerja tidak memiliki 


kemampuan untuk menempatkan predikat di dalamnya 
akusatif dalam hal ini, kasus intransitif menjadi transitif. 
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Ini mencakup ucapan yang menegaskan tentang Allah dan seruan dengan suara yang 
dapat didengar. Dan 

bahwa hal itu akan terjadi pada hari kiamat. Ini berisi fakta yang Allah katakan 
dan menyeru, kapan pun Dia menghendaki dan dengan cara yang Dia kehendaki. 


Dan perkataannya: “tidak ada seorang pun di antara kamu”: alamatnya ditujukan 
kepada 

sahabat - semoga Allah meridhoi mereka semua - dan umum untuk semua 

orang beriman, “kecuali Tuhannya yang berfirman": yaitu tanpa 

perantara, “tanpa ada penafsir di antara keduanya": kata, at-turjumaan (as 

dalam teks Arab diterjemahkan sebagai juru bahasa) artinya: orang yang menafsirkan 
suatu bahasa 

dari satu ke yang lain. 


Inti rujukan dari hadits tersebut: 


Di dalamnya terkandung penegasan firman Allah kepada hamba-hamba-Nya — Maha Suci 
Dia -, dan bahwa Dia 

berbicara kapan saja Dia menghendaki, dan ucapan-Nya berasal dari Sifat-sifat-Nya 
yang berdasarkan perbuatan, dan itu 

Dia akan berbicara dengan setiap orang beriman pada hari kiamat. 


122 


6 ~ MENEGASKAN ALLAH SWT TINGGI DIATAS MAKHLUKNYA DAN BANGKIT DI ATAS MAKHLUKNYA 
TAKHTA 


Bagus sekali! 3 Dal LU edd gee 3 minyak ail 4) yayall a3 3 3 35 

yaitu aby zi 'a oleh Gil Guless Wd GT 5abl ei' ob AY atl slats! G LEA; 
B55 yin Kasta GB tag 8 lb Ose fp Shibg GLAS Jy 

hls oktal G35 aa ne pares Cade .¢ shacdl bos dnal Oly ysisli W):dlgdg 
Bg S918 ih bigs ene Cate ae gl sayang 589 ajall G35 

SB ail Jot) CH EIB ett Oleh Jb lihat g 258 cal gh wyell apds 


pai 019; Gas YG Gat 
Dan perkataannya tentang mengusir orang sakit: 


“Ya Tuhan kami yang di surga! Nama-Mu dimuliakan, Perintah-perintah-Mu 

tinggal di langit dan bumi. Sebagaimana Rahmat-Mu bersemayam di surga, Jet 
Rahmat-Mu juga tinggal di bumi. Ampunilah kami atas segala dosa dan kesalahan 
kami, kamu 

adalah Tuhan orang yang suci. Turunkan rahmat dari rahmat-Mu, dan obati darinya 
Obatmu atas orang sakit ini, supaya dia disembuhkan.” Sebuah Hasanhadeet, 
dilaporkan oleh Aboo Daawud dan lainnya," 


Dan perkataannya: 


“Apakah kamu tidak percaya padaku, | Aku adalah wali dari Yang Maha Esa 
surga.” Hadits shahih."® 


Dan perkataannya: 


“,..dan Arsy diatasnya, dan Allah diatas Arsy dan Dia baik-baik saja-. . 
sadarlah akan apa yang sedang kamu alami.” Sebuah hadits Hasan yang diriwayatkan 
oleh Aboo Daawud 

dan lain-lain."? 


Dan perkataannya kepada budak perempuan itu: 


“Di manakah Allah?” jawabnya, “Di surga”. Dia berkata: “Siapa saya |! ?” Dia 
bersabda: “Engkaulah Rasulullah.” Dia berkata, “Bebaskan dia demi dia 


adalah orang yang beriman.” Dilaporkan oleh Muslim""e 
*7Aboo Daawood (3892) dan Ahmad (24457) 
“8al-Bukhari (4351) dan Muslim (1064) 


*® Dilaporkan oleh Aboo Daawood (4726) dan shahih dari perkataan Ibnu Mas'ood. 
Mengacu pada: 

al-Asmaa' wa as-Sifaat oleh Al-Bayhagee (2/145), dan periksa bagian penutup 
verifikasinya di 

Mukhtasar al-Uluw (hal. 103)dan ar-Radd ‘ala alJahmiyyah oleh ad-Daarimee - 
memeriksa dan mengedit 

Badr al-Badr (hlm. 46). 
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KOMENTAR 


“tentang mengusir orang sakit”: yaitu melakukan pembacaan atas orang sakit untuk 
kesembuhan. Dia 

diperbolehkan dalam syariat jika dilakukan dengan Al-Qur'an dan membolehkan doa, 
dan 

haram jika mengandung kata-kata atau perbuatan Syirik. 


“Ya Tuhan kami yang ada di surga”: yaitu di atas langit". Biaya artikel 
disini maksudnya, 'alaa (atas) seperti dalam firman Allah - Yang Maha Tinggi -: 


tt NAD 
“Maka bebaslah kamu bepergian ke seluruh bumi” (at-Taubah: 2), 


yaitu, di atas tanah. Biaya artikelnya (dalam teks hadits arabnya) bisa juga 
dalam kasus adverbial seperti yang terjadi pada dasarnya, dalam hal ini, “surga” 
akan muncul 

mengacu pada transedensi dalam pengertian umum. 


“Dimuliakan Nama-Mu”: yaitu, Nama-Mu murni, bebas dari segala ketidaksempurnaan. 
Ungkapan ismuk (dalam teks Arab diterjemahkan sebagai Nama Anda) adalah kata benda 
tunggal (ism) 

terjadi dalam aneksasi yang mengungkapkan arti jamak: yaitu, Semua Nama Allah 
(jadi 

dimuliakan). “Perintahmu kekal di langit dan bumi” :yaitu Alam Semestamu- 

tatanan terkait dari mana semua makhluk dan peristiwa terjadi. Dari sinilah milik 
Allah -- 

Maha Tinggi Dia-: 


- oe CAt4ae kaki sama avs 
M2 6 dha SAI Gol GSB AED 


“Sesungguhnya perintah-Nya ketika Dia menghendaki sesuatu, hanyalah Dia berfirman 
kepadanya, 
"Bel" dan itu benar!” (Yaa-Sin : 82), 


dan perintah terkait Hukum Anda yang mencakup berbagai kode hukum yang Anda undang 
untuk hamba-hamba-Mu. 


“Sebagaimana Rahmat-Mu diam di surga, biarlah Rahmat-Mu juga ada di bumi": ini 
adalah salah satu wujudnya 

memohon syafaat dengan Rahmat-Nya yang meliputi seluruh penghuninya 

langit -supaya Dia menganugerahkan kepada penduduk bumi bagian darinya. "Memaafkan 
kami atas dosa dan kesalahan kami”: ini adalah permohonan pengampunan, dan itu 
berarti perlindungan 

dan melindungi dari dosa. Kata migfar (helm) dipakai di kepala untuk melindunginya 
hit juga mengambil arti dasarnya dari sini. 


Al-hawb (seperti dalam teks Arab) berarti, “dosa” sedangkan Khataaya mengacu pada 
“kesalahan.”. 


“Engkaulah Tuhan Yang Maha Suci'”: Tayyibeen adalah bentuk jamak dari Tayyib; itu 
adalah 

Nabi dan para pengikutnya. Menghubungkan Ketuhanan Allah (Ruboobiyyah) dengan ini 
orang adalah dari aspek hubungan kehormatan dan rasa hormat. Jika tidak, Dia - 
Maha Mulia Dia — Dialah Tuhan dan Pemilik segala sesuatu. 


"9 Tidak: (537). 


1 1€ yang dimaksud adalah surga yang dibangun. 
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“Turunkan rahmat dari rahmat-Mu”: yaitu rahmat yang diciptakan, karena 
122, 
“Rahmat” ada dua bentuk: 


Tipe Pertama: Rahmat-Nya yang merupakan salah satu Sifat-Nya sebagaimana dalam 
firman-Nya -Maha Suci Allah-: 


Moe 
Yor cil kamu VI 6 BERG SES 
“..dan KerahimanKu mencakup segala sesuatu.” (A'raaf: 156). 


Tipe Kedua: Rahmat yang berhubungan dengan Allah — Maha Suci Dia — dari 
aspek menghubungkan sesuatu yang diciptakan dengan Penciptanya seperti yang 
disebutkan dalam 

hadits: 


"ay BL di gle" 
“Allah menciptakan rahmat seratus rahmat... “(sampai akhir hadits)?. 


Maka dia memohon kepada Tuhannya rahmat ini kepada orang yang sakit karena dia 
memerlukannya secara khusus 
agar Dia menyembuhkannya dengan itu. 


Inti rujukan dari hadits tersebut: 


Ini berisi penegasan akan kedudukan Allah yang tinggi di atas makhluk-makhluk-Nya 
— Maha Tinggi Dia -, dan 

bahwa Dia ada di atas langit. Dan berada di atas makhluk-Nya adalah salah satu 
Sifatnya 

Diri-Nya seperti yang dinyatakan sebelumnya. 


Demikian pula, hadits ini mengharuskan kita untuk mendekatkan diri kepada Allah — 
Maha Suci Allah — dengan memuji 

Dia dengan Ketuhanannya, haknya untuk disembah, keperkasaannya, keagungannya 

di atas makhluk-Nya dan perintah umum-Nya serta rahmat-Nya. 


Hadits tersebut juga berisi permohonan ampun. dan kesembuhan penyakit dari Allah- 
mulia Dia -. 


Dan perkataannya, “Apakah kamu tidak percaya padaku”: ini adalah ungkapan darinya 
(sallAllahu 

'alayhi wasallam) ditujukan kepada orang yang menantangnya pada suatu kesempatan 
pembagian kekayaan. Partikel, alaa(seperti dalam teks Arab) adalah salah satu yang 
berawal a 

kalimat dan menarik perhatian. Ta'manoonee (seperti dalam teks Arab) berasal dari 
Amaanah yang berarti tidak adanya pilih kasih dan ketidakpercayaan. Seluruh 
ekspresi 

Artinya: Apakah kamu tidak percaya kepadaku dalam hal pembagian harta? 


“Padahal | akulah wali Yang Maha Esa”: Allah - Maha Suci Dia -; Dia 

telah mempercayakan kepadaku wahyu-Nya, risalah-Nya, dan penyampaian-Nya 
peraturan perundang-undangan. Dan itu sudah cukup dalam hal kepercayaan dan 
kejujurannya — perdamaian 


dan berkah besertanya. 
Inti rujukan dari hadits tersebut: 


'22 Lihat: Fath al-Baaree (1/532) 
®3 Dilaporkan oleh Al-Bukhaaree (6469), Mustim (2752) dan At-Tirmidzi (3541). 
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Isinya penegasan akan keberadaan Allah diatas makhluk-Nya sebagaimana beliau 
bersabda: “Yang Esa di dalam 
langit”, dan penjelasan dari ungkapan itu telah datang segera', 


Dan sabdanya, “dan di atasnya ada Arsy”: penjelasan mengenai Arsy 

telah diberikan,” “di atas itu”: di atas makhluk yang Rasulullah (sallAllahu 
'alayhi wasallam) menjelaskan kepada para sahabatnya dalam hadits yang 
disebutkannya 

jarak antara langit dan bumi: jarak antara satu surga 

ke yang lain; ketebalan masing-masing langit; lautan air di atas ketujuh 
surga dan jarak antara puncak dan bawahnya, apa yang di atas delapan 

pilar besar dan yang terpenting adalah Singgasana. 


“dan Allah berada di atas Arsy” yaitu, Dia naik ke atasnya sesuai dengan 
keistimewaan-Nya 

Yang Mulia, “dan Dia maha mengetahui apa yang sedang kamu alami”: dengan Nya. 
mencakup segalanya 

pengetahuan yang darinya tidak ada sesuatu pun yang dapat disembunyikan dari-Nya. 


Inti rujukan dari hadits tersebut: 


Menegaskan kedudukan Allah yang tinggi di atas Arsy-Nya, dan bahwa Arsy-Nya berada 
di atas 
seluruh makhluk, 


Dan bahwa Ilmu Allah — Maha Suci Dia — meliputi seluruh amalan para hamba, 
tidak ada satupun yang tersembunyi dari-Nya. 


“Dan ucapannya kepada perempuan siave” yaitu budak perempuan Mu'aawiyyah bin al- 
Hakam ketika tuannya, Mu'aawtyyah, menjadi marah dan menamparnya. Dia 

menjadi menyesal dan memberitahukan kepada Rasulullah (sallAllahu ''alayhi 
wasallam) mengatakan : “Seharusnya | tidak hanya membebaskannya?” Rasulullah SAW 
wasallam) kemudian berkata: “Bawakan dia kepadaku”. Maka, dia membawanya ke Utusan 
Tuhan 

Allah (sallAllahu 'alayhi wasallam) yang bertanya padanya, “Di mana Allah?” ini 
bukti dibolehkannya bertanya tentang Allah dengan menggunakan “di mana?” 


“dia berkata: 'Di surga'': yaitu Allah - Maha Suci dan Maha Tinggi Dia - ada di 
dalam 


surga - dan makna ungkapan ini telah terjadi sebelumnya -."° “Dia berkata”:the 
Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) bertanya padanya, “Siapa FP” dia bertanya 
padanya 


tentang keyakinannya tentang dirinya sendiri. Dan “dia berkata, 'Kamu adalah 
Utusan 
Allah'': maka dia menegaskan kenabiannya. 


“Dia berkata”: dia (sailAllahu 'alayhi wasallam) berkata kepada tuannya, “bebaskan 
dia, karena dia adalah 

orang percaya.” Hal ini mengandung bukti bahwa siapa pun yang menyaksikannya 
adalah orang yang beriman, 

dan bahwa Eemaan adalah syarat pembebasan budak. 


Inti rujukan dari hadits tersebut: 
Di dalamnya terdapat bukti-bukti keberadaan Allah di atas makhluk-Nya, di atas 


langit-Nya, 
dan agar Dia secara fisik ditunjuk ke tempat yang tinggi. : 


MENIPU? 


"4 (Hal. 120). 


“5 Sambil menjelaskan ayat-ayat naik Arsy. 
®6 Di awal bab ketiga (hal. 120). 
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7 ~ MENEGASKAN KEBERADAAN ALLAH DENGAN MAKHLUKNYA DAN TIDAK MELAKUKANNYA 
NEGATIKAN KETINGGIANNYA DI ATAS TAKHTANYA 
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C 
Pepatahnya: 


“Bentuk Iman yang paling baik adalah agar kamu mengetahui bahwa Allah besertamu 
dimanapun 

mungkin kamu." Sebuah hadits Hasan, yang dicatat oleh at-Tabraanee” dari 

hadits 'Ubaadah bin Saamit. 


Dan perkataannya: 


“Jika ada di antara kalian yang berdiri ketika shalat, janganlah ia meludah ke 
arahnya 

depan karena Allah ada di hadapannya, dan bukan ke arah kanannya melainkan (dia 
harus meludah) ke arah sisi kirinya atau ke bawah kakinya.” Disepakati."* 


Dan perkataannya: 


“Ya Allah, Tuhan tujuh langit dan bumi dan Tuhan semesta alam 

Arsy yang agung, Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, yang membelah 

biji-bijian dan biji-bijian, Pengungkap Taurat, Injil dan Al-Qur'an; | mencari 
berlindung kepada-Mu dari kejahatan jiwaku dan kejahatan setiap gerak-gerikku 
makhluk yang jambulnya Kaupegang. Anda adalah Yang Pertama dan tidak ada yang 
datang 

sebelum Anda: Anda adalah Yang Terakhir dan tidak ada yang akan terjadi setelah 
Anda: Anda adalah Yang Tinggi 


7 Dalam al-Awsat (8/336) dan Musnad ash-Shaamiyyeen (535, 1416). hal ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Nu'aym 

dalam al-Hilyah (6/124) dan lain-lain. At-Tabraanee berkata: “Utsman bin Katheer 
sendirian dalam melaporkannya. Dia 

mengatakan dalam Majma' az-Zawaaid (1/60) setelah mengutip kata-kata at-Tabraanee: 
“Dan | juga belum ditemukan 

Siapa pun yang menyebutkan dia sebagai orang yang dapat dipercaya atau tidak dapat 
diandalkan.” 


*8a|-Bukharee (416) dan Muslim (548). 
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dan tidak ada sesuatu pun yang melebihi Engkau: Engkau adalah Yang Dekat dan tidak 
ada yang lebih dekat daripada Engkau, 
melunasi hutangku dan mencukupiku dari kemiskinan. ” Diriwayatkan oleh Muslim.'” 


Dan ucapannya ketika para sahabat meninggikan suaranya untuk berzikir (dari 
Allah): 


“Wahai manusia! Bersikaplah lembut terhadap diri sendiri, karena kamu tidak 
memanggil orang tuli atau 

tidak ada, Yang kamu seru adalah Yang Maha Mendengar, Maha Melihat, dan Maha 
Dekat. Kamu yang satu ini 

panggilan itu lebih dekat bagi siapa pun di antara kamu daripada leher hewan 
tunggangannya.” Sepakat 

pada.?? 


KOMENTAR 


Dan perkataan beliau, “Bentuk Iman yang paling baik” yaitu yang paling baik sifat- 
sifatnya, dan inilah yang dimaksud 

bukti bahwa Eemaan muncul dalam kategori, “supaya kamu mengetahui bahwa Allah 
besertamu”: by 

Pengetahuan dan kesadarannya, “di mana pun Anda berada”: di mana pun Anda berada 
ditemukan. Siapa pun yang benar-benar menyadari hal ini, kehidupan terbuka dan 
pribadinya akan sama; Dia 

akan secara sadar takut kepada-Nya di mana pun. “Direkam oleh at-Tabraanee”: 

Abu al-Qasim Sulaymaan al-Lakhmee, salah satu otoritas utama yang melaporkan 
banyak hal 

dari hadits. Dia mengumpulkan hadits ini di Mu'jam al-Kabeer.”* 


Hadits tersebut mempunyai dalil yang menegaskan keberadaan Allah bersama makhluk- 
Nya dengan ilmu-Nya 

dan Dia Sesungguhnya Mewaspadai segala perbuatannya, dan itu wajib bagi orang 
tersebut 

individu untuk selalu mengingat hal ini dan menyempurnakan amalnya. 


Dan perkataannya, “Jika ada di antara kalian yang berdiri dalam Sholat”: ketika 
dia memulainya, “Dia 


tidak boleh meludah”': dia tidak boleh buang air besar, “ke arah depannya karena 
Allah SWT 

di hadapannya” :yaitu dengan cara memberikan alasan larangan meludah ke dalam 

arah kiblat oleh orang yang berdoa: bahwa Allah — Maha Mulia Dia — “ada sebelumnya 


dia”: menghadapnya. 


Wajah ini sebagaimana layaknya Allah - Maha Mulia Dia -jit sama sekali tidak 
menyiratkan bahwa Dia 

~ Maha Mulia Dia — berbaur dengan makhluk-Nya. Dia agak di atas langit-Nya, Dia 
naik di atas Arsy-Nya dan tetap Dekat dengan makhluk-Nya dan Maha Mengetahui 
mereka. 


“dan jangan ke arah sebelah kanannya”: hendaknya orang yang shalat juga tidak 
meludah ke sebelah kanannya 

berdampingan dengan cara menghormati sisi itu, dan karena kedua malaikat itu 
berada di sebelah kanannya seperti di 

riwayat dengan al-Bukharee. 


“tetapi (dia harus meludah) ke arah sisi kirinya atau ke bawah kakinya": dia 
sebaiknya meludah 
hanya meludah ke arah samping kirinya atau ke bawah kakinya. 


Inti rujukan dari hadits tersebut: 
“9 (2713) telah disebutkan sebelumnya pada penjelasan (hlm. 44). 
%° Dilaporkan oleh al-Bukhaaree (2992) dan Muslim (2704). 


3 Sebagaimana dirujuk Al-Haafidh al-Haythamee kepadanya dalam Majma' az-Zawaaid 
(1/60), kecuali |. bisa 

tidak menemukannya di salinan cetak al-Mu'jam al-Kabeer karya At-Tabraanee, 
mungkin ditemukan di bagian yang hilang 

bagian dari itu. Telah disebutkan sebelumnya bahwa beliau melaporkannya di al- 
Awsat dan di Musnad asy- 

Shaamiyyeen, beth oleh at-Tabraanee. 
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Berisi penegasan kedekatan Allah kepada hamba-Nya, Orang yang Berdoa, dan 
bahwa Dia menghadapnya sedangkan Dia - mulia Dia - berada di atasnya. 


Dan ucapannya, “Ya Allah, Tuhan tujuh langit”: Allahumma (seperti dalam 

Teks Arab yang diterjemahkan sebagai, Ya Allah) berasal dari yaa Allah (Ya Allah): 
surat meem(dalam 

Allahumma bila ditulis dalam bahasa Arab) menggantikan partikel vokatif, yaa". 


“Penguasa ketujuh langit”: yaitu Pencipta dan Pemiliknya, “dan Penguasa 
Singgasana yang Luar Biasa": begitu megah sehingga tak seorang pun mengetahui 


ukurannya 
kecuali Allah. Ini adalah yang terbesar dari semua makhluk, dan penjelasan 
mengenai 
Takhta telah mendahuluinya.' “Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu" :yaitu, 


Pencipta Kami, 

Penyedia, dan Pencipta segala sesuatu dan Pemiliknya. Ini menegaskan Ketuhanan 
Allah 

atas segala hal. 


“Yang membelah biji-bijian dan biji-bijian”: yaitu Yang memecah biji-bijian 
makanan 

dan batu kurma yang dapat bertunas, “Yang Mengungkapkan Taurat” pada Moosaa 
“dan Injil” kepada 'Eesaa, “dan Al-Qur'an” kepada Muhammad — semoga Allah 
melimpahkan 

damai dan berkah beserta mereka -. Itu berisi bukti keunggulan 

kitab-kitab ini, dan diturunkan oleh Allah —Maha Suci Dia -. 


“| mencari perlindungan”: | mencari penghiburan dan perlindungan “dengan-Mu” ya 
Allah! “dari kejahatan 

setiap binatang' yaitu semua yang bergerak di muka bumi “yang Engkau pegang 
jambulnya” :Naasiyah' 

(seperti dalam teks Arab, diterjemahkan sebagai, jambul) bagian depan kepala. 
Sehingga 

ungkapannya berarti: mereka yang berada di bawah Kekuasaan dan Otoritas Anda, 
yaitu Anda 

kendalikan sesuai keinginan Anda: maka jauhkanlah kejahatan mereka dari padaku. 


“Engkaulah Yang Pertama dan tidak ada sesuatu pun yang datang sebelum Engkau: Anda 
adalah yang Terakhir dan bukan siapa-siapa 

datang setelah Engkau: Anda adalah Yang Tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi 
dari Anda; Anda adalah Yang Dekat dan 

tidak ada yang lebih dekat daripada Engkau": keempat nama ini, dua diantaranya 
berkaitan dengan keberadaan-Nya 

Abadi dan Kekal, yaitu: Al-Awwal (Yang Pertama) dan Al-Aakhir (Yang Terakhir): 
dan dua mengenai Yang Mulia dan Kedekatannya: Adh-Dhaahir (Yang Tinggi) dan Al- 
Baatin (Yang Dekat) keduanya menjadi titik acuan dalam hadits sejak itu 

keduanya mengandung penegasan akan keagungan Allah di atas segala sesuatu dan 
keberadaan-Nya 

Di dekat. Dan keduanya tidak bertentangan: Dia Dekat dalam Keagungan-Nya dan Dia 
Maha Tinggi 

di atas segalanya dalam keberadaan-Nya yang Dekat. 


“Lunasi hutangku untukku” yaitu melunasi untukku hak-hak Allah dan hak-hak orang 
lain 

makhluk. Ini berarti menyatakan bahwa kita tidak memiliki kekuatan atau 
keperkasaan apa pun. “Dan cukuplah bagiku 

Melawan Kemiskinan” : Al-Fagru artinya kemiskinan, dan Fageeri adalah orang yang 


tidak punya apa-apa atau siapa 

hanya mempunyai sebagian dari rezekinya. Hadits tersebut juga memuat kebolehan 
mencari kedekatan dengan Allah - Dia Yang Maha Mulia dan Maha Mulia -, dengan 
Nama-nama-Nya dan 

Atribut untuk memenuhi kebutuhan dan mendapatkan jawaban atas doa kita. 


“Dan perkataannya: ketika para sahabat meninggikan suara mereka untuk mengenang 
(ketika itu). 

Allah)': dan itu terjadi selama perang Khaybar seperti di beberapa jalan 
hadits, dan bahwa kata-kata zikir yang mereka gunakan untuk bersuara adalah 


'? Merujuk pada Sharh Ibnu 'Ageel (3/265) dan at-Tanbeehaat as-Saniyyah (hal. 


Takbir (ucapan: 'Allahu Akbar) dan faa ilaaha illal Laah (ada Tuhan 
layak disembah selain Allah). 


Dan Sabda-Nya:Arbi'oo' (seperti dalam teks Arab), artinya: santai saja, “untuk 
Anda” mengungkapkan alasan perintah untuk “santai saja”. “kamu tidak memanggil a 
tuli atau tidak hadir” yang tidak mau mendengar doamu dan tidak melihatmu: maka 
dia mengingkari 

kekurangan yang menghalangi melihat dan menegaskan kebalikannya, beliau berkata: 
“Yang Esa kamu 

yang menyeru adalah Maha Mendengar, Maha Melihat, dan Dekat”: sehingga tidak perlu 
meninggikan 

suara. 


“Orang yang kamu panggil itu lebih dekat kepada siapa pun di antara kamu daripada 
leher hewan tunggangannya”: 

Dia lebih dekat dari pada orang yang berseru kepada-Nya dan mengingat-Nya: jadi 
tidak ada 

perlu bersuara saat Dia Dekat: Dia mendengar semuanya ketika itu dilakukan secara 
diam-diam 

seperti yang Dia dengar ketika dibuat dengan suara keras. 


Inti rujukan dari hadits tersebut: 


Ini meneguhkan Kedekatan Allah — Maha Suci Dia — kepada pemanggil-Nya: Dia 
mendengar diam 

bersuara sama seperti Dia mendengar suara-suara keras. Akibatnya, keseluruhannya 
hadits menunjuk pada penegasan keberadaan Allah dengan makhluk-Nya dan keberadaan- 
Nya 

Di dekat mereka: Dia mendengar suara mereka dan melihat gerak-gerik mereka yang 
tidak meniadakan 

Keberadaan-Nya yang tinggi di atas segalanya dan kedudukan-Nya di atas Singgasana- 
Nya. 


Diskusi tentang keberadaan-Nya dengan makhluk-makhluk-Nya dan wujud-wujudnya telah 
berlangsung lama" 

beserta dalil-dalilnya dari Al-Qur'an yang mulia beserta penjelasan dalil-dalil 
tersebut. 

Dan Allah Maha Mengetahui. 

(PERGI) 


4 (hal. 89) 
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8 - MENEGASKAN ORANG-ORANG YANG PERCAYA MELIHAT TUHANNYA PADA HARI 
KEBANGKITAN 


Y kesakitan ob caghy o Ggttad Y gid AD jad 055 US BX 03: Ky 
AS Gs (senang tetap 63 Berg LI gle fob Boke de Wyle 
Dan perkataannya: 


“Sesungguhnya kamu akan melihat Tuhanmu seperti kamu melihat bulan pada malam 
purnama 

bulan: engkau tidak akan terhalang untuk melihat-Nya. Kalau kamu mampu, jangan 
jadi 

terhalang untuk melaksanakan Sholat sebelum terbitnya matahari dan 

Doa sebelum terbenamnya, kalian semua harus melakukannya.” Disepakati™. 


KOMENTAR 


Dan Perkataannya: “Sesungguhnya kamu akan melihat Tuhanmu': ungkapan itu ditujukan 
kepada 

orang percaya. Huruf yang terlihat (seperti dalam teks Arab — satarawn) digunakan 
untuk memberi 

penekanan@”, firman-Nya: “kamu akan melihat Tuhanmu”, yaitu kamu harus menatap 
Dia; dan riwayat-riwayat melaporkan penegasan orang-orang beriman melihat Tuhan 
mereka di dalam 

Selanjutnya adalah Mutawaatirah (diriwayatkan oleh sejumlah besar perawi pada 
setiap tahapannya 

rantainya). 


Pepatahnya: “seperti kamu melihat bulan pada malam bulan purnama”, yaitu 

malam penampakan penuhnya yang merupakan malam keempat belas penanggalan lunar 
bulan: karena pada malam itu penerangannya penuh. Dan arti dari 

ilustrasi ini adalah untuk menegakkan penglihatan dan menekankannya serta untuk 
meniadakan apa pun 

pandangan metafora mengenai hal itu. Ini adalah ilustrasi melihat dengan melihat 
dan bukan a 

perbandingan antara apa yang terlihat dengan apa yang akan dilihat karena Dia 
sungguh mulia 


Dia-: 
14 exh OD Ane. jajak pendapat Bi heatS M 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia”. 


Dan Sabda-Nya, “kamu tidak akan terhalang untuk melihat-Nya”: Tudaamoona (seperti 
dalam 

teks arabnya) dengan huruf ta membawa tanda Dummah, sedangkan meem hanya mempunyai 
satu alfabet: artinya: tidak ada kegelapan yang dapat mencapaimu sedemikian rupa 
beberapa di antara kamu akan melihat-Nya sementara yang lain tidak. 


Dilaporkan juga dengan surat taa yang membawa tanda Fat-ha dengan terjadinya miim 
dua kali lipat dari at-Tadamm: yaitu, kamu tidak akan berkerumun untuk melihat 
Dia. 


%51-Bukhari (554) dan Muslim (633). 
8 Merujuk pada:At-Tanbeehaat as-Sanlyyah (hal 180). 
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Laporan ini berarti Anda tidak perlu berkumpul di satu tempat untuk melihatnya 
akibat kepadatan yang berlebihan. 


Namun jika melihat kedua riwayat tersebut secara bersamaan, maka hal itu berarti: 
kamu akan melihat Dia secara nyata dan 

sungguh-sungguh: setiap orang di antara kamu akan melihat-Nya ketika berada di 
tempatnya"”'. 


Dan Pepatahnya: “Jika kamu mampu, maka kamu tidak akan dihalangi” yaitu, maka kamu 
tidak akan dihalangi 

dikuasai, “dari menjalankan Sholat sebelum terbitnya matahari” yaitu 

Sholat Subuh “dan Sholat sebelum terbenamnya” yaitu Sholat Ashar, “kalian sekalian 
hendaknya berbuat demikian”: yaitu, tetaplah mengerjakan dua Sholat berjamaah ini 
di tempat mereka 

waktu yang ditentukan. Dia mengukuhkan dua Sholat ini karena para Malaikat 
berkumpul 

selama masa mereka. Kedua-duanya adalah Doa yang paling utama dan karenanya pantas 
bahwa orang yang menaati keduanya akan diberi pahala yang terbaik 

pahalanya yaitu Memandang Wajah Allah —-Maha Suci Dia -. 


Inti rujukan dari hadits tersebut: 


Di dalamnya terdapat penegasan bahwa orang-orang mukmin melihat Tuhannya dengan 
mata mereka pada hari itu 

Kebangkitan. Telah disebutkan sebelumnya tentang mereka yang berpendapat 
sebaliknya 

pendapat mengenai hal itu dengan sanggahan terhadap pandangan salah mereka 
berdasarkan 

penjelasan ayat-ayat yang mengandung penegasan Melihat (Allah) ®*, 


Allah Maha Mengetahui. 
(EHD) 


3? Merujuk pada Fath al-Baaree (13/526) dan Tadhkirah karya Qurtubee (1/394). 
3° Lihat (halaman...) dan halaman setelahnya. 
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KEPODISIKAN UMAT SUNNAH TERHADAP HADIS INI 
MENGANDUNG AFIRMASI SIFAT-SIFAT ILAHI 


SB 6a 5B a Ge ely ale semua dia sakit Ips) Gb 5B gli Gusta SI ode Jeet 
© ip WS 3 4 aly 521 G SL} VS BWA, Sgings a8 yaitu LN fal det menjual kembali 
PEG sebagai 3B ey ai) inst 


Termasuk seperti hadits-hadits yang di dalamnya Rasulullah SAW 

'alayhi wasallam) mengatakan apa yang dia informasikan tentang Tuhannya. Sekte 
Terselamatkan, 

Ahl as-Sunnah wal-Jamaa'ah beriman kepada mereka semua sebagaimana mereka 
mengimani firman Allah 

Kitab-Nya tanpa melakukan Tahrief (Distorsi) atau Ta'teel (Denial), dan tanpa 
Takyeef (Penggambaran) dan Tamtheel (Persamaan). 


KOMENTAR 


Ini merupakan pernyataan posisi Ah! as-Sunnah wal-Jamaa'ah tentang 
hadits-hadits yang berisi Sifat-sifat Allah dari Rasulullah (saliAllahu 'alayhi 
wasallam): bahwa hal itu sama dengan kedudukan mereka mengenai ayat-ayat yang 
memuat ayat tersebut 

Atribut sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur'an. Yaitu: memercayainya dan 
mempertahankannya 

akidah menurut apa yang mereka buktikan dalam arti sebenarnya dan sebenarnya. 
Mereka tidak memutarbalikkan 

mereka menjauh dari makna yang tampak dengan penafsiran yang salah. 


Demikian pula, mereka tidak meniadakan apa yang mereka buktikan lalu 
mengingkarinya. Mereka tidak menyamakan 

Sifat-sifat yang disebutkan di dalamnya sama dengan sifat-sifat makhluk, karena 
Allah: 


628. ES A 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia”. 


Dengan demikian, cara mereka berbeda dengan cara para inovator di kalangan 
Jahmiyyah, Mu'tazillah dan Ashaa'irah yang kedudukannya mengenai nash-nash 
tersebut adalah 

dari mereka yang menolaknya atau memutarbalikkan maknanya. Mereka juga berbeda 
dari 

kedudukan Mushabbihah yang berlebihan dalam meneguhkan Sifat-sifat sampai kepada 
mereka 

menyamakan Allah dengan makhluk-Nya; Maha Tinggi Allah diatas apa yang mereka 
ucapkan. 


(ee) 
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KEDUDUKAN AHL AS-SUNNAH WAL-JAMAA'AH DI ANTARA MAHKAMAH DI 
UMMAH 


i) bibir Yt Gd bey ganjil makan G hag ce i Of er aay a3 G og 48 oh 
dil Jab ug kaa bg usia asl Lily aed! Lek al pergi Judy Be 


aoe aku 


35 pucat Sid Beals wes Gs ai misalnya Yt 3s ahs Gyldly Gd) Sy 
a Sgn esl 33 Faerey de N gag A gaally B95 1 nd cyl oly gil wt 
oH 9 § AABN G5 lng ale dil clo 


Sebaliknya, mereka berada di jalur tengah di antara mazhab-mazhab umat; sama 
seperti 

Umat yang berada di jalur tengah di antara agama-agama. Jadi mereka termasuk 
golongan menengah 

tentu saja mengenai masalah Sifat-sifat Allah - Dia Maha Mulia lagi Maha Agung -, 
antara kaum Ta'teel(Penyangkalan); kaum Jahmiyyah dan kaumnya 

Tamtheel (Persamaan), Mushabbihah. Mereka juga berada di jalur tengah 

hal-hal mengenai Perbuatan Allah antara Jabriyyah dan Qadariyyah dan 

yang lain. Dalam urusan Peringatan Allah, mereka berada di jalan tengah 

Murji'ah dan Wa'eediyyah di kalangan Qadariyyah dan lain-lain. Di wilayah tersebut 
nama Eemaan dan Deen, mereka adalah jalan tengah antara Harooriyyah- 

Mu'tazilah dan Murji'ah-Jahmiyyah. Dan tentang hal-hal mengenai 

sahabat Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam), mereka adalah 

antara Raafidah dan Khawaarjj. 


KOMENTAR 


Setelah mengutarakan kedudukan Ahl as-Sunnah wal-Jamaa'ah mengenai 

dalil-dalil dalam Al-Qur'an dan Sunnah mengenai Sifat-sifat Allah - the 
ditinggikan -, itu. Syekh rahimahullah bermaksud menjelaskannya 

kedudukannya di antara mazhab-mazhab lain umat agar dapat menonjolkan keunggulan 
dan keutamaannya 

diketahui melalui perbandingannya dengan orang lain: Yang sebaliknya menunjukkan 
keindahan 

sebaliknya. Segalanya menjadi lebih jelas melalui kebalikannya. 


Rasulullah SAW bersabda: “Sebaliknya, mereka termasuk golongan yang berada di 
jalur tengah 

diantara mazhab umat”: Dalam al-Misbaah al-Muneer disebutkan: Al-Wasat. (seperti 
dalam 

Teks Arab) artinya, “yang seimbang”: dan arti Al-Wasat disini adalah “the 
seimbang dan pilih tampilan.” Allah SWT berfirman dalam surat Surat al-Surat ke- 
143. 

Bagarah: 


Z 
lebar 4" 
\ 


6 oA Aap ilsSelics adalah makan, E85} 
“Demikianlah kami jadikan kalian sebagai bangsa Wasat (yang adil dan terbaik), 
begitulah kalian 


saksi atas umat manusia.” 
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Jadi, orang-orang Sunnah itu seimbang, yaitu adil dan terbaik. Mereka 

berada di jalan tengah, antara dua pihak ekstremisme dan kelemahan. Mereka 
seimbang di antara sekte-sekte yang menganggap Islam sama seperti umat Islam 
seimbang antar bangsa. Ummah ini berada di jalur tengah antara 

negara-negara yang condong ke arah ekstremisme dan ketidakmoderasian dan negara- 
negara yang cenderung ekstremisme dan tidak moderat 

cenderung kepada kelonggaran dan pemanjaan diri. Ahi as-Sunnah wal-Jamaa'ah dalam 
hal ini 

Umat (Islam) berada di jalan tengah yang jauh dari aliran sesat umat 

yang menyimpang dari Jalan Lurus dan akibatnya ada sebagian dari mereka yang 
menyimpang 

berlebihan dan menjadi tidak moderat sementara yang lain bersikap lalai dan 
menyimpang. 


Kemudian Syekh rahimahullah menjelaskan bahwa, dia berkata: “mereka” 
yaitu, Ah! as-Sunnah wal-Jamaa' ah: 


Pertama: “berada di jalan tengah dalam urusan Sifat-sifat Allah — mulia 

dan Maha Tinggi Dia -, di antara kaum Ta'teel(Denial); kaum Jahmiyyah dan kaum 
kaum Tamtheel (Persamaan), Mushabbihah”: Afiliasi Jahmiyyah dengan 

Jahm bin Safwan at-Tirmidzi. Yang ini bertindak ekstrem dan berlebihan 
menyatakan Allah bebas dari segala kekurangan sehingga mereka mengingkari Nama- 
nama dan 

Sifat-sifat Allah, mencari - dalam klaim mereka - untuk menghindari Tashbih 
(mengibaratkan 

makhluk kepada Penciptanya). 


Akibatnya, mereka disebut Mu'attilah (Orang-orang yang mendustakan) karena mereka 
mengartikan Allah 
tanpa Nama dan Sifat-sifat-Nya! 


“dan kaum Tamtheel (Persamaan), kaum Mushabbiha”: mereka dinamakan demikian 
karena mereka berlebihan dan berlebihan dalam menegaskan Atribut sampai mereka 
menyamakan Allah dengan makhluk-Nya dan sifat-sifat-Nya dengan sifat-sifat mereka 
— Maha Suci Allah 

di atas apa yang mereka katakan. 


Adapun Ahli Sunnah menjaga keseimbangan antara kedua pihak: 

mereka meneguhkan Sifat-sifat Allah sebagaimana layaknya Yang Mulia tanpanya 
Tashbih (membandingkan) dan Tamtheel (mempersamakan). Jadi, mereka tidak 
berlebihan 

menyatakan pengudusan, juga tidak berlebihan dalam hal penegasan. Mereka 

lebih baik menyatakan Allah bebas dari segala kekurangan tanpa Ta'teel 
(mengingkari 

Sifat-sifat yang Dia dan Rasul-Nya tegaskan mengenai Dia) dan mereka menegaskan 
Nama-nama-Nya 

dan Atribut-atribut tentang Dia tanpa Tamtheel (menyamakan Dia dengan makhluk- 
Nya). 


Kedua: Ah! as-Sunnah wal-Jamaa'ah “jalan tengah dalam urusan mengenai 
Perbuatan Allah antara Jabriyyah, Qadariyyah dan lain-lain”. 


Jabariyyah berafiliasi dengan al-Jabr (harfiah pemaksaan) karena mereka menyatakan 
bahwa: budak 

terpaksa melakukan tindakannya. Mereka bersikap ekstrem mengenai afirmasi tersebut 
perbuatan Allah sampai mereka mengingkari perbuatan para hamba. Mereka berpendapat 
bahwa mereka 

tidak punya tindakan: Hanya Allah SWT yang melakukan segala perbuatan: budak itu 


lebih tepatnya 
terpaksa melakukan tindakannya. 


Akibatnya, semua gerakan dan tindakannya dipaksakan padanya, seperti halnya 
gerakan 

tentang mayat yang tergeletak. Mereka berpendapat bahwa menganggap tindakan hanya 
berasal dari individu saja 

metaforis! 
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Qadariyyah adalah anggapan toal-Qadar (Pentahbisan). Mereka bertindak ekstrem 
menegaskan tindakan para hamba dan menyatakan bahwa: individu menciptakan miliknya 
sendiri 

perbuatan tanpa kehendak Allah dan kehendak-Nya. Oleh karena itu, tindakan 
individu 

tidak tunduk pada Kehendak Allah dan Keinginan-Nya; Allah tidak mentakdirkan atau 
menghendaki 

mereka. Mereka hanya bertindak sendirian. 


Namun Ahl as-Sunnah tetap berpegang pada jalan tengah: mereka berkata: individu 
memiliki kemauan 

dan keinginan serta tindakan yang muncul dari dirinya meskipun, dia tidak dapat 
berbuat apa-apa 

tanpa kehendak Allah, kehendak dan ketentuan-Nya. Dia - dimuliakan Dia -, berkata: 


4 lal PERGI SCBA 


“Sementara Allah telah menciptakan kamu dan apa yang kamu jadikan!" (as-Saafaat: 
96) 


Maka, Dia menegaskan amalan bagi individu yang diciptakan oleh Allah — Yang Maha 
Tinggi — dan 
Ketetapan-Nya. Allah —Maha Suci Dia - berfirman: 


V4 = yp Sil Foren Resrin) AGS Ya bohong 


“,,.dan Engkau tidak akan melakukannya, kecuali (jika) Allah menghendaki, Ya Rabb 
‘Alamin”. 


Dia meneguhkan suatu wasiat bagi seseorang yang datang setelah Kehendak Allah — 
Maha Suci Dia. 

Penjelasan lebih lanjut akan diberikan mengenai hal ini - dengan izin Allah - di 
bagian al- 

Qadar.*9 


Ketiga: TheAh! as-Sunnah wal-Jamaa'ahadalah posisi tengah jalan yang seimbang 
“dalam 

hal-hal Peringatan Allah”: Al-Wa'eed (seperti dalam teks Arab) berarti, “ancaman” 
dan 

“peringatan”. Yang dimaksud di sini adalah teks-teks yang mengandung peringatan 
akan penyucian 

dan hukuman bagi yang berbuat salah. 


Dan sabdanya: “antara Murji'ah dan Wa'eediyyah di antara Qadariyyah 


dan lain-lain”: = Ai-Murji'ah: adalah anggapan kepada al-Irjaa, yang secara 
harafiah 

artinya “penundaan”. Mereka dinamakan demikian karena mereka menunda perbuatan 
darinya 


inti dari Eeman. Mereka menyatakan bahwa orang yang melakukan Dosa Besar bukanlah 
seorang Fasig 

(pendosa). Mereka mengatakan: Tidak ada dosa selama masih ada Iman, karena 
ketaatan tidak ada manfaatnya 

seperti Jong karena ada kekufuran. Dalam pandangan mereka, orang yang melakukan 
Dosa Besar. masih punya 

Eemaan sempurna, tidak bertanggung jawab atas peringatan. Mereka lemah dalam 
mengambil keputusan mengenai hal ini 

pelaku kesalahan. Mereka melampaui batas dalam kelemahan mereka sehingga mereka 
mengklaimnya 


agar dosa tidak berkurang emagnnya dan orang yang melakukan dosa besar harusnya 
tidak dianggap bersalah. 


Adapun kaum Wa'eediyyah adalah orang-orang yang mengatakan: peringatan-peringatan 
untuk menghukum orang-orang tersebut 

pelaku kesalahan pasti akan dilaksanakan. Mereka bertindak ekstrem mengenai hal 
itu sampai 

Mereka berkata: Jika orang yang melakukan dosa besar meninggal dunia tanpa 
bertaubat, maka dia kekal 

selamanya di Neraka. Mereka memerintah dia untuk menjadi offEemaan di dunia ini. 


Namun Ahius Sunnah wal Jamaa'ah mempertahankan posisi seimbang antara keduanya 
ekstrimnya, kata mereka: orang yang melakukan dosa besar, kemungkinan besar dia 
adalah orang yang zalim 

dihukum. Dia juga kekurangan dalam Eernaannya. Mereka memerintahkan dia untuk 
berbuat salah - 


2” (Hal. 175) dan selanjutnya. 
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tidak seperti yang dikatakan Murji'ah: bahwa dia mempunyai Iman yang sempurna dan 
tidak dikenakan hukuman 

-, dan dia tidak keluar dari kandang Iman dan dia tidak akan kekal di Neraka 
bahkan jika dia memasukinya. 


Dia seperti itu di bawah Kehendak Allah: jika Dia menghendaki, Dia boleh 
memaafkannya dan jika Dia menghendaki, Dia 

menghukumnya sesuai dengan kesalahannya. Setelah itu dia akan dikeluarkan dari 
Neraka dan masuk ke dalam Surga. Dan tidak seperti yang dikatakan Wa'eediyyah: 
bahwa dia keluar dari 

lipatan Iman dan kekal di Neraka. 


Murji'ah berpegang pada dalil-dalil tentang Janji sedangkan Wa'eediyyah berpegang 
teguh 

pada Teks Peringatan Hukuman selain Ahl as-Sunnah wal-Jamaa'ah 

digabungkan antara kedua kelompok teks tersebut. 


Keempat: Ahi as-Sunnah wal-Jamaa'ah adalah jalan tengah “di wilayah 
nama Iemaan dan Deen”: hukum seseorang menjadi kafir atau Islam atau 
zalim, dan mengenai pahala bagi orang yang zalim di dunia dan di dunia 
Selanjutnya. “antara Harooriyyah-Mu'tazilah dan Murji'ah-Jahmiyyah.” 


Harooriyyah adalah Khawaarij, mereka dinamakan demikian karena dianggap berasal 
dari Harooraa, a 
desa di Irak tempat mereka berkumpul setelah memberontak melawan 'Alee (semoga 
Allah melimpahkan 
kasihanilah dia). 


Kaum Mu'tazilah: adalah pengikut Waasil bin Ataa' yang meninggalkan kedudukannya 
Hasan al-Basree dan para pengikutnya bergabung dengannya karena perbedaan pendapat 
yang terjadi antara keduanya tentang hukum siapa 

melakukan dosa besar di kalangan umat Islam. Hasan (semoga Allah melimpahkan 
rahmat kepadanya) 

berkata mengenai Waasil ini: “Dia telah meninggalkan kita” dan demikianlah mereka 
diberi nama 

Mu'tazilah (orang-orang yang meninggalkan). 


Kedudukan kaum khawarij dan mu'tazilah tentang hukum yang berkaitan dengan yang 
satu 

yang melakukan dosa besar di kalangan umat Islam merupakan pendapat yang keras. 
Mereka memerintahkan dia untuk melakukannya 

telah meninggalkan Islam dengan itu. Kemudian, kaum Mu'tazilah berkata: Dia bukan 
seorang Muslim dan bukan seorang 

orang kafir: dia malah berada dalam “posisi di antara dua posisi”! Kaum Khawarij 
berkata: Dia 

adalah kafir, padahal mereka berdua sepakat bahwa jika dia mati dalam keadaan itu, 
maka dia kekal 

selamanya di Neraka. 


Murji'ah dan Jahmiyyah menganut pandangan ekstrim yang berlawanan, yaitu sangat 
lemah dan lemah 

longgar dalam kelalaian mereka terhadapnya. Mereka berkata: Amalan itu tidak 
berdampak 

selama Eemaan hadir karena dalam pandangan mereka, Eemaan hanyalah penerimaan 
belaka 

pikiran atau bersamaan dengan mengucapkan kaki di atas lidah - mengingat 
variasinya 

pandangan di antara mereka-. Mereka berpendapat bahwa tindakan tersebut tidak 


inklusif. Oleh karena itu, tidak juga 

bertambah seiring dengan amal shaleh dan berkurang seiring dengan keburukan. 

Akibatnya - di 

Menurut pandangan mereka, kezaliman tidak mengurangi keimanan dan kemaksiatan 
seseorang 

Seseorang tidak layak disiksa di neraka selama dia tidak mempertimbangkannya 

kesalahan itu halal. 


Adapun Ahl as-Sunnah wal-Jamaa'ah berada pada jalan tengah di antara keduanya 
sekte. Mereka mengatakan: Orang yang berdosa tidak keluar dari Iman hanya karena 
melakukan dosa; 

dia berada di bawah Kehendak Allah: jika Allah menghendaki, Dia memaafkannya dan 
jika Dia menghendaki, Dia menghukum 
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dia di Neraka, padahal dia tidak selamanya kekal di dalamnya sebagaimana kaum 
Khawarij dan kaumnya 
Kata Mu'tazilah. 


Dosa juga mengurangi keimanan seseorang dan menjadikan individu tersebut rentan 
untuk masuk ke dalamnya 

Neraka kecuali jika Allah mengampuninya. Jadi, siapa yang melakukan Dosa Besar 
menjadi a 

pendosa dengan Eemaan yang tidak lengkap: tidak seperti yang dikatakan Murji'ah, 
bahwa Imannya telah Lengkap! 


Allah lebih tahu. 


Kelima: Ahl as-Sunnah wal-Jamaa'ah berimbang mengenai “para sahabat” 
Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam), mereka berada di antara Raafidah 
dan Khawarij.” Para Sahabat adalah orang yang bertemu dengan Nabi (sallAllahu 


'alayhi wasallam) beriman kepadanya dan mati karenanya'*”. 


Raafidah" adalah nama yang berasal dari kata ar-Rafd yang artinya meninggalkan. 
Memang benar 

dinamakan demikian karena mereka menyuruh Zayd bin Alee bn Husain untuk 
meninggalkan penerimaannya 

Dua Syekh, Aboo Bakar dan Umar, namun dia menolak dan berkata, “Semoga Allah 
melarang!” 

Setelah itu, mereka turun tahta dan disebut, “Raafidah (orang-orang yang menolak). 


Kedudukan mereka terhadap para sahabat Rasulullah (sallAllahu 'alayhi 

wasallam) adalah bahwa mereka berlebihan mengenai 'Alee radhiyallahu 'anhu 

dia) dan para anggota Rumah Tangga (Nabi) dan memegang teguh mereka secara mutlak 
lebih unggul dari yang lain dan menjadi musuh melawan rekan-rekannya yang lain 
khususnya ketiga Khalifah: Aboo Bakar, Umar dan Utsman radhiyallahu 'anhu 

dengan mereka-. 


Mereka menganiaya dan mengutuk mereka; terkadang mereka mengatur semuanya atau 
hanya sebagian saja 

mereka sebagai orang-orang kafir. Di sisi lain adalah kaum Khawarij yang 
memerintah 'Alee 

(ra dengan dia) menjadi kafir sebagaimana mereka terhadap beberapa orang lainnya 
di antara para sahabat yang bersamanya. Mereka memerangi mereka dan menghalalkan 
darah mereka (untuk 

ditumpahkan) dan kekayaannya disita. 


Ah! as-Sunnah wal-Jamaa'ah berbeda dengan mereka semua, maka bertemanlah secara 
keseluruhan 

para sahabat tanpa berlebihan terhadap salah satu dari mereka. Mereka 

mengenali dan juga mengakui keutamaan semua sahabat, dan memegang teguh hal itu 
mereka adalah umat terbaik setelah Nabinya (sallAllahu 'alayhi wasallam). 
Penjelasan lebih lanjut akan diberikan mengenai hal ini — dengan izin Allah.” 
IKAN KOD) 
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itu telah mendahuluinya (hal. 11). 


“ Merujuk pada hal-hal yang menyebabkan sebutan tersebut dan hal-hal yang 


berkaitan dengan mazhab Syiah 
yang umumnya digunakan dengan beberapa penjelasan tentang prinsip dasar mereka 


dalam buku: Mas'alat at- 
Tagreeb Bayna Ahl as-Sunnati wash-Shee'ah oleh al-Qafaaree (1/171). 
'@ Lihat (hal. 201) dalam buku ini. 
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KEWAJIBAN KEPERCAYAAN TERHADAP KEBANGKITAN ALLAH DIATAS TAHTANYA, KEBERADAANNYA DI 
ATAS 
MAKHLUKNYA DAN DENGAN MAKHLUKNYA DAN KEDUANYA TIDAK BERTENTANGAN 


Dia — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — berkata: 
Agi) ob 551589 WES Oleh WI HI & 0G Yo 
umur Fy) ries ec idé dec Se ec aalgle' 353 4 Geges a tye aay dak. bir atl 


kami melakukannya 
hanya igen t Swallg a Neos BNI ae 33 G 


fe 


i; Eh 
y OGD Gs aneean dia 


sido psig Abid Kaban ae Ces 
4 4.¢ sebagai £4, 42 atau 56% Cape don AYE astaga 
PAS gro AAU Arg Y Mle OF aby y dae aul t canal SASS BP op 


kupas dengan dl OUT Gy ET sel fb ae abe ly U8) Ge egal 
5b Lebah ghg OIF ui ioe! Ba) Binal & 945 lac 3 Epes ry) pemeran ght 


gh) Qa op US nb Sl ogile Miles tangkas Seige uale le CH anys 

BAB : Yang kami sebutkan tentang Iman kepada Allah sudah termasuk keimanan 

dalam apa yang difirmankan Allah dalam Kitab-Nya yang diturunkan dari Rasul-Nya 
melalui Tawaatur dan ada 

Disepakati oleh Salaf Umat bahwa: Dia — yang mulia Dia — berada di atas milik-Nya 
langit, di atas Arsy-Nya, Jauh di atas makhluk-Nya, sedangkan Dia yang Maha Mulia 
Dia 


bersama mereka dimanapun mereka berada: Dia mengetahui segala sesuatu yang mereka 
kerjakan sebagaimana Dia menggabungkannya 
Pepatahnya: 


“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, lalu Istawa 

(bangkit) Tahta. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar 
darinya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke sana; 

dan Dia bersamamu (dengan sepengetahuannya) di manapun kamu berada. Dan Allah 
adalah 

Yang Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Al-Hadeed: 4) 


Dan perkataan-Nya: “dan Dia bersamamu" tidak berarti bahwa Dia berbaur dengan 
mereka 

makhluk: bahasa di sini tidak selalu menyiratkan hal itu. Dan itu bertentangan 
dengan 

konsensus Salaf Ummah dan watak bawaan yang mendasarinya 

makhluk-makhluk itu dibentuk. Bulan merupakan salah satu tanda-tanda kekuasaan 
Allah, termasuk tanda-tanda terkecil milik-Nya 

makhluk, ditempatkan di surga dan masih bersama musafir dan non musafir 
dimanapun dia berada. Allah ~ Maha Suci Dia - berada di atas singgasana-Nya, 
mengawasi singgasana-Nya 

makhluk-makhluk, Maha Tinggi atas mereka, benar-benar mengawasi mereka, dan lain- 
lain 


Ruboobiyyah (Yang Mulia)-Nya mencakup. 
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KOMENTAR 


Penulis secara khusus memilih dua isu ini: “Kebangkitan Allah di atas Arsy-Nya dan 
Keberadaan-Nya bersama makhluk-makhluk-Nya” untuk menarik perhatian mereka guna 
menjernihkan hal tersebut 

wilayah abu-abu. Mereka mungkin dianggap bertentangan. Seseorang mungkin 
mempertimbangkan 

mereka sebagaimana Dia menghendaki sifat-sifat makhluk dan yang Dia bergaul 
dengannya 

mereka: Bagaimana Dia bisa berada di atas makhluk-Nya, naik di atas Arsy-Nya dan 
tetap bersama 

Makhluk-Nya, Dekat dengan mereka dan tanpa berbaur?! 


Tanggapan terhadap ambiguitas ini adalah - sebagai Syekh, semoga Allah melimpahkan 
keberkahan 
dia, dianalisis — dari beberapa sudut: 


Sudut pertama: hal demikian tidak selalu tersirat dalam Bahasa Arab dengan 

yang diturunkan Al-Qur'an. Karena kata. ma'a (dalam teks Arab, 

diterjemahkan sebagai, dengan) umumnya digunakan untuk merujuk pada "kedekatan" 
dan bukan 

“berbaur” atau “mencampur” atau “berhubungan” atau “berhubungan”. Anda akan 
mengatakan: 

“Istri saya bersama saya” saat Anda berada di suatu tempat dan dia di tempat lain. 
Anda bisa 

mengatakan: “Kami terus melakukan perjalanan dan bulan tetap bersama kami” padahal 
itu ada di 

langit. Itu akan terjadi pada musafir dan bukan musafir dimanapun dia berada. Jadi 
jika itu benar 

benar jika dikatakan mengenai bulan yang merupakan makhluk kecil, kenapa tidak 
bisa dikatakan 

tentang Sang Pencipta Yang lebih besar dari segala sesuatu? 


Sudut pandang kedua: bahwa pernyataan ini bertentangan dengan konsensus 

pendahulu umat di antara para sahabat, Taab/'un dan orang-orang yang 

ikutilah mereka (dan merekalah Quroon al-Mufaddalah, Generasi Terpilih) 

Siapa saja modelnya. Mereka dengan suara bulat sepakat bahwa Allah naik di atas 
Arsy-Nya, Dialah 

Jauh di atas makhluk-Nya, dan jauh dari mereka. Mereka juga mempunyai konsensus 
bahwa Dia ada 

dengan ciptaan-Nya dengan ilmu-ilmu-Nya --Dia yang mulia dan mulia--, yang tadinya 
artinya mereka pasrah pada firman-Nya: “dan Dia bersama kamu”. 


Sudut ketiga: bahwa hal ini bertentangan dengan apa yang Allah telah ciptakan 
terhadap makhluk, 

yaitu, Dia menanamkannya dalam watak bawaan mereka — karena makhluk-makhluk itu 
dibentuk 

setelah secara lahiriah menegaskan keberadaan Allah jauh di atas makhluk-makhluk- 
Nya. Hal ini terjadi karena 

makhluk akan menghadap Allah saat kesulitan dan bencana, mereka tidak akan 
melakukannya 

berbelok ke samping, ke kiri atau ke kanan, dan tidak ada seorang pun yang 
membimbing mereka untuk melakukannya. Itu tentu saja 

berasal dari watak bawaan yang menjadi dasar Allah membentuk manusia. 


Sudut keempat: bahwa hal ini bertentangan dengan apa yang difirmankan Allah dalam 
Kitab-Nya dan diriwayatkan 
oleh Tawaatur dari Rasul-Nya bahwa : Dia yang Maha Mulia dan Maha Tinggi Dia - 


diatas milik-Nya 
Arsy, jauh di atas makhluk-Nya, namun Dia bersama mereka dimanapun mereka berada. 


Kata Mutawaatir (seperti dalam teks Arab) di antara teks-teks tersebut terdapat 
laporan yang diberikan oleh 
sejumlah besar narator yang biasanya enggan untuk menyetujuinya 


“8 Merujuk pada: Mukhtasar as-Sawaa'igg al-Mursalah (hal 455), Fath Rabb al- 
Bariyyah bi Talkhess al- 
Hamawiyyah oleh Syekh Ibnu 'Utsaimin (hal. 59). 


4Tadreeb ar-Raawee (627), Tanbeehaat as-Saniyyah (hal 195) dan ‘lim Usool al-Jarh 
wat-Ta'deel oleh 
Ameen Laawee (hal. 297). 
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kebohongan yang meriwayatkan dari jenisnya dari awal sampai akhir (rantai). 
penularan). 


Ayat dan hadits mengenai hal ini banyak diantaranya 
disebutkan oleh penulis (semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya). Allah lebih 
tahu. 


Dan perkataan penulis — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — bahwa: “Allah 
— Maha Mulia 

apakah Dia berada di atas Arsy-Nya, Mengawasi makhluk-Nya, Maha Tinggi atas 
mereka, 

benar-benar mengawasi mereka” adalah dengan cara menegaskan dan menekankan apa 
yang dia 

telah menyebutkan keberadaan-Nya di atas singgasana-Nya dan keberadaan-Nya bersama 
makhluk-makhLuk-Nya 

menyebutkan dua Nama-Nya: “Ar-Rageeb (Yang Maha Melihat) dan Al-Muhaymin (Yang 
Maha Melihat) 

Tertinggi)". 


Allah SWT — berfirman: 

fe fe NLORG 

\ celal CRI NACS JAWABAN) & 

«,,.Sesungguhnya Allah Maha Pengawas atas kamu.” (An-Nisaa': 1) 


Ar-Rageeb (seperti dalam teks Arab): adalah Yang Maha menjaga keadaan-keadaan-Nya 
budak. Dan itu berisi bukti kedekatan-Nya dengan mereka. Dia -Maha Suci Dia- 
bersabda: 

Re wott misalnya Cte 4 pte se BA ee Re Ste 


YY 2 tia eal ef NA EN aa ay ayy Gailsae 
“Dialah Allah yang tidak berhak disembah selain Dia; itu 


Raja, Yang Suci, yang bebas dari segala cacat, pemberi keamanan, yang 
penjaga makhluk-makhluknya..” (Al-Hashr: 23) 


Jadi, Al-Muhaymin'® artinya, Yang menjadi saksi atas makhluk-Nya, yang berjaga- 
jaga 
atas amal mereka dan Dia yang menjaga mereka. 


“antara lain yang dimaksud dengan Ruboobiyyah (Yang Mulia)": yaitu implikasinya 
Ketuhanan-Nya — Maha Mulia Dia — adalah bahwa Dia berada di atas makhluk-Nya dalam 
Dzat-Nya, 

mengawasi amal-amal mereka, mendekatkan mereka dengan ilmu-ilmu-Nya dan ilmu-Nya 
pemahaman. Dia mengatur urusan-urusan mereka, mencatat amal-amal mereka, dan Dia- 
lah yang memberi pahala 

mereka sesuai dengan itu. 


CGH) 


5 Merujuk pada: An-Nahj al-Asmaa (1/377). 
“8 Lihat: An-Nahj al-Asmaa (1/119) 
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APA YANG HARUS KITA PERCAYA TENTANG KEBERADAANNYA DI ATAS MAKHLUKNYA DAN wujudNYA 
DENGAN MAKHLUKNYA, APA ARTINYA “DI ATAS SURGA" DAN 
BUKTI MENGENAI ITU 


35 
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Semua firman ini Allah sebutkan - bahwa Dia berada di atas Arsy dan Dia bersama 
kami - benar-benar benar; harta mereka tidak perlu diberikan Tahrif (distorsi). 
Namun, 

mereka harus dilindungi dari penafsiran yang salah seperti yang diperkirakan 
itulah arti nyata dari firman-Nya: 


“v..di atas langit...” (Al-Mulk: 17), 


adalah bahwa surga berisi atau menutupi Dia. Ini benar-benar salah berdasarkan 
konsensus 
orang-orang yang berilmu dan eman, karena Allah, 


“vs ..Kursi-Nya terbentang menutupi langit dan bumi..,” (Baqarah: 255) 
dan Dialah yang: 


“mencengkeram langit dan bumi agar tidak berpindah dari tempatnya" 
(Faatir : 41): 


“Dia menahan langit agar tidak jatuh ke bumi kecuali dengan izin-Nya.” 
(Haji: 65) 


“Dan di antara tanda-tanda-Nya adalah langit dan bumi berada di sisi-Nya 
Komando,” (Ruang: 25) 


KOMENTAR 


Syekh semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya - menjelaskan apa yang wajib 
dilakukan 

berimanlah terhadap apa yang telah diberitahukan Allah tentang diri-Nya bahwa Dia 
berada di atas Arsy-Nya 

selagi Dia masih bersama kita; bahwa : Wajib mengimani segala yang diberitahukan 
Allah, 

dan tidak diperkenankan memutarbalikkan atau menafsirkannya sehingga menyimpang 
dari pengertiannya yang jelas dan nyata 

makna sebagai Mu'attilah (Penyimpangan) di kalangan Jahmiyyah dan Mu'tazillah dan 
kesukaan mereka. 


Mereka menyatakan bahwa hal-hal tersebut tidak dalam arti sebenarnya tetapi lebih 


bersifat metaforis. 


Maka mereka memutarbalikkan Istiwaa (naik ke atas) Arsy dengan arti istawlaa 
(mengambil alih) 


kekuasaan, dan kedudukan Allah yang tinggi di atas makhluk-Nya berarti keagungan- 
Nya 


Kekuatan dan Kekuasaan dan penafsiran yang serupa atau menyesatkan dan tidak sah 
saja 
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merupakan memutarbalikkan Firman Allah dari tempat yang seharusnya. Beberapa di 
antara mereka mengatakan: itu 

Makna keberadaan-Nya bersama kita adalah Dia hadir di mana-mana sebagai Jahmiyyah 
dan yang lain berkata. Maha Suci Allah atas segala apa yang mereka ucapkan. 


Dan perkataannya: “Namun, mereka harus dilindungi dari penafsiran yang salah 
sedemikian rupa sehingga diperkirakan makna semu dari firman-Nya: 


“,,,d1 atas langit...” (Al-Mulk: 17), 


apakah surga berisi atau menutupi Dia”:Tugilluhoo (seperti dalam teks Arab) 
artinya “memegang Dia”, sedangkan Tudhilluhu (seperti dalam teks Arab) berarti 
“menampung Dia”. 

Dhullah (bentuk kata benda dari kata tersebut, Tudhillu) mengacu pada sesuatu yang 
menutupi Anda 

dari atas kamu. Kedua hal ini bukanlah makna mengenai keberadaan-Nya, fis-samaa 
(as 

dalam teks Arab diterjemahkan sebagai, di atas langit). Siapa pun yang berpendapat 
demikian 

benar-benar salah karena dua alasan: 


Alasan pertama: bahwa hal ini bertentangan dengan konsensus masyarakat 
pengetahuan dan Eemaan; mereka semua sepakat bahwa Dia — mulia Dia — berada di 
atas Arsy-Nya, 

jauh dari makhluk-Nya. Dzat-Nya tidak ada yang berasal dari makhluk-Nya dan tidak 
ada yang berasal dari 

Makhluk-Nya berasal dari Dzat-Nya. 


Telah diberikan penjelasan mengenai firman-Nya - Maha Suci Dia -: “Apakah kamu 
merasa aman 

dari Dia yang di surga” bahwa jika kata Samaa' mengacu pada surga yang dibangun, 
maka partikel, fee (dalam fis-samad dalam teks Arab) akan berarti, 'alas-samaa' 
(di atas 

langit) seperti dalam firman-Nya: “dan | pasti akan menyalibmu di batang kurma- 
paims' yang artinya “di atas batang pohon kurma”. Namun jika yang dimaksud dengan 
“the 

surga” (dalam fis-samaa) adalah keagungan umum, fis-samaa berarti, “secara absolut 
Yang Mulia”.”””Dan Allah mengetahui yang terbaik. 


Alasan kedua: adalah bahwa pemikiran ini bertentangan dengan meniadakan bukti- 
bukti dari 

Al-Qur'an yang menunjuk pada kebesaran Allah dan kecukupan-Nya yang jauh dari 
kemahakuasaan-Nya 

makhluk dan ketergantungan mutlaknya kepada-Nya seperti dalam firman-Nya: 


, di ar 
é 2) Nes, Lihat 
“KursiNya terbentang luas di langit dan bumi”. 


Dan Kursiyy adalah ciptaan yang sangat besar di hadapan Arsy, dan memang 
demikianlah adanya 

lebih besar dari langit dan bumi, dan Arsy lebih besar darinya. Jadi jika 
langit dan bumi lebih kecil dari Kursiyy, dan Kursiyy lebih kecil dari 


Arsy, dan Allah Maha Perkasa dari segala sesuatu. Bagaimana langit bisa menampung 
Dia atau 
pegang Dia atau lindungi Dia?! 


Demikian pula firman-Nya: “Dia menahan langit agar tidak jatuh ke bumi kecuali 
dengan kehendak-Nya 

Tinggalkan” dan “Dan di antara tanda-tanda-Nya adalah langit dan bumi berada di 
sisi-Nya 

Perintah” : ayat-ayat ini membuktikan bahwa langit dan bumi memerlukan Dia, 

Dialah yang menjaga mereka agar tidak terjatuh atau terjatuh. Mereka tetap tinggal 
Oleh karena itu, perintah-Nya saja, tidaklah masuk akal jika Dia — yang mulia Dia 
akan berada di dalamnya 


“4? Lihat (hal. 120) seperti yang dibahas sebelumnya. 
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kebutuhan apa pun dari mereka untuk menampung atau melindungi Dia. Maha Suci Allah 
di atas segala yang kosong ini 

pikiran. 

(Pergi) 
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KEWAJIBAN KEPERCAYAAN TERHADAP DEKATNYA DENGAN MAKHLUKNYA DAN BAHWANYA 
TIDAK MENYATAKAN KEADAANNYA YANG TINGGI DI ATAS DAN DI ATAS (SEMUA HAL) 


Dia — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — berkata: 
Jadilah ae ec BSB 6 8s dia 


Kursi gh tion cach g sh ales ab gp dei de it i ae 
Piala « 093 ob Edb hg igh woh Sb Bigh alba God Giate BB sutdshy oglb fe 58 
operasi 3 


BAB : Dibawahnya adalah keyakinan bahwa Allah itu Dekat dan mengabulkan doa 
sebagai 
Dia menggabungkan keduanya dalam firman-Nya: 


“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (wahai Muhammad) tentang Aku, maka 
(jawablah 
mereka), | sesungguhnya aku dekat (kepada mereka)...” (Al-Baqarah: 186) 


dan firman-Nya (sallAllahu 'alayhi wasallam): 


“Orang yang kamu panggil lebih dekat bagi kamu masing-masing daripada leher 
penunggangnya 
satwa." 


Dan apa yang telah disebutkan dalam Kitab dan Sunnah mengenai keberadaan -Nya 
dekat dan bersama kita tidak bertentangan dengan apa yang telah disebutkan -Nya 
tentang Kemahatinggian-Nya 

di atas dan di atas makhluk-Nya, Karena tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan 
Dia ~ Maha Mulia Dia 

semua Atribut-Nya; Dia Tinggi dalam Kedekatan-Nya dan Dekat dalam Keagungan-Nya. 


KOMENTAR 


Setelah penulis menetapkan kewajiban keimanan akan keagungan Allah yang tinggi 
diatas keagungan-Nya 

makhluk-makhluk dan kebangkitan-Nya di atas Arsy, dalam bab ini beliau menarik 
perhatian pada fakta tersebut 

bahwa bersamaan dengan itu wajib mengimani bahwa Dia Dekat dengan makhluk-Nya. 


Dan firman-Nya, “Di bawah itu”: di bawah masalah Iman, “percayalah itu 

Allah itu Dekat”, yaitu kepada makhluk-makhluk-Nya, “dan mengabulkan” permohonan 
mereka, “seperti Dia 

telah menggabungkan antara keduanya”: yaitu antara kedekatan dan terkabulnya doa 
dalam 


Sabdanya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (wahai Muhammad ) tentang 
Aku...” 


Mengenai penyebab turunnya ayat ini terjadi, ada seorang laki-laki yang 
menghampiri 
Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) dan berkata: 


vse oer ee 


Ga 15 Hag A ae 1 Ca cd Uyh5 & 


“8 Dilaporkan oleh Al Bukhaaree (2992) dan Muslim (2704). 
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“Ya Rasulullah, apakah Tuhan kami dekat sehingga kami dapat berdoa kepada-Nya 
dalam hati atau 
sejauh mana kita dapat berseru kepada-Nya?” 


Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) tetap diam sampai ayat itu datang 
turun."? 


“Aku Memang Dekat” kepada Pemohon “Aku mengabulkan doa Pemohon 
ketika dia berseru kepada-Ku”. 


Hal ini membuktikan adanya tuntunan mengumandangkan doa tanpa meninggikan suara 
seperti yang dilakukan beliau 
bersabda (sallAllahu 'alayhi wasallam): 


“Orang yang kamu panggil itu Lebih Dekat kepada kamu masing-masing. daripada leher 
tunggangannya 
Satwa." 


Dan penjelasannya telah mendahului.”° 


Dalam ayat dan hadits ini menjadi bukti kedekatan Allah — Maha Suci Dia — kepada 
orang yang berdoa 

hamba dengan mengabulkan doanya. Kedekatan ini tidak meniadakan Yang Mulia di atas 
segalanya 

hal-hal: Oleh karena itu, penulisnya berkata: “Dan apa yang disebutkan dalam Kitab 
dan Kitab itu 

Sunnah tentang keberadaan-Nya di dekat dan bersama kita tidak bertentangan dengan 
apa yang telah dimiliki-Nya 

disebutkan tentang keberadaan-Nya yang Tinggi di atas dan di atas makhluk-makhluk- 
Nya” sejak masing-masing 

keduanya benar, dan kebenaran tidak bertentangan dan sebagai Allah SWT - 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya dalam seluruh Sifat-sifat-Nya”. 


Maka tidak boleh dikatakan: Jika Dia berada di atas makhluk-Nya, bagaimana Dia 
bisa bersama mereka? 
Karena pertanyaan ini muncul dari persepsi yang salah dalam menyimpulkan untuk-Nya 


mulialah Dia — melalui makhluk-makhluk-Nya; dan itu adalah analogi yang batal demi 
hukum karena, 


Allah ~ Maha Suci Dia -: 
Seca cM 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia”. 


Jadi, kedekatan dan berada di atas makhluk-Nya berpadu dengan rasa hormat kepada- 
Nya atas makhluk-Nya 

Keagungan, Dominasi, dan Keagungan-Nya yang Meliputi Segalanya. Dan untuk fakta 
bahwa 

tujuh langit di tangan-Nya bagaikan seorang hamba yang memegang sawi di tangannya. 
Oleh karena itu, mengapa 

seandainya hal itu tidak mungkin terjadi pada Dzat yang terpisah dari Yang Maha 
Perkasa kita 

disebutkan berada di atas Arsy-Nya dan dekat dengan makhluk-Nya sesuai Kehendak- 
Nya selama berada 

Tahta?! 


“Dia Maha Tinggi dalam Kedekatan-Nya dan Dekat dalam Keagungan-Nya”: Maha Mulia 


dan Maha Mulia Dia — as 

dalil-dalil dalam Kitab dan Sunnah menunjuk pada para ulama 

setuju bahwa itu berasal dari Sifat-sifat-Nya yang eksklusif — Maha Mulia Dia -. 
“Dia Tinggi dalam Miliknya 

kedekatan” yaitu kedekatan-Nya dengan hamba-hamba-Nya, “dan Dekat dalam Keagungan- 
Nya” yaitu, 

Dekat dengan makhluk-Nya dan Tinggi di atas Arsy-Nya. 


(HH) 

“9 Diriwayatkan oleh Ibnu Jareer (2/158,) Ibnu Abee Haatimin bukunya ath-Thigaat 
(8/436),Abu ash-Syekh di 

Al-'Adhmah (188) dan Abdullah bin Imam Ahmad dalam As-Sunnah (522). 

5° Halaman (125). 
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134 1 oh be Y cal se op k Wajah di wai aby iv Ys ae 5 ine) menggali 


KEWAJIBAN KEPERCAYAAN BAHWA AL-Qur'an ADALAH FIRMAN ALLAH YANG BENAR-BENAR DAN 
Sesungguhnya 


Dia — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — berkata: 
Jadi 

a dag Ae a 4b an cat an - me ws ait say vs ae 

4% 


Aad kita semua 
OB iige Jai al ans 555 Dari 38 RaIKG Ba d hasilkan! d lihat jh nth 363 
hg «il as 489 de Bhs SG oe Uae JB ys J) menggali xj Gs ac 


Baibi 95 terakhir Vy gil gh Bobi abl AS berlayar 


Bab: Dan dari keimanan kepada Allah dan kitab-kitab-Nya adalah keimanan bahwa Al- 
Qur'an adalah 

Firman Allah, diturunkan dan tidak diciptakan. Itu datangnya dari Dia dan kepada 
Dialah hal itu terjadi 

kembali. Dan bahwa Allah mengucapkannya dengan sesungguhnya dan sungguh-sungguh. 
Dan itulah Al-Qur'an yang Dia 

diturunkan kepada Muhammad (sallAllahu 'alayhi wasallam) adalah Firman Allah yang 
sesungguhnya 

dan sungguh, bukan perkataan selain Dia. Dan tidak boleh dikatakan secara umum 
itulah narasi Kalimat Allah atau ungkapannya. Sebaliknya, ketika orang membaca 
atau menuliskannya dalam gulungan, itu tidak menghilangkannya dari Firman 

Allah — Maha Tinggi Dia — sesungguhnya dan sungguh-sungguh; karena, ucapan-ucapan 
dianggap benar dan sungguh-sungguh 

kepada orang yang mengucapkannya pada awalnya dan bukan kepada orang yang 
mengucapkannya secara langsung 

menyampaikan dan menyampaikannya. Itu adalah Firman Allah; susunan kata dan 
maknanya. 

Kalimat-kalimat Allah bukanlah kata-kata yang meninggalkan makna dan tidak pula 
bermakna 

jauh dari kata-katanya. 


KOMENTAR 


Dari dasar-dasar Eemaanare: keimanan kepada Allah dan keimanan pada kitab-kitab- 
Nya — sebagaimana adanya 

didahului -, dan keyakinan bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah berada di bawah 
kedua hal ini. 

Iman kepada Allah - Yang Mahakuasa dan Maha Agung - memerlukan keyakinan terhadap 
Sifat-sifat-Nya:dan Sifat-sifat-Nya 

Perkataan Sifat-sifat-Nya bagi Allah digambarkan bahwa Dia mengatakan apa yang Dia 
kehendaki, kapan 

Dia mau. Dia tidak pernah dan tidak akan pernah berhenti berbicara. Pidatonya 
tidak akan berakhir. Dan 

pembicaraan tentang Dia adalah kekal dan kekal selama perkataannya terus terjadi 
satu demi satu menurut kebijaksanaan-Nya - Maha Suci Dia - 


Dan dari Firman-Nya terdapat Al-Qur'an yang mulia yang merupakan Kitab-Nya yang 
terbesar — dan demikianlah adanya 
pada dasarnya berada di bawah keimanan pada Kitab-Kitab-Nya -. Hal itu diturunkan 


dari-Nya — mulialah Dia 

- Dia mengucapkannya dan mengungkapkannya kepada Rasul-Nya (sallAllahu 'alayhi 
wasallam). Sehingga 

“diwahyukan dan tidak diciptakan” karena itu adalah salah satu Sifat-Nya. Dia 
mengaitkannya 

kepada diri-Nya sendiri dalam atribusi suatu atribut yang dikaitkan dengannya. 
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Dan sifat-sifat-Nya tidak diciptakan, maka ucapan-ucapannya juga tidak diciptakan. 
Beberapa 

sekte-sekte menentang hal ini; Syekh — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — 
memilikinya 

menyebutkan doktrin beberapa dari mereka di sini: 


1- Pendapat Jahmiyyah yang mengatakan™': Allah tidak berbicara: Dia hanya 
menciptakan 

ucapan selain diri-Nya dan membuatnya mengungkapkannya atas nama-Nya. Jadi, 
menghubungkan ucapan kepada-Nya, dalam pandangan mereka — hanya bersifat metaforis 
dan tidak nyata karena 

Dialah yang menciptakan pidato tersebut. Dialah pembicara (kata-kata) dalam arti 
“yang 

Pencipta ucapan kepada selain Dia”! 


Pernyataan ini batal demi hukum dan bertentangan dengan bukti-bukti tekstual dan 
alasan yang baik. 

Hal ini juga bertentangan dengan ucapan para pendahulu yang saleh dan para ulama 
Muslim. Sebab, tidaklah wajar jika kita menganggap seseorang sebagai pembicara 
(dari 

kata-kata tertentu) kecuali orang yang benar-benar mengucapkan kata-kata itu 
dengan sebenarnya 

dan sungguh. Jadi, bagaimana seharusnya dikatakan bahwa, “Allah berfirman”, 
sedangkan yang sebenarnya 

berbicara selain Dia?! 


Dan bagaimanakah dikatakan, “kalimat Allah”, padahal itu adalah perkataan selain 
Dia? 


Dan perkataan penulisnya, “Itu datangnya dari Dia dan kepada Dialah itu akan 
kembali. Dan itu 

Allah mengucapkannya dengan sungguh-sungguh dan sungguh-sungguh. Dan itulah Al- 
Qur'an yang diturunkan-Nya kepada-Nya 

Muhammad (sallAllahu 'alayhi wasallam) adalah Kalimat Allah yang sesungguhnya dan 
sesungguhnya: bukan 

perkataan selain Dia”: dia bermaksud di sini untuk membantah Jahmiyyah yang 
mengatakan itu 

Al-Qur'an bermula dari selain Dia dan Allah tidak mengucapkannya dengan sebenarnya 
dan sesungguhnya 

tapi secara metaforis; dan bahwa sebenarnya yang ada adalah Firman selain Dia 
dikaitkan dengan-Nya karena Dia adalah Penciptanya! 


Arti perkataannya, “Itu datang dari-Nya”: adalah bahwa Al-Qur'an dimulai dan 
berasal dari Allah-Maha Suci Dia — dan Dia mengucapkannya. 


Partikel min (seperti dalam teks Arab) menyatakan “awal dari suatu akhir". 


Dan firman-Nya, “dan kepada-Nya Al-Qur'an akan kembali", yaitu Al-Qur'an akan 
kembali kepada Allah - 

Maha Suci Dia - karena pada akhir zaman akan diambil dan tidak ada sedikitpun yang 
akan diambilnya 

yang tertinggal dalam hati dan tidak pula dalam kitab, dan itu termasuk tanda- 
tanda Hari Kiamat. Dia 

bisa juga berarti: itu akan dianggap berasal dari-Nya. 


2- Syekh — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — kemudian menyebutkan 
ideologi Kullaabiyyah -pengikut Abdullaah bn Sa'ed bn Kulaab - 
mengenai Al-Qur'an bahwa itu adalah ungkapan firman Allah; karena 


Kalimat Allah dalam pandangan mereka adalah makna, yang ada dengan sendirinya 
dengan Diri-Nya sebagai Kehidupan 
dan Ilmu ada pada-Nya, dan tidak ada kaitannya dengan Kehendak dan Kehendak-Nya. 


Makna-makna ini dengan Diri-Nya tidak diciptakan, namun ungkapan-ungkapan ini 
terbentuk darinya 

huruf dan suara tercipta. Itu adalah narasi firman Allah, tetapi memang demikian 
adanya 

bukan perkataan-Nya. 


5" Merujuk pada: Ma'aarij al-Qabool (1/483). 
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3- Beliau kemudian menyebutkan pandangan Ashaa'irah -pengikut Abu al-Hasan 
al-Ash'aree-, bahwa Al-Qur'an adalah ungkapan firman Allah: karena, bagi mereka, 
firman Allah itu suatu makna dengan Diri-Nya dan makna itu tidak diciptakan 
melainkan 

kata-kata yang dibaca ini lebih merupakan ekspresi dari makna yang ada pada-Nya 
Diri diciptakan. Hal ini tidak boleh dianggap sebagai ekspresi dari hal tersebut. 


Sebagian ulama mengatakan: Perbedaan kullaabiyyah dan kullaabiyyah 

Ashaa'irah hanya sekedar literal tanpa konsekuensi, Ashaa'irah dan Kullaabiyyah 
Katakanlah: Al-Qur'an ada dalam dua bentuk: huruf dan makna. Surat-surat itu 
dibuat dan 

itulah yang tersedia sedangkan maknanya kekal dengan Diri-Nya, dan memang demikian 
adanya 

makna tunggal tanpa segmen atau jamak. Bagaimanapun, jika kedua pernyataan itu 
benar 

tidak sama, mereka sangat dekat. 


Syekh — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — telah menunjukkan kebatalan 
dua pandangan dalam perkataannya: “Dan tidak diperbolehkan secara umum mengatakan 
bahwa itu adalah narasi 

Firman Allah” yaitu, sebagaimana dikatakan Kullaabiyyah, “atau ungkapannya” 
sebagai 

Asya'irah berkata. “Sebaliknya, ketika orang membaca atau menuliskannya di 
gulungan, itulah 

tidak menghilangkannya dari kalam Allah — Maha Tinggi Dia — sesungguhnya” 

yaitu Al-Qur'an yang mulia adalah kalam Allah; huruf dan artinya dimanapun 
ditemukan: baik yang dihafal dalam hati, dibacakan di lidah, atau ditulis dalam 
hati 

gulungan, itu tidak menghilangkannya dari firman Allah yang sesungguhnya dan 
sesungguhnya. 


Kemudian Syekh — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — menyatakan bukti- 
buktinya dan 

bersabda, “sebab, perkataan itu dianggap benar dan sesungguhnya berasal dari orang 
yang mengucapkannya 

pada awalnya dan bukan kepada orang yang mengucapkannya dengan cara menyampaikan 
dan menyampaikan 

mereka”, dan ini disebabkan, yang menyampaikan dan menceritakan (kata apa pun) 
hanyalah 

disebut “sedang”. Allah SWT — berfirman: 


- 4 
sah ADEE bola HEE Aline NES 

“Dan barangsiapa di antara kaum Mushrikan (musyrik, musyrik, kafir) yang mencari 
perlindunganmu maka berilah dia perlindungan, agar dia dapat mendengar firman 
Allah (Al-Qur'an).” (at-Taubah: 6) 

“Pendengaran” yang disebutkan dalam ayat ini pasti melalui “penyampai”, namun apa 
yang didengar disebut dengan “Firman Allah”. Hal ini menunjukkan bahwa staternent 
dirujuk 

kepada orang yang mengucapkannya pada awalnya. 

44 Syekh — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — menyebutkan pandangan dari: 


Mu'tazilah yang mengatakan: Kalimat Allah itu berupa huruf-huruf, bukan maknanya. 
Mereka bilang, 


apa yang secara umum disebut ucapan dan kata-kata secara umum, hanyalah sekedar 
nama 


huruf dan maknanya bukan merupakan bagian dari apa yang diberi nama, melainkan 
hanya menunjuk pada saja 
yang bernama. 


Kemudian beliau — semoga Allah melimpahkan keberkahan kepadanya — menyebutkan 
pendapat yang sebaliknya, 

dan berkata: “tidak pula maknanya jauh dari susunan kata” sebagaimana kedudukannya 
Kullaabiyyah dan Ashaa'irah telah menjelaskan sebelumnya. 
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Namun pendapat yang benar adalah: bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah; huruf- 
hurufnya dan 
maknanya sebagaimana kedudukan Ahi as-Sunnah walJamaa'ah. Itu adalah posisinya 


didukung oleh dalil-dalil Al-Qur'an dan Sunnah. Dan semua pujian adalah miliknya 
Allah, Tuhan segala yang ada, 


(EHD) 
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KEWAJIBAN KEPERCAYAAN ORANG YANG PERCAYA MELIHAT TUHANNYA PADA HARI 
KEBANGKITAN DAN STASIUN PENGLIHATAN 


Dia — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — berkata: 

enaahlt OL OGY rakbrys Sg abSag a OGY Ge BUSS tod Cail JAS 485 fuad 
os 

jp Os 85 te ed Ie GEN 030 1 kepausan Gye daca ah 53 

ae Oe 


ad JF5 Aes ip F chalga wes J 5 Pergi 4 4355 48 2 Sersan Y yd AY 
semuanya $133 as 


BAB: itu juga termasuk dalam apa yang telah kami sebutkan tentang keimanan kepada- 
Nya, kitab-kitab-Nya, 

Malaikat-malaikat-Nya dan Rasul-rasul-Nya: keyakinan bahwa orang-orang beriman 
akan melihat Tuhannya bersama 

mata telanjang mereka seolah-olah mereka akan melihat sinar matahari tanpa ada 
awan yang menutupinya dan 

seperti mereka melihat bulan purnama pada malam bulan purnama. Mereka tidak akan 
melakukannya 

kepada orang banyak untuk melihatnya. Mereka akan melihat Dia - mulianya Dia — di 
dataran Kebangkitan 

dan kemudian mereka akan melihatnya setelah masuk surga sebagaimana Allah SWT 
menghendakinya. 


KOMENTAR 


Keimanan melihat Allah berada di bawah keimanan kepada Allah, Kitab-Kitab-Nya, dan 
Rasul-rasul-Nya 

dari aspek bahwa Allah ~ Maha Suci Dia - menyebutkannya dalam kitab-Nya dan milik- 
Nya 

Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) juga menyebutkannya. Jadi siapa yang 
tidak 

beriman kepadanya berarti mengingkari Allah, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya; 
orang yang benar-benar mau 

beriman kepada Allah, kepada kitab-kitab-Nya, kepada rasul-rasul-Nya, harus 
beriman terhadap segala yang dimilikinya 

diberitahukan. 


Dan perkataannya, “dengan mata telanjang”, yaitu penampakan nyata tanpa 
ketidakjelasan apa pun: padahal sebenarnya tidak demikian 

metaforis seperti klaim para distorsionis (Mu'attilah). “Seperti mereka melihat 
sinar matahari 

tanpa ada awan yang menutupinya dan seperti mereka melihat bulan purnama saat 
purnama 

malam bulan. Mereka tidak perlu berbondong-bondong untuk melihatnya”: yaitu, suatu 
penglihatan yang benar dan nyata 

tanpa stres seperti yang ditunjukkan oleh ayat dan hadits yang telah dijelaskan 
lebih awal." 


Dan perkataannya, “Mereka akan melihat Dia — mulia Dia — di dataran Kebangkitan 
dan kemudian mereka akan melihatnya setelah masuk surga": ini adalah pengucapan 
dari 

stasiun dimana Penglihatan akan terjadi: dan itu akan terjadi di dua tempat: 


Tempat pertama: Di Dataran Kebangkitan.'* Kata 'Arasaat (seperti dalam bahasa Arab 


teks diterjemahkan sebagai, pidins) adalah bentuk jamak dari 'Arasah yang mengacu 
pada hamparan luas 


(Hal. 102 dan halaman berikutnya). 
3 Sebagaimana ditetapkan dalam Al-Bukharee (806) dan Muslim (182). 
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tempat tanpa bangunan apa pun. 'Arasaat al-Qiyamah adalah dataran di mana 
akuntabilitas akan terjadi 

dilakukan. Tetapi apakah penglihatan itu hanya berlaku bagi orang-orang yang 
beriman saja di dataran ini? 


Ada tiga pendapat mengenai hal ini: 


Dikatakan bahwa: orang-orang beriman, orang-orang munafik dan orang-orang kafir 
akan melihat Dia di dataran 
Kebangkitan. 


Dikatakan juga: hanya orang-orang yang beriman dan orang-orang munafik yang akan 
melihat-Nya, bukan orang-orang yang melihatnya 
orang-orang kafir. 


Disebutkan pula: hanya orang-orang mukmin saja yang akan melihat-Nya. Dan Allah 
mengetahui yang terbaik. 


Kedua: orang-orang beriman akan melihat-Nya setelah mereka masuk surga sebagaimana 
adanya 

berdasarkan dalil-dalil kitab dan sunnah. Beberapa dari bukti tersebut ada 

telah dijelaskan sebelumnya serta keraguan orang-orang yang meniadakan Melihat 
dengan 

sanggahannya. '* 


Secara bahasa, al-Jannah berarti taman,”° dan maknanya di sini adalah: tempat 
tinggal Allah 
telah bersiap untuk teman-temannya; tempat tinggal kenyamanan mutlak dan sempurna. 


Sabda Syekh: “Insya Allah” artinya (Yang Melihat) itu tanpa 
pencakupan atau menanyakan “bagaimana” melihat-Nya. 


(SHH) 


(Hal. 103) 
8 An-Nihaayah karya Ibnu al-Atheer (168). 
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HAL-HAL DI BAWAH KEPERCAYAAN DI HARI TERAKHIR 


1- APA YANG TERJADI DI DALAM KUBURAN: 
Dia - semoga Allah melimpahkan berkah padanya - berkata + 


BSG memainkan ale al he. Ze ay HT JR SY 2 ppl OEY Gog shad 
Ogi Go) OB Ged UR aes fA Gldeg pill My Obed ope Jey 
ea OF 


Sp py di cyt i Les Se org Sle Ug SU dari GU Suh Goes 
wgeletg Ale al lem LBG uo AOLLYNG cil G5 adel Selb ape ay Gs iklan 


Wigg Coad MAGS Ee Syd Gulls Cae sebagai ST Y ote ole sSoded Qual uly 55 
dng Gated shay ga Oleh Gedy YY seco YS phan Maaco Qeed ce Le 


de Gly ad Had) aneh 
BAB: 


Dan dari keimanan terhadap Hari Akhir adalah keimanan terhadap segala sesuatu yang 
Rasulullah (sallAllahu 'alayhi 

wasallam) diberitahu tentang apa yang akan terjadi setelah kematian. Oleh karena 
itu, mereka harus melakukannya 

berimanlah pada cobaan alam kubur, siksa kubur dan kenikmatannya. 

Adapun cobaan-cobaannya, maka manusia akan dimasukkan ke dalam kuburnya, dan akan 
dikatakan kepada seorang laki-laki: 

“siapa Tuhanmu?" “Apa yang kamu Deen?” dan “siapakah Nabimu?”. Maka Allah akan 
melakukannya 

tetap teguhlah orang-orang yang beriman, dengan firman yang teguh dalam hidup ini 
dan di dunia 

Selanjutnya, orang mukmin akan berkata: “Tuhanku adalah Allah, Islam adalah Dienku 
dan 

Muhammad (sallAllahu 'alayhi wasallam) adalah Nabiku.” 


Namun bagi orang yang ragu, dia akan berseru: “Aahh!Aahh! | tidak tahu; | 
mendengar 

orang-orang mengatakan sesuatu dan aku juga mengatakannya.” Dia kemudian akan 
terserang 

palu besi dan dia akan mengeluarkan suara yang sangat keras sehingga segala 
sesuatu dapat mendengarnya 

kecuali umat manusia. Jika seseorang mendengarnya, dia akan pingsan. Kemudian 
setelah sidang ini, itu 

akan berada dalam kebahagiaan atau kebinasaan. '"™* 


KOMENTAR 


“Hari Akhir” adalah Hari Kebangkitan, dan kepercayaan terhadapnya merupakan salah 
satunya 

rukun Iman. Penalaran yang baik dan watak bawaan yang sehat membuktikan hal itu 
dan 

dan semua Kitab wahyu surgawi dengan jelas menyatakannya. Semua Nabi dan Rasul — 
boleh 


+58 Sebagaimana ditetapkan dalam hadits panjang al-Baraa' bn 'Aadhib (ra dengan 
dia) 

dilaporkan oleh AbooDaawood (4753), Ahmad (18733), al-Haakim (1/37) dan lain-lain 
dengan susunan kata yang berbeda-beda. 


Al-Haakim berkata: “Itu Shahih berdasarkan syarat AL-Bukhaeri dan Muslim”, dan 
Adh -Dhahabee 


setuju dengannya. Lihat Ahkaam al-Janaaiz oleh al-Albaanee (hal. 159). 
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Damai dan berkah Allah beserta mereka semua diundang ke sana. Ini diberi nama 
“Terakhir 
Hari” karena muncul setelah kehidupan sekarang ini. 


Syekh — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — disebutkan di sini, secara 
komprehensif 

tolok ukur makna keimanan terhadap hari akhir yaitu: Dari keimanan terhadap segala 
sesuatu itu 

Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) telah menginformasikan dari hal-hal yang akan 
terjadi 

Setelah mati. Oleh karena itu, hal ini termasuk dalam keyakinan terhadap semua 
yang ditunjukkan oleh teks, mulai dari 

saat-saat terakhir seseorang, hingga kondisi orang mati di dalam kubur dan benda- 
benda lainnya 

itu terjadi setelahnya. 


Kemudian Syekh — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — menunjuk pada 
beberapa di antaranya: 


Diantaranya: apa yang terjadi di alam kubur. Dia berkata: “Oleh karena itu, mereka 
harus percaya 

cobaan di alam kubur, siksa kubur dan kenikmatannya": Demikianlah dia 

menyebutkan dua masalah: 


Masalah pertama : Sidang kubur. Kata Al-Fitnah secara bahasa berarti “ujian”. 

dan pemeriksaan.”Tetapi di sini, ini digunakan untuk mengartikan pertanyaan- 
pertanyaan yang keduanya 

malaikat akan berpose menghadap orang mati, maka beliau bersabda: “Adapun cobaan, 
manusialah yang akan dijebloskan ke dalamnya 

cobaan di kuburnya; akan dikatakan kepada laki-laki" :yaitu orang yang meninggal, 
baik laki-laki | 

atau perempuan. Mungkin, kata “manusia” digunakan dari aspek kelaziman (dalam 
menggunakan). Kemudian beliau menyebutkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 
kepada orang mati tersebut dan apa saja 

beriman dan kafir akan memberikan jawaban dan apa yang terjadi setelahnya 

jawaban kebahagiaan atau kebinasaan. 


Iman terhadap pertanyaan malaikat adalah wajib karena ditegaskan oleh Allah 
Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) dalam hadits — yang semuanya digabungkan -, 
akan 

mencapai status offawaatur. Al-Qur'an yang mulia juga membuktikan bahwa dalam 
firman-Nya - 

diagungkan dia -: 


VV cpl dan MAA eG Sabi 


“Allah akan meneguhkan orang-orang yang beriman dengan kalimat yang teguh di 
dalamnya 

dunia dan akhirat, dan Allah akan menyesatkan orang-orang yang 

adalah Dhalimun (orang musyrik dan zalim), dan Allah melakukan apa yang Dia 
kehendaki." 

(Ibrahim: 27) 


''Kedua Syekh'' telah meriwayatkan dalam Hadits al-Baraa' bin 'Aadhib (semoga 
Allah 


ridha keduanya) dari Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) yang bersabda 
tentang firman Allah - Maha Tinggi Dia -: “Allah akan meneguhkan orang-orang yang 


beriman, 
dengan firman yang teguh”: 


"af 
sobat Gide @ Es 
“Itu turun mengenai siksa kubur.” 


'5? Dilaporkan oleh al-Bukhaaree (1369) dan Muslim (2871). 
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Muslim menambahkan bahwa: 


“Dia akan ditanya: 'Siapa Tuhanmu' dan dia akan menjawab: ‘Allah adalah Tuhanku 
dan Nabiku adalah 

Muhammad (sallAllahu 'alayhi wasallam)'” dan itulah arti perkataan-Nya - 

yang perkasa dan agung - itu): 


Kacang 
e 


€SuAiecalaies 
oe = 
“Allah akan meneguhkan orang-orang yang beriman, dengan kalimat yang teguh.” 


Yang dimaksud dengan “perkataan yang teguh” adalah pernyataan Tauhid yang 
ditegakkan dalam 

pikiran orang beriman berdasarkan dalil-dalil dan dalil-dalil yang nyata. Orang 
mukmin diteguhkan 

atasnya di dunia ini dengan berpegang teguh pada hal itu, tidak peduli betapa 
sulitnya penderitaan yang mereka alami 

dan hukuman. Dan keteguhan mereka di akhirat adalah keberadaan mereka 

diberikan keberhasilan memberikan jawaban pada saat ditanyai oleh kedua malaikat 
tersebut. 


Dan perkataannya, “Tetapi bagi orang yang ragu-ragu”: yaitu orang yang tidak 
yakin, “dia akan melakukannya 


berseru”, ketika ditanya, “AahhtAahh!”, ekspresi keraguan dan rasa sakit, “Saya 
tidak 

tahu; | mendengar orang mengatakan sesuatu dan saya juga mengatakannya” karena dia 
bukan a 


beriman kepada apa yang dibawa Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam). Jadi, dia 
akan melakukannya 

bodoh untuk menjawab meskipun dia termasuk orang yang paling terpelajar dan fasih 
berbicara 

manusia sebagai Allah — Maha Tinggi Dia — bersabda: 


z perlu 

Se Wels atau 

6 Zan = 25% 

“Dan Allah akan menyesatkan orang-orang Dhalimun”. 


“Dia kemudian dipukul dengan palu besi dan dia akan melakukan hal seperti itu 
Suara keras yang akan didengar semua makhluk kecuali manusia.” Ia kemudian 
menyatakan alasannya 

mengapa manusia tidak mau mendengarnya dengan perkataannya: “Jika ada yang 
mendengarnya, maka dia akan mendengarnya 

pingsan.” Artinya, dia akan terjatuh mati atau pingsan. Dan dari hikmah Allah 
itulah yang terjadi 

yang terjadi pada orang mati di kuburnya tidak dirasakan oleh orang hidup karena 
Allah menjadikannya sebagai 

bagian dari Yang Tak Terlihat. Seandainya Dia mewujudkannya, maka hikmah yang 
diinginkan di baliknya akan terwujud 

tersesat: kepercayaan pada Yang Gaib. 


Masalah kedua: Di antara hal-hal yang terjadi pada orang mati di kuburnya adalah 
hal-hal yang disebutkan 


yang disampaikan oleh Syekh dalam sabdanya: “Maka setelah cobaan ini, ia akan 
berada dalam kebahagiaan atau kebahagiaan 

kebinasaan”: ini mencakup penegasan siksa kubur atau kebahagiaannya. Dan itu 
Kedudukan Ahi as-Sunnah wal-Jamaa'ah adalah ketika seseorang meninggal, maka dia 
akan 


mendapat kebahagiaan atau siksa, dan itulah yang akan menimpa jiwa dan raganya 
hadits telah melaporkan mencapai Tawaatur®*® dari Rasulullah 
(sallAllahu 'alayhi wasallam). 


Oleh karena itu wajib untuk mengimaninya: dan modus serta cara (kejadiannya) 
tidak boleh dieksplorasi karena kecerdasan manusia tidak akan menangkapnya sejak 
itu 

dari urusan akhirat. Dan urusan akhirat tidak diketahui 


“58 Lihat: Ahwaal al-Quboor oleh ibn Rajab al-Hambalee (hal. 81). 
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kecuali hanya kepada Allah saja dan kepada siapapun Ailah mengungkapkan 
sebagiannya: dan itu adalah 
Para Nabi — semoga salam dan berkah Allah tercurah kepada mereka. 


Namun kaum Mu'tazillah mengingkari siksa kubur dan kebingungan mereka 
mengenai hal itu adalah mereka tidak memahami atau mempersepsikan orang mati 
sedang dihukum 

tanpa ditanyai. 


Tanggapannya adalah: Ketidakmampuan kita untuk memahami atau melihat sesuatu tidak 
demikian 

bukti bahwa hal yang sama tidak mungkin ada atau terjadi. Berapa banyak hal yang 
ada, kita tidak bisa 

melihat: maka dari hal-hal itulah siksa kubur dan kebahagiaannya. Kedua, Allah 
-Maha Suci Dia - yang menjadikan urusan akhirat dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengannya 

jadilah dari Yang Gaib dan menyaringnya dari pemahaman manusia di dunia ini 

agar orang-orang yang beriman kepada Yang Gaib akan menonjol dari yang lain. 


Permasalahan akhirat tidak dapat disimpulkan secara intelektual dari permasalahan 
di akhirat 
kehidupan sekarang. Dan Allah mengetahui yang terbaik. 


Siksa kubur itu ada dua macam: 


Bentuk pertama: hukuman terus menerus yaitu hukuman bagi 
orang-orang kafir sebagaimana Allah - Maha Tinggi Dia - bersabda: 


& Perdamaian Gea e aire 
erie GE BEE GMeG eo SON 
"Api; mereka terpapar padanya, pagi dan sore.” (Ghaafir: 46) 


Bentuk kedua: Terjadi untuk sementara waktu dan kemudian berhenti. Itu adalah 
hukuman bagi sebagian orang 

dari orang-orang yang zalim di antara orang-orang yang beriman. Dia akan dihukum 
sesuai dengan kejahatannya 

tetapi hal itu akan diringankan darinya. Hukumannya dapat diringankan karena a 
permohonan, amal atau pengampunan (dia membuat atau membuat atas namanya).”° 


bab 


9 Sebagaimana ditetapkan dalam Shahih al-Bukhaari (218) dan Muslim (292) ketika 
Nabi (sallAllahu 'alayhi 

wasallam) melewati dua kuburan dan berkata, “Adapun keduanya, mereka dihukum" 
sampai dia berkata di akhir 

dari hadits yang berbunyi, “Mungkin hal itu akan meringankan bagi mereka selama 
tidak menjadi kering”. Ibnu Rajab punya 

menulis sebuah bagian yang berjudul: “Apakah Hukuman Diringankan Bagi Orang-Orang 
di Kuburan?” (hal. 105) dalam bukunya, 

Ahwaal al-Quboor. 
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2 - KEBANGKITAN YANG LEBIH BESAR DAN APA YANG AKAN TERJADI PADANYA: 


AS 3 6 ail 3 i Hateall AghSs 2S J) igi) Stalb wc pelt data aga OF Uy 
Se hi el co anh to ot ld Ggebenddl yale galg Abgtu 16 oe 65 
YY 


(Dan hal ini berlanjut) sampai terjadi Kebangkitan yang lebih besar. Jiwa-jiwa 
akan tetap ada 

kembalinya jasad dan kebangkitan sebagaimana yang diinformasikan Allah dalam 
kitab-Nya 

dan dari lisan Rasul-Nya dan sebagaimana disepakati secara aklamasi oleh para 
umat Islam akan terjadi. Manusia akan bangkit dari kuburnya di hadapan Tuhan 
semuanya 

yang ada, bertelanjang kaki, telanjang dan tidak bersunat. 


KOMENTAR 


Syekh — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya - merujuk di sini dan di masa 
mendatang 

setelah itu, hingga apa yang akan terjadi di rumah akhirat yang akan dimulai 
dengan 

“kebangkitan yang lebih besar". Tempat tinggalnya ada tiga': tempat tinggal di 
dunia ini, tempat tinggal 

Barzakh dan tempat tinggal di akhirat. Masing-masing dari ketiga tempat tinggal 
ini memiliki keputusan 

eksklusif untuk itu dan peristiwa yang akan terjadi di dalamnya. Syekh telah 
menyebutkan apa 

akan terjadi di kediaman Barzakh. 


Di sini, dia mulai berbicara tentang apa yang akan terjadi di akhirat. Dia 
berkata: 

“sampai terjadi Kebangkitan yang lebih besar”. Kebangkitan ada dua: “yang lebih 
kecil 

Kebangkitan" dan itu adalah kematian. Kebangkitan ini secara khusus akan terjadi 
pada semua orang 

manusia dengan berlalunya ruhnya dan terhentinya aktivitasnya. Adapun yang 
“Kebangkitan yang lebih besar”, itu akan terjadi: kepada orang-orang secara 
bersama-sama dan membawa mereka sekaligus. 

Yang dimaksud dengan Qiyaamah adalah Kebangkitan karena bangkitnya manusia 
kuburan mereka di hadapan Tuhan semesta alam" . 


Maka beliau bersabda: “Jiwa akan dikembalikan kepada jasad": itulah saat Israafeel 
akan meniup terompet. Allah — Maha Tinggi Dia — berfirman: 


Saya. 2 kaus lama 
obsn acysliiaa tye Aye 


“Dan terompet akan ditiup (yaitu tiupan kedua) dan Lihatlah! Dari 

di alam kubur mereka akan segera keluar menghadap Tuhannya. Mereka berkata: 
“Celakalah kami! 

yang telah membangkitkan kami dari tempat tidur kami...” (Yaasin: 51-2) 

Dan Allah berfirman: 


+8 Lihat Sharh al-'Agiedat at-Tahaawiyyah (hal. 452). 
** Merujuk pada at-Tadhkirah karya al-Qurtubei (2/268). 
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. Jadilah Di rth wo Aas 
WA yah 69295 EUCy Sarees) 


“Kemudian angin itu akan bertiup untuk kedua kalinya dan lihatlah, mereka akan 
berdiri dan melihat 
pada (menunggu).” (Zumar: 68) 


Kata Arwaah (seperti dalam teks Arab, diterjemahkan sebagai jiwa) adalah bentuk 
jamak dari ruhwhich 

adalah tempat hidup individu dan makhluk hidup lainnya. esensi sebenarnya tidak. 
tahu 


kecuali demi Allah. Allah — Maha Tinggi Dia — berfirman: 
cs 4,2 menjadi 


Ao berbatasan & G5 gece Bes SOLER 


“Dan mereka bertanya kepadaMu (wahai Muhammad) tentang Rah (jiwa); mengatakan: 
'Itu 
Ruh (jiwa): itu adalah salah satu perintah Tuhanku.”'(AL-Isra': 85) 


Dan sabdanya: “dan Kiamat sebagaimana yang telah diinformasikan Allah dalam Kitab- 
Nya dan 

dari lisan Rasul-Nya dan sebagaimana disepakati secara aklamasi oleh para 

Umat Islam akan terjadi”, merupakan penunjuk bukti-bukti mengenai Kebangkitan: itu 
benar 

ditegaskan dengan Kitab, Sunnah, ijma umat islam dan sehat bawaan 

watak, Allah memberitahukannya dalam kitab-Nya dan menetapkan dalil-dalil atasnya 
sebagaimana Dia 

membantah orang-orang yang mengingkari hari kiamat di sebagian besar surat Al- 
Qur'an. 


Demikian pula karena Nabi kita Muhammad (sallAllahu 'alayhi wasallam) adalah yang 
terakhir 

dari para Nabi, beliau menggambarkan rincian akhirat dengan cara yang tidak akan 
terjadi 

ditemukan dalam banyak kitab para Nabi (yang lain sebelumnya). 


Demikian pula pahala atas perbuatan ditegaskan dari penalaran yang masuk akal 
seperti yang dapat diperoleh dalam 

syariat. Allah SWT menarik perhatian kaum intelektual terhadap hal itu di banyak 
tempat di dunia 

Al-Qur'an dimana Dia menyebutkan bahwa:lt. tidak sesuai dengan kebijaksanaan-Nya 
dan 

terpuji meninggalkan orang tanpa tujuan; atau menciptakannya dengan sia-sia 
tanpa memberi mereka perintah atau larangan. Mereka tidak akan diberi imbalan atau 
dihukum; atau bahwa orang benar diperlakukan seperti orang yang zalim atau orang 
Muslim 

dibuat seperti penjahat. 


Beberapa orang yang berbuat baik akan mati sebelum mereka diberi pahala atas 
perbuatan baik mereka dan 

beberapa pelaku kejahatan juga akan mati sebelum mereka mendapatkan imbalan atas 
kejahatannya. 

Oleh karena itu, harus ada tempat tinggal di mana masing-masing dari mereka akan 
diberi pahala. 


Barangsiapa yang mengingkari hari kiamat, maka ia kafir kepada Allah SWT, yang 


bersabda: 


84 untuk $9 Reeve 

v eda Gato) MP Se sl esp 

“Orang-orang kafir berpura-pura bahwa mereka tidak akan dibangkitkan” (At- 
Tagaabun: 

7) 

Dan Sabda-Nya, “Manusia akan bangkit dari kuburnya di hadapan Tuhan yang mengatur 
semuanya itu 

ada, bertelanjang kaki”: Kata hufaah (seperti dalam teks Arab) adalah bentuk jamak 
dari 

haafinyang mengacu pada orang yang kakinya tidak bersepatu atau berkaus kaki 
kulit, 


“telanjang': kata 'Uraah (seperti dalam teks Arab) adalah bentuk jamak dari 
'Aarinsiapa 
orang tanpa pakaian, “dan tidak disunat": Gurlan, bentuk jamak agral, orangnya 
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yang belum disunat. Mereka akan berada pada tiga sifat ini ketika mereka 
bangkit dari kubur mereka. 


Hal ini ditetapkan dalam riwayat shahih dari Nabi (sallAllahu ‘alayhi 

wasallam) atas wewenang Aa'ishah radhiyallahu 'anhu yang 

meriwayatkan bahwa Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) bersabda: 

OYE Oe semut sedih a5 abl J) OAS Sopp 

“Kalian semua akan dikumpulkan kepada Allah pada hari kiamat dengan bertelanjang 
kaki, 

telanjang dan tidak disunat..." sampai akhir hadits. 

(Layu) 


159 


PERISTIWA HARI KEBANGKITAN 


catall Aires asi % ig 'estgall paee-rcr) . 'aah aan «kelopak yaitu $3: 2 
pertunjukan 


ze 

ai 

V2.2 

Weel SBE GE BOS aif bertindak 


Sb ttre gag GuglGhl Fly V1 16 biaya S@OAS AB GATE 
- Sais ats 36 kita cog ghy§ pada 3 Mads os Je, Adee! ou isis 


atau 


DEBS ASIG bee Sas sg Ae Bates tee el yo Be 
iyi coop oasis gly GA a Cuty 16 <1 efek celal] 
Memiliki besar - Kath Syieth 9 vil Eig pis 3g Us Cis as cay 


Saya memberi tahu Gale Sglbgt «tambahkan huss! ayah 35g gh Giese 9 Bb Ligag 


Matahari akan mendekat kepada mereka dan mereka akan basah kuyup oleh keringat. 
Skalanya harus. 
ditempatkan dan dengan itu amal-amal hamba-hamba itu akan ditimbang. 


“Kemudian, orang-orang yang berat timbangan (kebaikannya), - Inilah mereka 
sukses. Dan orang-orang yang ringan timbangan (kebaikannya) maka itulah mereka 
Siapa yang kehilangan dirinya sendiri, mereka kekal di neraka.” (Al-Mu'mincon: 
102-3) 


Catatan-catatan itu akan disebar terbuka, gulungan-gulungan (berisi dokumentasi) 
akta-akta. 

Seseorang mungkin menerima bukunya dengan tangan kanannya dan orang lain mungkin 
menerima bukunya 

buku dengan tangan kirinya atau dari belakang punggungnya, karena Allah SWT - 
bersabda: 


“Dan Kami telah mengikatkan amalan setiap manusia pada lehernya, dan pada hari 
kiamat 

Kebangkitan, Kami akan keluarkan untuknya sebuah kitab yang dia temukan terbuka 
lebar. 

(akan dikatakan kepadanya): 'Bacalah bukumu. kamu sendiri Cukuplah sebagai 
penghisab terhadap kamu pada hari ini.”” (Al-Israa': 13-14) 


Allah kemudian akan menghakimi makhluk-makhluk dan menjadi pribadi dengan hamba- 
Nya yang beriman. Dia akan 

membuat dia mengakui dosa-dosanya sebagaimana dijelaskan dalam Kitab dan Sunnah. 
Tapi untuk 

orang-orang kafir, mereka tidak akan dimintai pertanggungjawaban seperti orang- 
orang yang berbuat baik 

mempertimbangkan kezaliman mereka karena sesungguhnya mereka tidak mempunyai amal 
shaleh. Milik mereka 

Sesungguhnya amal-amal itu akan dihitung, lalu mereka mengakuinya dan diberi 
balasan 

mereka. 


KOMENTAR 


Syekh — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — menyebutkan di sini beberapa 
hal yang akan terjadi 

terjadi pada hari kiamat di antara hal-hal yang telah disebutkan dalam 

Kitab dan Sunnah. Sebab, rincian apa yang akan terjadi pada Hari itu adalah dari 
hal-hal yang melampaui kecerdasan manusia, mereka hanya akan diketahui melalui 
keasliannya 
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laporan dari Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) yang tidak mau berbicara darinya 
keinginan sendiri; 


v pBt HN? Hai 
S SRBINLAIS 
“Itu hanya sebuah inspirasi yang terinspirasi.” 


Dari hikmah dibalik menjadikan makhluk mempertanggungjawabkan amalnya,menimbang 
mereka dan tetap menuliskannya pada gulungan meskipun Allah mempunyai pengetahuan 
yang luas 

di antara semua itu adalah agar para hamba dapat melihat kesempurnaan-Nya yang 
terpuji, keadilan yang tiada cela, 

keluasan kasih sayang-Nya dan keperkasaan kerajaan-Nya. 


Syekh menyebutkan sebagian dari apa yang akan terjadi pada para budak di hari 
besar ini sebagai 
mengikuti: 


1- “Matahari akan mendekat kepada mereka”: yaitu, matahari akan mendekati kepala 
mereka sebagai 

diriwayatkan oleh Muslim' dari al-Migdaad bin Al-Aswad ra 

ridha kepadanya) yang berkata: “Aku mendengar Rasulullah (sallAllahu 'alayhi 
wasallam) sambil berkata: 


«cies 3 de 00 bss & masih Se 2 ii ods 
“Pada hari kiamat, matahari akan didekatkan kepada para hamba 
jaraknya satu atau dua mil.” 


aatcall 833 OS fl» 


Dan perkataannya, “dan mereka akan bermandikan keringat” yaitu, akan sampai kepada 
mereka 

mulut menjadi seperti kekang, menghalangi mereka berbicara karena 

kedekatan matahari dengan mereka. Ini akan berlaku untuk sebagian besar makhluk, 
dan 

Nabi dan siapapun yang dikehendaki Allah akan dikecualikan. 


2 Di antara hal-hal yang disebutkannya mengenai hari ini adalah perkataannya: 
“Skalanya 

ditempatkan dan dengannya ditimbang amal-amal para hamba” : Al-Mawaazeen 
(seperti dalam teks Arab, diterjemahkan sebagai skala) adalah bentuk jamak dari 
Meezaan yang berarti kebaikan 

dan perbuatan buruk akan ditimbang. Itu harus berupa skala nyata dengan sebuah 
penunjuk dan dua 

panci gantung”. Itu dari urusan akhirat, dan kami beriman kepadanya sebagaimana 
adanya 

datang (dalam laporan) dan kami akan mulai meneliti caranya kecuali mengingat hal 
tersebut 

teks yang tersedia. 


Hikmah di balik penempatan Timbangan adalah menunjukkan takarannya sehingga 
membuahkan hasil 
akan sesuai dengan itu (yaitu, ukuran). 


“Kemudian, orang-orang yang berat timbangannya”, yaitu orang-orang yang amal 
shalehnya melebihi amalnya 
perbuatan salah “Inilah, merekalah orang-orang yang berhasil." Artinya, yang 
sejahtera dan terselamatkan 


orang-orang Neraka yang berhak masuk surga. “Dan orang-orang yang timbangannya ada 
ringan” yaitu amal shalehnya melebihi amal baiknya, “mereka itulah orang-orang 
yang merugi 


@ Nomor (2864). 
3 Lihat: Sharh al-'Agiedat at-Tahaawiyyah (hal. 482). 
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diri mereka sendiri." Artinya, mereka binasa dan akan masuk Neraka. “di Neraka 
akan 
mereka tinggal”: tinggal selamanya di Neraka. 


Inti rujukan dari ayat mulia tersebut: 


{t meneguhkan Timbangan dan Timbangan Hari Kiamat. Menimbang dan 

Skala terjadi pada beberapa ayat dalam Al-Qur'an, dan teks-teks kolektif. 
menunjukkan bahwa 

Pelaku, akta dan gulungannya harus ditimbang dan tidak ada pertentangan 
tentang itu.. Semuanya harus ditimbang tetapi yang penting adalah bobotnya dan 
keringanan akan didasarkan pada perbuatan itu sendiri dan bukan pada pelakunya 
atau pada gulungannya. Dan Allah 

tahu yang terbaik. 


Kaum Mu'tazillah telah memutarbalikkan nash mengenai hal ini yaitu: Yang dimaksud 
dengan 

Menimbang dan Menimbang adalah “Keadilan”! Dan ini adalah interpretasi yang salah 
bertentangan dengan dalil-dalil, konsensus salaf ummat dan mereka 

ulama terkemuka. 


Ash-Shawkaanee berkata: “Hal terpenting yang mereka pegang teguh hanyalah tuntutan 
mental 

kemustahilan dan itu tidak membuat bukti melawan siapa pun. Jika kecerdasan mereka 
tidak bisa 

menerima hal ini, intelek orang-orang yang jauh lebih kuat secara intelektual 
telah menerimanya 

dan mereka itulah para Sahabat, para Taabi'un dan orang-orang yang mengikuti 
mereka sampai 

Inovasi datang seperti malam yang gelap ketika semua orang mulai mengatakan apa 
pun yang dia katakan 

diinginkannya dan melemparkan syariat ke belakang mereka.'" 


Urusan akhirat bukanlah urusan akal manusia seutuhnya 
memahami. Dan Allah mengetahui yang terbaik. 


3- Di antara hal-hal yang Syekh sebutkan mengenai peristiwa hari ini 

adalah perkataannya: “Catatan-catatan akan disingkapkan, gulungan-gulungan (berisi 
dokumentasi) perbuatan”: yaitu, gulungan-gulungan yang berisi perbuatan-perbuatan 
yang dibawa oleh para budak 

di bumi yang ditulis oleh para malaikat penjaga. Mereka digulung ketika di 
kematian dan akan dibukakan pada saat pertanggungjawaban agar setiap orang 
mendapat gulungannya 

dan tahu apa yang dikandungnya. 


“Seseorang boleh saja menerima kitabnya dengan tangan kanannya dan ada pula yang 
menerima kitabnya 

buku dengan tangan kirinya atau dari belakang punggungnya”: ini memerlukan 
penjelasan tentangnya 

cara orang mengumpulkan gulungan kitab mereka seperti yang dikatakan Al-Qur'an; 
dan itu akan menjadi dua 

bentuk: orang yang mengoleksi bukunya dengan tangan kanannya: budak yang beriman, 
dan 

orang yang mengambil bukunya dengan tangan kiri atau dari belakang: itu 

budak kafir. Dia akan menerima bukunya dengan tangan kirinya dipelintir dari 
punggungnya 

karena ayat-ayat yang muncul menyebutkan ini dan itu. Dan tidak ada kontradiksi di 
dalamnya 


itu karena tangan kanan orang kafir akan diikatkan pada leher dan tangan kirinya 
tangannya akan dipelintir dari belakang punggungnya, dan kemudian dia menerima 
bukunya. 


Kemudian Syekh memberi bukti dengan firman Allah -Maha Suci Dia -: 
é kita 5 detik 

f= 93 « sewa A aA Cal Bae 

ae eg06 Ne, eee, 


A 


“4Fath al-Qadeer (2/197). 
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“Dan Kami kencangkan amal tiap-tiap orang pada lehernya,” sampai pada akhir ayat. 
At-Taairah (seperti dalam teks Arab yang diterjemahkan sebagai, perbuatan) mengacu 
pada apa yang terbang di atasnya 

dari perbuatannya yang baik atau buruk, “ke lehernya” yaitu, itu akan diikatkan 
padanya dan dia 

akan dihargai berdasarkan itu tanpa. melarikan diri. itu tentu melekat padanya 
sebagai 

kalung terhubung dengan leher. 


E Dyer neers ges) 


“Dan pada hari kiamat, kami akan keluarkan baginya sebuah kitab yang akan ia 
temukan 
terbuka lebar." 


Artinya, kami akan mengumpulkan seluruh amalnya untuknya dalam satu catatan yang 
akan dia berikan 

hari balasan baik dengan tangan kanannya jika dia termasuk orang-orang yang 
beruntung, 

atau tangan kirinya jika dia termasuk orang-orang yang celaka. “terbuka lebar': 
yaitu, itu akan terjadi 

terbuka untuk dia dan orang lain untuk membaca. “dia akan menemukannya terbuka 
lebar” :dengan terburu-buru 

kabar baik atau kecaman atas kejahatan! 


“Bacalah bukumu”, yaitu kita akan mengatakan hal itu kepadanya sebelum orang 
tersebut mulai membaca 
bukunya apakah dipelajari untuk dibaca atau tidak, 


ANGGOTA} 
“Cukuplah kamu sendiri sebagai penghisab terhadap kamu pada hari ini.” 


Artinya, kata Haseeban (seperti dalam teks Arab) juga berarti Haasiban dan muncul 
di 

kasus akusatif yang mengungkapkan spesifikasi (ini menentukan kecukupan apa yang 
Anda miliki 

mengenai diri Anda sendiri). Dan inilah keadilan yang tertinggi ketika Dia 
menjadikannya ahli perhitungan 

terhadap dirinya sendiri agar ia dapat melihat segala perbuatannya; dia tidak akan 
menyangkal satupun dari mereka. 


Inti rujukan dari ayat mulia tersebut: 


Hal ini memerlukan penegasan setiap orang yang diberikan catatan amalnya pada hari 
itu 

Kebangkitan yang akan dia baca sendiri dan ketahui sendiri segala isinya 

tanpa perantara apa pun 


4 Kemudian Syekh — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — menyebutkan 
Akuntansi 

dan berkata, “Allah kemudian akan menghakimi makhluk-makhluk”: Al-Hisaab(seperti 
dalam teks Arab) adalah 

Allah menjadikan makhluk-makhluk menyaksikan besarnya pahala atas amal mereka 

dan Dia mengingatkan mereka tentang apa yang mungkin mereka lupakan darinya. Atau 
di tempat lain 


Artinya: Allah menahan hamba-hamba-Nya atas amal-amal mereka, baik atau buruk. 
sebelum mereka meninggalkan dataran berkumpul. 


Kemudian Syekh — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — kemudian menyebutkan 
hal itu 
Akuntansi akta ada dua bentuk: 


Bentuk pertama: Akuntansi orang beriman yang dia katakan: “dan jadilah pribadi 
dengan hamba-Nya yang beriman. Dia akan membuat dia mengakui dosa-dosanya seperti 
yang dijelaskan dalam Kitab 

dan sunnah.” Sebagaimana Allah SWT berfirman: 
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$M 95 teed SOL OM Ce LESBO cnc KEAN BAY 
4Y bagus! 


“Maka adapun orang yang diberi catatannya di tangan kanannya, “tentu saja 
akan menerima hisab yang mudah, “ dan akan kembali ke keluarganya dengan gembira!” 
(Al- 


Inshiqaaq: 7-9) 

Itu terjadi dalam Dua Shahih" "? atas wewenang Ibnu Umar radhiyallahu 'anhu 
dengan keduanya) yang berkata: “Aku mendengar Rasulullah (saliAllahu 'alayhi 
wasallam) 

pepatah: 
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HAF cS 3 3if AAS 3 Cb 5 ail nad Poo 234 4AS & ale A acai 6a ak al jy 


4401. pe dete aG & e. di urutan 4 
3 Nil gage i JG minyak AT ana dunt 3S 45 aasiy ai 13) = Ss yy isl pai ra pese) 
'masuk. CASS Jats ops wal dia tas 


“Sesungguhnya Allah akan mendekatkan orang mukmin dan menempatkannya dalam 
naungan-Nya dan 

menyaringnya dari orang-orang. Dia akan membuat dia mengakui dosa-dosanya dan 
berkata kepadanya: 

'Apakah kamu mengenali dosa ini? Maukah Anda mengenali dosa ini? Apakah kamu 
mengenali 

dosa ini?' Sampai ketika Dia membuat dia mengakui dosa-dosanya dan berpikir dalam 
hati 

dirinya bahwa dia pasti binasa, Dia akan berkata: 'Sesungguhnya, | telah 
menutupinya 

untukmu di dunia dan aku memaafkanmu hari ini. Kemudian dia akan diberikan 
buku-buku amal shalehnya.” 


Ungkapan “dia akan membuat dia mengakui dosa-dosanya” artinya, dia akan membuat 
dia menegaskan: yaitu, 

terimalah mereka seperti dalam hadits ini: “Apakah kamu mengenali dosa ini?) 
Maukah kamu mengenalinya 

dosa?" Di antara orang-orang mukmin ada yang masuk surga tanpa sedikitpun 
akuntansi sebagaimana diriwayatkan secara shahih dalam hadits Tujuh Puluh Ribu 
yang 


akan masuk surga tanpa perhitungan dan siksa." 


Dan Akuntansinya akan berbeda: Beberapa akan sederhana, dan itu akan menjadi 
Presentasi 

(perbuatan yang akan ditimbang), dan ada pula yang berdialog (di mana hamba 
ditanyai 

dan dibuat untuk menjawab). Itu terjadi dalam Dua Shahih"” atas otoritas Aa'ishah 
(ra dengan dia) yang melaporkan Rasulullah (sallAllahu 

'alayhi wasallam) berkata: 


«ile NE sala ag Ct Ltd Ast oel> 
“Tidak ada seorang pun yang akan dimintai pertanggungjawaban pada hari kiamat 


kecuali dia sendiri 
hancur." Setelah itu, | bertanya: “Ya Rasulullah! Bukankah Allah bersabda: 


EY MLE SEO dan KLAN 

'85 Dilaporkan oleh Al-Bukhaaree (2441) dan Muslim (2768). 
'66 Dilaporkan oleh Al-Bukhaaree (5811) dan Muslim (216). 
“87 Dilaporkan oleh Al-Bukhaaree (6537) dan Muslim (2876). 
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“Maka adapun orang yang diberi catatannya di tangan kanannya, “tentu saja 
akan mendapat hisab yang mudah,” (Al-Inshigaag: 8-9) 


Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) menjawab: 
Kab 'i aatcall ayy Did [nls ist 1 cl eZ gash LS Gl» 


“Yaitu tentang Persembahan (manusia untuk ditimbang amalnya); tidak seorang pun 
dimintai pertanggungjawaban pada hari kiamat, kecuali dia dihukum.” 


Bentuk kedua: Akuntansi orang-orang kafir; dan dia telah menjelaskannya bahwa, 
“Tetapi bagi orang-orang kafir, mereka tidak akan dimintai pertanggungjawaban 
seperti orang-orang yang memilikinya 

Perbuatan baik akan ditimbang dengan perbuatan salahnya karena memang mereka 
pernah melakukannya 

tidak ada amal shaleh” maksudnya, mereka tidak mempunyai amal shaleh untuk 
ditimbang 

terhadap kesalahan mereka karena perbuatan mereka telah batal demi hukum 
ketidakpercayaan mereka. Maka tidak ada yang tersisa bagi mereka di akhirat 
kecuali zalim. 


Akibatnya, Akuntansi mereka hanya berarti, “Perbuatan mereka akan terjadi 

dihitung dan mereka akan menerimanya dan diberi balasan atas hal itu': yaitu, 
mereka akan melakukannya 

diberitahukan tentang kekafiran mereka, niscaya mereka akan mengakuinya dan mereka 
akan mengakuinya 

diberi pahala yang setimpal sebagaimana Allah SWT berfirman: 


© Loti Ve VE 2 96S ITAA Hy 8 ee Wess cae 

chet $b MEY SEM Lee SoG 

“Kemudian sesungguhnya kami akan memperlihatkan kepada orang-orang kafir apa yang 
telah mereka kerjakan dan kami 

akan membuat mereka merasakan siksa yang pedih.” (Fusilat : 50) 

Dia yang Maha Mulia Dia juga bersabda: 


4 

YY 2 jam kal eI SOURERCS bingcillé sh ghgh 

“dan mereka akan menjadi saksi terhadap diri mereka sendiri, bahwa mereka memang 
demikian 

orang-orang kafir.” (Al-A'raaf: 37) 

Dia berkata: 

6 AL SEY, 

m akan && sl SAAS BA Seb» 

“Kemudian mereka akan mengakui dosanya. Maka, enyahlah dari penghuni kobaran api 
itu 

Api." (AlL-Mull: 11) 

COHOMG ) 


165 


KOLAM NABI (SALLALLAHU 'ALAYHI WASALLAM); LOKASINYA 
DAN KUALITAS 


CCAD kamu Unley LL dapat bermain dengan cepat. koil) Spiga Godt catatan tahunan Sy 
y hgh ae Gps gs bb Retey gh Ab ctessi af Soe BST helt ge lg 
ag rusa jantan Labey 


Di Dataran Kebangkitan terdapat kolam yang disediakan untuk Nabi (sallallahu 
alaihi wa sallam). 

'alayhi wasallam): airnya lebih putih dari susu dan lebih manis dari madu. Ini 
melayani 

kapal-kapal itu akan berjumlah sebanyak bintang di langit. Durasinya adalah satu 
bulan 

(perjalanan) dan luasnya, sebulan (perjalanan). Barangsiapa meneguk minuman dari 
tidak akan terasa haus selamanya. 


KOMENTAR 


5 ~ Salah satu benda yang didapati pada hari kiamat adalah Kolam Nabi 
(sallAllahu 'alayhi wasallam). Syekh menyebutkannya di sini dan mengucapkannya 
atribut: “Di Dataran Kebangkitan akan ada Kolam yang disiapkan untuk 

Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam)” sebagaimana ditegaskan dari Nabi (sallAllahu 
'alayhi wasallam). : 


Al-tmam ibn al-Qayyim'® mengatakan: “Hadits yang membenarkan Kolam telah 
diriwayatkan 
oleh empat puluh Sahabat, banyak atau sebagian besar asli." 


Arti 'Arasaat telah mendahului”. 


Al-Hawdh (seperti dalam teks Arab, diterjemahkan sebagai Pool) secara liguistik 
mengacu pada kumpulan 

air. Ahl as-Sunnah wal Jama'ah mempunyai konsensus yang membenarkan hawdh 
tersebut. Tetapi 

Namun Mu'taziliah berbeda pendapat dan tidak membenarkannya! Mereka 
memutarbalikkan teksnya 

dalil-dalil yang terjadi mengenai hal itu dan menjauhkannya dari yang tampak 
makna. 


Kemudian Syekh (saw) menyebutkan sifat-sifatnya 

Kolam, katanya: “airnya lebih putih dari susu dan lebih manis dari madu": ini 
sifat-sifat tersebut ditetapkan dalam hadits-hadits seperti hadits Abdullah bin 
Al- 

‘Amr yang terjadi pada Al-Bukharee dan Muslim, yaitu: Rasulullah 

(sallAllahu 'alayhi wasallam) berkata: 


uglitall pyhelS OI cEltall ge Cobh Bays panggilan Ge Gath CAS Geet ode» 
«loi! Lalas Wb Gis BB 

+68 dalam penjelasannya kepada Sunan Abee Daawood (13/56). Merujuk pada: At- 
Tanbeehaat as-Saniyyah (234). 


169 (Hal. 148). 
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“Kolamku adalah perjalanan satu bulan (panjangnya): airnya lebih putih dari susu 
dan susunya 

aromanya lebih menyenangkan daripada Musk. kapal-kapal yang melayaninya bagaikan 
bintang-bintang di langit 

langit: siapa pun yang meminumnya tidak akan pernah haus. 


nuno 


ITU) 


7 Diriwayatkan oleh Al-Bukhaaree (6579) dan Muslim (2292). 
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AS SIRAAT: APA ARTINYA, LOKASI DAN CARA ORANG MELALUINYA 


oe ae Gt JE stig EH Gs ceil jal gy ge Ge eS pais birals 
CPS 58 ot bay DAS Fh oA hing pal lS Fe ba Si mampu gblabi yc 
ross hae 9h oA hy ES 8 om blag catgh adalah Hct wbitg 


Sirat akan diletakkan di inti Jahannam; itu adalah jembatan antara 

Surga dan Neraka. Orang-orang akan melintasinya tergantung pada perbuatan mereka; 
beberapa akan pergi 

melewatinya seperti sekejap mata; beberapa akan berlalu seperti kilat; beberapa 
akan berlalu seperti 

angin; ada yang akan melintasinya seperti kuda pacuan yang kuat; beberapa akan 
melewatinya seperti 

penunggang unta; beberapa jogging; dan ada yang berjalan, ada pula yang merangkak. 
Beberapa akan melakukannya 

direnggut dan dilempar ke Jahannam karena hashook jembatan yang akan dipetik 
keluarkan manusia menurut perbuatannya. 


KOMENTAR. 


6- Syekh (semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya) menyebutkan di sini bahwa 
dari 

peristiwa Hari Kebangkitan adalah perjalanan pada Siraat. Katanya, Siraat 

secara linguistik mengacu pada “jalan yang jelas'. Namun secara teknis dalam 
syariat, itulah yang dimaksud 

Syekh menjelaskan: “itu adalah jembatan antara Surga dan Neraka”. Beliau kemudian 
menyatakan 

lokasinya dalam perkataannya: “terletak di inti Jahannam” yaitu di atas Neraka. 


Beliau kemudian menjelaskan cara orang-orang akan melintasinya dengan 
perkataannya: “The 

orang-orang akan melewatinya tergantung pada perbuatan mereka”. Penyeberangannya 
dilakukan setelah itu 

orang telah meninggalkan tempat berkumpul dan Akuntansi. Hal ini karena, 
orang-orang beriman akan diselamatkan dari Neraka ke Surga, sedangkan penghuni 
Neraka akan berjatuhan 

ke dalamnya sebagaimana ditetapkan dalam hadits.”” 

Kemudian Syekh (semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya) menjelaskan tata krama 
di dalamnya 

yang mana orang-orang akan melewati Siraat tersebut dan beliau bersabda: “sebagian 
akan melewatinya seperti 

sekejap mata...” yaitu, cepat atau lambatnya mereka melintasinya, tergantung 

pada derajat Iman mereka dan amal shaleh yang mereka panjatkan ketika berada di 
dalam 

Dunia. 


Jadi, tergantung ketabahan seseorang terhadap Dien Islam dan agamanya 

ketegasan di atasnya demikian pula stabilitas dan perjalanannya melintasi 
Siraatbe. Oleh karena itu 

Barang siapa yang teguh pada jalan yang abstrak, yaitu Islam, maka dia akan teguh 
pada jalan nyata yang akan dilalui pada inti Jahannam. Dan orang yang 

tergelincir dari jalur abstrak akan keluar dari jalur nyata. 


” Diriwayatkan oleh Al-Bukharee (7439) dan Muslim (183). 
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Dan pepatahnya, “joging”: yaitu berlari dengan kecepatan lambat dan tetap. Dan 
miliknya 

mengatakan, “ada yang akan merangkak”, artinya mereka akan menggerakkan bokongnya, 
bukan kakinya. 

Dan perkataannya, “ada kaitannya" Kalaaleeb (seperti dalam teks Arab dan 
terjemahannya 

asooks) adalah bentuk jamak dari kalloob, yaitu besi yang ujungnya melengkung. 


Dan perkataannya, “itu akan memilih”, buru-buru mengambil sesuatu. 


Sabdanya: “menurut amalan mereka” yaitu karena perbuatan ranjang mereka; jadi 
pilihannya 

keluar dari orang-orang ini akan didasarkan pada bagaimana ilusi dan nafsu 
tergelincir 

mereka dari jalan yang Benar. 


Ahl as-Sunnah wal-Jamaa'ah percaya pada Siraat yang diletakkan di inti Jahannam 
dan 

orang-orang melintasinya sebagaimana termaktub dalam hadis shahih Nabi 
(sallAllahu 'alayhi wasallam). Tapi Qaadee Abdul-Jabbaar, kaum -Mu'tazilah'” 
berbeda 

mengenai hal ini seperti yang dilakukan banyak pengikutnya. Mereka berkata: Yang 
dimaksud dengan Siraat itu adalah 

jalan menuju surga, Dia Maha Tinggi Dia - bersabda: 


satu GQ sdipasinacd 
os asah oe Ps 


“Dia akan memberi petunjuk kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka." 
(Muhammad: 5) 
dan jalan menuju Neraka seperti yang ditunjukkan dalam firman-Nya —Maha Suci Dia 


YY: syiah €@ gocdl Lie chs la 'alo 
“,..dan tuntunlah mereka ke jalan Api yang menyala-nyala (Neraka)” (Saaffaat: 23). 


Ini adalah posisi yang salah dan penolakan terhadap bukti-bukti tekstual yang 
otentik tanpa 

bukti; dan hal yang penting adalah memahami teks-teks tersebut berdasarkan makna 
yang tampak. 


CH) 


Dia adalah Abdul-Jabbaar bin Ahmad bin Abdil-Jabbaar al-Hamdaanee al-Asad Abaadee, 
Abu al-Husain: 

seorang hakim dan ulama dasar-dasar Fikih Islam. Dia adalah seorang ulama dari 
sekte Mu'tazilah 

pada masanya dan dia biasa disebut sebagai “Hakim di atas para hakim”. Dia menjadi 
hakim di 

Rayy dan meninggal disana pada tahun 415AH. Salah satu bukunya adalah Sharh al- 
Usool al-Khamsah. Lihat: al- 

A'laam oleh az-Zirkilee (3/273). 
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AL-QANTARAH ANTARA SURGA DAN NERAKA 
oora 


nike Ng HBS G5 ald lo byibg cathe tye 1b HEI lod chigial le 3a 30h 
ide dh d 7) bal gals ighebd kamu gan gulma 


Maka barang siapa yang melewati Siraat itu maka ia akan masuk surga. Jadi setelah 
mereka menyeberang 

itu, mereka akan singgah di sebuah Qantarah antara Surga dan Neraka di mana 
beberapa orang 

akan mendapatkan keuntungannya sendiri dari orang lain. Setelah mereka dikucilkan 
dan disucikan, 

mereka akan diizinkan masuk surga. 


KOMENTAR 


7 - Syekh (semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya) menyebutkan di antara 
peristiwa 

hari kiamat, penantian di Qantarah; dia berkata, “Jadi siapapun yang lewat 

atas Siraat”: artinya, dia melewatinya dan menjadi aman dari terjatuh ke dalamnya 
Jahannam, “akan masuk surga” karena siapa pun yang diselamatkan dari Neraka akan 
masuk 

surga. Allah SWT — berfirman: 

eb acerig ee A Pome od 

VAS jadi jae SI GG Jadilah eal kamu Sa ch} 


“...Dan barang siapa yang dijauhkan dari api dan dimasukkan ke dalam surga, 


Sesungguhnya dia beruntung...” (Aal-Imran: 185) 
Dia juga mengatakan: 


F 


Vso pil satu cnrros BapY 

«,,.ketika pesta di surga dan pesta di api (neraka) yang menyala-nyala.” 
(Ash-Shooraa: 7) 

Namun, sebelum masuk surga, akan ditetapkan hak-hak yang bersifat timbal balik 
di antara orang-orang mukmin agar mereka masuk surga yang paling sempurna 
kondisi. Mereka akan bebas dari segala kesalahan”. Inilah yang dikatakan Syekh 


3 Inilah sebabnya Nabi menegur umatnya seperti dalam sabdanya: 


Sf Ajo Vy Shes GSS Y ST gS aga ay alla gas —ae 
eas aglis other be ist bis Used Ole sales pak due il ple Nae 2 
“ate 


“Barangsiapa mempunyai hak terhadap saudaranya mengenai martabatnya atau apa pun, 
hendaknya ia menyita hak tersebut 

bersamanya hari ini sebelum waktunya tidak akan ada Deenaar atau Dirham dan jika 
dia memiliki orang yang shaleh 

akta itu akan diambil darinya sesuai dengan haknya; dan jika dia tidak memiliki 
amal baik, mereka akan mengambilnya 

dari kesalahan temannya dan menimpakannya kepadanya.” 
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yang dimaksud dalam sabdanya: “Maka setelah mereka melintasinya” yaitu ketika 
mereka melewatinya 

Siraat dan selamat dari Neraka, “mereka akan singgah di Qantarah”: sebuah gelagar 
dan a 

struktur yang ditinggikan. 


Mengenai Qantarah konon merupakan ujung Siraatin arahnya 
Surga. 


ini juga dianggap sebagai Siraat lain yang khusus diperuntukkan bagi orang 
beriman. 


“Beberapa orang akan dibuat untuk mendapatkan keuntungannya dari orang lain": 
yaitu, memang ada 

bantahan mengenai perampasan hak-hak di antara mereka. Jadi hak-hak kaum tertindas 
orang tersebut akan diambil kembali dari orang yang telah menganiayanya. “Setelah 
mereka melakukannya 

telah dibersihkan dan disucikan” maksudnya, setelah mereka terbebas dari hak-hak 
dasar 

orang-orang di atas mereka yang tidak dapat mereka penuhi dan hak-hak lainnya, 
“mereka akan diizinkan untuk melakukannya 

masuk surga” padahal semua yang dimiliki sebagian mereka tidak disukai sebagian 
lainnya 

telah pergi. Allah - Maha Tinggi Dia - berfirman: 


£Y karang CDE EUS Sei SSUES saya 


“Dan Kami akan hilangkan dari dada mereka segala rasa luka (supaya mereka dapat 
miliki), (sehingga mereka menjadi seperti) saudara yang saling berhadapan di 
singgasana.” (Hijr: 47) 


(Se) 


Diriwayatkan oleh al-Bukharee (2449). Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) pun 
menjelaskan 

Balasan dalam riwayat lain yang dikumpulkan oleh Al-Bukharee dalam Kitab Pelembut 
Pikiran, Bab tentang 

Balasan di Hari Kebangkitan. 
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YANG PERTAMA MEMINTA PINTU SURGA DIBUKA DAN YANG PERTAMA MASUK 
INI DAN SYAFAAT NABI (SALLALLAHU 'ALAYH!I WASALLAM) 


AR Se HE Jadi atau iy gen ee Bat ot 
gal Gabe Sph dee ah scree Lo mata J. gleng ale ail gle aly 285i 


CY en ohegh sobat gll «P ' — Empedu timbul Dari ay sebagai Ge bps 
ah lglbdy dari Fe ai 3 adie' 143 atl Parca tag as ce ro pravieal oo 


a ABUAAS oles GUN Gouin ond abbas ah aed lg A OE OEE Stites 


(Qles Jad ay ely Y dari Uh) Gass ee) temukan anes Cschallg Egil plody 
Usia 65 tahun 


Yang pertama meminta pintu surga dibukakan adalah Nabi Muhammad SAW 

(sallAllahu 'alayhi wasallam), dan yang pertama kali memasukinya di antara bangsa- 
bangsa adalah bangsanya 

(Umat). Pada hari kiamat, dia (sallAllahu 'alayhi wasallam) akan mendapat 

tiga syafaat: — 


Syafaat pertama: Dia akan menjadi perantara bagi penduduk dataran (dari 
Kebangkitan) agar mereka dihakimi setelah para nabi: Adam, Nuh, 

tbraaheem, Moosaa, 'Eesaa bin Maryam pasti akan menahan diri untuk memberikan 
syafaat 

sampai semuanya berakhir pada dirinya (sallAllahu 'alayhi wasallam). 


Syafaat kedua: Dia akan memberikan syafaat agar penghuni surga dapat memasukinya. 
Dua syafaat ini hanya dimiliki olehnya. 


Syafaat ketiga: Dia akan memberi syafaat bagi mereka yang berhak masuk Neraka. Ini 
Syafaat akan diberikan kepadanya dan nabi-nabi lainnya, orang-orang yang jujur dan 
yang lainnya. Mereka akan melakukannya 

memberi syafaat bagi orang-orang yang berhak masuk Neraka agar tidak memasukinya 
dan dialah yang akan memberi syafaat 

mereka yang telah memasukinya untuk keluar darinya. 


KOMENTAR 


6 - Syekh (semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya) menjelaskan apa yang akan 
terjadi 

terjadi pada orang-orang mukmin pada hari kiamat setelah melewatinya 

kondisi yang paling penting yang telah disebutkan sebelumnya. Dia berkata: 
“Setelah 

mereka telah dibersihkan dan disucikan”, mereka tidak akan masuk surga sampai 
setelahnya 

Dengan izin Allah Dialah yang Maha Tinggi — dan setelah diminta dibukakan pintu- 
pintunya. 

Yang pertama meminta pintu surga dibukakan adalah Nabi Muhammad SAW 

(sallAllahu 'alayhi wasallam), seperti dalam Shahih"? atas wewenang Anas (semoga 
Allah 


™ Seperti dalam hadits syafaat dengan Al-Bukharee (3340) dan Muslim (194). 
"Shahih Muslim (197). 
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radhiyallahu 'anhu) yang berkata: Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) 
dikatakan: 


4 24? 9 
GH ga yh Ue kokas aktual ag BI Ou QT" 


Ya, itu SSG ¢ 

“fakan mendekati pintu surga pada hari kiamat dan bertanya 

pintunya dibuka. Penjaga pintu akan bertanya, 'Siapa kamu?' Dan | akan mengatakan: 
'Muhammad.' Dia berkata, Aku diperintahkan untuk tidak membuka (pintu) 

untuk siapa pun sebelum kamu.” 


Al-stiftaah artinya meminta dibuka. Hal ini memerlukan kehormatan baginya 
(sallAllahu 'alayhi 


wasallam) dan eksposisi keunggulannya. 


“Dan yang pertama memasukinya di antara bangsa-bangsa adalah bangsanya (Umat)”, 
dan itulah yang dimaksud 
karena keunggulannya dibandingkan negara lain. 


Dan buktinya: 


Apa yang terkandung dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Muslim dalam 
sabdanya 
(sallAllahu 'alayhi wasallam): 


nes ? Usia goto 
"Es bd fe SH B85" 


VY 
“Dan kamilah orang pertama yang masuk surga.” 


Dan perkataannya, “Pada hari kiamat, dia (sallAllahu 'alayhi wasallam) akan 
memiliki tiga Syafaat”: Kata Shafaa'aat (seperti dalam teks Arab, diterjemahkan 
sebagai 

syafaat) adalah bentuk jamak dari Shafaa'ah yang secara harafiah berarti, 
“berarti” dan 

biasanya mengacu pada meminta kebaikan bagi orang lain: berasal dari shaf' (genap), 
yaitu 

kebalikan dari witr (ganjil). Seolah-olah pemberi syafaat menambahkan 
permintaannya ke permintaan orang tersebut 

karena iseng dia menjadi perantara. 


Sabda Syekh — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — bahwa: “Pada hari 
kebangkitan, dia (sallAllahu 'alayhi wasallam) akan mendapat tiga syafaat” 
menjelaskan Syafaat yang akan dilakukan Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam). 
hari kiamat dengan izin Allah, Maha Tinggi Dia. Demikianlah cara Syaikh 

secara singkat menyebutkan syafaat di sini meskipun diberikan secara rinci 
pencacahannya, ada delapan bentuk”®: Beberapa di antaranya eksklusif untuk Nabi 
(sallAllahu 'alayhi wasallam) dan lainnya dibagi antara dia dan orang lain. 


Syafaat pertama: “Syafaat Terbesar” dan ini adalah Magaam al- 

Mahmood (Stasiun Terpuji). Itulah Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam 

wasallam) yang memberi syafaat agar Allah — Maha Suci Dia — memulai penghakiman di 
antara-Nya 


budak setelah menunggu lama dan setelah mereka mendekati 


7 Merujuk pada: Majmoo' al-Fataawaa (3/132), Sharh al-'Ageedat at-Tahaawiyah (hal. 
253), at-Tanbeehaat al- 

Lateefah (hal. 89), At-Tanbeehaat as-Saniyyah (hal. 238) dan Kitaab ash-Shafaa'ah 
oleh Mugbil al 

Waadi 'ee. 
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prephet untuk menengahi. Nabi kita (sallAllahu 'alayhi wasallam) akan 
melaksanakannya 
Syafaat dengan izin Tuhannya. 


Syafaat kedua : Syafaatnya agar penghuni surga dapat masuk 
itu setelah akhir Akuntansi. 


Syafaat Ketiga: Syafaatnya (sallAllahu 'alayhi wasallam) untuk pamannya, 

Abu Taalib, agar hukumannya diringankan. Ini eksklusif untuknya juga, 

karena Allah telah memberitahukan bahwa tidak ada syafaat dari para pemberi 
syafaat yang akan memberikan manfaat 

orang-orang kafir. Nabi kita (sallAllahu 'alayhi wasallam) juga telah menceritakan 
hal itu 

syafaat bagi orang-orang yang beriman kepada Keesaan Allah (yang sepatutnya dan 
benar) 

sendiri. Maka syafaatnya kepada pamannya, Abu Taalib, khusus untuknya saja. 


Ketiga bentuk syafaat ini hanya diperuntukkan bagi Nabi (sallAllahu 'alayhi 
wasallam). 


Syafaat yang keempat: syafaat bagi orang-orang yang berhak masuk Neraka diantara 
yang lainnya 

orang-orang yang zalim di antara orang-orang yang beriman kepada Keesaan Ailah 
(yang sepatutnya dan sebenar-benarnya) tidak melakukannya 

masukkan itu. 


Syafaat kelima: Syafaat-Nya (sallAllahu 'alayhi wasallam) bagi orang-orang yang 
telah masuk Neraka di antara orang-orang zalim di antara orang-orang yang beriman 
kepada Allah 

Kesatuan (yang sepatutnya dan sesungguhnya) harus dimunculkan darinya. 


Syafaat keenam : Syafaat beliau untuk meninggikan derajat sebagian orang 
penghuni Surga. 


Syafaat ketujuh: Syafaat-Nya (sallAllahu 'alayhi wasallam) bagi mereka 
yang amal shalehnya sama dengan keburukannya agar diijinkan masuk surga, mereka 
adalah kaum al-A'raaf. 


Syafaat kedelapan: Syafaatnya agar sebagian mukmin masuk surga 

tanpa perhitungan atau hukuman seperti syafaatnya (sallAllahu ''alayhi 
wasallam) untuk 'Ukaashah bin Mihsan (ra dengan dia) mempertimbangkan 
bahwa Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) mendoakannya agar dia termasuk 
di antara tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa perhitungan atau 
hukuman. 


Mengenai lima bentuk Syafaat yang terakhir, nabi lainnya, malaikat, orang-orang 
yang jujur 
dan para matyr membaginya dengannya. 


Ah! as-Sunnah wal-Jamaa'ah meyakini semua Syafaat ini sejak mereka 
bukti-buktinya sudah pasti dan tidak akan terjadi kecuali dengan dua hal 
kondisi: 


Syarat pertama: Izin Allah kepada pemberi syafaat untuk memberi syafaat 
sebagaimana Allah SWT 
Dia berkata: 


yoo 3a Gey [inet ollie 


“Siapakah yang dapat memberi syafaat kepada-Nya kecuali dengan izin-Nya? " 
(Bagarah: 255) 
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Em ae 4% 

Ya, jadilah 3 os wah Socal 

“Tidak ada pemberi syafaat (yang dapat memohon kepada-Nya) kecuali setelah 
kepergiannya.” (Yoonus: 3) 


Syarat kedua: Ridho Allah terhadap orang yang memberi syafaat dilakukan 
sebagaimana Allah -— 
Maha Tinggi Dia — bersabda: 


TA: selal 055 <7 Nh gd ENGS 


“Dan mereka tidak dapat memberikan syafaat kecuali kepada Dia yang diridhai-Nya.” 
(Anbiyaa : 28), 


Beliau menyebutkan dua syarat tersebut dalam firman-Nya: 
~o 7 “ya 


TIM GI BIEL AEN dari sabuk Zajub 
Ini adalah gas rumah kaca 


“Dan di surga banyak sekali malaikat yang syafaatnya dapat memberikan manfaat 
tidak lain kecuali setelah Allah memberikan izin kepada siapa saja yang 
dikehendaki dan diridhai-Nya.” 

(Najm: 26) 


Mu'tazillah mempunyai pendapat berbeda mengenai Syafaat bagi orang yang 

melakukan dosa-dosa besar di antara orang-orang mukmin yang berhak mendapatkan 
Neraka yang tidak mereka dapatkan 

memasukinya, dan agar orang-orang yang memasukinya (di antara mereka) dapat keluar 
seperti yang kelima 

dan bentuk Syafaat yang keenam. Mereka mencari bukti dari firman-Nya ~ Maha Tinggi 
Dia 


22 


EA: Baal & Gill aah ogi OASICS 
“Maka tidak ada perantaraan dari para pendoa syafaat yang akan berguna bagi 
mereka.” (Mudaththir: 


48) 


Jawabannya adalah: Hal ini berkaitan dengan orang-orang kafir, merekalah orang- 
orangnya 

yang tidak mendapat manfaat dari syafaat para pemberi syafaat. Tapi untuk 
orang-orang yang beriman, syafaat itu akan memberikan manfaat kepada mereka dengan 
syarat-syaratnya. 


Karena itu, orang-orang terbagi mengenai syafaat menjadi tiga: 


Kelompok pertama: mereka bertindak ekstrem dalam menegaskannya; mereka adalah 
orang-orang Kristen, orang-orang Kristen 

Para penyembah berhala, para mistikus ekstrem (sufi) dan para penyembah kubur yang 
membuat 

syafaat orang-orang yang mereka hormati di hadapan Allah seperti syafaat yang 
dikenal dengan raja-raja 

dari dunia ini. Hal itu membuat mereka mengajukan permohonan kepada mereka selain 
Allah sebagaimana disebutkan 


tentang penyembah berhala. 


Golongan kedua: Mereka adalah Mu'tazillah dan Khawarij yang bertindak ekstrim 
mengingkari syafaat hingga mereka mengingkari syafaat Nabi SAW 
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'alayhi wasallam) dan Syafaat bagi orang lain di antara mereka yang melakukan 
Dosa besar." 


Kelompok ketiga: Mereka adalah Ahl as-Sunnah wal-Jamaa'ah yang menegaskan Syafaat 
sesuai dengan apa yang terdapat dalam teks Al-Qur'an dan hadits Nabi 
tersebut: maka mereka meneguhkan Syafaat dengan syarat-syaratnya. 


(Pergi) 


7 Dr. Mustapha Mahmud telah mengingkari hadits Syafaat seperti Mu'taziliah dan 
Khawaarij, dan beberapa ulama terkemuka seperti Syekh Su'ood Shuraym telah 
membantahnya dalam bukunya: 

Muragjaa'aat Hawla inkaari Mustaphaa Mahmud ti Ahaadeeth ash-Shafaa'aat - 
diterbitkan oleh Daar Al- 

Watan. 
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MENGHAPUS BEBERAPA PELAKU ZAMAN DARI NERAKA DENGAN RAHMAT ALLAH TANPA 
SYAFAAT DAN PERLUASAN SURGA SETIAP ORANG UNTUKNYA 
PENDUDUK 


Ce GES 3b Meek I Stig agg ada (wig AS J Se B&B 

SH ye eM HN aed te Belg Wr ggbe deh uangil Bo biaya SU a 

a 15 csloodt yo Uhhh CAS gy Se GUS eotiig tng tty Qudllg Qightty 

ENS Sampai jumpa grbg ale all che. SE 3 Sehgal bola 25 cs GON oF ygilalt plat 


TAS TAS) Od «i559 di 


Dan Allah akan mengeluarkan sebagian orang dari Neraka tanpa ada syafaat melainkan 
keluar dari y 

Rahmat dan Rahmat-Nya. Akan ada ruang kosong di surga bagi siapa yang masuk 

ke dalamnya di antara orang-orang di dunia. Allah kemudian akan menciptakan 
beberapa orang dan 

memasukkan mereka ke dalam surga, antara lain dengan peristiwa-peristiwa di tempat 
tinggalnya 

Selanjutnya Akuntansi, Imbalan, Hukuman, Surga dan. Neraka. Itu 

rincian semua yang disebutkan dalam Kitab yang diturunkan dari 

langit, dalam riwayat ilmu yang diturunkan dari para nabi dan dalam 

ilmu yang diturunkan dari Muhammad (sallAllahu 'alayhi wasallam) tentang 

itu: mereka memuaskan dan cukup. Siapapun yang mencarinya akan menemukannya. 


KOMENTAR 


9- Setelah Syekh (semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya) menyebutkan bahwa 
dari 

bentuk Syafaat yang akan terjadi — dengan izin Allah -, adalah Syafaat untuk 
dikeluarkannya sebagian orang yang masuk Neraka darinya, beliau kemudian 
menyebutkan 

di sini, bahwa: Dikeluarkannya dari Neraka ada sebab lain selain Syafaat, 
Yaitu: Rahmat Allah ~ Maha Suci Dia, Nikmat-Nya dan Kemurahan-Nya. 


Maka Dia akan menghilangkan sebagian dari orang-orang berdosa dari orang-orang 
yang mengikuti Tauhid 
yang memiliki Eemanin beban hal terkecil di hati mereka dari Neraka. 


Allah — Maha Tinggi Dia — berfirman: 
EA celal SSE ANESC 5a I; JR \aEN A 15) 


“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni jika bersekutu dengan-Nya 
ibadah, namun Dia mengampuni kecuali (apa pun) yang Dia kehendaki.” 
(Nisaa': 48) 

Dalam hadits yang disepakati,” 


® Diriwayatkan oleh Al-Bukhaaree (7439) dan Muslim (183). 
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A 


a 5 z 22% a4, 4, 88 Lay aoa et eth terlambat a ay 4 bos 
Egat GEST VY GH dg Osis Aabg OU aay ASL cas ctleg fe Uy Ugh 


wn 


seb sebagai Molen 1 UBS Gee EAS UO Ge La Jas 

“Allah berfirman: 'Para malaikat memberi syafaat, para nabi memberi syafaat, dan 
para nabi memberi syafaat 

orang-orang beriman telah memberi syafaat, dan tidak ada seorang pun yang tersisa 
kecuali Yang Maha Kuasa. Bermanfaat dari semua itu 

yang menunjukkan belas kasihan.' Maka Dia akan mengambil segenggam dari Neraka dan 
mengeluarkan suatu kaum 

yang belum pernah berbuat kebaikan..." 


, 


sampai akhir hadits. 


Dan Sabdanya, “Di surga akan ada ruang kosong” yaitu ruang yang sangat luas 
“Bagi orang-orang yang masuk ke dalamnya di antara penduduk dunia” karena Allah 


menggambarkannya sangat luas, Dia berkata: 

7 SR Ke oie 2 atau wen 

TF koher Dia SG SGN bie ai usia 

“Dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi.” (Aali Imran : 133) 


“Allah kemudian akan menciptakan” yaitu, Dia akan menciptakan “beberapa orang”: 
yaitu kelompok-kelompok 

manusia “dan memasukkan mereka ke dalam surga” karena nikmat dan rahmat-Nya. Untuk 
Surga adalah nikmat-Nya, Dia meridhoi siapa pun yang Dia kehendaki dengannya. 
Namun mengenai Neraka, Dia akan melakukannya 

tidak menghukum siapa pun di dalamnya kecuali siapa yang berdasarkan bukti-bukti 
itu 

didirikan namun mengingkari para Rasul. 

Dan perkataannya, “peristiwa-peristiwa di akhirat...” sampai tamat. 

Setelah menyebutkan apa yang beliau sampaikan tentang kondisi dan kejadian pada 
Hari itu 

Kebangkitan, Syekh (semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya) mengacu pada Kitab 
dan Sunnahuntuk lebih jelasnya tidak disebutkannya karena mereka berasal 

ilmu ghaib yang tidak dapat diketahui kecuali melalui wahyu. 

(GSH) 
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PERCAYA PADA PREORDAINMENT DAN PENJELASAN APA YANG DIMAKSUDKAN 
7 real 
sen Je Ad dteyle .gh5 ofe Ady - eicdty SAN [i - EQ Bah 18s 


che (Aa 1858 

Golongan Yang Terselamatkan - Ahi as-Sunnah wal-Jamaa'ah - beriman kepada Allah 
SWT, 

baik dan buruknya. Dan kepercayaan terhadap Ketetapan Sebelumnya memiliki dua 
tingkatan. dengan masing-masing 

tingkat yang melibatkan dua hal. 


KOMENTAR 


Al-Qadar”? (seperti dalam teks Arab yang diterjemahkan sebagai Penahbisan) adalah 
bentuk kata benda verbal 

dari kata kerja dalam Qadartuas-Shay'a (yang kamu ucapkan secara harafiah) ketika 
kamu menentukannya 

ukuran suatu hal. Di sini yang dimaksud dengan hubungan ilmu Allah dengan 
keberadaannya, dan kehendak-Nya terhadap keseluruhannya sejak awal sebelum 
kedatangannya 

untuk menjadi. Maka tidak ada sesuatu pun yang terjadi kecuali Allah telah 
menetapkannya; yaitu, milik-Nya 

ilmu mendahuluinya dan kehendak-Nya terkait dengannya. 


Dan keimanan terhadap Qadar adalah salah satu dari enam rukun Iman; kepercayaan 
pada al-Qadar; kebaikan dari 
itu dan buruknya itu. 


Sabda Syekh — semoga Allah melimpahkan keberkahan kepadanya —, “Sekte yang 
Terselamatkan — Ahi 

as-Sunnah wal-Jamaa'ah - beriman kepada takdir, baik dan buruknya 

Hal ini memerlukan petunjuk pada fakta bahwa siapa pun yang tidak beriman kepada 
al-Qadar, maka ia tidak beriman 

di antara Ah! as-Sunnah wal-Jamaa'ah. Dan itulah arti penting teks-teks tersebut 
seperti dalam 

hadits Jibril®' ketika dia bertanya kepada Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) 
mengenai Eemaan, dia berkata: 


« .ophg oA SARL Astaga 5) abc alge a8} cadnleg bl Gab OT Sey 
Hai, 
ae 


“Iman adalah beriman kepada Allah, Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, 
dan 
Hari Akhir dan beriman kepada Qadar; baik atau buruk.” 


Dia (sallAllahu 'alayhi wasallam) menjadikan keyakinan al-Qadar sebagai rukun 
keenam Iman 

dan dengan demikian, siapa pun yang mengingkarinya bukanlah orang yang beriman: 
seolah-olah dia tidak percaya pada 

rukun Eemaan lainnya. 


Dan perkataannya, “Kepercayaan terhadap Penahbisan Sebelumnya mempunyai dua 
tingkatan...” sampai akhir. 


Syekh (semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya) disebutkan di sini: bahwa 
keimanan 


al-Qadar memiliki empat kategori yang dapat disimpulkan sebagai berikut”: 
Pertama: Pengetahuan Allah yang Kekal tentang segala sesuatu, dan dari situlah 
pengetahuan-Nya tentang 

amalan para budak sebelum mereka melaksanakannya. 

™ Merujuk pada: Al-Qadaa' wal-Qadar karya Umar Sulaymaan al-Ashgar (hal. 25). 
*8° Muslim (9). 

* Merujuk pada: Ma'aarij al-Qabool karya al-Hakamee (1086). 
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Kedua: Penulisannya pada Loh yang Diawetkan (al-Lawh al-Mahfoodh) 
Ketiga: Kehendak-Nya yang Maha Kuasa dan Keperkasaan-Nya atas segala kejadian. 


Keempat: Allahlah yang menciptakan semua makhluk: dan bahwa Dia adalah Pencipta, 
selain itu 
Dia adalah makhluk. 


Demikian rangkuman kategori-kategori ai-Qadar dan berikut ini 
penjelasan rinci: 


180 


PENJELASAN MENGENAI KATEGORI AL-QADAR 


dole Oglelé af 5 GEL ale Jud aa) Sb Sey Ugh egUS Makan jaa anys YS 
Sigg ad cet 33 a fw 65 5 iy ws 4 Oi 9 Be etl “ 


tag td ot sciy cul BY 93s si dy oi Bucs Se wte a 
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il KANO Se SEUSS) Layanan LEN ses sal Di; 5 tahun: dia 


Lydall oli 8 CS Li sist gp oS ta slg ea ag 

" als ih Seb tbe ody ha cad es e eb cn) Le le Vhyg aan Me 

SAYA SG OT AG ad Ga GUS tiang al fas Bang dless dle lg AB) CAS: 
eb adi Stes Gd Gd 

A- TINGKAT PERTAMA DAN APA YANG DIPERLUKAN: 


Tingkatan Pertama: Keyakinan bahwa Allah SWT Maha Mengetahui segala sesuatunya 
apa yang akan dilakukan makhluk dengan Pengetahuan Abadi-Nya yang Abadi dan 
Atribut Abadi. Dia mengetahui segala kondisi ketaatan, kemaksiatan, 

perbekalan dan umur. Kemudian Allah menuliskannya dalam Loh yang Diawetkan, yaitu 
Ketetapan sebelumnya dari makhluk-makhluk. 


Hal pertama yang diciptakan Allah adalah Pena: Dia menyuruhnya, “Tulislah!” 
Dikatakan, “Apa yang harus | 

menulis?" Beliau bersabda: “Tuliskan semua yang akan terjadi sampai hari kiamat.” 
Maka, 

apapun yang sampai pada individu itu jangan sampai luput darinya, dan apapun yang 
akan luput darinya 

tidak bisa menghubunginya: penanya kering dan gulungannya telah digulung sebagai 
Allah - 

Maha Tinggi Dia — bersabda: 


“Tidak tahukah kamu, bahwa Allah mengetahui segala yang ada di langit dan di bumi? 
Sesungguhnya itu 

ada (semuanya) di dalam Kitab (Al-Lauh Al-Mahfudh). Sesungguhnya! itu mudah bagi 
Allah.” (Haji: 

70) 


Dia juga mengatakan: 


181 


“Tidak ada musibah yang menimpa bumi atau pada dirimu sendiri, melainkan tertulis 
di dalamnya 

Kitab Ketetapan (Al-Lauh Al-Mahfudh), sebelum kami wujudkan. 

Sesungguhnya itu mudah bagi Allah.” (Al-Hadeed : 22). 


Ketetapan yang mengikuti Pengetahuan-Nya — Maha Mulia Dia — terjadi pada 

stasiun secara umum dan khusus, Dia telah menulis apa yang Dia kehendaki di dalam 
Lauh al- 

Mahfudh. Maka ketika Dia menciptakan tubuh janin sebelum memberikan kehidupan ke 
dalamnya, Dia 

mengutus malaikat kepadanya yang akan memerintahkannya dalam empat hal. Kepadanya 
akan dikatakan: “Tulislah 

rezekinya, masa hidupnya, perbuatannya dan apakah dia akan beruntung atau 

malang dan sebagainya. Keputusan ini dulunya ditolak oleh kaum ekstremis 
Qadariyyah di masa lalu, tetapi mereka yang menyangkalnya saat ini hanya sedikit. 


KOMENTAR 


Pepatahnya, Azlan (seperti dalam teks Arab, diterjemahkan sebagai, abadi) artinya, 
kekal untuk semua 

waktu tanpa permulaan. Dan perkataannya: abadan (seperti dalam teks Arab) mengacu 
pada 

kesinambungan di masa depan tanpa akhir. “tindakan ketaatan” Taa'aat adalah bentuk 
jamak dari 

Taa'ah yang berarti ketaatan pada perintah, andal-Ma'aasee adalah bentuk jamak 
dari Ma'siyah, dan 

itu berarti ketidaktaatan terhadap perintah. 


Al-Arzaag adalah bentuk jamak dari Rizg, yaitu segala yang bermanfaat, dan Aajaal 
adalah yang bermanfaat 

jamak dari Ajalyang mengacu pada lamanya waktu berlangsungnya sesuatu. Ajal dari 
seorang 

individu adalah akhir dari masa hidupnya ketika ia meninggal. Al-Lawh al-Mahfudh 
adalah 

“Bunda Buku”, “Diawetkan” dari penambahan dan pengurangan darinya. Syekh 
disebutkan di sini apa tingkat pertama Iman dalam al-Qadarentails, dan itu 
terdiri dari dua isu; dua kategori: 


Kategori pertama: Iman terhadap ilmu Allah yang meliputi segalanya 

benda, yang ada dan yang tidak ada. Pengetahuan ini yang merupakan salah satu 
Atribut -Nya— 

Maha Tinggi Dia yang berhubungan dengan Dzat-Nya, kekal dan kekal bersama-Nya. 
Diantaranya adalah ilmu-Nya tentang amal-amal makhluk yang taat dan taat 
ketidaktaatan, dan pengetahuan-Nya tentang kondisi mereka: penyediaan, umur dan 
yang lain. 


Kategori kedua: Tulisan, yang telah Allah tuliskan dalam al-Lawh al-Mahfudh, yaitu 
Ketetapan makhluk dan sebagainya, tidak ada yang terjadi di alam semesta kecuali 
bahwa Allah telah mengetahuinya dan menuliskannya sebelum terjadinya. 


Kemudian Syekh (semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya) memberikan dalil-dalil 
mengenai hal itu 

dengan bukti-bukti dari Kitab dan Sunnah. Di antara dalil-dalil sunnah tersebut 
adalah 

hadits tersebut Syekh menyebutkan maknanya. Kata-katanya seperti yang dilaporkan 
oleh Abu 

Daawood" dalam Sunannya atas wewenang 'Ubaadah bin Saamit (ra). 

senang dengan dia) yang mengatakan: | mendengar Rasulullah (sallAllahu 'alayhi 


wasallam) sambil berkata: 


© Lihat: Qatf ath-Thamar biaya Bayaani 'Agiedat Ahl as-Sunnah wal Jamaa'ah oleh 
Siddeeg Hasan 


Khan (84). 
8 No. (4700) dan ALAlbaanee mengautentikasinya. 
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WS cal ke wasi 
pla C1 MG CT pelukan ty J CA A us lh Ss gle 


“Ketika Allah pertama kali menciptakan pena, Dia memerintahkannya: 'Tulis', ia 
berkata: 'Apa yang harus | menulis?' 

Beliau bersabda: 'Tulislah Ketetapan Segala Sesuatu hingga Hari Kiamat tiba 
didirikan." 


Hadits ini menunjuk pada kategori Penulisan, dan semua Keputusan adalah 
tertulis. 


Dan perkataannya, “Yang pertama diciptakan Allah adalah Pena: Dia menyuruhnya, 
“Tulis!”, itu 

kata, Awwaland al-Qalam (dalam teks Arab) dilaporkan dengan akusatif 

case untuk menunjukkan bahwa pernyataan tersebut adalah satu kalimat. dengan 
demikian akan berarti bahwa 

pertama kali Pena diciptakan, Dia memerintahkannya: “Tulislah.” Hal ini juga 
dilaporkan dengan Awwaland 

al-Qalamin kasus nominatif membuat ungkapannya menjadi dua kalimat: Awwalu 

maa khalag al-Laahu al-Qalam(yang pertama kali diciptakan Allah adalah Pena) dan 
gaala 

lahu Ktub (Dia menyuruhnya: “Tulis'”) menjadi kalimat kedua. Oleh karena itu, itu 
berarti 

bahwa makhluk pertama di alam semesta ini adalah Pena. 


Dan perkataannya, “Maka, apa pun yang sampai ke tangan individu, jangan sampai 
terlewatkan...” kepada 

akhir dari pernyataan 'Ubaadah bin Saamit yang meriwayatkan hadits tersebut. dia 
Artinya: apa pun yang menimpa seseorang telah mendatangkan manfaat atau kerugian 
baginya 

ditakdirkan padanya: itu pasti sampai padanya. Hal sebaliknya tidak akan terjadi. 


Dan perkataannya, “pena sudah kering dan gulungan telah digulung”, sama saja 
untuk mengatakan bahwa Pentahbisan telah ditulis dan ditetapkan. Dan itu adalah 
Arti dari hadits Ibnu Abbas : 


Anak laki-laki tinggi & 555 AY) sy 
“Pulpennya terangkat dan seprainya kering.” Dikumpulkan oleh at-Tirmidhee”"4 
Kemudian Syekh mengutip dalil-dalil Al-Qur'an, firman-Nya —Maha Suci Dia -: 


anaes PINES 3 N55), N Septal se Bais AAS ait 


“Tidak tahukah kamu, bahwa Allah mengetahui segala yang ada di langit dan di bumi? 
Sesungguhnya itu 

ada (semuanya) di dalam Kitab (Al-Lauh Al-Mahfudh). Sesungguhnya! itu mudah bagi 
Allah.” (Haji: 

70) 

“Tidak mengenal kamu” (dalam ayat tersebut) merupakan pernyataan penegasan yang 
bersifat interogatif; yaitu kamu 

ketahuilah, wahai Muhammad, dan kamu yakin, “bahwa Allah mengetahui segala yang 
ada di dalamnya 


langit dan di bumi”: berarti ilmu-Nya meliputi yang atas dan yang bawah 
semesta. Inilah kategori Ilmu (dalam urusan al-Qadar). 


“@ Tidak (2516) dan dia berkata: “Ini adalah aasan hadits shahih." 
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“Sesungguhnya itu adalah': yaitu apa yang terkandung di langit dan di bumi milik- 
Nya 

pengetahuan “ada di dalam Kitab”: yaitu, ditulis bersama Dia di dalam “Bunda 
Buku'. Inilah kategori Tulisan (dalam urusan al-Qadar). "Sesungguhnya! itu adalah 
mudah bagi Allah” yaitu pengetahuan-Nya yang meliputi segala yang ada di langit 
dan 

bumi dan menuliskannya adalah hal yang mudah bagi-Nya. 


Inti rujukan dari ayat mulia tersebut: 


Berisi penegasan ilmu Allah tentang segala sesuatu dan apa yang telah ditulisnya 
turun di Lawh al-Mahfoodh. Inilah yang dimaksud dengan Tingkat Pertama. 


Syekh juga memberikan bukti dengan firman-Nya —Maha Suci Dia -: 
AG VAS A Sa Lede las SAT gay ok etait ade 


kami terikat 
YY sapsatl GH Iklan ail Se Ss 


“Tidak ada musibah yang menimpa bumi atau pada dirimu sendiri, melainkan tertulis 
di dalamnya 

Kitab Ketetapan (Al-Lauh Al-Mahfoodh), sebelum kami wujudkan. 

Sesungguhnya hal itu mudah bagi Allah.” (Al-Hadeed: 22) 


“Tidak ada musibah yang menimpa bumi" seperti kekeringan akibat hujan, buruknya 
tumbuh-tumbuhan atau rendahnya permukaan bumi 

menghasilkan hasil “atau dalam diri Anda sendiri” dengan kesakitan, penyakit dan 
penghidupan yang berarti “tetapi memang demikian 

tertulis dalam Kitab Ketetapan” yaitu, kecuali yang tertulis dalam kitab Lawhul- 
Mahfoodh “sebelum Kami mewujudkannya” :artinya, sebelum Kami menciptakannya dan 
mewujudkannya. 


“Sesungguhnya hal itu mudah bagi Allah” yaitu ditetapkan dalam Kitab meskipun ada 
sekian banyak itu mudah bagi Allah - Maha Suci Dia -. 


Inti rujukan dari ayat mulia tersebut: 


Ada bukti bahwa kejadian-kejadian telah dicatat dalam Lawh al-Mahfoodh 

sebelum kejadiannya, dan itu memerlukan pengetahuan-Nya tentang semuanya sebelum 
terjadinya 

Menulis. Oleh karena itu, ini merupakan bukti untuk dua kategori Pengetahuan dan 
MenulLis. 


Setelah ini, Syekh (semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya) menunjuk ke 
Pentahbisan terdiri dari dua divisi: 


Penahbisan Umum: mencakup segala sesuatu yang ada. Diskusi tentang hal itu telah 
terjadi 

didahului dengan bukti-buktinya. Hal itu yang tertulis dalam Loh yang Diawetkan 
(al- 

Lawh al-Mafoodh). 


Penahbisan Khusus: yaitu rincian Penahbisan Umum: dan itu 

mempunyai tiga bentuk: Penahbisan Seumur Hidup, Penahbisan Tahunan, dan Penahbisan 
Seumur Hidup 

Pentahbisan Harian. Inilah makna sabda Syekh: “Ketetapan ini 

yang mengikuti Pengetahuan-Nya — Maha Mulia Dia — muncul di stasiun-stasiun secara 


umum” yaitu, 

Keputusan Umum, yang tertulis dalam al-Lawhul! al-Mahfood termasuk 

semua kreasi. “dan secara khusus”, yaitu Keputusan Khusus yang rinciannya. dari 
yang berikut: 


'85 Lihat: Ma'aarlj al-Qaboo! (hal.1104)dan halaman-halaman berikutnya. 
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1—Ketetapan Seumur Hidup: seperti dalam hadits Ibnu Mas'ood tentang apa yang 
dituliskan bagi janin dalam kandungan ibunya empat kata: nya 

rezekinya, jangka hidupnya, ilmunya, dan apakah ia akan malang atau 

sukses. 


2 - Ketetapan Tahunan: inilah ketetapan Malam Ketetapan 
(Laylat al-Qadr) kejadian-kejadian pada tahun itu sebagaimana firman-Nya —Maha 
Suci Allah -: 


tc 6B SNES BG2> 


“Di sana (malam itu) ditetapkan segala urusan tahbisan.” (Ad-Dukhaan: 
4) 


3 ~ Pentahbisan Harian: ini adalah penetapan kejadian hari itu 
hidup dan mati, kehormatan dan aib dan lain-lain seperti dalam firman-Nya —Maha 
Suci Dia -: 


; 4 ah oY 
“Setiap hari Dia punya masalah untuk dikemukakan!” (ar-Rahmaan: 29 
G 


Dari Ibnu Abbaas radhiyallahu 'anhu keduanya yang berkata: 

“Allah menciptakan loh yang diawetkan dari mutiara yang berwarna putih, kedua 
sisinya dari yang berwarna kemerahan 

rubi, penanya ringan dan tulisannya ringan. Luasnya bagaikan antara langit 

dan bumi. Dia memeriksanya tiga ratus enam puluh kali sehari. Dia memberi dan 
menerima 

hidup, kehormatan dan aib dan melakukan apa yang Dia kehendaki: dan itulah firman- 
Nya yang mulia 

Dia-: 


fe nos 00 & 
ARLES BUMN 
“Setiap hari Dia punya urusan untuk disampaikan” 


Dilaporkan oleh Abdur-Razzaag, Ibn al-Mundhir, Tabraanee dan al-Haakim."” 


Dan perkataannya, “Penetapan Ini” yaitu, yang penjelasannya baru saja diberikan 
dalam dua bentuknya: umum dan khusus, “dulu disangkal oleh kaum ekstremis 
Qadariyyah”, yaitu orang-orang yang bertindak ekstrem dalam mengingkari al-Qadar. 
Karena itu, 

mereka mengingkari bahwa Allah mengetahui segala sesuatu sebelum hal itu terjadi, 
dan bahwa hal itu ada tertulis 

turun di Lawh al-Mahfoodh dan lain-lain. Mereka berkata: Allah memerintahkan dan 
melarang 

tetapi Dia tidak mengetahui siapa yang akan taat atau tidak menaati-Nya. 


Jadi urusannya baru saja dimulai, yakni memulai dari awal, belum pada milik Allah 
Pengetahuan dan Ketetapan Sebelumnya. Para ulama menetapkan kelompok orang-orang 
ini sebagai orang-orang murtad 

meskipun mereka sudah punah. Inilah sebabnya Syekh berkata: “tetapi mereka adalah 
orang-orang yang mengingkari 

saat ini jumlahnya sedikit”: Namun tetap saja sekte ini tetap meneguhkan Ilmu 
namun mengingkari 


“6 Dilaporkan oleh Ibnu Mundhir, at-Tabraanee dalam al-Kabeer (12/72), al-Haakim 
(2/519): Aboo ash-Syaikh in 


ai'Adhmah tidak. (158), Aboo Nu'aym dalam al-Hilyah (4/305) dan al-Bayhagee dalam 
al-Asmaa was-Sifaat 

(2/130). Ibnu Jareer at-Tabaree melaporkan dalam Tafsirnya (13/186), ia mempunyai 
bukti-bukti yang menguatkan 

memperkuat ke tingkat Hasan lighayrihee. Merujuk pada al“Adhmah karya Abu ash- 
Syaikh (2/493-494) 

dan penjelasannya. 
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amalan para budak yang menjadi bagian dari al-Qadar. Mereka malah mengklaim bahwa 
mereka memang benar 

diciptakan secara terpisah untuk mereka dan bahwa Allah tidak menciptakan dan 
tidak menghendaki mereka seperti di dalam 

penjelasan yang akan datang. 


B - Tingkat Kedua dan Apa yang Dibutuhkannya 
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Dan untuk Tingkat Kedua, memang demikian. Kehendak Allah yang Efektif dan 
Kemahaluasan-Nya 

Mungkin. Ini adalah keyakinan bahwa apapun yang dikehendaki Allah terjadi dan apa 
yang tidak dikehendaki-Nya 

kehendak tidak terjadi. Dan tidak ada pergerakan dan ketenangan di langit dan 
bumi kecuali dengan Kehendak Allah - Maha Suci Dia -. Tidak ada yang bisa ada di 
kerajaan-Nya 

bahwa Dia tidak menghendaki, dan Dia — mulia Dia — berkuasa atas segala sesuatu 
yang ada dan tidak ada. 

hal-hal yang ada. Maka tidak ada makhluk apa pun di bumi dan di langit kecuali itu 
Allah Penciptanya - Maha Mulia Dia -. T! di sini j tidak ada Pencipta selain Dia, 
juga tidak ada Tuhan 

selain Dia. 


KOMENTAR 


Inilah penjelasan kategori al-Qadar yang ketiga dan keempat. Dia menunjuk ke 
yang ketiga dengan ucapannya: “itu adalah Kehendak Allah yang Maha Esa dan 
Kemahakuasaan-Nya 

Mungkin”: kata an-naafidhah (seperti dalam teks Arab, diterjemahkan sebagai, 
efektif) merujuk 

kepada yang terjadi tanpa dapat dihentikan, dan ash-Shaamilah(seperti dalam teks 
Arab) 

Artinya, seseorang mencakup segala sesuatu baik yang ada maupun yang tidak ada. 


Dan perkataannya, “itu adalah keyakinan": itulah yang dimaksud dengan Iman dalam 
kategori ini 

keyakinan “bahwa apapun yang dikehendaki Allah terjadi” yaitu diwujudkan “dan 

apa pun yang tidak dikehendaki-Nya, tidak terjadi”:artinya, tidak ada. “Dan itu di 
sana 

tidak ada gerak dan ketenangan di langit dan bumi kecuali dengan izin Allah” 
Artinya, semua itu tidak terjadi kecuali Allah SWT yang menghendakinya. 


*" Penulis menganggapnya sebagai yang kedua karena mengkategorikan Pengetahuan dan 
Menulis sebagai satu kesatuan 
tingkat al-Qadar. 
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“Tidak ada sesuatu pun di kerajaan-Nya yang tidak Dia kehendaki” kemunculannya 
dalam keberadaan atau 

dalam ketetapan sebelumnya. “dan Dia — Maha Mulia Dia — Mahakuasa atas segala 
sesuatu yang ada dan tidak ada. 

hal-hal yang ada” karena mereka termasuk dalam keumuman “segala sesuatu”. Allah 
punya 

diberitahukan dalam beberapa ayat bahwa Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 


Dan sabdanya, “Maka, tidak ada makhluk apa pun di bumi dan di langit kecuali itu 
Allah adalah Penciptanya - Maha Mulia Dia -.” Ini termasuk indikasi Keempat 
Kategori: kategori penciptaan dan mewujudkan. Jadi, selain itu 

Allah adalah makhluk, dan segala perbuatan, baik baik maupun buruk, berasal dari 
Ciptaan-Nya 

dan mewujudkannya. “Tidak ada Pencipta selain Dia, dan tidak ada Tuhan 

selain Dia.” 


Setelah Syaikh selesai berbicara tentang kategori-kategori al-Qadar, beliau 
menyebutkan beberapa 
masalah yang berkaitan dengan subjek: 


Hal Pertama: bahwa tidak ada kesenjangan antara al-Qadar dan Peraturan Perundang- 
undangan. 


Hal Kedua: bahwa tidak ada perbedaan antara ketetapan Allah 
kesalahannya dan Dia membencinya. 


Hal Ketiga: bahwa tidak ada perbedaan antara ketetapan Allah atas amalan tersebut 
para budak dan perbuatan mereka dilakukan atas kemauan mereka sendiri. 
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1, 2 - TIDAK ADA PERBEDAAN ANTARA AL-QADAR DAN PERUNDANG-UNDANGAN, DAN ANTARA 
DOSA-DOSA YANG TELAH DIPERHATIKAN ALLAH DAN DIA MEMBENCINYA 


oe 04, 
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Tetap saja Dia memerintahkan para hamba untuk taat kepada-Nya dan taat kepada-Nya 
rasul-rasul, dan melarang mereka durhaka kepada-Nya. Dia — mulia Dia — mencintai 
bertakwa, orang-orang yang berbuat baik dan orang-orang yang adil. Dia ridho 
dengan orang-orang yang beriman dan 

melakukan amal shaleh. Dia tidak menyukai orang-orang kafir dan Dia tidak ridha 
dengan orang-orang yang berbuat salah. Dia tidak memerintahkan maksiat dan Dia 
tidak ridha terhadapnya 

kekafiran terhadap hamba-hamba-Nya dan Dia tidak menyukai maksiat. 


KOMENTAR 


Setelah Syekh — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — mengukuhkan al-Qadar 
dengan keempatnya 

kategori: Pengetahuan, Menulis, Kehendak dan Keinginan, Penciptaan dan Mewujudkan, 
dan tidak ada sesuatu pun yang terjadi kecuali Allah telah mengetahuinya, 
menuliskannya, menghendakinya 

dan menginginkannya, serta mewujudkannya, di sini dijelaskannya bahwa tidak ada 
kejanggalan 

antara itu dengan kenyataan bahwa Dia memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk menaati- 
Nya dan melarang 

mereka tidak menaati-Nya. Demikian pula tidak terjadi perbedaan antara ketetapan- 
Nya 

terjadinya dosa dan Dia membencinya. 


Pepatahnya, “Tetap”: yaitu, meskipun Dia — Maha Mulia — Dialah Yang Maha Esa 
Mengetahui segala sesuatu, telah menetapkannya sebelumnya, menuliskannya, 
menghendakinya, dan menjadikannya 

terjadi, “Dia memerintahkan kepada para hamba ketaatan kepada-Nya dan ketaatan 
kepada-Nya 

rasul-rasul dan melarang mereka melakukan kemaksiatan kepada-Nya." Hal ini 
dibuktikan oleh beberapa orang 

dalil-dalil dari Kitab dan Sunnah: Dia memerintahkan ketaatan di dalamnya dan 
mengharamkan kemaksiatan, dan tidak ada keganjilan di antara kemaksiatan itu 
perundang-undangan dan penetapan sebelumnya sebagaimana pendapat beberapa orang 
sesat yang menyatakan adanya kontradiksi 

antara Peraturan Perundang-undangan dan Penahbisan. 


Syekh (semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya) mengatakan mengenai pembahasan 
ini dalam karyanya 

buku,At-Tadmiriyyah"®; “Dan orang-orang sesat yang mendalami masalah al- 

Qadar terdiri dari tiga sekte: Majoosiyyah, Mushrikiyyah dan Ibleesiyyah. 


Golongan pertama: al-Majoosiyyah adalah mereka yang bahkan mengingkari Ketetapan 
Allah 

padahal mereka beriman kepada perintah-Nya dan larangan-Nya. Kelompok garis keras 
mereka 

mengingkari Ilmu dan Tulisan Allah (tentang segala sesuatu sebelum terjadi) 
sementara itu 


*88Miajmoo' al-Fataawaa (3/101). 
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dari kalangan menengah di antara mereka mengingkari Kehendak, Penciptaan, dan 
Keperkasaan-Nya secara umum. Ini 
adalah kaum Mu'tazilah dan orang-orang yang sependapat dengan mereka. 


Golongan kedua: al-Mushrikiyyah yang menerima al-Qadar dan al-Qadaabut yang 
mengingkari 
perintah dan larangan. Allah Maha Tinggi Dia - berfirman: 


Ewe CON ee SUM ADALAH Holl ico 
YA sala) 


“Orang-orang yang menyekutukan (dalam ibadah) dengan Allah, akan berkata: 
“Seandainya Allah punya 

menghendaki, kami tidak akan mengambil sekutu (dalam ibadah) bersamanya, dan kami 
juga tidak akan melakukannya 

nenek moyang kami, dan kami tidak akan melarang sesuatu pun (yang bertentangan 
dengan kehendak-Nya)...” 

(AL-An'aam: 148) 


Maka barangsiapa yang membela pengingkaran atas kewajiban dan larangan, maka dia 
termasuk di antara mereka 

rakyat. Dan hal ini biasa terjadi di kalangan orang-orang yang mengklaim 
“Realitas” di kalangan sufi. 


Aliran ketiga: mereka adalah Ibleesiyyah: mereka meneguhkan kedua perkara (al- 
Qadar dan 

kewajiban dan larangan Allah) namun mereka menganggapnya sebagai pertentangan dari 
Tuhan 

- Dia mulia dan agung - maka mereka mempertanyakan Hikmah dan Keadilan-Nya 
sebagaimana adanya 

diriwayatkan tentang pemimpin mereka, Iblis, sebagaimana diriwayatkan dari para 
teolog dan kaum 

buku. 


Pada hakikatnya, hal-hal tersebut berasal dari hal-hal yang dibuat-buat oleh 
orang-orang yang sesat. Tetapi adapun 

orang-orang yang mendapat petunjuk dan sukses, mereka beriman ini dan itu: mereka 
beriman kepada Allah 

adalah Pencipta segala sesuatu dan Tuhan serta Pemiliknya, apa pun yang Dia 
kehendaki terjadi dan 

apa pun yang tidak Dia kehendaki, tidak akan pernah terjadi dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Miliknya 

ilmu meliputi segala sesuatu, dan Dia telah mencatat segala sesuatu dalam suatu 
kitab yang jelas.” 

Akhir kutipan. 


Dan sabdanya, “Dia — Maha Mulia Dia — mencintai orang-orang yang bertakwa, orang- 
orang yang berbuat baik dan orang-orang yang adil 

yaitu, Dia menyukai orang-orang yang mempunyai sifat-sifat terpuji seperti takwa, 
kebenaran dan Keadilan. “Dia ridha terhadap orang-orang yang beriman dan 
mengamalkan 

amal shaleh” sebagaimana Dia beritahukan hal itu dalam beberapa ayat karena sifat- 
sifatnya 

mereka memiliki keimanan dan amal shaleh. “dan Dia tidak menyukai 

orang-orang kafir dan Dia tidak ridha terhadap orang-orang yang zalim” artinya, 
Dia tidak ridha 

dengan orang-orang yang memiliki sifat-sifat yang dibenci-Nya, seperti kekafiran, 
maksiat dan 


semua atribut tercela lainnya. “Dia tidak memerintahkan maksiat” :apa adanya 
sangat menjijikkan terhadap perkataan dan perbuatan. 


“Dan Dia tidak ridha dengan kekafiran terhadap hamba-hamba-Nya dan tidak menyukai 
maksiat” 

karena sifat mereka yang menjijikkan, dan karena kerugian yang ditimbulkan 
terhadap para budak dan kota. 


Syekh (semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya) bermaksud dengan pernyataan ini 
untuk 

membantah mereka yang berpendapat bahwa: “kehendak” dan “Cinta” tentu saling 
terkait dan itu 

kapan saja Allah menghendaki sesuatu, niscaya Dia menyukainya, dan kapan pun Dia 
menghendaki a 

hal, Dia pasti menyukainya. 


Ini adalah posisi yang salah; kenyataannya adalah: tidak ada hubungan mutlak 
antara kedua hal tersebut 

"kehendak" dan "Cinta". | maksudnya, Kehendak dan Keinginan yang berhubungan 
dengan alam semesta -; Allah mungkin menghendaki 
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sesuatu yang tidak Dia sukai, dan Dia dapat mencintai sesuatu yang tidak Dia 
inginkan 
adanya. 


Contoh kasus pertama: Keinginannya akan keberadaan Iblis dan tentaranya, dan 
keinginannya 

keinginan umum bagi semua yang ada di alam semesta, sedangkan Dia membenci 
sebagiannya. 


Contoh kasus yang kedua: Kecintaannya yang patut diyakini dan diberikan oleh 
orang-orang kafir 

ketaatan kepada-Nya meskipun Dia tidak menghendaki hal itu terjadi pada mereka; 
jika dia 

menghendakinya, itu akan ada. 


Ya? 
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3 - TIDAK ADA PERBEDAAN ANTARA AFIRMINGAL-QADAR DAN HUBUNGANNYA 
PERBUATAN BUDAK TERHADAP MEREKA, SECARA BENAR DAN SUNGGUH, DAN MEREKA MELAKUKANNYA 
DARI KEINGINAN MEREKA SENDIRI 


x4 


eidg Adtg GaKllg ebsl gh Atay hdl Gis Mengapa dhe Ogle bertransaksi 
as ce45SUN5 Ateby Qasr aly B51) gy gbtadl Le F558 aally pitally « diadhis 


ils 
tht OGM MAB MN < ABs@ ak as cds} dw Je 


ya 
gig BA ole ve deg oa sale & sll 3 Bid dale 6 OSS yaa Sp MSU ole 
cerdik hl Judi bo Og hy dtl) Gib Gai le GS uy! Jal ad GS 


Asing alien 


Para hamba mengerjakan amal dengan sungguh-sungguh dan sesungguhnya, dan Allahlah 
yang menciptakan amal mereka. Budak 

adalah orang mukmin, orang kafir, orang shaleh, orang berdosa, orang yang shalat 
dan 

orang yang menjalankan puasa. Para budak mempunyai kemampuan atas perbuatan 
mereka; mereka juga punya 

akan. Allah adalah Pencipta mereka dan Pencipta kemampuan dan keinginan mereka 
sebagaimana Dia Maha Tinggi 

Dia berkata: 


*,,.t@ barangsiapa di antara kamu yang menghendaki berjalan lurus, tetapi kamu 
tidak, 
kecuali jika Allah menghendaki, Tuhan semesta alam.” (At-Takweer: 28-9) 


Kategori al-Qadar ini dibantah oleh mayoritas sekte Qadariyyah tersebut 

Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) telah menyebutkan: “Orang-orang Majusi umat 
ini" 

sementara beberapa orang bersikap ekstrem mengenai hal ini di antara mereka yang 
menegaskannya sampai mereka 

melucuti hamba itu dari keperkasaan dan pilihannya, lalu mereka menjauhkan diri 
dari kekuasaan Allah 

Amal dan Hukumnya, hukum dan manfaatnya. 


KOMENTAR 


Syekh (semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya) bermaksud dengan pernyataan ini 
untuk 

menjelaskan bahwa tidak ada kesenjangan antara kesemua (empat) tingkatan Qader 
tadi 

disebutkan dan fakta bahwa para budak melaksanakannya atas pilihan mereka sendiri 
dan 

melakukan perbuatan sesuai dengan kemauannya sendiri. Maksudnya adalah membantah 
pihak yang melakukan hal tersebut 

berasumsi bahwa menegaskan hal itu memerlukan kontradiksi dengan diri sendiri. 


Akibatnya, beberapa aliran di antara mereka bertindak berlebihan dalam 
mengafirmasi al-Qadar hingga 

mereka melucuti kekuatan dan kemauan budak itu. Sekte kedua menjadi berlebihan 
meneguhkan perbuatan para budak dan pilihan-pilihan mereka hingga mereka 
menentukannya 


diri mereka sendiri, pencipta perbuatan mereka sendiri, dan hal itu tidak ada 
hubungannya dengan itu 


Kehendak Allah dan juga tidak berada di bawah kekuasaan-lya. 
19) 


Aliran yang pertama dinamakan Al-Jabriyyah, karena katanya: budak itu dipaksa 
mengenai 

tindakan yang dia lakukan, dia tidak punya pilihan sama sekali. Dan kelompok 
lainnya dipanggil 

kaum Qadariyyah, kaum ingkar, karena mengingkari al-Qadar. 


Sabda Syekh (semoga melimpahkan keberkahan kepadanya): “Para budak melaksanakan 
amalan yang sesungguhnya dan sesungguhnya” merupakan bantahan terhadap golongan 
pertama, yaitu golongan Jabriyyah karena 

mereka berkata: para budak bukanlah pelaku dalam kenyataan, dan mereka yang 
mengaitkan perbuatan tersebut 

mereka hanyalah metaforis. Pepatahnya, “dan Allah menciptakan perbuatan-perbuatan 
mereka”, adalah 

bantahan terhadap sekte kedua, Qadariyyah — kaum Penyangkal — karena kata mereka 
bahwa Allah tidak menciptakan amal hamba-hamba, melainkan mereka sendiri yang 
menciptakannya 

mereka secara mandiri tanpa kehendak Allah dan takdir-Nya. 


Dan perkataannya, “Itu. Hamba itu adalah orang yang beriman, orang yang kafir, 
orang yang bertakwa, orang yang berdosa, 

orang yang shalat dan orang yang menjalankan puasa. Para budak mempunyai kemampuan 
atas 

perbuatan mereka: mereka juga mempunyai kemauan: adalah sanggahan terhadap 
Jabriyyah: dan itu berarti, 

para budak tidak dipaksa untuk melakukan perbuatan tersebut karena jika demikian, 
maka atribut 

mereka bagi mereka tidak akan benar. Perbuatan orang yang dipaksa tidak dikaitkan 
dengannya: 

dia tidak digambarkan dengan hal itu dan dia tidak berhak atas imbalan atau 
hukuman atas 

mereka. 


Dan perkataannya, “Allah adalah Pencipta mereka dan Pencipta kemampuan mereka", 
adalah bantahan 

melawan kaum Qadariyyah — kaum Penyangkal — yang berpendapat bahwa para budak 
menciptakan milik mereka sendiri 

perbuatan tanpa Kehendak dan Kehendak Allah sebagaimana dikutip sebelumnya. Syekh 
kemudian mengutip 

dalil yang menyanggah kedua golongan itu dengan firman Allah —Maha Suci Dia -: 


ao, (Tiang ae A Bate a AR 

VAL YA : 2 (Ambang SQWINSMARN Bis pe DAN dS 

“Kepada siapa pun di antara kamu. siapa yang mau berjalan lurus dan kamu tidak, 
kecuali jika Allah menghendaki, Tuhan semesta alam.” (At-Takweer: 28-9). 


Firman Allah SWT, “Barangsiapa di antara kamu yang menghendaki berjalan lurus", 
mengandung makna 

bantahan terhadap kaum Jabriyyah mengingat Dia - Maha Tinggi Dia - 

menegaskan “Kehendak” terhadap para budak sementara mereka mengatakan bahwa para 
budak tidak memilikinya 

akan! 


Sabda-Nya - Maha Tinggi Dia -, “dan kamu tidak akan melakukannya, kecuali jika 
Allah menghendaki, Tuhan 

dari semua yang ada” berisi bantahan terhadap kaum Qadariyyah yang mengatakan 
bahwa budak itu 

kehendak bersifat mutlak dalam mewujudkan amalnya dan tidak membutuhkan Kehendak 
Allah. Ini salah 


karena Allah — dalam ayat ini — menghubungkan dan menghubungkan kehendak hamba 
dengan Kehendak-Nya - 
muliakah Dia. 


Sabda penulis, “Kategori al-Qadar” yang merupakan kehendak dan keinginan umum-Nya 
atas segala sesuatu dan ciptaan-Nya secara umum atas segala sesuatu dan bahwa para 
budak benar-benar dan 

benar-benar melakukan tindakan mereka dan bahwa Allah adalah Pencipta mereka dan 
Pencipta mereka 

tindakan tersebut “dibantah oleh mayoritas Qadarlyyah” — kaum Penyangkal — yang 
berpendapat 

bahwa hamba menciptakan perbuatannya sendiri tanpa kehendak dan kehendak Allah. 
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“Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) telah menyebutkan: “orang-orang Majusi ini 
Ummah" "ekarena kemiripannya dengan kaum Majusi yang mengafirmasi dua pencipta, 
Cahaya dan kegelapan! Mereka berkata: Hal-hal yang baik adalah hasil karya cahaya, 
sedangkan hal-hal yang jahat adalah hasil karya cahaya 

hasil karya kegelapan sehingga menjadi musyrik. dalam nada yang sama, itu 
Qadariyyah mempersekutukan pencipta lain dengan Allah sebagaimana mereka mengklaim 
bahwa para budak juga demikian 

menciptakan perbuatan-perbuatan mereka tanpa kehendak dan kehendak Allah, 
melainkan mereka yang menciptakannya 

diri. 


Namun, tidak ditetapkan bahwa Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) 
menamakan mereka “Orang-orang Majusi Umat ini” karena mereka muncul belakangan, 
setelah masa itu 

Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam). Jadi, sebagian besar riwayat mengutuk 
mereka berasal dari para sahabat. 


Dan perkataannya, “ada yang bertindak ekstrem” yaitu kategori al-Qadar. Al- 
Ghuluwwu artinya, penambahan pada suatu hal di luar batas yang diwajibkan. “di 
antara mereka yang 

mengafirmasinya” yaitu, kaum Jabriyyah yang mengatakan: hamba dipaksa atas 
perbuatannya “sampai mereka 

melucuti budak dari kekuatan dan pilihannya." 


Kelompok pertama bersikap ekstrim dalam menegaskan perbuatan para budak sampai 
mereka 

menghilangkannya dari Kehendak Allah. Kelompok ini bertindak berlebihan dengan 
mengingkari perbuatannya 

para budak sampai mereka melucuti kemampuan dan pilihan mereka. 


Dan perkataannya, “dan kemudian mereka menghapus dari Perbuatan dan Hukum Allah, 
hukum- hukumnya 

dan manfaatnya”Hikam (hikmah) dan Masaalih (manfaat) merupakan bentuk jamak dari 
hikmah 

dan masiahah masing-masing. Artinya: kaum Jabriyyah dengan kedudukan ini 

milik mereka, menyangkal perbuatan para budak dan menolak kekuatan dan pilihan 
mengenai 

mereka telah mengingkari hikmah Allah dalam perintah-perintah-Nya dan larangan-Nya 
penghargaan dan hukuman. 


Mereka mengatakan: Dia memberi pahala atau hukuman kepada hamba-hamba atas apa 
yang bukan dari amal mereka dan 

bahwa Dia memerintahkan mereka tentang apa yang tidak mampu mereka lakukan. Mereka 
secara salah menuduh Allah 

ketidakadilan dan kebodohan! Maha Tinggi Allah diatas apa yang mereka ucapkan! 


UG) 


“9 Dilaporkan oleh Aboo Daawood (4691), al-Haakim (1/85), Ibnu Abee 'Aasim dengan 
rantai yang berbeda 

perawi dalam kitabnya: Takhreej as-'Sunnah (382, 329) dan lain-lain. Ada jalur 
lain yang dilaluinya 

memperoleh kekuatan. Merujuk pada: Sharh al-Agiedat at-Tahaawiyyah (304). 
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ESENSI EEMAAN DAN HUKUM TENTANG MEREKA YANG BERKOMITMEN 
DOSA BESAR 
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Dari landasan Ahl as-Sunnah wal-Jamaa'ahis yaitu Dien dan 

Eemaan adalah kata-kata dan tindakan: perkataan hati dan lidah serta perbuatan 
hati, lidah, dan anggota badan. Dan Iman itu bertambah seiring dengan ketaatan 
dan berkurang dengan ketidaktaatan. Meski begitu, mereka tidak mendeklarasikan 
Peopie 

orang-orang murtad kiblat karena zalim umum dan dosa besar sebagaimana 
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Khawarij melakukannya. Sebaliknya, persaudaraan Iman tetap kokoh meski dengan 
dosa-dosa as 
Dia — Maha Mulia Dia — bersabda dalam ayat Pembalasan: 


“Tetapi jika si pembunuh diampuni oleh saudara (atau kerabatnya, dan sebagainya) 
dari si pembunuh 
terhadap uang darah, lalu menganutnya dengan adil” (al-Bagarah: 178) 


Dia juga mengatakan: 


“Dan jika dua pihak atau kelompok di antara orang-orang mukmin saling berkelahi, 
maka 

berdamailah di antara mereka berdua, tetapi jika salah satu di antara mereka 
memberontak terhadap yang lain, 

maka perangilah kamu (semua) melawan orang-orang yang memberontak sampai mereka 
mematuhinya 

perintah Allah: kemudian jika memenuhi, maka lakukanlah rekonsiliasi antar 
mereka secara adil dan adil. Sesungguhnya! Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil. 

Orang-orang mukmin tidak lain adalah saudara (dalam agama Islam) jadi buatlah 
perdamaian di antara saudara-saudaramu.” (al-Hujurat: 9-10) 


Dan mereka tidak menanggalkan [bantingan total dari orang berdosa yang berada di 
jalan (dari 

Islam) dan mereka juga tidak menyatakan dia akan kekal selamanya di Neraka seperti 
yang dikatakan oleh Mu'tazilah. 


Sebaliknya, orang berdosa tetap berada di bawah nama umum Iman seperti dalam 
firman-Nya: 

“Dia harus membebaskan seorang budak yang beriman'? (an-Nisaa': 92), 

dia tidak boleh masuk dalam keadaan suci seperti dalam firman-Nya - Maha Tinggi 
Dia -: 


“Orang-orang mukmin hanyalah mereka yang ketika disebutkan Allah merasa takut di 
dalamnya 

hati mereka dan ketika ayat-ayatnya (Al-Qur'an ini) dibacakan kepada mereka, 
mereka 

(yakni ayat-ayatnya) menambah keimanan mereka.” (al-Anfaal: 2) 


Dan sabdanya (sallAHahu 'alayhi wasallam): 


“Pezina tidak akan berzina dengan tetap menjadi orang beriman sambil berzina, 
dan pencuri tidak akan mencuri, tetap menjadi mukmin sambil mencuri. Pemabuk 
tidak akan minum sambil tetap beriman: dan dia tidak akan mencuri 


barang-barang berharga sedangkan orang-orang memandangnya tetap beriman sambil 
mencuri 
itu.”7*9° 


Kami katakan: Dia beriman, cacat dalam Eemaannya, atau beriman dengan Eemaannya, 
berdosa karena dengan dosa besarnya. Dia tidak akan diberi nama yang murni dan dia 
juga tidak akan diberi nama yang murni 

menghilangkan nama umumnya. 


KOMENTAR 


Dan sabdanya, “Dari landasan Ahi as-Sunnah wal-Jamaa'ah”:yaitu, 
prinsip-prinsip yang mendasari Keyakinan mereka adalah “bahwa Dien”: kata Dien (as 


dalam teks Arab) secara bahasa berarti ketundukan dan ketaatan. Namun secara 
teknis, itu 
mengacu pada semua yang telah Allah tetapkan. 


“dan Eemaan”: Al-Eemaan secara linguistik berarti, “meneguhkan”, dan dalam bahasa 
syariat, itulah yang Syekh sebutkan dalam sabdanya: “adalah perkataan dan 
perbuatan: 

perkataan hati dan lidah, serta perbuatan hati, lidah dan 


'8* Dilaporkan oleh al-Bukhaaree (2475) dan Muslim (57). 
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anggota badannya.” Inilah definisi Iman menurut Ahi as-Sunnah wal-Jamaa'ah itu 
adalah Kata dan Tindakan. 


Firman mempunyai dua bagian: perkataan hati yang merupakan Pengakuan Iman, dan 
kata 
lidah yang merupakan ekspresi Pernyataan Islam. 


Perbuatan juga ada dua bagiannya: perbuatan hati yaitu niat dan 
keikhlasan, dan amalan anggota tubuh, bagian tubuh seperti Sholat, Haji dan 
Jihad. 


Perbedaan antara perkataan hati dan perbuatannya adalah: perkataannya adalah 
Pengakuan Iman yang ditegaskan dan dipegangnya. Namun perbuatan hati, itulah 
perbuatannya 

yang dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya, dan itulah kebaikannya yang penuh kasih, 
sangat diidam-idamkan 

itu, dan membenci kejahatan serta tekad untuk menghindarinya. Tindakan hati 
menghasilkan 

perbuatan anggota badan dan perkataan lidah. 


Oleh karena itu, perkataan lidah dan perbuatan anggota tubuh berasal dari 
aspek Eemaan. 


Pandangan orang tentang pengertian Eemaan: '" 


1-Untuk Ah! as-Sunnah wal-Jamaa'ah, yaitu akidah hati, ucapan dengan 
lidah dan perbuatan dengan anggota badan. 


2-Bagi Murji'ah: itu adalah akidah hati dan ucapan lidah saja. 
3 - Bagi Karraamiyyah: ucapannya hanya dengan Lidah. 


4. Bagi kaum Jabriyyah, itu hanyalah pengakuan dalam hati atau sekadar 
mengetahuinya di dalam 
hati sendirian. 


5 - Bagi Mu'tazillah: itu adalah akidah hati, ucapan lisan dan 
tindakan anggota badan. 


Perbedaan antara Mu'tazillah dan Ahi as-Sunnah wal-Jamaa'ah adalah 

orang yang melakukan Dosa Besar akan dilucuti seluruhnya dari nama Iemaan 

dan memutuskan untuk tinggal selamanya di Neraka. Namun dengan Ahi as-Sunnah wal- 
Jamaa'ah, tidak demikian 

dilucuti seluruhnya dari Eemaan, malahan dia adalah seorang mukmin yang memiliki 
Eemaan yang cacat 

dan jika dia masuk Neraka, dia tidak akan kekal di dalamnya selamanya. 


Dan keseluruhan pandangan ini salah; hal yang benar apa yang Ahl as-Sunnah 
wal-Jamaad'ahsay karena banyak bukti. 


Dan sabdanya, “Dan Iman itu bertambah seiring dengan ketaatan dan berkurang 
seiring 

kemaksiatan” : yaitu dari landasan Ahi as-Sunnah wal-Jamaa'ah adalah 

bahwa Eemaan memiliki perbedaan komparatif dengan kenaikan dan penurunan. Ketaatan 
membuatnya bertambah dan berkurang dengan kemaksiatan, dan ini dibuktikan oleh 
banyak orang 

dalil-dalil seperti firman-Nya -Maha Suci Dia -: 


Merujuk pada ucapan Ahi as-Sunnah tentang Iman dan ucapan orang lain di antaranya 


aliran sesat dalam Sharhu Usooli Ahf as-Sunnah karya al-Laalkaa'ee (885), As- 
Sunnah karya Abdullaah bin 


Ahmad bin Hanbal (307), Ash-Sharee'ah karya al-Aajurree (108), kitab: Al-Eemmaan 
karya lbn Taymiyyah 


dan At-Tawassut wal-iqtisaad oleh Alawee Saqqaaf. 
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“Orang-orang mukmin hanyalah mereka yang ketika disebutkan Allah merasa takut di 
dalamnya 

hati mereka dan ketika ayat-ayatnya (Al-Qur'an ini) dibacakan kepada mereka, 
mereka 

(yakni ayat-ayatnya) menambah keimanan mereka” (Anfaal: 2) 


dan firman-Nya: 
tcal gst alt ORISA 


“Agar mereka semakin bertumbuh keimanan seiring dengan keimanan mereka (yang ada) 
m” (Fath: 

4) 

Di antara bukti-bukti lainnya. 


Dan sabdanya, “mereka tidak menyatakan orang-orang kiblat murtad karena 
kesalahan-kesalahan umum dan dosa-dosa besar seperti yang dilakukan kaum 
Khawaarlf, meskipun faktanya demikian 

itu Ah! As-Sunnah wal-Jamaa'ah berpendapat bahwa amalan merupakan bagian dari 
hakikat 

Iman, dan itu bertambah seiring ketaatan dan berkurang seiring kemaksiatan, mereka 
jangan memerintah orang-orang yang menganut Islam dan menghadap Ka'bah sebagai 
orang yang murtad 

Hanya saja terjerumusnya seseorang ke dalam dosa kurang dari menyekutukan Allah 
dan kekufuran 

“seperti yang dilakukan kaum Khawarij”; orang-orang yang mengatakan: Siapa yang 
melakukan dosa besar maka ia kafir 

di dunia ini, dan mereka itu akan kekal selamanya di Neraka, tidak akan pernah 
keluar lagi. 


Ah! as-Sunnah berpendapat bahwa “persaudaraan Iman tetap kokoh meski dengan 
dosa”. Jadi orang yang berdosa tetaplah saudara kita di Iman. Syekh membuktikan 
hal itu 

dengan firman Allah — Maha Tinggi Dia — dalam ayat Pembalasan: 


VA sat Gag eA UPS hale tlabydh 


“Tetapi jika si pembunuh diampuni oleh saudara (atau kerabat) si pembunuh 
terhadap uang darah, Kemudian menaatinya dengan adil” 


Artinya apabila pelakunya diampuni oleh orang yang dirugikan atau keluarganya 
mengenai retribusi dan mereka setuju menerima uang darah: itu ada di atas 

orang yang mempunyai hak atas uang, mencarinya dengan kebaikan tanpa kekerasan dan 
kepada orang yang berhutang untuk melunasinya tanpa penundaan yang disengaja. 


Inti dalil dari ayat tersebut adalah: Dia menyebut si pembunuh sebagai saudaranya 
orang yang dibunuh padahal membunuh itu dosa besar. Namun persaudaraan 
dari Eemaan tetap berada di antara mereka. 


Syekh juga memberikan bukti dengan sabda-Nya — Maha Suci Dia - : “Dan jika ada dua 
pihak 

atau sekelompok orang mukmin terjerumus dalam perkelahian, lalu berdamailah di 
antara mereka berdua," 


sampai akhir kedua ayat tersebut. 
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Yang dimaksud dengan dua ayat mulia tersebut adalah: Dia menyebut mereka beriman 
meskipun terdapat pertikaian dan kebencian di antara mereka, dia menyebut mereka 
bersaudara 

orang-orang yang beriman dalam firman-Nya: “maka berdamailah di antara keduanya”. 


Secara umum makna ayat tersebut adalah: apabila dua kelompok umat Islam saling 
bertikai, 

sudah menjadi kewajiban kaum muslimin yang lain untuk segera berdamai di antara 
mereka dan 

ajaklah mereka ke pengadilan Allah. Namun jika terjadi agresi dari salah satu 
pihak 

terhadap pihak lain setelah itu, dan pihak tersebut menolak untuk melakukan 
rekonsiliasi, maka hal itu menjadi tanggung jawabnya 

Umat Islam untuk melawan pihak pemberontak ini sampai mereka kembali pada perintah 
Allah dan 

berkuasa. Jika suatu partai menahan diri dari pemberontakannya dan mendengarkan 
ajakan Allah 

Kitab dan keputusan, adalah tanggung jawab umat Islam untuk menjaga keadilan di 
antara keduanya 

para pihak dalam pengambilan keputusan dan berusaha semaksimal mungkin untuk 
mencapai pendirian yang benar 

sesuai dengan Keputusan Allah. Mereka harus menahan tangan 

pihak yang tidak adil sampai pihak tersebut meninggalkan ketidakadilan tersebut 
dan mengembalikan hak kepada pihak lain. 


Allah — Maha Suci Dia — kemudian memerintahkan umat Islam untuk berlaku adil dalam 
segala urusannya 

setelah memerintahkan mereka untuk berlaku adil. dengan kedua kelompok berseteru. 
Dia berkata: “dan jadilah 

adil. Sesungguhnya! Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil” yaitu bersikap 
adil, Allah mencintai 

mereka yang adil. 


Mengenai firman Allah SWT -: “Orang-orang yang beriman tidak lain hanyalah 
bersaudara”: adalah kalimat yang menekankan hal itu sebelumnya tentang perintah 
untuk berdamai. 


Artinya: mereka semua harus kembali pada satu hal yaitu Iman sebagaimana adanya 
saudara di Dien. “Jadi, berdamailah di antara saudara-saudaramu” yaitu setiap 
orang 

dua partai Islam berseteru dan berkelahi. Dua secara khusus disebutkan untuk 
menegaskan hal tersebut 

kewajiban untuk mendamaikan lebih banyak orang. 


“dan bertakwalah kepada Allah” dalam segala urusanmu “supaya kamu mendapat rahmat” 
sebagai hasil ketakwaan. 


Penulisnya berkata, “Dan mereka tidak menghapuskan Islam secara total dari orang 
yang berdosa 

Siapa yang berada di jalan (Islam) dan mereka tidak menyatakan dia kekal di Neraka 
sebagaimana dikatakan oleh para Mu'tazilah” yaitu berdasarkan landasan Ahi as- 
Sunnah wal-Jamaa'ahis 

bahwa “mereka tidak menanggalkan” yaitu, mereka meniadakan orang yang berdosa, 
sang Faasiq. 

Fisq'® (seperti dalam teks Arab) secara leksikal merujuk pada “menyimpang dari 
ketaatan kepada Allah”, dan 

Faasig (seperti dalam teks Arab, diterjemahkan sebagai orang berdosa) di sini 
mengacu pada orang tersebut 


yang terjerumus ke dalam beberapa dosa Besar seperti konsumsi minuman keras, zina 
dan 
pencurian dengan keyakinan bahwa hal itu dilarang. 


Kata al-Miliyy (seperti dalam teks Arab) berarti, individu yang berada di jalan 
orang Islam yang tidak melakukan dosa yang mengharuskannya dinyatakan 

orang kafir. Oleh karena itu, Ahl as-Sunnah wal-Jamaa'ch tidak mencabutnya dari 
Islam 

sepenuhnya dengan menyatakan dia murtad sebagaimana dikatakan Khawarij. “mereka 
juga tidak menyatakan 

dia untuk tinggal selama-lamanya di Neraka” yaitu, mereka tidak memerintahkan dia 
untuk tinggal selama-lamanya di Neraka 

di akhirat dan dia tidak akan pernah keluar darinya jika dia masuk “sebagai 
Mu'tazifah mengatakan” dan Khawaarij juga. 


'? Merujuk pada: Tuhaft al-Areeb bimaa fl al-Qur'aan Min al-Ghareeb karya Abu 
Hayyaan al-Andaloosee (205). 
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Kaum Mu'tazilah berpendapat bahwa orang yang berbuat dosa tidak dianggap sebagai 
Muslim atau kafir: ke 

mereka, dia jatuh di antara Dua Perhentian (Iman dan Kufur). Ini adalah mereka 
penilaian tentang dia dalam kehidupan ini. Adapun hukumnya di akhirat, merekalah 
yang menentukan 

bahwa dia akan kekal selamanya di Neraka. Dan bukti-bukti yang memalsukan 
pendirian ini adalah demikian 

banyak sekali: beberapa dari mereka telah mendahului sementara yang lain akan 
disebutkan segera. 


Kemudian Syekh (semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya) menjelaskan hukum yang 
benar 

mengenai Muslim berdosa yang berada di jalan Islam dan menopang semuanya 

dalil dari Kitab dan Sunnah sebagai berikut: “Sebaliknya, orang yang berdosa tetap 
berada di bawah 

nama umum Eemaan" yaitu, Eemaan umum yang keduanya lengkap 

Eemaan dan Eemaanfall yang tidak lengkap seperti dalam firman-Nya: 


24 sebelum serangan 
63 42a 454 AB) pa pecbyp 
“Dia harus membebaskan seorang budak yang beriman", 


Hal ini karena orang yang memerdekakan seorang budak perempuan yang beriman — 
dalam perkara yang mana 

Eemaan mewajibkan seseorang untuk membebaskan budak perempuan seperti dalam urusan 
Pembunuhan 

dan Dhihaar -, meskipun orang yang membebaskan budak itu adalah orang yang 
berdosa, budak tersebut 

pembebasan itu sah menurut ijma para ulama, karena hal itu termasuk dalam hukum 
keumuman dalam arti ayat tersebut meskipun orang yang membebaskan budak tersebut 
tidak 

di antara orang-orang Eemaan yang lengkap. 


Dan perkataannya, “dia tidak boleh masuk”, yaitu seorang Muslim yang berdosa “di 
bawah Eemaan murni” itu 

adalah, ketika yang kami maksud adalah Iman yang murni dan lengkap seperti dalam 
firman Allah — Maha Suci Dia -: 


ANo 38 48 arian A Ns 2S 
(Sez Sess Bast saeoe Mog ghiayp 


“Orang-orang yang beriman hanyalah mereka yang jika disebut Allah, merasa takut 
pada diri mereka 

hati dan ketika ayat-ayatnya (Al-Qur'an ini) dibacakan kepada mereka...’ 
akhir 

ayat itu. 


r 


sampai 


Karena Eemaan yang dimaksud dalam ayat mulia tersebut adalah Eemaan yang sempurna; 
dan sebagainya, itu 
orang berdosa tidak inklusif karena imannya cacat. 


Mari kita kembali menjelaskan ayat mulia ini: 


Innamaa (seperti dalam teks Arab) adalah pasal pembatasan; itu menegaskan 
keputusan yang disebutkan 

dan meniadakannya dari selainnya. 
lengkap 


"m a“ 


Orang-orang mukmin” yaitu dengan Iman yang 


“ketika Allah disebutkan”: yaitu ketika keperkasaan, keagungan-Nya, dan sebagainya 
yang mana orang-orang berdosa diberitahu untuk membawa ketakutan-Nya secara sadar 
ke dalam telinga mereka yang dikutip, “rasakan a 

ketakutan di dalam hati mereka”: yaitu menjadi ketakutan, “dan ketika ayat-ayat- 
Nya dibacakan 

mereka”: ketika ayat-ayat wahyu-Nya dibacakan atau ketika tanda-tanda kekuasaan- 
Nya di alam semesta terjadi 

disebutkan, “mereka (yakni ayat-ayat itu) menambah keimanan mereka” yaitu, Iman 
mereka bertambah 

sebagai akibat. 


4 Merujuk pada pengertian al-Hasr (Partikel Pembatas) beserta bentuk dan caranya 
pada kitab: Al- 
Kulliyyaat oleh Al-Kafawee. 
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“dan kepada Tuhannya mereka bersandar” yaitu mereka menyerahkan segala urusannya 
kepada Tuhannya dan bukan kepada Tuhannya 
ada yang lain. 


Syekh kemudian menyebutkan suatu dalil dari Sunnah bahwa orang itu berdosa 

di jalan Islam tidak terjerumus ke dalam nama Iman yang lengkap, dan itu 
sabdanya (sallAllahu 'alayhi wasallam): “Orang yang berzina tidak akan berzina 
tetap beriman sambil berzina... "sampai akhir hadits. 


Maksudnya, seorang mukmin yang mempunyai Iman yang lengkap. Jadi apa yang 
dinegasikan mengenai 

pezina, pencuri dan pemabuk di sini adalah kelengkapan Iman dan bukan 

Eemaan secara keseluruhan berdasarkan bukti dari konsensus ulama bahwa 

pezina, pencuri dan pemabuk dapat mewarisi (seorang Muslim). Hadits ini 
membuktikan hal itu 

sementara orang-orang ini melakukan dosa, maka imaan yang utuh terbatalkan bagi 
mereka. Beberapa 

bukti tekstual dari Kitab dan Sunnah telah membuktikan bahwa hal itu tidak benar 
murtad karena melakukan dosa tersebut. Oleh karena itu, diketahui bahwa 

Eemaan yang dinegasikan dalam hadits adalah eemaan wajib yang sempurna. 


Dan Sabda Beliau, “dan dia tidak akan mencuri barang-barang berharga... sampai 
akhir hadits. 


Kata an-Nuhbah berarti sesuatu yang diambil alih secara paksa, dan an-Nahb berarti 
sesuatu yang diambil alih secara paksa. ke 

dengan paksa merampas harta benda, yaitu “barang berharga” yang berharga. Ada yang 
mengatakan itu mengacu pada a 

suatu hal yang menarik, orang-orang menganggapnya begitu menarik jika dilihat dan 

dihargai. 


Kemudian Syekh menyebutkan hasil khotbah sebelumnya dan menyimpulkannya 

hukum mengenai orang muslim yang berdosa sebagai berikut: “Kami katakan: Dia 
adalah orang yang beriman, cacat pada dirinya 

Eemaan, atau seorang mukmin dengan Eemaannya, berdosa karena dengan dosa 
Besarnya”: inilah 

hukum yang seimbang dengan cara menyatukan nash-nash yang meniadakan Iman darinya 
seperti hadits: “Orang yang melakukan zina tidak akan berzina dengan tetap menjadi 
seorang mukmin sementara 

berzina...” dan ayat-ayat yang menegaskan Iman mengenai dia 

tentang Pembalasan dan ayat-ayat tentang hukum Pemberontak yang keduanya telah ada 
disebutkan sebelumnya. 


Konsekuensinya, “Dia tidak akan diberi nama murni” yaitu nama lengkap 

Eemaan, “dia juga tidak akan dicopot dari nama umumnya” yaitu, (dia tidak akan 
dicopot 

dilucuti) Eemaan yang cacat dan dianggap telah keluar dari Eemaan sebagai 
Mu'tazilah dan Khawarij mengatakan. Dan Allah mengetahui yang terbaik. 


Kata Al-Eemaan al-Mutlag (seperti dalam teks Arab) adalah Eemaan lengkap sedangkan 
Mutlag al-Eemaan (seperti dalam teks Arab) mengacu pada Eemaan (individu) yang 
cacat. 

(mata) 
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KEWAJIBAN TERHADAP SAHABAT RASUL ALLAH 
(SALLALLAHU 'ALAYHI WASALLAM), DAN MENYATAKAN KEBAJIKAN MEREKA 


sl 


uSia sakit yaitu. al J jy eed wgienlly sgl ae rave ay) Fthon dai diel 9 
adi 3 4 a membasahi whey 
SG SMG MGB PNG iklan ope kbs keji Gall: du 
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Dari pokok-pokok Ahi as-Sunnah wal-Jamaa'ah adalah kesucian mereka 

pikiran dan lidah mengenai para sahabat Rasulullah (sallallahu 

'alayhi wasallam) sebagaimana Allah menggambarkan mereka dalam firman-Nya —Maha 
Suci Dia -: 


“Dan orang-orang setelah mereka berkata: 'Ya Tuhan kami! ampunilah kami dan 
saudara-saudara kami 

yang telah mendahului kami dalam keimanan, dan tidak menaruh kebencian apa pun di 
dalam hati kami 

mereka yang telah beriman. Tuhan kami! Engkau memang penuh kebaikan, Maha 
Penyayang.” (A-Hashr: 10) 


Dan menaati Rasulullah (salfAllahu 'alayhi wasallam) dalam sabdanya: 
berhenti Ss juga diberi isyarat jadi GT SET FS os dan gia konyol! itu aku> 


“Dna kamu 


“Janganlah kamu menganiaya sahabat-sahabatku; karena demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, jika ada 

di antara kalian yang menafkahkan emas sebesar Uhud untuk bersedekah, maka tidak 
akan mencapai ukuran Mudd 

salah satu dari mereka atau separuhnya. ' 


KOMENTAR 
Dari landasan akidah Ahi as-Sunnah wal-Jarnaa'ah adalah, “kesucian 


pikiran mereka” dari dendam, kedengkian dan kebencian “dan lidah" dari hinaan, 
makian 
dan menganiaya “para sahabat Rasulullah (sallAllahu 'alayhi 


wasallam)” karena keutamaan mereka, keutamaan dan terpilihnya mereka sebagai 
sahabat 

untuk Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam). Dan atas keunggulan mereka secara 
keseluruhan 

Ummah karena mereka melahirkan syariat darinya (sallAllahu 'alayhi wasallam) dan 
menyampaikannya kepada orang-orang setelah mereka, dan atas perjuangan dan 
peperangan besar mereka yang menyertainya 

Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) dan dukungan mereka terhadapnya. 


* Direpotret oleh Al-Bukhaaree (3673) dan Muslim (2541). 
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Alasan Syaikh membuat surah ini adalah untuk mengingkari Raafidah dan as 
Khawarij yang mencaci-maki para sahabat, membenci mereka dan mengingkari keutamaan 
dan keutamaan mereka 

menyatakan pemutusan dan kebebasan Ahi as-Sunnah wal Jamaa'ahdari 

jalan yang jelas ini dan bahwa mereka bersama para sahabat Nabi mereka sebagai 
Allah 

menggambarkan mereka dalam firman-Nya: “Dan orang-orang yang datang setelah 
mereka” yaitu setelah 

Muhaajirin dan Anshar; yaitu orang-orang yang mengikuti para sahabat 

kebenaran di kalangan umat Islam pada umumnya sampai hari kiamat 
Kebangkitan“katakanlah: 'Ya Tuhan kami! ampunilah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah mendahului kami 

keyakinan." 


Persaudaraan di sini mengacu pada persaudaraan Deen: mereka memang mencari 
pengampunan 

diri mereka sendiri dan orang-orang yang mendahului mereka antara Muhaajirin dan 
Anshar 

“dan jangan menaruh kebencian apa pun di dalam hati kami” yaitu tipu daya, 
kebencian dan iri hati “terhadap mereka 

orang-orang yang beriman” yaitu kaum Iman, termasuk orang-orang yang beriman 
secara langsung, 

para sahabat karena mereka adalah orang-orang mukmin yang paling mulia dan karena 
mereka 

kepemimpinan. 


Al-lmaam ash-Shawkaanee™' berkata: “Barang siapa yang tidak memohon ampun 


keumuman para sahabat dan rahmat Allah kepada mereka, hal tersebut bertentangan 
dengan 

perintah Allah dalam ayat ini. Jika menemukan dendam dalam pikirannya terhadap 
mereka, dia 

niscaya telah terkena rebutan setan dan memperoleh bagian yang besar 

kemaksiatan kepada Allah karena permusuhannya terhadap sahabat-sahabat-Nya dan 
umat terbaik 

Nabi-Nya (sallAllahu 'alayhi wasallam). Pintu aib terbuka bagi kita 

dia membawanya ke Neraka jika dia gagal memperbaiki jalannya dengan kembali kepada 
Allah - 

Maha Mulia Dia — dan meminta pertolongan-Nya untuk menghilangkan kedengkian yang 
merayapi pikirannya 

terhadap umat yang paling mulia dan terbaik. jika kebencian semakin memburuk dan 
dia 

mulai menganiaya salah satu dari mereka, dia pasti telah tunduk pada kendali setan 
dan 

masuk ke dalam murka dan murka Allah. Penyakit mematikan seperti itu akan 
berdampak pada orang yang mengidapnya 

ditimpa guru di kalangan Raafidhah atau sahabat di kalangan musuh 

kebaikan pada umat yang telah ditipu dan diperindah oleh setan untuk mereka, 
kebohongan-kebohongan yang dibuat-buat, cerita-cerita yang dibuat-buat, dongeng- 
dongeng yang dibuat-buat, dan menyesatkan mereka 

kitab Allah yang tidak akan terjangkit kepalsuan, baik dari depan maupun 
belakangnya.” 

mengutip. 


Inti rujukan dari ayat mulia tersebut: 


Di dalamnya terkandung keutamaan para sahabat: karena mereka yang terdepan di 
Eemaan. Dia 


juga memerlukan keutamaan Ahl as-Sunnah yang mengikuti mereka dan mengutuk mereka 
yang membenci mereka. 


8 Ahi as-Sunnah wal-Jamaa'ah telah membantahnya sejak lama. Al-imam al-Bukhari 
punya 

mengalokasikan seluruh bab dalam kitab Shahihnya untuk Keutamaan Para Sahabat 
(5/70). 

Demikian pula Muslim (8/144) dan lain-lain di kalangan pembawa sunnah dan wali 
Ageedah. Di masa kini pun, mereka ditantang oleh para Imam Dakwah 

di antara para pengikut reformis, Syekh Muharnmad bin Abdil-Wahhab, murid-muridnya 
dan 

pendukung di antara Ah! as-Sunnah dalam berbagai kitabnya diantaranya adalah kitab 
Syaikh 

ihsan Llaahee Dhaheer. 


'7Fathu al-Qadeer (5/199). 
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Di dalamnya juga terkandung keabsahan memohon ampun dan memohon kepada Allah 
senang dengan para sahabat. Ini juga mencakup fakta bahwa Ah! as-Sunnah miliki 
suci hati dan lidahnya terhadap para sahabat Rasulullah 

(sallAllahu 'alayhi wasallam). 


Dan firman-Nya (tentang orang-orang yang beriman), “Ya Tuhan kami! maafkan kami..”, 
menunjukkan memiliki 

lidahnya murni ketika mereka mengatakan: “dan jangan menaruh kebencian apa pun 
dalam hati kami terhadap mereka 

yang beriman” mengacu pada memiliki pikiran yang murni. 


Ayat tersebut berisi larangan untuk mencaci-maki dan membenci mereka, dan hal 
tersebut bukan berasal darinya 

perbuatan kaum muslimin, dan barangsiapa melakukan hal itu di kalangan kaum 
muslimin, maka ia tidak mempunyainya 

tepat di rampasan perang. 


Sabda penulis, “Dan mentaati Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) di 

sabdanya” yaitu Ahl as-Sunnah akan mengikuti Nabi (sallAllahu 'alayhi 

wasallam) dalam menjaga kesucian pikiran dan lidah terhadap para sahabatnya dan 
menjauhkan diri dari menghina dan meremehkan mereka sejak Nabi (sallAllahu 'alayhi 
wasallam) telah melarang mereka melakukan hal tersebut dalam sabdanya: “Jangan 
menyalahgunakan milikku 

teman.” 


Artinya, jangan meremehkan atau menghujat mereka. “Teman-temanku” Ashaab 

(seperti dalam teks Arab yang diterjemahkan sebagai sahabat) adalah jamak dari 
Saahib; dan siapa pun 

mendampingi Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) disebut sebagai Sahaabiyy, 
Sahabat: barangsiapa yang bertemu dengan Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) dalam 
keadaan hidup 

beriman kepadanya lalu mati di atas Islam. 


“Demi Dzat yang jiwaku ada ditangannya” ini adalah salah satu bentuk sumpah Nabi 
(sallAllahu 'alayhi wasallam) yang dengannya dia ingin menekankan apa yang datang 
setelahnya, 

“Jika ada di antara kalian yang menafkahkan emas sebesar Uhud untuk bersedekah” 
yang merupakan syarat 

ayat. Uhud adalah gunung yang populer di Madeenah, dinamakan demikian (Uhud, 
artinya, 

kesendirian) karena terisolasi dari gunung lain. Kata Dhahaban (seperti dalam 
Teks Arab) muncul dalam kasus akusatif yang mengungkapkan spesifikasi (seolah-olah 
mengatakan itu 

seperti Uhud dalam hal emas). 


“itu tidak akan mencapai ukuran Mudd salah satu dari mereka atau setengahnya": 
Mudd adalah a 

takaran seperempat takaran Saa' kenabian. “atau separuhnya”: kata Naseef 
adalah versi Arab dari nisf (setengah) sebagaimana dikatakan: Thameen artinya 
Thaman (harga). 


Oleh karena itu maknanya adalah: banyak menafkahkan di jalan Allah dari selain itu 
Sahabat (ra dengan mereka semua) tidak bisa menyamakan pengeluaran yang sedikit 
dari para sahabat. Dan itu karena Iman yang ada di dalam hati mereka ketika mereka 
dihabiskan di jalan Allah pada masa-masa awal Islam, sedikitnya 

penganutnya, prevalensi pengalih perhatian dan lemahnya bujukan terhadap 

itu tidak akan dicapai oleh orang lain setelah mereka. 


Inti rujukan dari hadits tersebut: 
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Di dalamnya terkandung larangan melaknat sahabat dan pengucapannya 
keunggulan atas selain mereka dan fakta bahwa amal menjadi lebih berjasa 
dengan memperhatikan niat pelaku dan waktu pelaksanaannya. Dan Allah 
tahu yang terbaik. 


Hal ini juga terdapat dalam hadits yang pasti, barangsiapa mencintai sahabatnya 
dan memujinya 

mereka telah menaati Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam), dan siapa pun yang 
mengutuk 

dan membenci mereka tentu saja telah mendurhakai Rasulullah (sallAllahu 'alayhi 
wasalaam)." 


CH? 


*98al-Imaam An-Nawawi berkata dalam Penjelasan Shahih Muslim (8/309): “Kamu harus 
mengetahui bahwa 


' menganiaya sahabat (ra dengan mereka) dilarang dan. dari yang dilarang 
kecabulan baik terhadap orang-orang yang terjebak dalam kesusahan antara orang 
lain atau orang lain, 

karena mereka memberikan keputusan hukum interpertatif selama pertempuran 
tersebut.” 
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KEUNGGULAN SAHABAT DAN KEDUDUKAN AHL AS- 
SUNNAH WAL-JAMAA'AH TENTANGNYA DAN MENYATAKAN PERINGKATNYA DI ANTARANYA 
DIRI 


Jy Oleh oak Abe aglyeg aghilicd Jo Pra Yly Redty GUS a ae Ue Sgletis 
SE Gayle Spits iby de Ye Gal oo de gids. jadii felis 585. iil 


RYE) tumpukan iglebly : _ ib tang a 0G {git oe Jay JG a in Ob Sgejis suai 
usia dil cle. jatuh 5 pel oS aa CS ayy Jol ke-5 oY ” oS Si 


kenapa Okage gly Ll ge pT Ih ee Ighay AA Ml astaga A Ye gly 
GB BES Eo Sb gh Cully GAT mainkan ade al Le . al J 8 ig' ba 
ya) 


se OI di 385 DIA oe). Dia gi oie Seal yal 38 Aa ay 55155 te Os5as 


US sgie Ail coo} Bunuh Ophsis lady b dls Jee Si fh Ges a BN » tua 
9S Bas JS 0g Mad 3 Oi gai Je diletall gAT Ss GUN ale CIs 


aaah. saudara Bi aku gad ce gilt Lagie il cgdoj « roda gigi GU GQ iyalis 8 


SAN GHA SS bas B5Bg Me ABE aby cle ghd 5H elgg basi 5b 6S cya 
oF Oe galt Je Gis Jal 


Mereka menerima apa pun yang berhubungan dengan kitab, sunnah, dan konsensus 
mengenai mereka 

kebajikan dan derajatnya yang berbeda-beda. Mereka mengutamakan orang-orang yang 
membelanjakan uangnya untuk amal 

sebelum Kemenangan — yaitu Rekonsiliasi Hudaybiyyah ~ dan diperebutkan 

mereka yang menghabiskan dan berperang setelahnya. Mereka juga lebih mengutamakan 
Muhaajirun atas Anshar. Mereka meyakini bahwa Allah berfirman kepada kaum Badar 
yang berjumlah tiga ratus sepuluh orang: “Lakukan sesukamu, | telah memaafkan 
Anda". 


£ 


¢ 


Dan tidak akan masuk neraka siapa pun yang berbaiat di bawah pohon seperti itu 
Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) telah menginformasikan. Allah ridha dengan 
mereka sebagai 

mereka ridha kepada-Nya dan jumlahnya lebih dari seribu empat ratus orang. 

Mereka menyaksikan surga bagi orang-orang yang Rasulullah (sallAllahu 'alayhi 
wasallam) membenarkannya, seperti Sepuluh, Thaabit bin Qays bin Shammaas dan lain- 
lain 
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di antara para sahabat. Mereka membenarkan riwayat-riwayat yang diberitakan secara 
luas oleh Tawaatur 

dari Amirul Mukminin, Alee bin Abee Taalib radhiyallahu 'anhu 

bersamanya) dan yang lain bahwa yang terbaik dari umat ini setelah Nabinya adalah 
Abu Bakar, 

lalu Umar, mereka menempatkan Utsman di urutan ketiga dan Alee di urutan keempat - 
radhiyallahu 'anhu 

mereka — sebagaimana dibuktikan oleh laporan-laporan dan berdasarkan kesepakatan 
para sahabat 

preferensi Utsman untuk sumpah setia. 


Meskipun beberapa di antara Ah! as-Sunnah telah berbeda pendapat mengenai Utsman 
dan 

Alee (ra dengan keduanya)- setelah mereka sepakat mengenai preferensi 

bagi Abu Bakar dan Umar atas keduanya, siapakah di antara keduanya yang lebih 
diutamakan? Beberapa 

lebih memilih Utsman, tetap diam dan memegang Alee keempat, dan ada pula yang 
memberi 

preferensi untuk Alee sementara beberapa yang lain menahan diri. Namun pemandangan 
Ah! sebagai- 

Sunnah memilih Utsman daripada Alee. 


KOMENTAR 


Syekh — semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya — menjelaskan di bagian ini 
ucapannya, perbedaan derajat di antara para sahabat setelah sebelumnya 
menjelaskannya 

keutamaan umum dan kedudukan Ahi as-Sunnah wal-Jamaa'ah mengenai hal itu. 

Maka sabdanya: “Mereka menerima” yaitu Ahl as-Sunnah wal-Jamaa'ah “apapun yang 
Kitab, Sunnah dan ijma berhubungan”, konsensus kaum muslimin, “mengenai 

kebajikan mereka dan tingkatan mereka yang berbeda-beda.” Dan ketiga sumber utama 
ini sudah cukup 

referensi keunggulannya. 


Maka mereka tidak semuanya berada pada satu peringkat, melainkan berbeda-beda 
peringkatnya menurut caranya 

awal mereka menerima Islam, Jihad (di mana mereka berpartisipasi) dan Hijrah, dan 
tergantung pada kewajiban yang mereka lakukan terhadap Nabi dan agama mereka. 


semoga Allah meridhoi mereka -. Untuk ini, Syekh (semoga Allah melimpahkan berkah 
padanya -: “Mereka mengutamakan orang-orang yang menafkahkan amal sebelum 
Kemenangan - 


yang merupakan Rekonsiliasi Hudaybiyyah -'karena Allah menyebutnya sebagai 
Kemenangan di dalam miliknya 
mengatakan —Maha Suci Dia -: 


“Sesungguhnya kami telah memberikan kepada-Mu (wahai Muhammad (sallAllahu 'alayhi 
wasallam) a 
kemenangan yang nyata” (al-Fath: 1) 


Dan hal yang lebih penting adalah: hal yang dimaksudkan dengan “kemenangan” (dalam 
ayat), adalah “Rekonsiliasi Hudaybiyyah”, mengingat fakta bahwa Soorat al- 
Fath turun tak lama setelah itu. 


Hudaybiyyah”®*: adalah sebuah sumur di dekat Makkah dimana sumpah setia 
dilangsungkan 

sebuah pohon yang terletak di lokasi pada saat orang-orang musyrik menghalanginya 
Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) dan para sahabatnya dari masuk 

Mekah. Oleh karena itu, para sahabat bersumpah setia kepadanya 


9 Lihat: Marwiyyaatu Ghazwat al-Hudaybiyyah oleh Dr. Haafidh al-Hakamee (hal. 8). 
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lebih baik mati. Sumpah kesetiaan ini disebut “Kemenangan” mengingat keagungannya 
kebaikan dan kemenangan bagi kaum muslimin. 


Bukti keutamaan terhadap kelompok manusia ini adalah firman-Nya — Maha Suci Dia -: 


GS Sil on BE AIG) Sigil BeBe ce 
Vas 


ya 


“Tidaklah sama di antara kamu sekalian orang-orang yang menafkahkan dan berjuang 
di hadapan Fath. 

Orang-orang seperti itu lebih tinggi derajatnya dibandingkan orang-orang yang 
berinfak dan berperang sesudahnya.” (Al- 

haded: 10) 


Mereka inilah yang pertama dan utama di kalangan Muhaajirin dan Anshar. Allah 
-Maha Suci Dia — berkata: 


oe 2 5 - “9 jam ARF dan Te 
Bothy ASN udara TESS) 


4m @ kencing 
. saya staf 2521 455 


“Dan yang pertama memeluk Islam adalah kaum Muhajirin (orang-orang yang berhijrah 
dari Makkah sampai Al-Madeenah) dan Ansar (warga Al-Madinah 

yang membantu dan memberi bantuan kepada Muhaajirin) dan juga orang-orang yang 
mengikutinya 

mereka dengan tepat (dalam Iman). Allah ridha terhadap mereka sebagaimana mereka 
baik-baik saja. 

ridha terhadap-Nya.” (Taubah: 100) 


Syekh berkata: “Mereka juga lebih mengutamakan kaum Muhajirin dari pada Anshar” 
Al- 

Muhaajirin: merujuk pada orang-orang yang hijrah dari Makkah ke Madinah 
(diantaranya 

para sahabat). Al-Hijrah (dari mana kata Muhaajir berevolusi) secara linguistik 
berarti, “pergi”, dan secara teknis mengacu pada emigrasi dari kota Syirik ke kota 
tersebut 

Islam. Kaum Anshar adalah orang-orang yang membantu Rasulullah (sallAllahu 'alayhi 
wasallam): marga Aws dan Khazraj, dinamakan demikian oleh Nabi (sallAllahu 'alayhi 
wasallam). 


Dalil keutamaan kaum Muhajirun dibandingkan kaum Anshar adalah Allah 
menyebutkan mereka terlebih dahulu seperti dalam firman-Nya — Maha Suci Dia -: 


Lie Hstfe e Nk Te 4 ae 

rugdleh as pels) Ces G gral lb 

“Dan orang-orang yang pertama memeluk Islam adalah kaum Muhajirin dan Anshar” (at- 
Taubah: 1) 

Dia juga mengatakan: 

ya 

VV rgd 35 N30 JADILAH SISILAN ar eeetllg3) 
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“Allah telah mengampuni Nabi ((sallAllahu 'alayhi wasallam)), itu 
Muhagjiroun dan Anshar yang mengikuti Dia (Muhammad) pada zamannya 
kesusahan (ekspedisi TabGik).” (at Taubah : 117). 


Allah — Maha Tinggi Dia — juga berfirman: 
Aah ya 3 


untuk» Cahaya aku aku Nee -- 839 tee Ae te 8? 
Cia asl ASLO ES sohpaloz a Do cel eA loullapigall slau 


& A 
42% ya 


“33 Boe Me Aa ste Me 4 aise As ned ya 
OBA NG NN SACD DOs wa RUPS Segel gh cakap 7255 


& 
aA salle, VELA 


“(Dan ada juga bagian dari rampasan ini) untuk para muhajirin miskin yang ada 
diusir dari rumah dan harta bendanya, untuk mencari karunia dari Allah 

dan untuk menyenangkan Dia. Dan menolong Allah (yaitu menolong agama-Nya) dan 
agama-Nya 

Rasul (Muhammad (sallAllahu 'alayhi wasallam)). Memang demikianlah 

jujur (terhadap apa yang mereka katakan). Dan orang-orang sebelum mereka mempunyai 
rumah (di Al- 

Madinah) dan telah beriman, cintailah orang-orang yang hijrah ke sana.” (Al- 

Hashr 8-9) 


Jadi, ayat-ayat mulia ini menunjukkan keunggulan Muhaajirin dan Anshar 

dan preferensi terhadap Muhajirun dibandingkan Ansharin dalam hal keunggulan 
mempertimbangkan preferensi mereka untuk menyebutkan dan meninggalkan kota mereka, 
harta dan anak-anak untuk mencari pahala dan pertolongan di jalan Allah dan Rasul- 
Nya 

dan ketulusan mereka dalam semua itu (ra dengan mereka). 


Syekh radhiyallahu 'anhu berkata: “Mereka beriman bahwa Allah bersabda 

penduduk Badar yang jumlahnya tiga ratus sepuluh orang: “Lakukanlah seperti yang 
kamu lakukan 

keinginan, | telah memaafkanmu” seperti dalam laporan Dua Shahih*”° dalam kisah 
Haatib bin Abee Balta'ah. 


Badr adalah desa yang populer sekitar empat Maraahil (empat hari perjalanan) dari 
Madinah tempat terjadinya peperangan yang di dalamnya Allah memuliakan Islam. Hari 
itu 

Badar juga disebut “Hari Kriteria”. 


Dan perkataannya, “yang berjumlah tiga ratus sepuluh orang” itulah jumlah mereka 
seperti yang terdapat dalam Shahih al-Bukharee'”. Mengenai sabda Rasulullah 
(sallAllahu 'alayhi wasallam), “Lakukanlah sesukamu, aku telah memaafkanmu”, tbn 
al Qayyim 

berkata dalam al Fawaaid:?°3 


“Maknanya membingungkan banyak orang” — lalu dia menyebutkan 
pandangan tentang itu dan berkata -: “Apa yang kami junjung tinggi tentang itu 
-dan Allah SWT - adalah 


bahwa:Sapaan ini ditujukan kepada sekumpulan manusia yang Allah - Maha Suci Dia - 
telah mengetahui bahwa mereka 

tidak akan pernah meninggalkan Dien mereka: mereka lebih baik mati demi Islam. 
Bahkan jika mereka mungkin terjatuh 


2” Diriwayatkan oleh al-Bukharee (6259) dan Muslim (2494). 

2" Lihat: al-Mu'jam al-Jugraafee oleh Muhammad al-Jaasir (1/264). 
7 Nomor (3957). 

793 (4/46). 
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apa yang mungkin juga dilakukan orang lain karena dosa, Dia - mulianya Dia - tidak 
akan membiarkan mereka melakukannya 

tetaplah pada dosa-dosa itu. Dia lebih memilih memberikan kesuksesan pada mereka 
yang ikhlas 

bertaubat, memohon ampun dan amal shaleh yang akan menghapus dampaknya 

dosa-dosa itu. Dengan demikian, menganugerahkan kepada mereka keutamaan itu secara 
khusus selain dari orang lain adalah karena 

(sarana-sarana penghapus dosa) itu benar-benar ditegakkan sehubungan dengan mereka 
dan memang demikian adanya 

dimaafkan. Hal ini tidak menghalangi mereka untuk mendapatkan pengampunan melalui 
usaha mereka sendiri 

hal ini tidak berarti bahwa mereka dapat menghindari kewajiban karena hal tersebut 
janji pengampunan. Jika saja mereka bisa memperolehnya tanpanya 

berpegang teguh pada menjunjung tinggi perintah, mereka tidak perlu 
melaksanakannya 

Sholat, Haji, Zakat dan Jihaad; ini tidak mungkin terjadi.' 


r 


akhir kutipan. 


Beliau bersabda: “Dan tidak akan masuk neraka siapa pun yang berbaiat di bawah 
pohon as 

Rasulullah SAW telah menginformasikannya. Allah ridha dengan mereka 

sebagaimana mereka ridha kepada-Nya dan jumlahnya lebih dari seribu empat 
ratus”: pernyataan ini berkenaan dengan orang-orang yang hadir pada saat Bai'atu 
ar-Ridwaan 

yang merupakan sumpah setia yang diberikan pada saat Hudaybiyyah ketika kaum 
musyrik 

menghalangi Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) untuk masuk 

Makkah - seperti yang telah dijelaskan beberapa waktu lalu -. Syekh menyebutkan 
dua diantaranya 

ciri-ciri cantik: 


Pertama: Tidak ada satu pun dari mereka yang masuk Neraka, dan dalilnya adalah 
hadits 

dalam Shahih Muslim'**dari hadits Jaabir (ra dengan dia) yang 

meriwayatkan Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) yang bersabda: 


Fa CF gat Jot 5th els y 
“Tidak akan masuk neraka siapa pun yang berbaiat di bawah pohon". 


Kedua: Bahwa Allah ridha kepada mereka, dan ini merupakan pernyataan yang tegas 
dari Al-Qur'an seperti dalam firman-Nya —Maha Suci Dia -: 


A gil SAIN CAL AUT enrb dl ember Le 


“Sesungguhnya Allah ridha kepada orang-orang beriman ketika mereka berjanji 
kepadamu (wahai Muhammad - sallAllahu 'alayhi wasallam), di bawah pohon.” (Al- 
Fath: 

18) 


Dan perkataannya, “dan jumlahnya lebih dari seribu empat ratus" :inilah 
berdasarkan pendapat yang paling benar mengenai jumlah mereka. Dan Allah 
mengetahui yang terbaik. 


Dan sabdanya, “Mereka menyaksikan surga bagi orang-orang yang Rasulullah saw 
(sallAllahu 'alayhi wasallam) membuktikannya, seperti Sepuluh, Thaabit bin Qays 
bin 

Shammaas dan yang lainnya di antara para sahabat”:artinya, Ah! as-Sunnah 
wal-Jamaa'ah menyaksikan Surga bagi siapa saja yang Rasulullah (sallAilahu 'alayhi 
wasallam) telah membuktikan hal yang sama. Tapi siapapun itu. Rasulullah 


(sallallahu 'alayhi 
wasallam) belum menyaksikan surga, mereka tidak membenarkannya mengenai mereka 


karena hal ini berarti menganggap Allah berdusta. 


74 Nomor (2496). 
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Namun, mereka mengharapkan kebaikan bagi orang-orang yang berbuat baik dan 
ketakutan bagi orang-orang yang zalim, 
ini adalah prinsip fundamental dalam 'Agidah. 


Dan perkataannya, “seperti Sepuluh”, yaitu: Abu Bakr, 'Umar, 'Utsman, 'Alee, 
'Abdur-Rahmaan bin 'Awf, Zubair bin al-"Awwaam, Sa'd bin Abee Wagaas, Sa'eed bin 
Zayd, Abu 'Ubaydah bin al-Jarraah dan Talhah bin 'Ubaydillaah radhiyallahu 'anhu 
dengan mereka. Narasinya otentik yang membuktikan surga bagi orang-orang ini.” 


Dan ucapannya, “Tsaabit bin Qays bin Shammaas”, pembuat pidatonya 
Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) dan kabar baiknya untuk masuk 
Surga didirikan di Shahih al-Bukhaari”” dari Nabi (sallAllahu 'alayhi 
wasallam). 


Dan perkataannya, “dan orang-orang lain di antara para sahabat” yaitu selain itu 
disebutkan dari orang-orang yang Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) katakan kepada 
kita 

penghuni surga seperti 'Ukaashah bin Mihsan, Abdullaah bin Salaam dan 

yang lain. 


Dan perkataannya, “Mereka membenarkan riwayat-riwayat yang diriwayatkan secara 
luas oleh Tawaatur dari 

Amirul Mukminin, Alee bin Abee Taalib radhiyallahu ' anhu 

dan lain-lain...”yaitu, Ahi as-Sunnah wal-Jamaa'ah membenarkan dan meyakini, “the 
riwayat-riwayat yang diriwayatkan secara luas oleh Tawaatur”: yaitu riwayat- 
riwayat shahih yang telah ditetapkan 

oleh Tawaatur.”” 'At-Tawaatur adalah rantai perawi hadits yang paling otentik. 
“Dari Amirul Mukminin, Alee bin Abee Taalib radhiyallahu 'anhu 

bersamanya) dan yang lainnya” di antara para sahabat, “yang merupakan umat terbaik 
setelahnya 

Nabinya adalah Abu Bakar, lalu Umar, mereka menempatkan Utsman di urutan ketiga” 
yaitu, mereka menganggap 

dia sebagai yang ketiga dalam urutan itu. 

“dan Alee yang keempat” yaitu, mereka menganggapnya sebagai yang keempat, “ 
dengan Allah 

mereka". Narasi yang diberitakan secara luas dari Alee ini mengandung bantahan 
terhadap hal tersebut 

Raafidhah yang lebih mengutamakan Alee daripada Abu Bakar dan "Umar sebagaimana 
mereka lebih memilihnya 

atas keduanya dalam hak menjadi khalifah. Akibatnya mereka mengkritik 
kepemimpinan Dua Syekh. Wacana ini mencakup dua masalah: 


ra 


Pertama, persoalan (hak) Khilafah dan kedua, persoalan pemberian keutamaan. 


Dalam masalah khilafah, Ahi as-Sunnah wal-Jamaa'ah diantaranya adalah 

para sahabat (ra dengan mereka) sepakat bahwa sah 

karena Khilafah setelah Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) adalah Abu 
Bakr, disusul Umar, lalu disusul Utsman, lalu Alee. Tetapi 

Namun mengenai masalah pemberian preferensi, mereka semua sepakat bahwa yang 
terbaik dari 


“95 Lihat buku: Shahih al-Musnad min Fadaail as-Sahaabah karya Mustapha bin 
al- 'Adawee - Daar 
Cetakan Ibnu Affan. 


208 Tidak, (4846) dan Muslim (119). 


°? Hadits Mutawatir: Laporan suatu kelompok bahwa kerjasama pada fasehood adalah 


mutlak 
biasanya mustahil dari kesukaan mereka dari awal hingga akhir rantai selama ini 


Reportase yang luas terjadi di setiap tingkat rantai.” Lihat: Usool al-Hadeeth 
oleh Muhammad 'Iijaaj al- 
Khatieb (301). 
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Umat ini setelah Nabi adalah Abu Bakar dan kemudian Umar seperti yang diberitakan 
secara luas 
ditransmisikan oleh Tawaatur dari Alee.?"@ 


Mereka berbeda pendapat mengenai orang yang paling berbudi luhur antara Usman dan 
Alee. 

semoga Allah meridhoi mereka -. Syekh di sini menyebutkan tiga posisi 

masalah ini sebagaimana beliau bersabda: “Beberapa orang lebih memilih Utsman, 
mereka tetap diam dan menahan diri 

Alee keempat, dan ada yang lebih memilih Alee, ada pula yang menahan”: Ini 

adalah ringkasan perbedaan mengenai masalah ini: preferensi terhadap 'Utsman, 
preferensi untuk 'Alee dan menjaga preferensi untuk satu dibandingkan yang lain. 


Syekh menunjuk untuk memberikan keunggulan pada posisi pertama — preferensi untuk 
Utsman -, karena alasan: 


Pertama: Bahwa inilah riwayat yang diriwayatkan mengenai keutamaan 'Utsman 
(ra dengan dia) telah menunjukkan.” ”? 


Kedua: Kesepakatan para sahabat dalam mendahulukan Utsman dengan memberi 

dia bersumpah setia (untuk menjadi khalifah): dan itu untuk selain 

karena dia lebih disukai. Jadi, urutan keunggulan mereka persis sama dengan mereka 
urutan menjadi khalifah. 

Ketiga: Ahl as-Sunnah akhirnya memilih 'Utsman dan kemudian Alee”” 

seperti disebutkan sebelumnya, bahwa mereka lebih mengutamakan dia dalam sumpah 
setia. Abdur- 

Rahmaan bin Al-'Awf ~ ra dengan dia - memberi tahu Alee (ra dengan dia). 

senang dengannya): “Saya mempertimbangkan urusan rakyat dan | tidak melihat mereka 
hanya mengenai 'Utsman.” Abu Ayyoob berkata: “Barang siapa yang tidak memilih 
“Utsman atas ‘Alee telah mencerca kaum Muhaajirin dan Anshar.” 


Ini berisi bukti bahwa 'Utsman lebih disukai karena mereka memberinya preferensi 
setelah berkonsultasi di antara mereka sendiri, dan 'Alee - semoga Allah meridhoi 
dia - 


2”8 Sebagaimana diriwayatkan oleh al-Imaam al-Bukhaaree (3671) dari Muhammad bin 
al-Hanfiyyah 

Siapa bilang: "! bertanya kepada ayahku, 'Siapakah diantara manusia yang terbaik 
setelah Rasulullah 

(sallAllahu 'alayhi wasallam)?? Dia menjawab: ‘Abu Bakar.' Saya berkata, ‘Lalu 
Siapa?' Dia berkata: ‘Umar. Jadi | 

takut dia akan berkata 'Utsman, jadi | berkata, 'Lalu kamu?' Dia berkata, 'Saya 
tidak lebih dari salah satu dari mereka 

Muslim.” Lihat: Fadhaail as-Sahaabah oleh Abu Abdillah Mustapha bin al- 'Adawee, 
dia benar-benar telah 

dilakukan dengan baik dan diberikan manfaatnya, dan As-Sunnah oleh Abdullaah bin 
Ahmad (584). 


*°? Al-Bukharee telah melaporkan (3697) berdasarkan otoritas Ibnu 'Umar (ra dengan 
keduanya) 


siapa bilang: 


epics ale th Lo gh ttt A uk oe 2 ake & ub Gury phos ake tr be 3 gg 
“GE setuju Y 


“Pada masa Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam), kami tidak menyamakan siapa pun 


dengan Abu Bakar, 


kemudian Umar, kemudian 'Utsman, kami kemudian meninggalkan para sahabat Nabi 
(sallAllahu 'alayhi) yang lain. 
wasallam) dan tidak mendahulukan yang satu dari yang lain.” 


*° Lihat detailnya dalam Sharhu Usol al-'tigaad karya al-Laalkaa'ee (1363), As- 
Sunnah 

oleh Abdullah bin Ahmad bin Hanbal (hlm. 475) dan Tahgeeg Mawagif as- 
Sahaabatminal-Fitnah oleh Dr. 

Muhammad Amhazoon (1/383). 
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termasuk orang-orang yang memberinya sumpah setia, dan dia akan melaksanakannya 
hukuman mati di hadapannya. 


(QHaG) 


HUKUM MENGUTAMAKAN 'ALEE DI ATAS EMPAT KHALIFAH LAINNYA PADA MEREKA 
KHILAAFAH 


de ga Cabeth hed gh Seto Go Cod. ches Oude Ini Sd oS 
. ae 4 


Jas 44d OF Ogle wil adalah Bd The ga Ale el ol ASN Al sd ge 
satu-satunya S gab fay YEE OUR E aby OK gl: taktik tbe A hoa Jy 
Al ep Ol 58 se Gs 


Padahal isu ini — isu ‘Alee dan Utsman — bukan berasal dari 

fundamental mengenai siapa pun yang berpendapat berbeda dianggap telah tersesat 
pendapat mayoritas Ahlus Sunnah tentang siapa yang diperintah 

masalah Khilafah. Dan hal ini dikarenakan, mereka meyakini bahwa Khalifah setelah 
itu 

Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasafiam) berhak adalah Abu Bakar, kemudian Umar, 
kemudian 'Utsman, dan kemudian 'Alee. Jadi, siapapun yang mengkritik Khilafah 
salah satunya 

lebih sesat dari pada keledai bangsanya. 


KOMENTAR 


Syekh (semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya) membuat perbandingan antara 
dua permasalahan: permasalahan mengutamakan Alee dibandingkan Utsman dalam hal 
keunggulan dan masalah memberikan preferensi kepada Alee dibandingkan yang lain 
terkait 

Khilafah mempertimbangkan implikasi berbahaya dari preferensi tersebut. 


Beliau menjelaskan bahwa persoalan mengutamakan ‘Alee dibandingkan “Utsman tidak 
mengambil keputusan sesat terhadap orang yang berpendapat demikian dengan 
mempertimbangkan 

Faktanya bahwa Ahlus Sunnah berpendapat berbeda mengenai hal itu meskipun 
pandangan lebih dominan 

adalah preferensi untuk 'Utsman (ra dengan dia). 


“Apa yang dipimpin oleh orang-orang sesat itu adalah masalah Khilafah": yaitu 
Siapapun yang memegangnya 

berbeda, berpegang pada ‘Alee untuk Khilafah daripada “Utsman atau yang lain di 
antara mereka 

para khalifah yang datang sebelum dia atau dia lebih memilih 'Alee daripada Abu 
Bakar dan 

‘Umar dalam keunggulan. 


Ahl as-Sunnah wal-Jamaa'ah meyakini bahwa khalifah yang sah setelah Rasulullah 
Allah (sallAllahu 'alayhi wasallam) adalah Abu Bakar as-Shiddeeg radhiyallahu 
'anhu 

bersamanya) karena keunggulan dan keutamaannya, serta keutamaan Rasulullah 
baginya atas keumuman para sahabat dan konsensus para sahabat 

karena memberinya sumpah setia. 
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Kemudian Khalifah setelah Abu Bakar adalah "Umar bin Al-Khattaab radhiyallahu 
'anhu 

bersamanya) karena keunggulan dan keutamaannya, karena pilihan Abu Bakr 
terhadapnya dan 

persetujuan umat atas dirinya setelah Abu Bakar. Kemudian Khalifah yang sah 
setelahnya 

'Umar adalah 'Utsman bin 'Affaan radhiyallahu 'anhu karena 

keistimewaan masyarakat Shooraa terhadapnya dan ijin ummat atas 

dia. 


Kemudian setelah 'Utsman, Khildafah adalah untuk 'Alee (ra dengan dia) 
karena keunggulannya dan konsensus orang-orang pada masanya terhadapnya. Ini 


adalah empat khalifah yang dimaksud dalam hadits 'irbaadh bin Saariyah 
(ra dengan dia) dalam pernyataannya (sallAllahu 'alayhi wasallam): 


sebagai 


“Maka berpeganglah pada Sunnahku dan Sunnah para khalifah yang mendapat petunjuk 
setelahnya 
Saya. 92" 


Dan inilah sebabnya Syekh bersabda: “Maka barang siapa yang mengritik Khilafah 
salah seorang di antara mereka 

yang” maksudnya, keempat disebutkan, “lebih sesat dari pada keledai kaumnya”: for 
bertentangan dengan teks dan konsensus tanpa bukti atau pembuktian seperti 
Raafidhah yang menyatakan bahwa orang yang berhak untuk Khilafah setelah 
Rasulullah 

(sallAllahu 'alayhi wasallam) adalah 'Alee bin Abee Taalib. 


Ringkasnya tentang masalah mengutamakan Alee radhiyallahu "anhu 
bersamanya) atas yang lain di antara ketiga Khalifah, 


1-. Barang siapa yang lebih memilih dia untuk khilafah, maka dia adalah orang yang 
sesat berdasarkan konsensus. 


2- Barangsiapa yang lebih memilih dia karena keunggulannya atas Abu Bakar, maka 
dia sesat. 


3- Barangsiapa yang lebih mengutamakan beliau dari pada Utsman dalam 
keunggulannya, maka ia tidak termasuk orang yang sesat 
padahal hal ini bertentangan dengan pendapat yang paling benar. 


(Melengkung) 
*" Diriwayatkan oleh Ahmad (17141), Ibnu Maajah (43) dan Al-Albaanee menilainya 


otentik. 
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STATUS RUMAH TANGGA NABI (SALLALLAHU ''ALAYHI 
WASALLAM) DENGAN AHL AS-SUNNAH WAL JAMAA'AH 


BN Sey Hei halaman ghatihy cp bighytag «mainkan ale ail he. al Jey cai al Osis 
tinggi Cail Say (gu Jal g al asssly a pb ab IE Ce 5 png dijual ail che 

Oglaki Y nyaman pedi slllgy SUB. mendapat gi 98 SEBAGAI Gerbang aly Ke iklan 
BUS ee) aku dp Aatoly hel) gi ato ih op 085. gilsly ob sage Ge 


oP gi Gp glllalelg ott gi HG menjadi dlaloly 8 BUS kamu dhvoly 


Mereka mencintai anggota rumah tangga Rasulullah (sallAllahu 

'alayhi wasallam) dan jadikanlah mereka sahabat. Mereka menuruti kemauan 
Rasulullah 

Allah (sallAllahu 'alayhi wasallam) mengenai mereka ketika Dia berfirman pada hari 
Gadeer Khumthat: 


“Aku mengingatkanmu kepada Allah mengenai rumah tanggaku.'””” 


Dia juga memberi tahu pamannya, Abbaas —- yang telah mengeluh kepadanya bahwa 
beberapa dari mereka 
Quraisy menjadi kasar kepada Bani Haashim, katanya: 


“Demi Dia yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka belum beriman sampai mereka 
mencintaimu 
Demi Allah dan demi ikatan keluargaku." 


Dia juga berkata: 


“Sesungguhnya Allah telah memilih bani Ismail, dan memilih dari antara mereka 
anak Ismail, Kinaanah dan Dia telah memilih dari Kinaanah, Quraisy 

dan dari suku Quraisy, Dia memilih suku Haashim dan Dia telah memilih aku 
dari suku Haashim.” 74 


KOMENTAR 


Di sini Syekh menjelaskan status anggota rumah tangga Nabi 

dengan Ahl as-Sunnah wal-Jamaa'ah dan bahwa mereka “mencintai anggotanya 

rumah tangga Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam)”. Ahi al- 

Bayt (seperti dalam teks Arab) adalah anggota rumah tangga Nabi untuk 

yang penerimaan sedekahnya diharamkan. Mereka terdiri dari rumah tangga 'Alee, the 


rumah tangga Ja'far, rumah tangga 'Agil, rumah tangga 'Abbaas dan kaum 
anak dari al-Haarits bin Abdul-Muttalib. 


Dan istri-istri Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) dan putri-putrinya adalah 
dari rumahnya, sebagaimana Allah SWT berfirman: 


? Dilaporkan oleh Muslim (2408). 

8 Dilaporkan oleh Ahmad (1777), at-Tabraanee dalam al-Kabeer (12228) dan Ibnu Abee 
Shaybah (6/382). 

*4 Dilaporkan oleh Ahmad (16393) dan Muslim (2276). 
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TY warna NS) ce eee e ail ah 
“Allah hanya ingin menghapuskan ar-rijs (perbuatan jahat dan dosa) darimu, wahai 
anggota keluarga (Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam).” (Al- 


Ahzaab: 33) 


Jadi, Ahlus Sunnah mencintai dan menghormati mereka, mereka menjunjung tinggi 
mereka sejak saat itu 

itulah bagian penghormatan dan hormat kepada Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) 
dan kepada 

fakta bahwa Allah dan Rasul-Nya sama-sama memerintahkan hal itu: Allah -Maha Suci 
Dia - 


mengatakan: 
Ho8 2 Hae Fe 2 2% ~e ne 
vr sesrstsie Goa) B35 Nespas: tei Se 


“Katakanlah (wahai Muhammad (sallAllahu 'alayhi wasallam): 'Tidak ada pahala yang 
| diminta darimu 

untuk itu kecuali berbuat baik padaku karena kekerabatanku denganmu.'” (Ash- 
Shooraa: 23) 


Dan ada nash dari Sunnah mengenai hal itu sebagian yang dimiliki oleh Syekh 
tersebut. Namun hal ini berlaku jika mereka (ye, Ahl al-Bayt) mengikuti Sunnah dan 
tetap teguh pada Islam sebagai. adalah para pendahulu mereka, seperti Abbas dan 
anak-anaknya 

dan 'Alee dan anak-anaknya. Namun bagi mereka yang menentang sunnah dan lalai 
teguh pada Dien, tidak boleh mencintai mereka meskipun mereka termasuk di dalamnya 
Ahl al-Bayt. 


Dan perkataannya, “dan jadikanlah mereka sahabat” yaitu, mereka mencintai mereka. 


Sabdanya, “Mereka menaati wasiat Rasulullah (sallAllahu 'alayhi 

wasallam) mengenai mereka” yaitu, mereka mengetahuinya dan mengikutinya “ketika 
beliau berkata pada 

hari Gadeer Khumthat”: al-Ghdeer disini maksudnya, tempat berkumpulnya banjir, dan 
Khum konon adalah nama seorang pria yang dianggap berasal dari Gadeer. Dikatakan 
juga 

untuk merujuk pada pohon yang dipilin yang dianggap berasal dari Gadeer ini karena 
tumbuh di sana. 


Gadeer ini sedang dalam perjalanan menuju al-Madeenah, Nabi (sall Aflahu 'alayhi 
wasallam) 

melewatinya sekembalinya dari Hijjat al-Wadaa' (Ziarah Perpisahan) dan 

memberikan khotbah di sana di mana dia menyebutkan apa yang dikatakan Syekh, “Saya 
ingatkan kamu akan hal itu 

Allah mengenai rumah tanggaku”: yaitu, | mengingatkanmu akan apa yang 
diperintahkan Allah 

mengenai rumah tanggaku salam, hormat kepada mereka dan menjunjung tinggi hak-hak 
mereka. 


“Dia pun menceritakan kepada pamannya, Abbaas” dia adalah al-'Abbaas bin Abdil- 
Muttalib bin Haashim bin 

Abdil-Manaaf “yang telah mengadu kepadanya"yaitu ketika dia memberitahukan 
kepadanya tentang apa 

dia benci, “bahwa sebagian orang Quraisy bersikap kasar”: kata al-Jafaa (seperti 
dalam 

Teks Arab) maksudnya, tidak menjaga tali silaturahmi, “katanya” yakni Nabi 


(saliAllahu 'alayhi wasallam), “Demi Dia yang jiwaku berada di tangan-Nya”: ini 
adalah sumpah 

dia (sallAllahu 'alayhi wasallam), “mereka tidak beriman”:yaitu, yang wajib 
lengkapi Eemaan “sampai mereka mencintaimu karena Allah dan demi ikatan 
keluargaku”: 

yaitu karena dua alasan: 


Pertama: Mengupayakan kedekatan dengan Allah SWT, karena mereka termasuk orang- 
orang yang dicintai-Nya. 


Kedua: Karena mereka adalah kerabat Rasulullah (sallAllahu 'alayhi 
wasallam). Dan itu berarti menyenangkan dia dan menghormatinya. Nabi 
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(sallAltahu 'alayhi wasallam) berkata sambil menjelaskan kehebatan suku Haashim 
siapakah sanak saudaranya: “Sesungguhnya Allah telah memilih” yaitu Dia yang telah 
menetapkan. Kata sebagai- 

Safwah (seperti dalam teks Arab) berarti, memilih, “anak-anak Ismail”, anak laki- 
laki 

dari Ibraaheem al-Khaleel - semoga keagungan Alah atas mereka berdua - “dan 
memilih 

dari bani Ismail, Kinaanah”:Kinaanah adalah nama suku yang 

Ayahnya adalah Kinaanah bin Khuzaymah. 


“dan Dia memilih dari Kinaanah, Quraisy” yang merupakan anak laki-laki Mudar bin 
Kinaanah, “dan dari suku Quraisy, Dia memilih suku Haashim”: mereka adalah Bani 
dari Haashim bin Abdilmanaaf, “dan Dia memilihku dari suku Haashim”'. Jadi, dia 
memang benar 

Muhammad bin Abdillaah bin AbdilMuttalib bin Haashim bin Abdilmanaaf bin Qusayy 
bin Kilaab bin Murrah bin Ka'b bin Lu'ayy bin Gaalib bin Fahr bin Maalik bin An- 
Nadr 

bin Kinaanah bin Khuzaymah bin Madrakatah bin Ilyaas bin Mudar bin Nazaar bin 
Ma'd bin ‘Adnaan.” 


Inti rujukan dari hadits tersebut: 


Di dalamnya terkandung bukti kehebatan bangsa Arab, bahwa bangsa Quraisy adalah 
yang terbaik 

di kalangan orang Arab, bahwa Bani Haashim adalah yang terbaik di kalangan Quraisy 
dan itu 

Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) adalah yang terbaik di antara Bani 
Haashim as 

Dialah makhluk yang paling baik secara pribadi dan yang paling baik silsilahnya. 


Hal ini juga mencakup keunggulan Bani Haashim yang merupakan kerabat dekat mereka 
Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam). 


GHD) 


*> Merujuk: Merujuk pada Ibnu Hisyam (1/11). 
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STATUS ISTRI NABI BERSAMA AHL AS-SUNNAH WAL 
JAMAA' AH 


BAIT BOG Ogledly Guede SUG «ply ale abl gle «abl Jods eigil O5lgais 
oyil e Bailes 4 gal Ys Jil wotgl Si di Qe Wt oy BE Leslee 
dil he fyi ted JE gh gle Wl pj giktall GY Hidielly hs Dah & do 


-(plalall ils eC dust rads' sind Jb ABE (Lind) spleng dels 


Mereka mencintai istri-istri Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam), yaitu 

ibu orang-orang mukmin dan meyakini bahwa mereka adalah istri-istrinya di akhirat 
khususnya 

Khadeejah - ra dengan dia -, ibu dari sebagian besar anaknya. anak-anak dan 

orang pertama yang percaya padanya dan mendukungnya dalam perselingkuhannya. Dia 
memiliki sesuatu yang diagungkan 

posisi di hadapannya. Demikian pula Siddeegah, putri Siddeeg — semoga Allah 
senang dengannya - mengenai siapa Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) bersabda: 


“Keunggulan Aa'ishah dibandingkan wanita lainnya seperti keutamaan Thareed 
dibandingkan makanan lainnya." 


KOMENTAR 


Syekh (semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya) yang disebutkan dalam ungkapan 
ini, the 

akidah Ahi as-Sunnah wal Jamaa'ah tentang istri-istri Nabi 

(sallAllahu 'alayhi wasallam) sebagaimana beliau bersabda: “Mereka mencintai 
istri-istri Rasulullah 

Allah (sallAllahu 'alayhi wasallam)”: yaitu mereka mencintai dan menghormati 
mereka karena mereka 

adalah “ibu-ibu orang-orang yang beriman” dalam hal hormat dan hormat serta 
hakikatnya 

bahwa mereka dilarang untuk dinikahkan oleh siapapun di ummat. 


Namun mengenai hukum-hukum yang lain, mereka mempunyai hukum-hukum wanita-wanita 
aneh lainnya dari alam tersebut 

aspek larangan tinggal di pengasingan bersama mereka atau membintangi mereka. 
Allah - 

ditinggikan Dia- berkata: 


Celana 

1 che Vig ALS S55 adsl Seren AS ee oT) 

“Nabi lebih dekat dengan orang-orang beriman daripada diri mereka sendiri dan 
istri-istrinya 

adalah ibu mereka (orang-orang beriman) (dalam hal kehormatan dan pernikahan).” 
(Al- 

Ahzaab: 6) 

Dan Allah berfirman: 

4 cangkul Ae, Fey of al Aad +. 5 

Zee Blas Sih AONB VAIS ol eed ob 6G 

oF oh GE jadilah ali 


ied 


218 


“Dan tidaklah (benar) bagimu jika kamu mengganggu Rasulullah, juga tidak 
bahwa kamu hendaknya mengawini istri-istrinya setelah dia (kematiannya). 
Sesungguhnya! dengan Allah 

itu akan menjadi suatu hal yang sangat besar." 


Dia juga mengatakan: 
dari ole NG jadilah elise besiga Ici 


“Dan apabila kamu meminta sesuatu yang kamu inginkan (istrinya), maka mintalah 
dari belakang 
sebuah layar." 


Jadi, mereka adalah “ibu orang-orang beriman” dalam hal penghormatan dan 
penghargaan 
dan bukan dalam aspek lain mengenai wanita aneh itu. 


Beliau (sallAllahu 'alayhi wasallam) meninggal dunia ketika sembilan orang di 
antara mereka masih hidup, dan mereka 

adalah: Aa'ishah, Hafsah, Zaynab binti Jahsh, Ummu Salamah, Safiyyah, Maymoonah, 
Ummu Habeebah, Sawdah dan Juwayriyyah. 


Adapun Khadejah, dia telah menikahinya sebelum kenabian, dan dia tidak menikahi 
siapa pun 

wanita lain setelahnya sampai dia meninggal. Kemudian dia menikah dengan Zaynab 
binti Huzaymah 

al-Hilaaliyyah tetapi dia hanya hidup sesaat sebelum dia meninggal. Inilah dia 
masuk di kalangan wanita dan mereka berjumlah sebelas (ra dengan dia). 

dengan mereka). 


“dan beriman” yaitu Ah as-Sunnah wal-Jamaa'ah bahwa “merekalah istri-istrinya di 
Selanjutnya". Hal ini memerlukan kehormatan bagi mereka dan keunggulan yang luar 
biasa. "khususnya 

Khadeejah (ra dengan dia)”'sdia memiliki beberapa pembeda 

sifat-sifat yang terpuji dan Syekh menyebutkan beberapa di antaranya: 


1—- Bahwa dia adalah ibu dari sebagian besar anak-anaknya. Semua anak-anaknya 
berasal dari dia 
kecuali [braahem yang berasal dari Maariyah si Koptik. 


2 - Bahwa dia adalah orang pertama yang percaya padanya - secara umum - menurut 
suatu pandangan 

yang disebutkan oleh Syekh di sini. Atau bahwa dia adalah perempuan pertama yang 
melakukannya 

percaya padanya menurut pandangan lain. 


3 - Bahwa dialah orang pertama yang mendukung dan membantunya pada awal urusannya: 
dan dukungan untuknya datang pada saat yang paling dibutuhkan. 


4 ~- Dia mempunyai kedudukan yang tinggi di hadapannya, dia mencintainya dan akan 
menyebut dia 
berulang kali dan pujilah dia. 


“Demikian pula Siddeegah putri Siddeeg radhiyallahu 'anhu': yaitu, 

Aa'ishah binti Abee Bakr.As-Siddeeg (seperti dalam teks Arab) adalah orang yang 
mencapai 

puncak kejujuran. Nabi (sallAilahu 'alayhi wasallam) memberikan Abu Bakar itu 
nama panggilan. Aa'ishah (ra dengan dia) memiliki banyak keunggulan lainnya 


kebajikan. 


Seperti itu: Dia adalah yang paling dicintai di antara istri-istri Nabi 
(sallAllahu 

'alayhi wasallam) kepadanya. Dia tidak menikahi perawan lain selain dia, wahyu 
akan turun kepadanya saat berada di bawah selimutnya. Allah membebaskannya dari 
apa 

orang-orang ifk menuduhnya secara salah. Dia juga yang paling berpengetahuan 
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istri; dan orang-orang tua di antara para sahabat akan berkonsultasi dengannya 
ketika mereka berada 

bingung tentang suatu masalah. Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) meninggal 
dunia di 

rumahnya, antara leher dan perutnya”, dan dimakamkan di rumahnya 

keutamaan lain miliknya. 


Syekh telah menyebutkan beberapa keutamaannya di sini sebagai berikut: “tentang 
siapa 

Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) bersabda: 'Keunggulan Aa'ishah dibandingkan 
yang lain 

wanita itu seperti keutamaan thareed dibandingkan makanan lainnya': Ath-thareed 
(seperti dalam 

Teks Arab yang diterjemahkan di sini sebagai bubur) adalah makanan terbaik karena 
terbuat dari bahan-bahan tersebut 

roti dan daging: rotinya terbuat dari gandum yang merupakan makanan terbaik. 
Daging adalah sup yang terbaik: jika daging adalah sup yang terbaik dan gandum 
adalah yang terbaik 

makanan, dan kombinasi keduanya disebut. Sebagai Thareed, maka threed adalah yang 
terbaik 

makanan. 


“8 Dilaporkan oleh al-Bukhaaree (890) dan Muslim (2443). 
220 


Tt 

SY 'PpegO}sIp pue umop poAed owos 'payei98exo ud9g sAeY oUOSsoy ue $3]/Ne} 
4j9uj Zulpseda. wer yeuy syiodes ssoyy yo wos 33eU} poy pue suojuedwio> 9y} 
usaMjzeq Pensua JEYM WO SBA[aSUIEY} ULeI{Sel OSje Ady “SUOIDe pue sasuel9;4N 
yuyAvg-jo [yy Bux NY OYM YpIsPPN Oleh} Jo AeM dy) JO muntah 'suojUedWOD 

dU} asnge pue a3ey OYM YPpioDY ayy JO AEM dU} JO-SeAfesWUDYy eajosge Aau} puy 
Giebe wrorphe A? oS60 kami Ree I pe Gy Soh oh inh 

ee7% 

Ya 

ume ote OD kencing? Hy tt SE eh Br IRS & se fR Bho 

ae 

Gia? Gielen Giger? melihat? Gipee? id” FeO eal H HE ieee Fae CHAE 6 

GAL Ao eee BA nih phe Gentes © kine Aner Sitio Game P Aye 

Hid Gig peegeis epbe xl Garr Sgn eh 2 ig pe fh ing' OP setelah itu 


dsi se ops PS iar eset di oP nti Gh eA: io joni; oh 


Hal Piet st & seterusnya 
meer mete 6 Geografi gambut mungkin athe ene ah gt ye iene” Pema 6 ee? 


bos 

Zignsne atau ol dikupas ees jadi iklan My EP eee mer F a pps 

ey te ve te 

PTO Hs eet SP belum ew 2° teres 

sebuah telepon 

Ber oD EP GBP ahs a ye opty Coe sete Al el? fio pipis & dahulu kala Igy 


iptae a ho fe? membasahi 
<P itt telp © ipa ok bel BP ered Ro 00 cad 1? atau 


eee Feb % ¥ o> ory? te 
makan inte P igor 69 O ipch@ Cipro? pada Jadilah ovile g Kupas Pip atau: 


bertaruh im & Perl jo sf Slat sean eeorte 2 sak RP Somes of HC 

S roors ver nt 

aero: fn siyfo eo Sin ety lo makan: 

reo atau 2 wer 8 2 ge ty 4% 

rosie ch oy dari shen Sech dayung Ce Fe eT Oslo? Cate Cee? di ot 


oh ¥ & 


yaitu GES EEE ae Crmstn di eet HD ipnnitty Sexbifo: fe ote ina' ee # 
. aed 

Green OD ating (fSige ight? Derk pereity Socteb Copnet dia i0 Heo 
rene misalnya fy> kamu sudah sampai jumpa 


LAVE-Ty THVAONY SNOINVdWO) JHL DONIGUVD34u AVS SYO.LVAONNI 
3HL LVHM Lakukan S3ATSSW3HL JATOSaV HV.VVWUS TYM HYNNAS-SVY MU 


karena laporan suara dari mereka, mereka dimaafkan di dalamnya: mereka juga 
menyimpulkan dengan tepat putusan-putusan hukum di dalamnya atau keliru dalam 
putusan-putusan hukumnya. 


Meski begitu, mereka tidak percaya bahwa setiap orang di antara para sahabat itu 
mutlak 

tak henti-hentinya mengenai dosa Besar dan Kecil. Secara umum mungkin saja 
demikian 

boleh berbuat dosa, namun mereka mempunyai keutamaan dan keutamaan yang dapat 
menarik pengampunan 

untuk apapun yang terjadi darinya - bahkan jika itu pernah terjadi -. Faktanya, 
memang demikian 

kesalahan yang diampuni, orang-orang yang datang setelahnya mungkin tidak diampuni 
karena 

mereka mempunyai amal shaleh yang dapat menghapus dosa-dosa yang mungkin tidak 
dapat diperoleh dengan 

orang-orang yang mengejar mereka. 


Hal ini ditegakkan dari sabda Rasulullah (sallAllahu 'alayhi 

wasailam) bahwa mereka adalah generasi terbaik dan paling Mudd dari generasi mana 
pun 

jika disumbangkan, lebih baik dari padanan emas Gunung Uhud 

orang-orang yang mengejar mereka. 


Lalu, jika ada kezaliman yang terjadi pada salah satu dari mereka, dan kebetulan 
dia memang melakukannya 

meminta ampun atas hal itu atau melakukan amal shaleh yang akan melenyapkannya 
mungkin diampuni karena keutamaannya atau karena perantaraan 

Muhammad (sallAllahu 'alayhi wasallam) - dan merekalah yang paling berhak 
mendapatkannya 

syafaat ~— atau bahwa dia ditimpa musibah di dunia yang dia lewati 

memperoleh penebusan untuk itu. 


Jika hal ini merupakan kemungkinan terjadinya kesalahan yang sudah ada, bagaimana 
dengan 

hal-hal di mana mereka hanya memberikan kesimpulan yurisprudensial, untuk itu 
mereka 

akan mendapat dua pahala jika mereka benar dan satu pahala jika mereka salah: Dan 
kesalahannya akan dimaafkan. 


Kemudian, derajat amal sebagian dari mereka yang tertolak, dikaji secara kecil- 
kecilan 

kecil, terpendam dalam keluasan keutamaan dan kebaikan umat dalam segi keimanannya 
pada Allah dan Rasul-Nya, Jihad di jalan-Nya, Hijrah, menunjang, bermanfaat 

ilmu pengetahuan dan amal shaleh lainnya. 


Barangsiapa mencermati sejarah umat dengan ilmu dan 

Pemikiran mendalam dan keutamaan yang Allah anugerahkan kepada mereka, niscaya 
akan mewujudkan hal itu 

merekalah ciptaan terbaik setelah para Nabi. Kesukaan mereka tidak dan tidak akan 
pernah terjadi 

ada, dan merekalah generasi yang paling suci dari umat ini, yang terbaik dan 
paling mulia dari seluruh umat di hadapan Allah -Maha Suci Dia -. 


KOMENTAR 
Syekh (semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya) menjelaskan di sini bahwa: 


Pertama: Kedudukan Ahl as-Sunnah wal-Jamaa'ah terhadap para sahabat dan 


Ahi a-Bayt, dan itu adalah posisi seimbang dan jalan tengah di antara keduanya 
ketidakmoderatan dan kelalaian, dan antara ekstremisme dan ketidakmampuan. Mereka 
mencintai 

umat Islam pada umumnya, khususnya para pelopor di kalangan 

Muhaajirin dan Anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka berdasarkan 
kebenaran sebagaimana mereka 

mencintai Ahi al-Bayt. 
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Mereka mengakui keunggulan para sahabat, kebajikan dan keunggulan mereka dan 
mereka menghormati hak-hak yang Allah berikan kepada Ahl al-Bayt. 


“Dan mereka melepaskan diri dari jalan Raafidah” yang mencaci-maki dan mencemooh 
para sahabat, dan berlebihan mengenai 'Alee dan Ahi al-Bayt.“dan dari 

jalan Naasibah”: yang mengarahkan permusuhan terhadap Ahi al-Bayt, pertimbangkan 
mereka 

murtad dan mencemarkan nama baik mereka. Meskipun kedudukan Ahl as-Sunnah wal- 
Jama'ah tentang para sahabat dan Ahi al-Bayttapi tujuan 

menyebutkannya di sini adalah memberikannya berdampingan dengan yang sesat dan 
lainnya 

posisi yang bertentangan dengannya. 


Kedua: Syekh (semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya) menjelaskan kedudukan 

Ahl as-Sunnah wal-Jamaa'ah tentang perbedaan yang terjadi di kalangan 

sahabat pada masa kesusahan dan peperangan yang terjadi diantara mereka. 

Beliau menjelaskan pula, kedudukan mereka terhadap hal-hal yang dianggap berasal 
dari para sahabat 

kejahatan dan kesalahan yang digunakan oleh musuh-musuh Allah sebagai sarana untuk 
memfitnah dan mengkritik 

mereka. 


Demikian pula beberapa orang di masa kemudian dan penulis modern memposisikan diri 
sebagai hakim di antara para sahabat Rasulullah (sallAllahu 'alayhi 

wasallam). Jadi, mereka menganggap kesalahan atau benar tanpa bukti: mereka malah 
mengikuti 

keinginannya dan mengikuti secara membabi buta terhadap orang-orang yang memiliki 
motif jahat yang ingin melakukan hal tersebut 

kebingungan di kalangan umat Islam dan membuat mereka meragukan sejarah mulia dan 
keagungan mereka 

para pendahulu shaleh yang merupakan generasi terbaik. Semua ini sebagai upaya 
untuk 

mencemarkan nama baik Islam dan menimbulkan perbedaan di kalangan umat Islam. 


Betapa bagusnya apa yang disebutkan Syekh di sini untuk menunjukkan dengan jelas 
kebenaran dan 

jelaskan kenyataannya! Beliau menyebutkan kedudukan Ahl as-Sunnah mengenai apa 
dikaitkan dengan para sahabat dan apa yang terjadi di antara mereka - yaitu, apa 
mereka berbeda pendapat, dapat diringkas menjadi dua hal: 


Hal pertama: bahwa “Mereka juga menahan diri dari apa yang terjadi di antara 
keduanya 

para sahabat” yaitu, mereka menahan diri untuk meneliti atau mendalaminya sejak 
saat itu 

Keterpurukan seperti itu dapat menyebabkan mereka merasa keberatan dan dendam 
terhadap negara tersebut 

sahabat Rasulullah (sallAilahu 'alayhi wasallam) dan itu dari 

dosa terbesar. Oleh karena itu, jalan keselamatan adalah dengan tetap diam dan 
tidak berbicara 

tentang itu. 


Hal kedua: Memberikan penjelasan atas laporan yang diberikan tentang kesalahannya 
sejak melakukan hal itu menjaga mereka dan menyangkal musuh-musuh mereka. Dia 
menyebutkan bahwa 

alasan dapat diringkas sebagai berikut: 


1+ “Beberapa laporan yang datang mengenai kesalahan mereka adalah kebohongan” 
dibuat oleh musuh-musuh mereka untuk meremehkan mereka seperti yang dilakukan oleh 


Raafidah 
Allah mengutuk mereka! Dan kebohongan tidak mendapat perhatian. 


2- Dan mengenai kesalahan yang dilaporkan ini, “beberapa dilebih-lebihkan atau 
diremehkan dan diputarbalikkan: kebohongan merasuki mereka sehingga membuat mereka 
menjadi seperti itu 

terdistorsi dan tidak dapat diandalkan. Hal ini karena keunggulan para sahabat 
terkenal dan kejujurannya terjamin. Dalam hal ini, yang pasti, 

perselingkuhan yang terkenal tidak dibiarkan begitu saja untuk suatu perkara yang 
menyimpang dan meragukan. 
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3- “Adapun laporan suara dari mereka”, yaitu dari mereka yang melaporkan 
tradisi, “mereka dibenarkan di dalamnya: mereka menyimpulkan dengan benar 
putusan-putusan hukum yang ada di dalamnya atau kesalahan dalam pengambilan 
kesimpulan hukumnya”: artinya, 

mereka berasal dari isu-isu di mana pemotongan yurisprudensial diperbolehkan 
sedemikian rupa, jika yang melakukan pemotongan itu benar, dia mendapat dua 
pahala, dan jika dia berbuat salah, dia mendapat pahala tunggal berdasarkan hadits 
di dalamnya 

Dua Shahih'” atas wewenang Abu Hurairah dan ‘Amr bin Al-'Aas 

(ra dengan mereka berdua) itulah Rasulullah 

(sallAllahu 'alayhi wasallam) berkata: 


«ety 33 F als LET 2 Age 6S iy void ae Ciel ash Agee pp 


“Jika seorang hakim mengambil suatu keputusan hukum dan melaksanakannya dengan 
benar, maka ia mendapat dua pahala, dan jika ia memerintah 
dan melakukan kesalahan, dia mendapat satu pahala.” 


4- Bahwa mereka adalah makhluk fana; masing-masing dari mereka rentan terhadap 
kesalahan sebagai makhluk fana. Jadi, Ah! 

as-Sunnah, “Tetap saja mereka tidak mengimani bahwa setiap orang di antara mereka 
sahabat sama sekali tidak ada salahnya mengenai dosa Besar dan Kecil. Dia 

secara umum mungkin saja mereka bisa berbuat dosa”meskipun apa pun yang terjadi 
di antaranya dari yang memiliki sejumlah penebusan seperti: 


A. Bahwa, “mereka mempunyai keutamaan dan keutamaan yang dapat menarik 

maafkan atas apa pun yang terjadi pada mereka - bahkan jika itu pernah terjadi - 
M1 jadi apapun yang terjadi pada salah satu dari mereka akan dimaafkan 
mengingatnya 

amal shaleh yang besar yang dimilikinya dalam kisah Haatib ketika ia terjatuh 

apa yang terjadi selama Pertempuran Kemenangan. Dia dimaafkan karena kesalahannya 
partisipasi dalam Perang Badar. “Bahkan, mereka akan dimaafkan 

kesalahan orang-orang yang datang setelah mereka mungkin tidak akan diampuni 
karena 

mereka mempunyai amal shaleh yang dapat menghapus dosa-dosa yang mungkin tidak ada 
dapat diperoleh dengan orang-orang setelah mereka.” Dan Allah SWT — berfirman: 


22. 
VE raph le Soe Nees ae \E> 


“Sesungguhnya amal shaleh menghapus perbuatan keburukan (yaitu dosa-dosa kecil).” 
(Hood: 
114) 


B. Agar pahala amal shaleh mereka dilipatgandakan bagi mereka 

orang lain selain mereka, dan tidak ada seorang pun yang menyamai mereka dalam 
keutamaan: “Telah ditegakkan 

dari sabda Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) } 

bahwa mereka adalah generasi terbaik dan paling Mudd dari generasi mana pun 
sekiranya disumbangkan, lebih baik dari padanannya Gunung Uhud 

emas dari orang-orang setelah mereka.” 


>" Dilaporkan oleh Al-Bukhaaree (7352) dan Muslim (1716). 
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Dua Syekh"'dan yang lainnya telah mencatat hadits di atas 
wewenang Abu Hurairah, {bn Mas'ood, dan 'imraan bin Husain itu 
Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) mengatakan: 


timur. 2 ak oe gb gon tt 

peo Hubungi € ay api pe 

“Generasi terbaik adalah generasi saya, kemudian disusul generasi setelahnya 
mereka... sampai akhir hadits. 


Kata Al-Quroon (seperti dalam teks Arab yang diterjemahkan sebagai generasi) 
adalah 

bentuk jamak dari Qarn; andaQarn mengacu pada orang-orang pada suatu interval 
waktu 

yang hidup dan berbagi tujuan yang sama. Qarn umumnya digunakan untuk a 
jangka waktu tertentu. 


G Fakta bahwa mereka mempunyai beberapa cara untuk menebus kesalahan mereka 
dengan cara yang tidak dapat dilakukan oleh orang lain: “Kalau begitu, jika ada 
kesalahan yang terjadi 

terjadi dari salah satu dari mereka dan kebetulan dia memintanya 

pengampunan atasnya atau melakukan perbuatan baik yang akan melenyapkannya atau 
dia 

mungkin telah dimaafkan karena keutamaannya” yaitu, 

amal shaleh yang dimilikinya. dilakukan sebelum dosa. “atau oleh 

syafaat Muhammad (sallAllahu 'alayhi wasallam) — dan mereka memang demikian 
yang paling layak mendapatkan syafaatnya —, atau bahwa dia menderita a 
malapetaka di dunia ini yang dengannya dia mendapatkan penebusan atas hal 
itu”yaitu, dia 

ditimpa musibah yang menghapuskan dosa itu 

dia sebagaimana dalam Shahih bahwa Rasulullah (sallAllahu 'alayhi 

wasailam) berkata: 


cghieg SEN Le 6 OE Vy ge Vp GE Sy batubara My eh be ell Cael > 
kamu 
miring J ON SY) 


“Tidak ada mukmin yang tertimpa penyakit, kesusahan, kesedihan, kekhawatiran atau 
kesedihan dan lain-lain 

bahkan duri yang menusuknya, kecuali Allah menghapuskan dosa-dosanya 

melaluinya.” Disepakati' ? 


Dan para sahabat adalah orang yang paling berhak mendapatkan hal itu di antara 
manusia. 


Dia berkata: “Jika ini adalah kemungkinan yang telah ditetapkan 


kesalahan”, yang benar-benar terjadi pada mereka dan mereka masih mempunyai 
timbunan amal shaleh yang bisa menebus dosa mereka, “bagaimana kalau 

hal-hal di mana mereka hanya memberikan upaya yurisprudensial untuk itu 

sampai pada keputusan?!” Kata Ijtihaad (seperti dalam teks Arab yang diterjemahkan 
sebagai, upaya yurisprudensi untuk sampai pada keputusan) adalah dengan 
mengerahkan segala kemampuan untuk melakukannya 

menentukan hukum (mengenai suatu masalah) dalam syariat “yang mana 


“8 Diriwayatkan oleh Al-Bukhaaree (2652) dan Muslim (2533) dengan kalimat: 
“Sebaik-baik manusia adalah umatku 


generasi...". 
9 Diriwayatkan oleh Al-Bukhaaree (5641) dan Muslim (2573). 
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mereka akan mendapatkan dua hadiah jika mereka benar dan satu hadiah jika 
mereka melakukan kesalahan, dan kesalahannya akan dimaafkan.” 


220 
Bukti-bukti mengenai hal itu sudah ada sejak lama. 


Oleh karena itu, kesalahan apa pun yang muncul dari seorang sahabat — sekalipun, 
jumlahnya sedikit - termasuk dalam dua kasus: 


Pertama: Bahwa hal itu timbul dari upaya yurisprudensi yang dilakukannya: dia akan 
diberi imbalan 
untuk itu dan kesalahannya diampuni. 


Kedua: Bahwa hal tersebut terjadi di luar upaya yurisprudensial untuk mencapai 
suatu keputusan, 

tetapi dia mempunyai perbuatan-perbuatan yang saleh, kebajikan-kebajikan dan 
pendahulu-pendahulu yang saleh yang melaluinya 

itu bisa ditebus dan dilenyapkan. 

Dan firman-Nya, “Maka, sejauh mana amal sebagian dari mereka” sampai akhir adalah 
seperti a 

ringkasan dari semua yang telah mendahului dan penjelasan tentang manfaat umum 
dari 

sahabat yaitu: 


> 


6- 
Iman kepada Allah dan Rasul-Nya; yang terbaik dari segala amal. 


Jihad di jalan Allah untuk menjunjung tinggi firman Allah; puncak 
puncak Islam. 


Hijrah di jalan Allah yang merupakan salah satu amalan terbaik. 

Membantu Dien Allah sebagaimana firman Allah tentang mereka: 

«kaki, 

Spy BVA SL pxpdloy kecil 

“Dan menolong Allah (yaitu menolong agamanya) dan Rasul-Nya (Muhammad 

- sallAllahu 'alayhi wasallam), sesungguhnya itulah orang-orang yang benar 
(terhadap apa yang mereka 

katakanlah)” (Al-Hashr: 8) 


Ilmu yang bermanfaat dan amal shaleh. 


Bahwa mereka adalah makhluk terbaik setelah para Nabi Allah: umat dari 
Muhammad adalah umat (bangsa) terbaik, sebagaimana firman Allah: 


Lae JG snes Hadi jose: 


“Kalian (para pengikut sejati Nabi Muhammad dan Sunnahnya) adalah yang terbaik 
bangsa-bangsa yang dibangkitkan untuk manusia...” (Aali-Imran: 110) 


Dan sebaik-baiknya umat ini adalah para sahabat Rasulullah 


(sallAllahu 'alayhi wasallam) berdasarkan sabdanya: 


"Bgl Syd € «33 Kencangkan 
“Sebaik-baik kalian adalah generasiku, kemudian disusul oleh generasi setelahnya 


mereka...”””' sampai akhir hadits. 


mo (Hal. 219) 
1 Muncul sesaat sebelumnya (hal. 220) 
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7- Bahwa merekalah yang paling suci diantara generasi umat ini yaitu 

yang terbaik dan paling dihormati dari seluruh umat di hadapan Allah sebagaimana 
tercantum dalam hadits 

diriwayatkan oleh al-Imaam Ahmad bahwa Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) 
dikatakan: ; 


KELL ar Je yas ly Ls DAPATKAN layar Gye 085 
“Kalian adalah penyelesaian dari tujuh puluh negara dimana kalian adalah yang 
terbaik dan terbaik 


yang paling dimuliakan di antara mereka di hadapan Allah, Maha Suci Dia.” Direkam 
oleh di- 
Tirmidzi, Ibnu Majah andal-Haakim dalam Mustadraknya. 


(CHE) 

»? Dilaporkan oleh at-Tirmidzi (3001), Ibn Hibbaan (4288) dan al-Haakim dalam 
Mustadraknya (4/94), dan 

at-Tirmidzi berkata: “Ini adalah hadits Hasan." 
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KEDUDUKAN AHL AS-SUNNAH WAL-JAMAA' AH TERHADAP THEKARAAMAAT 
DARI SAHABAT ALLAH 


SAL Oleh Ss egal De a of tay GN CUS Gace LEN LAT gl tg 
Big git Ate Be yeblchis biaya Hid gigily crsaiKally ela eigil G 
Bagh 3s cag ANI 053 Slog Gatty ral Go UY ole ye 355 aby ST 


tanggal 056 J) edisi 


Dan dari dasar Ahl as-Sunnah: Beriman kepada Karaamaatof 

Sahabat Allah dan apa yang Allah wujudkan melalui mereka yang tidak biasa 

kejadian dalam berbagai disiplin ilmu, penemuan dan berbagai aspek kemampuan dan 
pengaruh. Demikian pula yang diriwayatkan dari bangsa-bangsa terdahulu dalam Surat 
al-Kahfi 

dan yang lainnya, dan dari generasi paling awal umat ini dari kalangan 

para sahabat, Taabi'un dan bagian lain dari umat; dan itu akan tetap ada di 
dalamnya 

sampai hari kiamat. 


KOMENTAR 


Sabdanya, “Dan dari dasar Ahi as-Sunnah”: yaitu dari 

Agidah andalan “Iman kepada Karaamaat Sahabat Allah”: Karaamaatis 

bentuk jamak dari karaamah yaitu “apa yang Allah wujudkan melalui mereka 
kejadian yang tidak biasa”, 


Al-Karaamah*®: merupakan kejadian yang mengalahkan kejadian biasa yang diketahui 
manusia. Sebagai 

untuk kata Al-Awliyaa (seperti dalam teks Arab), itu adalah bentuk jamak dari 
Waliyy yang merupakan 

mukmin yang bertakwa sebagaimana firman Allah: 


"n 


<~ 


Fai rk se Fe er Se Tee Ao Fed ae Tle Paaei 
lompatan ipa = lhe ay Boays gle Gon Ald LN) 


bisnis 4Se 
WY AY neh oh Bs 


"Tanpa keraguan! Sesungguhnya Awliyaa Allah tidak akan mendapat rasa takut atau 
pun rasa takut 

akankah mereka berduka. Orang-orang yang beriman dan dahulu sangat bertakwa kepada 
Allah (oleh 

menjauhkan diri dari perbuatan jahat dan dosa serta melakukan amal shaleh).” 
(Yoonus: 62-63) 


Waliyyi disebut sebagai turunan kata dari al-Walaa yang berarti cinta dan 
kedekatan. Jadi, Waliyy Allah adalah orang yang mencintai Allah dengan 
menyesuaikan diri dengannya 

Allah dalam apa yang dicintainya dan mengupayakan kedekatan kepada-Nya dengan apa 
yang diridhai-Nya. 


23 Lihat: Sharh al-'Aqiedat at-Tahaawiyyah (494). 
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Karaamaat Awliyaa adalah benar dan nyata: Kitab, Sunnah dan secara luas 
riwayat yang dilaporkan oleh Tawaatur dari para sahabat dan Taabi'oon telah 
menunjukkan 

ke mereka. 


Umat Ada Tiga Golongan Mengenai Karaamaat Sahabat Allah : 


Kelompok pertama: mereka yang mengingkarinya di kalangan para inovator seperti 
Mu'tazilah, 
Jahmiyyah dan sebagian dari 'Ashaa'irah. 


Kebingungan mereka adalah: Jika kejadian luar biasa dibiarkan melalui Awliyaa, 
Nabi akan disangka selain dia karena menakjubkan 

kejadian supranatural membentuk perbedaan utama antara para Nabi dan 

yang lain. 


Kelompok kedua: mereka yang bertindak ekstrem dalam menegaskan Karaamaat di 
kalangan 

para penganut Tarekat Soofi dan para penyembah kubur yang menipu 

manusia dan merancang kejadian-kejadian luar biasa yang jahat seperti memasuki 
api, 

memotong lengan mereka dengan senjata, memegang ular dan hal-hal lain yang 
dianggap berasal dari mereka 

kepada penghuni kuburan kejadian yang mereka sebut Karaamaat! 


Kelompok ketiga: mereka yang disebutkan oleh Syekh di sini, Ahl as-Sunnah wal- 
Jama'ah.Maka, mereka mengimani Karaamaat para sahabat Allah dan mereka 
mengafirmasinya 

menurut Kitab dan Sunnah. Mereka menyanggah orang-orang yang mengingkari bupon an 
alasan untuk menghindari bingung membedakan mereka dengan Nabi-nabi yang: Ada yang 
hebat 

perbedaan antara para Nabi dan orang lain selain mereka dalam hal lain selain 
kejadian yang tidak biasa. Dan bahwa Waliyy tidak akan pernah mengklaim kenabian, 
jika dia melakukannya 

mengklaim bahwa, dia akan keluar dari Wallyy, menjadi penipu dan pembohong 
daripada Waliyy. 


Merupakan amalan Allah untuk mempermalukan si pembohong seperti yang terjadi pada 
Musaylamah as 
pembohong yang bersemangat dan lain-lain. 


Mereka juga membantah orang-orang yang berlebihan dengan menegaskannya dan 
kemudian menganggapnya berasal dari ahli sihir, 

penipu dan pembohong yang menjelaskan bahwa mereka bukanlah sahabat Allah! Mereka 
lebih baik berteman dengan Setan. Semua yang terjadi dari mereka hanyalah 
kebohongan dan penipuan 

atau cobaan bagi mereka dan orang lain dan hukuman dari sudut pandang yang tidak 
mereka anggap. 


Syekh al-tslaam Ibnu Taimiyah mempunyai kitab bagus mengenai hal ini yang beliau 
beri judul: Al- 

Furgaan Bayna Awliyaa ar-Rahmaan wa-Awliyaa ash-Shaytaan (Kriteria Antara 
Sahabat Allah dan Sahabat Setan). 


Dan perkataannya, “dalam berbagai disiplin ilmu, penemuan dan aspek kemampuan yang 
berbeda 

dan pengaruhnya” mengandung petunjuk bahwa Karaamah bisa dari segi 

pengetahuan dan penemuan seperti ketika seorang budak mendengar apa yang orang 


lain tidak dengar atau 

melihat apa yang tidak mereka lihat dalam kehidupan nyata atau dalam mimpi atau 
bahwa dia mengetahui apa yang orang lain 

Entahlah. Beberapa di antaranya dari aspek kemampuan dan dampak. 
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Contoh tipe pertama: pernyataan 'Umar: “Wahai Saariyah! Ke gunung 
sedangkan dia berada di al-Madeenah dan Saariyah di Timur.”4 Dan Abu Bakar 
menceritakan 

bahwa istrinya sedang mengandung anak perempuan. Begitu pula dengan 'Umar yang 
bercerita tentang seseorang yang akan 

berasal dari kalangan keturunannya yang akan menjadi penguasa yang adil dan 
kisahnya 

pendamping Moosa dan pengetahuannya tentang situasi anak laki-laki itu. 


Contoh tipe kedua: kisah orang yang mengetahui dari buku dan 

bagaimana dia membawa takhta Balgis ke Sulaiman — 'alayhi as-Salaam -, ceritanya 
tentang Ahli Gua, kisah Maryam, kisah Khalid bin Al-Waleed 

ketika dia meminum racun dan tidak terluka, 


Dan perkataannya, “Demikian pula apa yang diriwayatkan dari bangsa-bangsa 
terdahulu di Soorat al- 

Kahfi dan yang lainnya, dan dari generasi paling awal umat ini dari kalangan 
para sahabat, Taabi'un dan kelompok umat lainnya”; dia menunjuk 

di sini untuk Karaamaat yang terjadi dan disebutkan dalam Al-Qur'an yang mulia 
dan riwayat shahih lainnya. Diantaranya Allah sebutkan dengan mulia 

Al-Qur'an tentang generasi terdahulu adalah penyebutan Allah tentang kehamilan 
Maryam 

tanpa suami dan apa yang Dia sebutkan dalam surat al-Kahfi tentang kisah tersebut 
Penduduk Gua, kisah sahabat Moosaa dan kisah Dhul- 

Qarnayn. 


Dan seperti diberitakan dengan otentik. rantai dari “generasi paling awal ini 
Ummah” yaitu yang pertama: para sahabat dan para Tabi'un seperti ‘Umar 

melihat bala tentara Saariyah saat berada di mimbar Mimbar di al-Madeenah dan bala 
tentara 

Saariyah berada di Nehawand di Timur dan panggilannya Saariyah: “Wahai Saariyah! 
Gunung!" dan Saariyah mendengarnya dan mengambil manfaat dari arahan ini dan 
memang demikian 

diselamatkan dari rencana musuh. 


Dan perkataannya, “dan hal itu akan tetap ada di dalamnya sampai hari kiamat” 
yaitu 

Karamaat akan terus terjadi di umat ini hingga hari kiamat as 

selama syarat-syarat menjadi Waliyye masih ada dikalangan masyarakat. 


Dan Allah mengetahui yang terbaik. 

rG) 

4 Narasi tersebut diriwayatkan secara otentik dari 'Umar (ra dengan dia); al- 
Bayhagee 

melaporkannya dalam al-Ptigaad wal-Hidaayah (203), dan Al-Albaanee sangat luas 
dalam referensi dan 

penilaian laporan dalam As-Silsillat as-Saheehah no.(1110.) 
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BAB: SIFAT-SIFAT AHL AS-SUNNAH WAL-JAMAA' AHAN DAN MENGAPA ITU? 
BEGITU NAMANYA 


PUIG atau GLY. lng abe ail hie. ail Jotas UT Bi abratety HEN Jal dinyb Ye 2 


wpebag dele dil he. ail Spy Hoey BUI aig Gur lgall go GUM Gate! Renda 

Ugale Igtabs tg WgSEE ods So Ghagall Syaeryh Wr dig ghey Sule) Jb Le 

abl AS as Basel Si Syaleag ee ae, JF OB cya bis asGyy a 

Biel oi fe one Ge abl BIS 0g'55ig «lng ale ail Le. LZ ide exe ers 5 

USS al ig rapi asi Je ga Cb peleny sale ail dle. USIA (ohd Oghlia adalah aku 

38 ud bd oss ABGAN adlgog lak polisi Kepala CY castads Jal igery aig 

ely plat oj sakit data panggilan LH selangkangan 5 jam Bee IG Gentes eal grad Ht 
jlo 


A 


plas JG aya sf abu debi Sigdt fe Zot athe uo aah wo Syed dan Ogg ds 
ue AS bias atta Lake ale OS dan selamat tinggal semua Cay ely 


Kemudian dari cara-cara Ahi as-Sunnah wal-Jamaa'ah mengikuti hadis 

Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) secara sembunyi-sembunyi dan terbuka,dan 
mengikuti jejak para Pelopor Terkemuka di kalangan Muhaajirin dan kaum 

Ansar dan dengan mengikuti nasehat Rasulullah (sallAllahu 'alayhi 

wasallam) yang berkata: 


“Terserah Anda untuk tetap berpegang pada Sunnah saya dan Sunnah orang yang 
mendapat petunjuk 

Para khalifah mengejarku. Pegang mereka dan ambil mereka dengan gigi geraham. 
Hati-hati terhadap 

hal-hal yang berinovasi untuk setiap inovasi adalah kesesatan.”””” 

Demikian pula, mereka mengetahui dengan yakin bahwa ucapan yang paling benar 
adalah ucapan Allah 

Kata-kata dan petunjuk yang terbaik adalah petunjuk Muhammad (sallAllahu 

'alayhi wasallam). Mereka lebih mengutamakan Kalimat-kalimat Allah dibandingkan 
ucapan-ucapan lainnya 

daripada pernyataan berbagai kelompok masyarakat. Dan mereka memberikan preferensi 
kepada bimbingan Muhammad (sallAllahu 'alayhi wasallam) atas bimbingan 

setiap orang, dan karena alasan itu, mereka diberi nama: “Ahi al-Kitaab was- 
Sunnah (Ahli Kitab dan Sunnah). Mereka juga diberi nama “Ahi al- 

Jamaa'ah (Orang yang Berkumpul) karena Jamaa'ah mengacu pada “berkumpul” dan itu 
kebalikannya adalah perpecahan, padahal kata jama'ah itu sendiri sudah menjadi 
namanya 

yang disebut orang-orang yang berkumpul. 


“5 Dilaporkan oleh Ahmad (17141) Aboo Daawood (4607) dan Ibnu Maajah (43). 
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Dan Ijmaa' (mufakat) merupakan andalan ketiga yang mereka andalkan dalam ilmu dan 
Deen. Mereka menilai keseluruhan apa yang dialami orang-orang bergantung pada 
ketiga hal ini 

dasar-dasar baik mengenai ucapan dan perbuatan - terbuka atau rahasia -, dari 
hal-hal yang berkaitan dengan Dien. Dan Ijma' yang dapat didefinisikan adalah 
para pendahulu yang saleh telah ada sejak kemudian setelah mereka, perbedaan 
menjadi jauh 

dan tersebar luas di kalangan umat. 


KOMENTAR 


Setelah Syaikh menyebutkan jalan Ahi as-Sunnah mengenai permasalahan 

Pengakuan Iman, dia sebutkan dalam bab ini dan setelahnya, metodologi mereka 
mengenai keumuman Dien: dasar-dasarnya, cabang-cabangnya dan ciri-cirinya 
mereka diakui dari orang-orang yang inovatif dan kontravensi. Oleh karena itu, 
dari 

atribut mereka adalah: 


1. “mengikuti hadis Rasulullah (sallAlfahu 'alayhi wasallam) 

secara sembunyi-sembunyi dan terbuka”: yaitu mengikuti garis tingkah lakunya dan 
berpegang teguh pada tingkah lakunya 

cara-cara “secara sembunyi-sembunyi dan terbuka” bertentangan dengan orang-orang 
munafik yang mengikutinya secara terbuka 

tapi tidak secara rahasia. Dan hadis Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) 
apakah Sunnahnya; dan itulah riwayat-riwayat yang diriwayatkan dan diriwayatkan 
darinya 

ucapan, tindakan, dan persetujuannya. Ini tidak mengacu pada sisa fisiknya dan 
menelusuri seperti tempat duduknya, tidurnya dan sejenisnya, karena menelusuri itu 
akan 

hanya menyebabkan terjerumus ke dalam kesyirikan seperti yang terjadi pada 
generasi sebelumnya. 


2. Dan dari ciri-ciri Ahi as-Sunnah adalah “mengikuti jalan Yang Maha Utama 
Pelopor di kalangan Muhajirun dan Anshar” karena apa yang dikaruniakan Allah 
memberkahi mereka dengan pengetahuan dan pemahaman. Mereka menyaksikan 

wahyu, mendengarkan tafsirnya dan belajar dari Rasulullah 

(sallAllahu 'alayhi wasallam) tanpa perantara, jadi, mereka lebih dekat ke 
pendapat yang paling benar dan lebih patut diikuti setelah Rasulullah 
(sallAilahu 'alayhi wasallam). Mengikuti mereka mengambil posisi kedua setelah 
Rasulullah (sallallahu 'alayhi wasallam) 


Maka pernyataan para sahabat itu adalah dalil: wajib untuk mengikutinya 

kapanpun teks yang ditebang tidak ditemukan dari Nabi (sallAllahu 'alayhi 
wasallam) karena jalan mereka lebih aman, lebih berilmu dan lebih bijaksana. Hal 
ini tidak seperti 

sebagian orang di akhir zaman mengatakan, bahwa: jalan para pendahulu yang shaleh 
itu 

lebih aman sedangkan cara masyarakat di kemudian hari lebih berbasis pengetahuan 
dan 

lebih bijaksana. Akibatnya, mereka mengikuti orang-orang di kemudian hari dan 
meninggalkannya 

cara salaf. 


3. Dari ciri-ciri Ahi as-Sunnah adalah: “mengikuti nasehat Allah 

Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) yang bersabda: 'Terserah padamu untuk 
tetap berpegang pada milikku 

Sunnah dan Sunnah para khalifah yang mendapat petunjuk setelah saya. Patuhi mereka 
dan 


ambil mereka dengan geraham. Waspadalah terhadap hal-hal yang diinovasi untuk 
setiap inovasi 
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kesesatan'”” yang dicatat oleh Ahmad, Abu Daawood, at-Tirmidzi dan Ibnu Maajah, 
dan 
at-Tirmidzi berkata: Ini adalah Hasan-Shahih”.”® 


Maksud Syaikh menjelaskan bahwa Ahi as-Sunnah wal-Jamaa'ah mengikuti 

jalan para khalifah yang mendapat petunjuk khususnya setelah mereka mengikuti 
jalan tersebut 

Pelopor Terkemuka di kalangan Muhaajirin dan Anshar pada umumnya. Dan ini adalah 
karena Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) secara khusus menegur bahwa 

cara para khalifah yang mendapat petunjuk harus diikuti dalam hadits ini. Di 
dalamnya, 

Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) menghubungkan Sunnah orang-orang shaleh- 
khalifah yang dibimbing dengan Sunnahnya-semoga Allah memberkatinya dan memberinya 
kedamaian -. 

Oleh karena itu, ini membuktikan bahwa apapun yang didirikan oleh Khalifah yang 
mendapat petunjuk yang benar atau salah satu dari mereka: 

berpaling darinya adalah haram. 


Al-Khulafaa ar-Raashidoon (seperti dalam teks hadits Arab) adalah: Empat Khalifah: 
Abu Bakar, "Umar, "Utsman dan 'Alee. Mereka disebut “Dipandu oleh Benar” karena 
mereka mengenali kebenaran dan mengikutinya. Ar-Raashid(dalam bahasa Arab) adalah 
orang yang 

mengetahui kebenaran dan bertindak berdasarkan kebenaran itu: kebalikan dari 
Gaawee, orang yang mau 

mengenali kebenaran tetapi gagal mengikutinya. 


Dan perkataannya, al-Mahdiyyeen (seperti dalam teks Arab, diterjemahkan sebagai 
petunjuk) yaitu, mereka 

Allah telah memberi petunjuk pada kebenaran, “berpegang teguh pada mereka” yaitu 
berpegang teguh pada kebenaran itu, “dan rebutlah dengan 

geraham” : ini adalah ekspresi tidak langsung dari ketaatan. An-Nawaajiz (seperti 
dalam bahasa Arab 

teks) adalah geraham. 


Dan “hal-hal yang diinovasi” adalah hal-hal yang baru ditemukan dalam Dien, dan 
“setiap hal 

inovasi adalah kesesatan”. Al-Bid'ah secara linguistik merujuk pada sesuatu tanpa 
a 

persamaan sebelumnya: dan dalam syariat menunjuk pada apa yang belum terbukti 
dengan bukti berdasarkan syariat. Oleh karena itu, siapapun yang berinovasi dan 
menganggapnya berasal dari sesuatu 

Deenand tersebut tidak mempunyai bukti apapun, itu adalah suatu hal yang sesat dan 
sesat: 

apakah itu dalam masalah Syahadat, ucapan atau perbuatan. 


4. Itu dari ciri-ciri Ah! as-Sunnah bahwa mereka berpegang pada kitab Allah dan 
kitab 

Sunnah Rasul-Nya dijunjung tinggi, mereka menjunjung keduanya dan mendahulukan 
keduanya 

sambil menetapkan dalil-dalil dan mengikuti dalil-dalil atas ucapan dan perbuatan 
orang sejak itu, “mereka tahu dengan pasti bahwa perkataan yang paling benar 
adalah 

Firman Allah”. Allah —Maha Suci Dia - berfirman: 


a“ 


ya $ 
ae 


VY seludih IB asl < BLAH! 


“Dan perkataan siapakah yang lebih benar dari perkataan Allah?” (Nisa: 122) 
wie SPL dia oh oe, 
V reli MIS atl seb elias 


“Dan siapakah yang lebih benar pernyataannya selain Allah?” (Nisaa: 87) 
#8 Dilaporkan oleh Ahmad (17141) Aboo Daawood (4607) at-Tirmidhee (2676) dan Ibn 


Maajah (43). 
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Dan mereka mengetahui “bahwa petunjuk yang paling baik adalah petunjuk 

Muhammad”: al-Hady-y 

(seperti dalam teks Arab) adalah jalan, jalan: perbuatan, bila dibaca Hudaa (dalam 
bahasa Arab), maka akan demikian 

mengacu pada bimbingan dan nasihat. 


“Mereka lebih mengutamakan Kalimat Allah dibandingkan perkataan selain firman 
Allah 

pernyataan-pernyataan berbagai kelompok masyarakat” yaitu mereka mengutamakannya, 
menjunjungnya dan 

tinggalkan segala sesuatu yang bertentangan dengan pernyataan orang-orang tersebut 
adalah kepala, ulama atau jamaah. “Dan mereka lebih mengutamakan petunjuk 
Muhammad (sallAllahu 'alayhi wasallam)” yaitu Sunnahnya, cara hidupnya, 

ajaran dan bimbingannya “di atas bimbingan setiap orang” di antara 

makhluk betapapun tingginya derajatnya jika jalannya bertentangan dengan 
petunjuknya 

Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam). Dan itu adalah dengan mengikutiNya 
mengatakan - Maha Tinggi Dia -: 


“Wahai orang-orang yang beriman! Taat kepada Allah dan taat kepada Rasul 
(Muhammad), dan 

kalian (Muslim) yang berkuasa. (dan) jika kalian berbeda pendapat dalam hal apa 
pun 

diantara kalian, serahkanlah kepada Allah dan Rasul-Nya.” (An-Nisaa : 59). 


Sabdanya, “dan oleh karena itu, mereka diberi nama: “Ahl al-Kitaab was-Sunnah 
(Ahli Kitab dan Sunnah)”: yaitu karena ketaatan mereka yang ulet 

kepada Kitabullah dan keutamaan mereka terhadap perkataan-perkataan-Nya 
dibandingkan perkataan orang lain 

orang lain, dan mereka berpegang teguh pada petunjuk Rasulullah dan 

mendahulukan bimbingan orang lain, mereka disebut Ah! 

al-Kitaab adalah-Sunnah. Oleh karena itu mereka memberikan sebutan mulia ini yang 
menyiratkan hak mereka 

secara eksklusif terhubung dengan Kitab dan Sunnah yang berbeda dari kalangan 
lainnya 

orang-orang yang menyimpang dari Kitab dan Sunnah diantara golongan sesat seperti 
Mu'tazilah, Khawaarij, Raafidah dan orang-orang yang sependapat dengan mereka 
dalam segala hal 

pandangan mereka atau semacamnya. 


Dan ucapannya, “Mereka juga diberi nama “Ah! al-Jamaa'ah (Orang yang Berkumpul)": 
yaitu, karena mereka diberi nama “Ahi al-Kitaab was-Sunnah”, mereka juga diberi 
nama “Ah! 

al-Jama'ah.” Kata al-Jamaa'ah (seperti dalam teks Arab diterjemahkan sebagai 
Gathering) 

mengacu pada kebalikan dari perpecahan (sektarianisme) sejak ketaatan pada Kitab 
dan 

Sunnah menyiratkan “perkumpulan dan kebersamaan”. Allah SWT - berfirman: 


CLece tae - Boia 2 2 

Viv las JIG ISO Semua celae 

“Dan berpegang teguhlah kalian semua pada tali Allah dan janganlah kamu terpecah 
belah 

dirimu sendiri.” (Aali-Imraam : 103) ~ 

Jadi Jama'ah di sini maksudnya adalah orang-orang yang bersatu di atas kebenaran. 
5. Diantara sifat-sifat Ahi as-Sunnah untuk bersatu menjunjung Kitab dan 

Sunnah, bersatu dalam kebenaran dan saling membantu dalam kebenaran dan 
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kesalehan yang kesemuanya membuahkan hasil ijma'. “Dan Ijma' (mufakat) adalah yang 
ketiga 

andalan mereka dalam ilmu dan Dien”: para ulama prinsip-prinsip 

Fikih (Usool) mendefinisikanljmaa' sebagai: konsensus para ulama suatu masa 
tentang masalah agama, itu adalah bukti yang menentukan tindakan yang wajib. 


Dan perkataannya, “adalah andalan ketiga” yaitu setelah dua fundamental pertama: 
itu 
Kitab dan Sunnah. 


6. Dari ciri-ciri Ahi as-Sunnah adalah, “Mereka menilai keseluruhan dari apa yang 
ada 

manusia bergantung pada tiga hal mendasar ini”: Kitab, Sunnah 

dan al-ljmaa', “baik mengenai ucapan dan perbuatan - terbuka atau rahasia -, dari 
hal-hal yang berkaitan dengan Dien”. Mereka menjadikan ketiga hal mendasar ini 
sebagai kriteria 

menyatakan kebenaran dari kebatilan, dan petunjuk dari kesesatan 

apa pun yang terjadi pada manusia dalam perilaku mereka: apakah ucapan atau 
perbuatan atau 

keyakinan atau urusan “hal-hal yang berhubungan dengan Dien” mengenai masyarakat 
amalan seperti Sholat, Puasa, Haji, Zakat, urusan pribadi dan pergaulan dan 

yang lain. Namun mengenai hal-hal yang tidak berhubungan dengan agama di antara 
hal-hal duniawi dan 

urusan duniawi, aturan pokoknya adalah tunjangan. 


Syekh — radhiyallahu “anhu — menyampaikan inti dari Ijmaa 

yang dapat dijadikan sebagai sumber pembuktian, beliau bersabda: “Dan fjmaa' itu 
bisa saja 

didefinisikan'yaitu, yang dapat dipastikan secara pasti“adalah orang yang bertakwa 
para pendahulu berada di sana karena mereka adalah beberapa orang yang berkumpul 
di 

Jazirah Arab (pada saat itu), mereka dapat didefinisikan dan pandangan mereka 
dalam suatu hal menjadi 

diketahui. “Sejak setelah mereka, perbedaan menjadi semakin meluas di dunia 

Ummah” yaitu, setelah masa para pendahulu yang shaleh, al-ljmaa' tidak mungkin ada 
dipastikan secara pasti karena dua alasan: 


Pertama: banyaknya pandangan yang berbeda-beda akibat ketidakmampuan mereka 
menyatukan pandangan- pandangannya 
keseluruhan. 


Kedua: penyebaran ummat ke seluruh wilayah bumi setelahnya 

penaklukan sedemikian rupa sehingga biasanya mustahil untuk mencapai kejadian 
tersebut 

masing-masing dan agar pandangannya mengenai hal tersebut diketahui. Dalam keadaan 
itu, itu 

mustahil untuk menegaskan bahwa mereka memiliki satu pandangan mengenai hal 
tersebut (yaitu, 

kejadian) .""" 


Catatan: Syekh berhenti pada penyebutan tiga hal mendasar dan tidak melakukannya 
sebutkan pokok keempat yaitu Qiyaas (pengurangan yurisprudensi) 

karena giyas berbeda pendapat sebagaimana mereka berbeda pendapat mengenai sumber- 
sumber lain 

dirujuk dalam kitab Usool (Prinsip Fikih Islam).”* 


BERSAMA) 


7Merujuk pada penggalan ringkas mengenai al-iimaa' dalam kitab Ma'aalim Usool al- 
Fiqhi 'inda Ahl as- 

Sunnah wal-Jamaa'ah (162) karya Muhammad bin Husain Al-Jeezaanee - cetakan Daar 
Ibn al Jawzee. 

#8 Lihat: Ma'aalim Usool al-Figh oleh al-Jeezaanee (hal. 186). 
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BAB : PENJELASAN SUPLEMEN TENTANG MASALAH AKIBAT : MULIA 
SIFAT DAN PERBUATAN BAHAGIA YANG DIHIASKAN AHL AS- SUNNAH 
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Kemudian, mereka —bersama dengan asas-asas tersebut —memerintahkan yang shaleh dan 
melarang 

jahat seperti para penahbisan Sharee'ah. Mereka berpendapat bahwa menunaikan haji, 
Jihaad, itu 

Shalat Jum'at dan 'Idul Fitri bersama para penguasa, baik yang saleh maupun yang 
berdosa, dan teruslah mengerjakannya 

pelaksanaan Sholat berjamaah (bersama mereka). Mereka beribadah dengan cara 
memberikan nasehat yang ikhlas kepada ummat dan meyakini maksud perkataannya 
(sallAllahu 'alayhi wasallam): 


“Seorang mukmin bagi mukmin lainnya bagaikan bangunan beton: dukungan bagian- 
bagiannya 
satu sama lain- dan kemudian dia mengatupkan jari-jarinya." 


Dan sabdanya (sallAllahu 'alayhi wasallam): 


“Perumpamaan orang-orang beriman dalam saling mencintai, peduli dan empati 
terhadap satu sama lain ibarat tubuh, jika salah satu anggota tubuh menderita 
sakit, maka anggota tubuh yang lain pun ikut menderita 

tubuh ikut mengalami demam dan insomnia." 


Dan mereka memerintahkan kesabaran ketika menghadapi cobaan, bersyukur ketika 
kemudahan dan ridha 
dengan Pentahbisan yang menyakitkan." 


KOMENTAR 


Bab ini seperti penyelesaian bab sebelumnya. Ini memerlukan penjelasan tentang 
ciri-ciri Ahl as-Sunnah wal-Jamaa'ah mulai dari suplemen hingga 

masalah Pengakuan Iman. Jadi, perkataannya, “Kalau begitu, mereka” yaitu Ahl as- 
Sunnah “bersama-sama 

dengan dasar-dasar ini”; yaitu, baru saja disebutkan secara singkat. Artinya, 
meskipun ada 

menjunjung tinggi mereka dalam ilmu dan amal, mereka tetap menghiasi diri mereka 
dengan sifat-sifat itu 

adalah suplemen dan buahnya. Oleh karena itu, “mereka memerintahkan kebajikan dan 
melarang 

jahat” sebagaimana Allah jelaskan tentang mereka dalam firman-Nya: 


Vie 10hee TG Bee AN BIJIH sekarang willie baal ee: » 
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“Kalian adalah umat terbaik yang pernah dibangkitkan untuk umat manusia: kamu 
memerintahkan 
kebaikan dan melarang keburukan.” (Aal-Imran: 110) 


Dan Al-Ma'roof adalah kata yang memuat segala sesuatu yang disukai Allah, yaitu 
Iman dan amal shaleh, 

sedangkan Al-Munkar adalah nama yang mencakup segala sesuatu yang dibenci dan 
diharamkan Allah. 


“sebagai penahbisan Sharee'ah”: yaitu dengan tangan, lalu dengan lidah, dan 
kemudian 

dengan hati sesuai kemampuan dan manfaat (yang diharapkan). Kelompok Mu'tazilah 
berbeda: mereka bertentangan dengan. ketentuan syariat di sini dan mengatakan 
bahwa: 

memerintahkan Al-Ma'roof dan melarang Al-Munkar hanya berarti memberontak terhadap 
penguasa. 


Dan sabdanya, “Mereka berpendapat bahwa menunaikan haji, Jihaad, Jumu'ah dan 
'Sholat Idul Fitri bersama para penguasa, baik yang shaleh maupun yang 

berdosa”' yaitu Ahi as-Sunnah 

meyakini kewajiban mendirikan syiar-syiar Islam tersebut beserta 

Para penguasa Muslim “baik yang benar maupun yang berdosa”: yaitu, apakah mereka 
benar atau tidak 

orang yang bertakwa atau orang yang zalim, atas suatu dosa (beratnya) yang 
dilakukannya 

mereka keluar dari Islam. 


Sebab, sasaran umat Islam mengenai hal itu adalah menyatukan garis dan 
menghindari sektarianisme dan perpecahan, dan karena penguasa yang berdosa tidak 
seharusnya 

digulingkan karena perbuatan salahnya dan tidak sah untuk memberontak terhadapnya 
karena perbuatan salahnya 

dampak buruknya akan menyebabkan perampasan hak-hak rakyat dan 

pertumpahan darah. 


Syekhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata:??? 


“Dan mungkin hampir tidak pernah diketahui ada kelompok masyarakat yang melakukan 
hal tersebut 

memberontak melawan penguasa kecuali pemberontakan mereka menyebabkan lebih banyak 
kejahatan 

daripada apa yang ingin dihilangkannya” akhir kutipan. 


Mengenai hal ini, Ahlu as-Sunnah menolak cara-cara inovasi umat dikalangan 
Khawaarij, Mu'tazilah, dan Syiah yang meyakini peperangan dan pemberontakan 
terhadap otoritas yang dibentuk ketika mereka melakukan ketidakadilan atau sesuatu 
yang mereka lakukan 

anggap sebagai ketidakadilan. Mereka menganggap itu dari aspek komando 

kebenaran dan melarang kejahatan. 


Dan sabdanya, “dan peliharalah shalat berjamaah (dengan 

mereka)”: yaitu, dari ciri-ciri Ah! as-Sunnah yang terus mereka ikuti 

Sholat wajib, baik Sholat berjamaah maupun Sholat Jum'at, karena 

itu adalah salah satu ritual terbesar dalam Islam dan ketaatan kepada Allah dan- 
Nya 


Utusan. Kaum Syiah berbeda: mereka lebih berpandangan bahwa Sholat itu seharusnya 
saja 


diamati dengan seorang imam yang maksum. 


Orang-orang munafik juga mempunyai pandangan yang berbeda: mereka menjauhi Sholat 
berjamaah. 
Terdapat beberapa hadits yang menegaskan keutamaan Sholat berjamaah dan 


°Minhaaj as-Sunnat an-Nabawiyyah (3/391). 
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memerintahkan agar hal-hal tersebut dipatuhi dan melarang hal-hal yang tidak 
dipatuhi: di sini adalah 
bukan tempat yang ideal untuk menyebutkannya.”?” 


Dan Sabda-Nya, “Mereka beribadah dengan cara memberikan nasehat yang ikhlas kepada 
ummat” : itu 

adalah, mereka mengenalinya: seperti dari Dien. Dalam bahasa Arab, kata an-Nushu 
artinya Khuloos (menyucikan sesuatu), dan dalam syariat menghendaki kebaikan 

orang yang diberi teguran dan bimbingannya kepada hal-hal yang bermanfaat baginya. 
Jadi, Ahi 

as-Sunnah mendoakan kebaikan bagi ummat dan membimbing mereka pada hal-hal yang 
bermanfaat bagi mereka. 


Dari sifat-sifat Ahi as-Sunnah hingga bekerjasama dengan seseorang. yang lain 
kesalehan dan empati terhadap orang-orang yang menderita di antara mereka. Jadi, 
“dan (mereka) 

percayalah maksud perkataannya (sallAlahu 'alayhi wasallam): 


“Seorang mukmin bagi mukmin lainnya bagaikan bangunan beton: dukungan bagian- 
bagiannya 

satu sama lain lalu dia mengatupkan jari-jarinya.” Direkam oleh Al-Bukhaareeand 
Muslim?" 


Dan sabdanya (sallAllahu 'alayhi wasallam): 


“Perumpamaan orang-orang beriman dalam saling mencintai, peduli dan empati 
terhadap satu sama lain ibarat satu tubuh, jika salah satu anggota tubuh menderita 
sakit, maka sisanya akan sakit 

tubuh ikut mengalami demam dan insomnia.” Dilaporkan oleh al-Bukharee dan 

Muslim." 


Kedua hadis tersebut menggambarkan apa yang harus dilakukan umat Islam dalam 
gotong royong 
dan bantuan: dan Ahl as-Sunnah mengikuti makna dari riwayat tersebut. 


Dan sabda Nabi, “Seorang mukmin dengan mukmin lainnya” dan “Perumpamaan 
orang-orang yang beriman" :Eemaan(keyakinan) di sini mengacu pada: Eemaan yang 
lengkap. “seperti itu 

bangunan beton” perbandingan ini dimaksudkan untuk mendekatkannya pada pemahaman. 


“bagian-bagiannya saling mendukung” menunjukkan indeks kemiripan, “dan kemudian 
dia 

mengatupkan jari-jarinya” adalah ilustrasi lain yang dimaksudkan untuk mendekatkan 
persoalan ini 

agar lebih mudah dipahami. Pepatahnya: “seperti satu tubuh” yaitu dengan 
penghormatan terhadap seluruh anggota tubuhnya, dari aspek perasaan ringan atau 
lelah. "saling 

cinta”, yaitu, dalam cinta mereka satu sama lain, “empati” yaitu, dalam kasih 
sayang mereka 

bagi satu sama lain, “ketika anggota tubuh menderita sakit” kesulitan “(seluruh 
tubuh) bergabung 

itu” yaitu, anggota tubuh yang lain ikut merasakan kesakitan yang lain. 


“bagian tubuh yang lain”, yaitu, sisanya, “demam': rasa sakit yang dialami 
panasnya tubuh, “insomnia” yaitu sulit tidur. 


Hadits ini muncul sebagai ekspresi untuk memberi informasi namun mengandung makna 
perintah: itu adalah 


bisa dikatakan, ketika rasa sakit menyebar ke anggota tubuh lainnya ketika salah 
satu anggota tubuh sakit, 

demikian pula orang-orang yang beriman, hendaknya mereka tetap menjadi satu tubuh 
yang bilamana ada 

mereka menderita suatu penderitaan, mereka semua menjadi tertekan dan berusaha 
untuk menghilangkannya. 


3° Lihat: Ahmiyyatu Sholat Jamaah fi Daw'! an-Nusoos wa Siyar as-Saliheen oleh Dr. 
FadhL 

haha. 

23! Diriwayatkan oleh al-Bukharee (481) dan Muslim (2585). 

33 Diriwayatkan oleh al-Bukhaaree (6011) dan Muslim (2586). 


238 


Ilustrasi ini diberikan untuk memudahkan pemahaman materi dan model pertunjukan 
contohnya.77 


Di antara sifat-sifat Ahlus Sunnah adalah tetap tabah dalam menghadapi cobaan, 
“Dan mereka memerintahkan kesabaran dalam menghadapi cobaan” : As-Sabr (Sabar) 
secara ligistik artinya 

pengendalian diri, dan di sini, artinya, menahan diri dari keputusasaan dan 
menahan diri 

lidah dari keluh kesah dan amarah, mengendalikan anggota tubuh dari tamparan di 
pipi 

dan merobek pakaian.”*4 


“cobaan”: dicobai dengan kesengsaraan dan kesulitan, “(mereka memerintahkan) 
syukur 

selama kemudahan”, asy-Syukr, syukur, adalah tindakan yang mengungkapkan rasa 
hormat terhadap 

pemberi nikmat atas pemberian nikmat tersebut. Ini menyiratkan penggunaan budak 
atas 

nikmat Allah atas dirinya atas ketaatan kepada-Nya. “kemudahan” yaitu ketika 
nikmat 

sangat luas, “dan senang dengan Keputusan yang menyakitkan": Kesenangan: 
sebaliknya 

kemarahan: dan Keputusan, al-Qadaa'” secara bahasa berarti “penghakiman”, dan 
secara teknis mengacu pada Kehendak Allah yang berhubungan dengan segala sesuatu 
sebagaimana adanya. "Menyakitkan 

Pentahbisan” hal-hal yang terjadi pada diri individu yang dibencinya seperti 
penyakit, kemiskinan, penderitaan manusia, panas, dingin dan penderitaan lainnya. 


(> 


333 Yaitu memberikan ilustrasi pada gagasan-gagasan mental untuk memberikan 
kejelasan terhadap gagasan-gagasan tersebut. 

34 Lihat: Uddat as-Saabireen karya Ibnu Al-Qayyim al-Jawziyyah (hal. 33) - Daar 
Ibn Jawzee print. 

35 Lihat: al-Qadaa wal-Qadar oleh Dr. Umar Sulaymaan al-Ashgar. 
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Mereka juga mengajak untuk memiliki budi pekerti yang luhur dan akhlak yang baik 
serta mereka beriman 
arti perkataannya (sallAllahu 'alayhi wasallam): 


“Orang beriman yang paling lengkap imannya adalah orang yang paling baik 
karakter." 


Dan mereka mendorongmu untuk menjaga hubungan dengan orang yang memutuskanmu, yang 
kamu serahkan 

dia yang merampasmu, maafkan orang yang menganiaya kamu. Mereka memerintahkan 
untuk berbakti 

kepada orang tua, menyambung tali silaturahmi, hubungan baik dengan tetangga, 
bersikap 

berbuat baik kepada anak yatim, orang fakir, dan musafir, serta penuh kasih sayang 
terhadap orang-orang 

budak. Mereka melarang kesombongan, pamer, permusuhan dan sikap sombong terhadap 
orang-orang apakah sepatutnya atau terlalu. Mereka juga memerintahkan nilai-nilai 
moral yang tinggi dan melarang 

yang rendahan. Segala sesuatu yang mereka katakan dan lakukan mengenai hal ini dan 
hal lainnya, adalah hal-hal yang ada di dalamnya 

mereka mengikuti Kitab dan Sunnah. 


KOMENTAR. 


Ah! as-Sunnah memperhatikan adab: maka mereka menghiasi dirinya dengan mulia 
sifat-sifatnya dan mendorong orang lain juga terhadapnya. “Mereka juga mengajak 
untuk berakhlak mulia 

sopan santun” yaitu yang terbaik di antara mereka. Kata Akhlaag (seperti dalam 
teks Arab, 

diterjemahkan sebagai, sopan santun) adalah bentuk jamak dari “Khulug” yang 
mengacu pada batin 

kepribadian (seseorang), sedangkan al-Khalg adalah penampilan fisik: religiusitas, 
watak bawaan dan bawaan. 


Dan mereka menyerukan “perilaku baik” seperti kemurahan hati, keberanian, 
kejujuran dan 

dapat dipercaya, dan “mereka beriman terhadap maksud perkataannya (sallAllahu 
'alayhi 

wasallam): yaitu, mereka beriman dan bertindak sesuai dengan apa yang tersirat di 
dalamnya: “orang yang beriman dengan 

Eemaan terlengkap adalah yang akhlaknya paling baik.” Direkam oleh Ahmad 

dan at-Tirmidzi”* dan dia berkata, “Itu adalah Hasan-Shahih”. Dan perkataannya, 
“orang yang memiliki 

akhlak yang terbaik” artinya, paling lemah lembut, paling penyayang, dan paling 
cantik 

mereka. 


235 Diriwayatkan oleh Ahmad (7335) dan at-Tirmidzi (1162). 
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Hadits tersebut berisi anjuran untuk memiliki akhlak yang terbaik. Hal ini juga 
mencakup 

bahwa perbuatan adalah bagian dari hakikat Eemaan dan bahwa Eemaan terjadi dalam 
berbagai s. 

Ahi as-Sunnah menyerukan untuk berhubungan dengan manusia dengan sebaik-baiknya 
dalam urusan, memberi 

haknya kepada pemiliknya yang sah, dan mereka memperingatkan agar tidak melakukan 
hal yang sebaliknya 

karakter seperti angkuh dan melanggar hak-hak orang. Jadi, “mereka 

mendorong” yaitu, mereka mengajak Anda untuk, “menjaga hubungan dengan dia yang 
memutuskan Anda” yaitu, 

bersikap baiklah pada dia yang memperlakukanmu dengan buruk. 


“memberikan kepada orang yang merampas kamu” yaitu, kamu berusaha memberikan 
sedekah, hadiah dan sebagainya 

menyukai orang yang merampasnya darimu karena itu termasuk dalam kesalehan, “itu 
kamu memaafkan orang yang menganiaya kamu”, artinya, kamu mengabaikan orang yang 
melakukan pelanggaran 

Anda mengenai kekayaan, darah atau martabat Anda karena hal-hal ini saling 
mendorong 

mencintai dan memberimu pahala dan balasan yang baik. 


“Mereka memerintahkan” yaitu, Ah! as-Sunnah memerintahkan apa yang diperintahkan 
Allah 

mengembalikan hak kepada orang yang berhak, “berbakti kepada orang tua”, itu 

Yaitu menaati keduanya selain dosa dan berbuat baik terhadap keduanya dalam ucapan 
dan tindakan. “mengikat tali kekerabatan": yaitu berbuat baik kepada sanak 
saudara. Al- 

Arhaam (seperti dalam teks Arab) adalah bentuk jamak dari Rahim, dan mengacu pada 
orang-orang yang memilikinya 

hubungan keluargamenghubungkan Anda. 


“hubungan baik dengan tetangga” yaitu bersikap baik terhadap orang yang tinggal di 
rumah Anda 

bertetangga, dengan memberikan bantuan kepadanya dan menghilangkan bahaya darinya. 
Dan 

“berbuat baik kepada anak yatim”: Yataamaa (anak yatim) adalah bentuk jamak dari 
Yateemwhich 

secara bahasa berarti “orang yang menyendiri" dan secara teknis dalam syariat 
mengacu pada 

orang yang bapaknya meninggal dunia sebelum dia dewasa. Bersikap baik kepada 
mereka 

adalah dengan menjaga mereka dan harta benda mereka serta menunjukkan kasih sayang 
terhadap mereka. 


“dan orang miskin” yaitu bersikap baik terhadap orang miskin: orang miskin yang 
terbungkus 

oleh kebutuhan dan kemiskinan. Bersikap baik kepada mereka harus dengan cara 
beramal dan baik hati 

terhadap mereka. “para musafir" yaitu bersikap baik terhadap musafir, pelancong 
yang 

terdampar karena perbekalannya habis, hilang atau dicuri. 

Ada yang berpendapat bahwa ini merujuk pada orang asing. 


“dan penuh kasih sayang terhadap para budak” yaitu, mereka memerintahkan untuk 
berbelas kasih terhadap 

para tawanan, para budak, dan itu termasuk hewan. Ar-Rifg (rahmat) adalah 
kebalikan dari kekerasan, dan itu berarti bersikap baik dan mudah didekati. 


“Mereka melarang kesombongan” yaitu saling membanggakan akhlak dan keutamaan yang 
mulia 

pengaruh dan garis keturunan. Al-Khuyaiaa' (seperti dalam teks Arab) berarti 
keangkuhan dan 

kebanggaan. Al-Bag-y (seperti dalam teks Arab) mengacu pada menunjukkan permusuhan 
terhadap orang lain. "Makhluk 

sombong terhadap rakyat” yaitu merasa angkuh terhadap rakyat, merasa terhina 

dan memfitnah kemudian. “apakah sepatutnya atau terlalu”: karena jika sombong 
menghina 

menunjukkan sikap mementingkan diri sendiri dengan benar, ia telah menyombongkan 
diri, dan jika tidak dengan hak, maka ia telah membual 

dilanggar: baik ini atau itu tidak diperbolehkan. 


“Mereka juga memerintahkan nilai-nilai moral yang tinggi” yaitu Ah! perintah as- 
Sunnah yang tinggi 

akhlak yang baik, “dan melarang yang rendahan” yakni yang merendahkan martabat. 
Safsaaf (seperti yang muncul dalam teks Arab) adalah yang terendah dan tidak 
penting dari semuanya 
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benda: kebalikan dari benda al-Ma'aalee (mulia) dan al-Makaarim (mulia): berasal 
dari 

partikel berbintik-bintik dari tepung saat diayak dan debu pasir saat 
didispersikan. 


“Semua yang mereka katakan dan lakukan mengenai hal ini dan hal lainnya, adalah 
hal-hal yang mereka ikuti 

Kitab dan Sunnah” yaitu segala sesuatu yang dikatakan, dilakukan, diperintahkan, 
atau dilakukan oleh Ahli Sunnah 

melarang, masalah-masalah yang disebutkan sebelumnya dalam risalah ini, dan yang 
tidak disebutkan, 

mereka mengambilnya dari Kitab Tuhan mereka dan Sunnah mereka 

Nabi. Mereka tidak menciptakan hal-hal baru dari diri mereka sendiri, begitu pula 
mereka 

mengikuti orang lain secara buta mengenai masalah ini. Allah SWT — berfirman: 


A" 


ACA es Ey aes ATL ses B aay Zee, OLEH sat 
Wty Mh lab ALG badai tinggi Sch 


oh 


TIDAK 
ma 
ay 


et 
Tidak 
os 
ya 
ya 


oF kamu a q-Ge s Ea 
mi seul BAONGE Kea pt Anal A ee 2 


“Sembahlah Allah dan tidak ada satupun yang ikut beribadah dengan-Nya, dan berbuat 
baiklah kepada orang tua, 

sanak saudara, anak yatim, orang miskin, tetangga dekat, tetangga 

siapakah orang asing, sahabat di sisimu, musafir (yang kamu jumpai), dan 

mereka (budak) yang dimiliki oleh tangan kananmu. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai 

seperti orang-orang yang sombong dan sombong.” (an-Nisaa': 36) 


A 

wi 

Dan hadits-hadits mengenai hal ini banyak sekali, beberapa di antaranya telah 
diriwayatkan oleh 


Syekh. 


(0D) 
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Dan jalan mereka adalah Dien Islam yang dengannya Allah membesarkan Muhammad 
(sallAllahu 

'alayhi wasallam). Namun ketika Rasulullah (sallAllahu 'alayhi wasallam) memberi 
tahu 

bahwa umatnya akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga sekte yang kesemuanya masuk 
Neraka 

kecuali satu, yaitu Jama'ah, dan dalam hadisnya, beliau bersabda: 


“Mereka adalah orang-orang yang melakukan apa | aku hari ini dan teman-temanku” 


orang-orang yang menganut Islam Islam yang murni, bersih dari zina adalah Ahlus- 
Sunnah wal-Jamaa'ah diantaranya adalah orang-orang yang jujur, matir dan orang- 
orang yang bertakwa. 

Diantaranya adalah para ulama petunjuk, lentera kegelapan, orang-orang yang 
bertakwa. 

melaporkan sifat-sifat luar biasa dan kebajikan yang selalu diingat. Diantaranya 
adalah 

Pengganti dan di antara mereka adalah para pemimpin agama, yaitu kaum Muslimin 
disepakati untuk dijadikan petunjuk. Mereka adalah Sekte Bantuan yang terkait 
dengan siapa 

Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) telah bersabda: 


“Suatu pihak dalam umatku tidak boleh berusaha untuk tetap terbantu oleh 
kebenaran: itu 

Siapa yang menentang atau mencemarkan nama baik mereka, tidak boleh menyakiti 
mereka sampai Hari Kiamat tiba 

didirikan." 


Oleh karena itu kami memohon kepada Allah untuk menjadikan kami termasuk di antara 
mereka dan Dia tidak menyebabkannya 

agar pikiran kita menyimpang setelah Dia memberi petunjuk kepada kita, dan bahwa 
Dia melimpahkan kepada kita secara berlimpah 

belas kasihan dari diri-Nya: sesungguhnya Dialah Yang Maha Pemberi nikmat. 


Semoga shalawat dilimpahkan kepada Muhammad, seisi rumahnya, dan sahabat- 
sahabatnya yang berlimpah 
berkah berlimpah. 
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KOMENTAR 


Syaikh melanjutkan dengan ciri-ciri eksklusif Ahl as-Sunnah wal-Jamaa'ah 

dan kemudian sifat terbesar mereka: dan itu adalah “jalan mereka adalah Dien 
Islam” yaitu, memang demikian 

metodologi dan jalan menuju Allah dan itu selama pembagian tentang yang mana 
Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam) bersabda akan terjadi pada umat ini, mereka 
akan tetap ada 

teguh pada Islam dan akan menjadi Sekte yang Terselamatkan di antara sekte-sekte 
(lainnya). 


Mereka adalah kelompok yang tetap teguh pada apa yang Nabi saw 

(sallAllahu 'alayhi wasallam) bersama para sahabatnya, dan itulah 

Islam murni, bebas dari segala bentuk pemalsuan. Karena itulah mereka mendapat 
gelar Ahi 

as-Sunnah wal-Jamaa'ah, dan terjadilah hal itu. mereka punya di antaranya, “the 
orang yang jujur”, mereka yang mencapai puncak kejujuran dan meneguhkan kebenaran, 
“the 

matyrs”, mereka yang terbunuh di jalan Allah, “orang-orang yang saleh” mereka yang 
teratur 

melakukan perbuatan baik. 


“Di antara mereka ada ulama-ulama petunjuk...” sampai akhir. 


Artinya, di antara Ahi as-Sunnah ada ulama terpelajar yang memiliki segalanya 
sifat terpuji dalam hal pengetahuan dan tindakan. “Diantaranya adalah 
Pengganti”, Awliyaa dan orang-orang yang taat. Mereka diberi nama demikian, ada 
yang mengatakan: 

karena setiap kali salah satu dari mereka mati, ia digantikan oleh yang lain. 
Dalam narasi dari 

Ahmad, dikatakan bahwa mereka adalah Ahli Hadits.”?” 


Yang dimaksud dengan “di antara mereka adalah pemimpin-pemimpin agama” yaitu, di 
antara ahi as-sunnah adalah 

Ulama yang diikuti seperti Empat Imam dan lain-lain. “Merekalah yang Diselamatkan 
Sekte” artinya, Ah! as-Sunnah adalah mazhab yang disebutkan dalam hadits bahwa: 
“Sebuah pesta akan tetap ada di umatku...” sampai akhir hadits. Dia 

dicatat oleh al-Bukharee dan Muslim." 


Kemudian Syekh mengakhiri risalahnya yang penuh berkah dengan doa, dan memohon 
kedamaian dan 

shalawat atas Nabi (sallAllahu 'alayhi wasallam): dan itulah yang terbaik 
berakhir. 


Dan segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, semoga Allah damai sejahtera dan 
sholawat melimpah atas Nabi kita, Muhammad, seisi rumahnya dan 
teman. 


(JadiH? 


37/-Imaam Ahmad bin Hanbai berkata: 

Bia ot Bd gel Gab ely wis S dy 

“Jika mereka - yaitu, Sekte Terselamatkan - bukan Ahli Hadits,maka | tidak tahu 
Siapa mereka.” 


Merujuk pada: Fath al-Baaree (1/216). 
238 Diriwayatkan oleh al-Bukhaaree (71) dan Muslim (1037). 


245 


